PROLOG 


Yang punya Ig follow @bgskrafmly @wina pertiwi 


akak 


"Huaa ... Gio berengsek! Dasar jerk! Kenapa dia nganggap 
aku adik huaa... Aku harus nginep di rumah Rena,aku harus 
cerita tentang kelakuan bejat Giodana!!" 


Dengan keadaan mabuk berat. Gadis berambut sepinggul 
itu mengetikan sebuah pesan pada sahabatnya. 


To; Rena:) 
Rena aky nginrp du rmk kmu ya:) 


la tersenyum lebar. Dengan langkah yang 
sempoyongan,dirinya menyegat taxi lalu menuju area 
perumahannya. Jarak rumah sahabatnya Rena tak jau dari 
rumahnya. Bahkan ia sering menginap di rumah Rena. 


"Pak.. Pak ini di sini!" 


Setelah membayar ongkos,gadis itu melangkah masuk ke 
dalam area rumah yang tanpa ia sadari itu bukanlah rumah 
Renata. 


Tanpa mengetuk pintu,ia lolos masuk ke dalam rumah 
minimalis yang cukup mewah dengan beberapa peralatan 
yang lengkap. 


"Kok rumah Rena jadi kaya gini sih?!" 


Gadis itu mengerejapkan matanya menatap sekelilingnya. la 
menaiki satu persatu tangga rumah tersebut. Matanya 
menangkap sosok pria yang sedang menyeruput kopi di 
balkon. 


"Loh bang Rega,mana Rena?" 


Pria tersebut berbalik dan betapa terkejutnya mendapati 
gadis yang ia sendiri tak mengenalinya berada di dalam 
rumahnya dengan keadaan mabuk. 


"Hei,lo siapa?" 
Gadis itu tersenyum lalu perlahan mendekati pria tersebut. 


"Ini bukan bang Rega,bang Rega itu jelek kalau ini mah 
kelewat jelek!" 


Sialan. Gadis ini mengejek dirinya. Apa-apaan dia dengan 
seenak jidatnya menangkup ke dua pipi pria tersebut. 


"Boleh di cium kali ya,Gio juga udah pernah cium-ciuman 
sama pacar jalangnya masa aku ngga!" 


Mata pria tersebut membola. Wajah gadis itu semakin 
mendekat dan membuatnya susah payah harus menahan 
nafas. Tingal satu senti lagi bibir mereka bertemu. Pria 
tersebut menggeram karena gadis di hadapannya 
memuntahkan isi perutnya pada kimono mandi nya. 


Padahal butuh waktu tiga puluh menit ia mandi. Dan setelah 
mandi empat belas menit yang lalu,ia harus mandi lagi?! 


"HEI LO--" sentakannya menggantung ketika gadis itu 
terlelap di bahunya. 


Pria tersebut mendengus kesal."Gue harus apain nih 
bocah?!" 


Keadaan yang ramai di depan rumah membuat gadis yang 
sedang bergelung di bawah selimut tebal berwarna putih 
terganggu. Perlahan kedua matanya membuka lalu 
tersenyum ketika mendapati wajah tampan di hadapannya 
sebelum ia terpejam kembali. 


Hanya tiga detik ia terpejam lalu matanya membola 
sempurna. Gila. Mimpi apaan ia tidur seranjang bersama 
model terkenal?! 


Mimpi gak ini? 


Gadis itu meraba permukaan wajah yang tenang dan damai 
dihadapannya. Perlahan ia mulai meraba dari kening turun 
ke mata berlanjut pada hidung yang mancung hingga pada 
area pipi setelah itu ia meraba rahang kokoh pria tersebut 
dan berakhir pada bibir yang tebal. 


"Ngapain lo pegang-pegang?" 


Gadis itu tersentak lalu mengubah posisinya menjadi 
duduk. 


Perlahan tapi pasti,pria tersrbut mengucek kedua matanya 
dan mengikuti posisi gadis di sampingnya. 


"Ngapain lo pegang-pegang?" 

Gadis itu tergagap bingung apa yang harus ia jawab. 
Sejujurnya awal petama ia terhanyut dengan ketampanan 
laki-laki di sampingnya. 


"Ng-ng--" 


"Seenaknya masuk ke rumah gue,tangan kotor lo nyentuh 
wajah gue,muntah di baju gue,tidur di kasur gue dan lagi- 
lagi lo pegang-pegang wajah gue gak sopan banget!" 


"Ma-maaf aku--" 


"Stop. Gue gak butuh kata maaf elo,yang gue butuh 
sekarang adalah memberikan hukuman pada orang yang 
gak sopan!" 


"Idih nggak ya! Aku udah minta maaf,tapi kamunya gak 
nerima!" 
"Lo.harus.di.hukum!!!" ucapnya penuh penekanan. 


Gadis itu memutar bola matanya dengan malas. Ia beranjak 
dari kasur tersebut.Perlahan ia memutar kunci pintu. 


Cklek 


Mata bulatnya semakin membola ketika mendapati banyak 
wartawan di depan kamar pria tersebut. Dengan segera ia 
kembali menutup pintu. 


Gila. 
"Arghh..." Pria tersebut mengacak rambutnya prustasi. 


"Alvi! Sebenarnya apa yang terjadi?! Gila!!" pekik gadis 
tersebut. 


"Kayaknya seharian lo harus di kamar!" 


"HA?! Kamu gila ya?!" Gadis itu menyilangkan kedua 
tangannya di depan dadanya. 


Pria yang dipanggil Alvi itu mencebik."Gue emang suka 
nidurin cewek,tapi ya gue lihat-lihat dulu body nya gak 
kayak lo tepos banget anjir!" 


"Ap-" 
Tring 


la membuka ponselnya dan mendapat puluhan pesan chat 
dari mulai Rani,Gio,Rega,adiknya dan kedua orang tuanya. 


From :Rena 
Send a picture 


Na,itu beneran elo?Ngapain lo di rumah Vino anjay 
-7:38 


From : Gio 

99+ 

Ana kamu dimana? 

Ana? 

Hello? 

Aku ada di depan rumah kamu nih: 
-22:09 


Hari ini 
Ana kamu ngapain di rumah Vino? 
From :Bunda 


99+ 
Ya ampun Tasya,kmu kmn 


Knp gk plng 
Bnda khawatir:( 
Hari ini 


ANATASYA NGAPAIN KMU DI RUMAH ANAKNYA OM RIO?! 


From :Ayah 

994 

Kmu tnggu di kmr Vino 

Jngn kmn mn 

Nnti ayh nyruh bodiguard om Rio usir wartawan 


"Haduh .... Gimana nih?! Eh,kamu emangnya punya masalah 
apa sih?!" 


Alvi mengedikan bahunya acuh. Ia meraih air putih yang 
selaku ia simpan setiap malam. 


Gadis yang kerap dipanggil Ana mendengus kesal. la 
mencari di internet tentang Alvi si model terkenal. 


Alvino Bagaskara di kabarkan sering keluar masuk 
sebuah club ternama dengan Andinda Sabrina. 


Alvino di kabarkan memulai hubungan bersama 
aktris cantik terkenal Adinda Sabrina. 


Dua hari yang lalu Alvino tertangkap kamera sedang 
berciuman mesra dengan partner fotonya. 


Rank populer 

#AlvinoAdinda 
#Alvinoselingkuh 
#AlvinoBagaskaraAdindaSabri 


Lima menit yang lalu Infogosip membarui statusnya 


Pukul 6:00 Alvino ke pergok tidur bersama seorang 
gadis. 


"WHAT? KAMU..." 


Dia adalah Alvino Bagaskara.Si model terkenal dan 
tampan.Di seluruh sosial media mengatakan bahwa Alvano 
adalah orang yang ramah,baik hati dan setia. Namun pada 
kenyataannya,Alvino adalah seorang player tingkat 
akut,dingin dan tidak berperasaan 


Ya. Ana tahu hal itu karena ia sendiri adalah tetangganya. 
"Gue? Kenapa?" Alvino menunjuk dirinya sendiri. 

Tok tok tok 

"Tasya,ini Ayah! Buka pintunya!" 


Ana membuka pintu kamar. Dan terlihat ke dua orang 
tuanya dan kedua orang tua Alvino menatap dirinya penuh 
tanda tanya. 


Aisyah Siti Permata,ibu dari Alvino mentip ke dalam kamar 
Alvino. Ia terkejut bukan main,lalu menepuk Rio sang suami. 


"Pa... Pa A... Al" 


Rio segera mengikuti arah pandang Aisyah. Ia 
menggelengkan kepalanya. Karena penasaran apa yang 
mereka lihat,kedua orang tua Ana dan Ana mengikuti arah 
pandang Aisyah. 


Tidak ada yang mencurigakan. Hanya Alvino yang tengah 
bersender di kepala ranjang dan bertelanjang dada sambil 
memainkan ponselnya. 


Tunggu. Telanjang dada? Jangan bilang mereka salah faham. 
"Jadi kamu melalukan itu dengan putraku?" tanya Aisyah. 


"Nggak tante,nggak!" 


Terlihat Alvino yang beranjak dari kasurnya memakai kaus 
putih yang sempat ia buka dan ia simpan asal di lantai. 


"Ma ... Wartawan masih ada di depan rumah?" 
Rio menghela nafas."Kamu kenapa suka buat masalah sih?!" 
"Mau jawab apa nanti kamu huh?" tanya Aisyah. 


Alvino mengangkat bahunya acuh.la menarik pergelangan 
tangan Ana dan menariknya ke luar rumah. 


Rio,Aisya dan kedua orang tua Ana panik begitupun gadis 
yang di tarik oleh Ana. Perlahan Alvino membuka 
pintu,sontak semua wartawan mempersiapkan diri untuk 
mengajukan beberapa pertanyaan. 


"Hei,lepasin!!" 


"Vino sebenarnya ada hubungan apa kamu dengan gadis 
itu?" 


"Mengapa anda bisa tidur satu kamar dengan gadis itu?" 
"Bisakah kamu memperkenalkan pada kami?" 


Puluhan pertanyaan langsung terlontar saling berebut 
tempat untuk mendengar pernyataan dari Alvino. 


Alvino tersenyum lebar,ia menarik bahu Ana. Dengan 
santainya Alvino mengatakan satu hal yang membuat 
semua orang tercengang. 


"Dia adalah tunangan saya!" 
Alvino Bagaskara 


Di ketik oleh gadis yang sedang bimbang 
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Keputusan 
Kenangan hanyalah sebuah angan dimasa lalu 
"Jadi ... Ceritakan apa yang sebenarnya terjadi!" 


Suasana di ruang keluarga tepatnya di rumah pribadi Alvino 
sangat mencekam. Terlebih tatapan para orang tua yang 
seakan membunuh kedua tersangka. 


"Tanya aja sama dia!" Alvino melirik Ana. 


Ana yang merasa menjadi tersangka utama menggaruk 
belakang telinganya yang tak gatal. la bingung apa yang 
harus ia katakan. Untuk pertama kalinya semalam ia minum. 
Dan jika ia bilang pada ke dua orang tuanya bisa-bisa ia di 
kurung menjadi Rapunzell. 


"Em itu ... Aku ... Engh ... Oh,semalam aku ketiduran di 
kantor. Saking ngantuknya aku kira rumah yang aku 
masukin rumah Bunda sama Ayah ..." 


Oke Ana,persiapkan hati dan fisikmu. nampaknya para 
peintrogasi sedang mencari kebenaran dari mata Ana. 


"Lo--" 


"Nah,aku aku kira kamar Alvino itu kamarnya Asa!" potong 
Ana. 


Adera Fasiska ibu Ana hanya menghela nafas. Ia tahu bahwa 
putrinya sedang membohonginya. 


"Ak... H 


"Tasya,sejak kapan kamu belajar berbohong?" tanya Andar 
Buditama-ayah Ana. 


Ana tergagap,ia bingung harus menjawab apa. la terlalu 
takut untuk mengatakan yang sebenarnya. 


"Bukannya kamu udah berhenti kerja di prusahaan Gio?" 
tanya Adera. 


Ana menundukan kepalanya. Memang ia hanyalah Anatasya 
Buditama gadis lugu tak pandai berbohong. 


"Jadi?" Andar mengangkat sebelah halisnya 
menunggujawaban. 


"Bilang aja yang sebenernya,ribet amat sih elo!" Alvino 
mencebik. 


"Ta ... Tapi--" 


"Kalau lo gak mau cerita,yaudah biar gue kasih tahu mereka 
gimana kita melewati malas panas--" 


Ana menyela,"iya-iya! Tadi malam Ana mabuk diajak temen. 
Tadinya Ana mau ngiep di rumah Rena,tapi Ana lupa malah 
nyetop taksi di depan rumah Alvi. Dan kebetulan 
gerbangnya gak di kunci,jadi Ana langsung masuk aja ke 
sananya Ana lupa!" 


Kini Rio yang beralih menatap putra semata wayangnya 
dengan tajam."Vino kenapa kamu gak kunci gerbang sama 
pintu ? Gimana kalau yang masuk itu maling? Untung yang 
masuk Ana,tapi parah juga ya sampai wartawan aja nerobos 
masuk." Rio menggelengkan kepalanya tak percaya dengan 
kelakuan Alvino. 


Usut punya usut,keluarga Rio dulunya tinggal di rumah 
yang di tempati Alvino,namun mendiang ibu Aisyah 
meminta agar rumahnya di isi. Dan kebetulan jarak rumah 
ibu Aisya ke kantor dekat. 


Namun,Alvino memilih tinggal di rumah dulunya. Entah 
alasan apa yang membuatnya bertahan di rumah mini malis 
namun mewah seorang diri. 


"Terus,kenapa kamu tiba-tiba bilang Ana itu tunangan 
kamu?" 


Mampus kau Alvino. la sendiripun tak tahu mengapa 
mengatakan hal tersebut. 


"Kalau kamu gak nikah sama Ana,mungkin reputasimu 
sebagai Alvino Bagaskara akan menurun!" 


Gak. Alvino tak akan membiarkan hal tersebut. Dari 
kecil,Alvino memimpikan menjadi seorang aktor. Ya aneh 
memang tapi nyata. Dan ia tak bisa dengan mudahnya 
menghancurkan usahanya selama ini. 


"Hah? Maksud ayah aku harus nikah sama dia? Ih ogah!" 


Andar menghela nafas."Mau gimana lagi coba Sya,kamu 
mau nanti dikira cewek gak baik?" 


Ana menggeleng. Siapa yang mau coba? Ana itu orangnya 
baik hati dan tidak sombong. la itu gadis polos yang 
mencintai sahabatnya sendiri yang ke lewat bejat. 


"Yaudah,kamu nikah aja sama dia!" 


"Nggak ah,gak mau! Dia ... Penjahat kelamin!" cicit Ana. 


Aisyah,Adera dan Rio membulatkan matanya. Begitupun 
dengan Alvino. 


"Eh lo--" 
"Ana gak mau!" Ana memilin bajunya. 


"Gak,lo harus nikah sama gue oke gak ada penolakan!!!" 
teian Alvino. 


"Vin,itu namanya pe--" 
"Pemaksaan? Iya Vino tau kok." Sela Alvino. 
"Vino,kamu bener mau nikah sama Ana?" Tanya Rio. 


Alvino menyenderkan bahunya di sofa,"Yaiya lah ... Aku gak 
mau nantinya gak bisa jadi model karena jadi cowok bejat 
yang cuma bisa nidurin tunangannya lalu tiba-tiba 
memutuskan pertunangannya!" 


Emang kamu itu cowok bejat Alvi!- batin Ana. 


"Ana gak mau titik gak pake koma,tanda tanya atau tanda 
seru." 


Semua orang menghela nafas. Bukan hanya polos,Ana juga 
terkesan keras kepala. 


"Baiklah,kamu pikir dulu Ana!" ucap Rio. 


Ana mendengus kesal menatap ibunya mencoba meminta 
pertolongan.Namun melihat respon ibunya yang hanya 
mengangguk menyetujui ucapan Rio membuat Ana 
menghela nafas. 


"Ana!" Seseorang menarik bahu Ana memembuatnya 
berbalik ke belakang secara terpaksa. 


"Gi.. Gio?" 


Giodana Pratama. Dulu,Gio dan Alvino adalah sahabat 
dekat. Namun entah permasalahan apa yang membuat 
Alvino dan Gio bertengkar hingga berakhir dengan perang 
dingin sampai sekarang . 


"Ana,kamu--kamu beneran mau nikah sama model terkenal 
itu?" tanya Gio mengebu-ngebu. 


Selintas Ana dapat mengingat bagaimana bejatnya seorang 
Giodana si CEO terbaik sekaligus sahabat dari Anatasya 
Buditama menghianati sahabatnya. 


Ana mendongakan kepalanya menatap Gio dengan 
angkuh,"Iya emang! Kenapa?" 


Gio mengeraskan rahangnya. Sudah terbukti ia cemburu. 
Namun karena gengsi,ya gini jadinya keburu di embat 
orang. 


"Kamu bohong! Aku tahu itu Ana!" sentak Gio. 
Ana memutar bola matanya malas,"“Gio,berisik. Ini cafe!" 


"Aku gak peduli,yang aku peduliin di sini kamu Ana! Kamu 
bener mau nikah sama Alvino?" 


"Maksa banget sih! Iya Gio iya!" 


"Kenapa? Aku tahu kamu gak cinta sama dia 
Ana,sebenarnya ak--" 


"Sayang,aku cariin kamu malah ada di sini!" dengan 
santainya,pemuda yang baru saja tiba merangkul pinggang 
Ana posessive. 


Ana mendongakan kepalanya menatap Alvino."Loh,ngapain 
lo di sini? Pacar lo nunggu di mobil udah kayak orang gila 
aja noh!" 


Gio melirik arah pandang Alvino. Benar saja,kini pacaranya 
Gea sedang menatap dirinya di ambang pintu cafe. 
Sebenarnya tujuan Ana datang ke sini karena Alvino yang 
memintanya untuk bertemu. Dan pada akhirnya ia malah 
bertemu dengan Gio. 


"Sayang,kenapa lama hmm?" Ana harus berpura-pura 
bersikap manja pada Alvino. Meskipun ia merasa jijik pada 
dirinya sendiri. 


Gio mengeraskan rahangnya. la menatap tajam Alvino 
seolah ingin membunuh pria tersebut detik itu juga. 


Cup 


Tubuh Ana dan Gio seketika menegang. Gio yang tegang 
karena terkejut sedangkan Ana yang tegang karena tiba- 
tiba Alvino mencium keningnya. 


"Tadi di jalan macet!" 


Gio mendengus. la sudah tak tahan melihat dua sejoli yang 
sok manis di hadapannya ini. la segera berjalan 
meninggalkan keduanya. 


Terlihat Gea yang nampak marah pada Gio. Bukannya 
marah,laki-laki itu malah tersenyum hangat pada Gea 
membuat hati Ana merasa teriris. Apalagi tiba-tiba ia 
melihat Gio yang mencium Gea dengan begitu lembutnya. 


la tak peduli dengan orang-orang di sekitarnya. Bahkan ia 
tak peduli dengan Ana yang kini memandangnya tanpa 
berkedip. 


"Alvi,aku udah putusin! Aku mau nikah sama kamu!" ucap 
Ana tanpa mengalihkan pandangannya. 


Senyuman Alvino mengembang seketika. Ia segera mencari 
nama seseorang di ponselnya. 


"Halo pa!" 
"Iya apa Vino?" 


"Ana udah buat keputusan! Katanya dia mau nikah sama 
Vino!" 


"Apa?! Baiklah,sekitar satu minggu lagi kamu akan menikah 
dengan Ana!" 


Satu kata buat part ini:) 
Anatasya Buditama 


20 Februari 2020 


Lamaran 


Jalan tidak semuanya harus lurus,begitupun dengan 
kehidupan 


(Dress yang di pakai Anal 
[ Tuxedo yang dipakai Alvinol 


Tadinya Alvino mengajak Ana bertemu di salah satu caffe 
ingin meyakinkan gadis itu untuk menikah dengannya. 


Tapi, tiba-tiba ia melihat mantan sahabatnya sedang 
berbicara pada Ana. Dari raut wajah Gio,ia bisa melihat 
bahwa pria tersebut sedang marah pada Ana. 


Dengan segera,Alvino berjalan mendekati Ana. 
Memberikannya pertanyaan dan kalimat yang manis pada 
gadis tersebut seolah ia adalah pacarnya. 


Dan ia berhasil membuat Gio marah. la tak menyangka 
ketika Gio meninggalkan mereka berdua,ia tiba-tiba 
mencium gadis di hadapannya. Alvino melihat mata Ana 
yang penuh kecemburuan. Dan dapat ia simpulkan bahwa 
Ana mencintai Gio. 


Yang membuatnya terkejut, ia dengan sendirinya 
memutuskan untuk menerima lamaran Alvino. 


Di media sosial masih ramai membincangkan tentang Alvino 
yang seminggu lagi akan menikah dengan anak salah satu 
pengusaha sukses. 


Hari ini,keluarga Alvino dan keluarga Ana sedang berkumpul 
di kediaman Alvino. Mereka mengadakan acara pertunangan 
kecil-kecilan. Sengaja mereka tidak mengadakan acara 


besar-besaran. Karena bagi mereka itu menghambur- 
hamburkan uang. Terlebih itu hanyalah acara pertunangan. 


Alvino telah menyematkan cincin permata pada jari manis 
Ana dengan lancar. Gio dan Rena juga datang pada acara 
pertunangan Ana. Beda halnya dengan Rena yang nampak 
bahagia melihat sahabatnya sebentar lagi akan menikah,Gio 
malah terlihat murung dan hanya berdiam diri sambil 
memegang segelas minuman. 


"Hei" 


Gio mendengus kasar melihat pria muda di hadapannya 
berbalut tuxedo dark blue yang serasi dengan gaun Ana 
pakai. 


"Mantan sahabat." Lanjutnya. 
"Apa?" 


Alvino terkekeh,"Gue jadi inget dulu pas waktu SMA lo 
pernah ngasih tahu gue kalau lo punya sahabat cewek!" 


"Dan lo nggak mau ngenalin sama gue karena lo takut gue 
bakal rebut dia dari elo!" lanjut Alvino. 


"Mau lo apa bangsat?!" geram Gio. 


Alvino terkekeh ia selangkah mendekati Gio."Gue gak mau 
apa-apa kok,gue mau lo lihat kedua sahabat--ups ralat, 
sahabat sama mantan sahabat lo bahagia!" 


MA 
"Alvi!" Tiba-tiba Ana datang merangkul lengan Alvino. 


Gio mengangkat sebelah halisnya 'Alvi?. Bukankah itu 
nama panggilan kesayangan Alvino? 


"Apa?" Alvino melirik Ana. la tahu bahwa gadis di 
sampingnya ini nantinya akan meminta sesuatu padanya. 


"Ikut aku yuk!" 

Alvino mengangkat sebelah halisnya."Kemana?" 

Ana mendelik jengah,"Ikut dulu aja Al!" 

"Iya,iya!" Alvino melirik Gio sekilas."Gue duluan ya!" 

"Ha? Tinggal satu rumah?!" 

Alvino tak percaya apa yang di katakan Riko-manegernya. 


"Ya ampun Vin,lo itu lima hari lagi mau nikah sama dia. Ya lo 
butuh pendekatan lah!" 


Jadi Ana mengajaknya ke ruang tamu untuk menemui 
manegernya? 


"Gak mau!" tolak Alvino mentah. 


"Gue yakin lo gak bakalan nafsu sama cewek tepos kayak 
dia!" 


"Gue gak mau Ko,gue gak mau ada orang yang nyentuh 
barang-barang gue!" 


Riko mendelik,"Lo tiap malam ngajak bitch ke rumah lo 
kan?" 


"Ya tapi gue cuman ngajak merka tidur gak lebih! 
Lagian,kalau udah puas gue usir mereka!" 


"Gila lo Vin! Dinda mau kemanain?" 


Oh iya Alvin lupa. la masih memiliki kekasih. Harus ia 
apakan Dinda? Menjadi simpanan atau memutuskannya? 


"Hayo lo bingungkan?" 
"Berisik lo!" 


"Pak Rio sama Pak Andar setuju. Lo tinggal satu rumah sama 
gadis kecil itu!" 


"Tujuannya apa?" 


"Ya,pendekatan lah! Gak mungkin kan lo nikah sama dia 
tanpa ada pendekatan,selama bertahun-tahun lo 
tetanggaan sama dia,lo gak pernah bicarakan sama dia?" 


Benar yang dikatakan Riko. Selama 25 tahun Alvino tinggal 
di rumah pribadinya,ia tak pernah menyapa para 
tetangganya. Alasannya? Karena malas dan banyak 


kesibukan yang Alvino kerjakan sehingga membuatnya tak 
ada waktu untuk sekedar keluar rumah. 


"Ana gimana? Dia setuju?" 

"Awalnya sih enggak ... Tapi,lama kelamaan dia mau tuh!" 
Alvino mengangguk,"Oke!" 

"Lo bisa bantu dia besok buat pindahan!" 

"Hmm..." 


"Vino,kamu kesana dulu! Acaranya belum selesai!" ucap 
Aisyah. 


Alvino mengajak Riko untuk pergi ke taman belakang 
rumahnya yang cukup luas. Di panggung yang mini terlihat 


Ana yang sedang duduk dengan gitar yang berada di 
pangkuannya. 


"Tes... Tes, ekhm ... Di sini aku mau menyanyikan sebuah 
lagu untuk seseorang!" 


Alvino tahu siapa yang Ana maksud. Dia adalah Giodana. 


Dunia hari ini... 

Begitu tak berarti 

Tak berjalan cepat seolah tak peduli 
Lambat laun ku bertahan... 

Dengan hari ini 

Hari yang takkan pernah berakhir 


Semua telah berubah sejalan dengan waktu 
Setiap detik berharga bagiku 


Waktu pun ingin kuubah 
Kembali tertawa 

Aku hanya bisa menangis 
Aku tak bisa... 


Maafkanlah diriku 

Atas semua kesalahan yang kuperbuat 
Selama ini kepada dirimu 

Aku berjanji akan melepasmu 

Dengan senyuman yang akan kau ingat 
Dan kau kenang sampai mati 
Selamanya... 


Semua telah berubah sejalan dengan waktu 
Setiap detik berharga bagiku 


Waktu pun ingin kuubah 
Kembali tertawa 


Aku hanya bisa menangis 
Aku tak bisa... 


Maafkanlah diriku 

Atas semua kesalahan yang kuperbuat 
Selama ini kepada dirimu 

Aku berjanji akan melepasmu 

Dengan senyuman yang akan kau ingat 
Dan kau kenang sampai mati 
Selamanya... 


Lupakanlah semua kenangan ini 

Hancurkanlah semua mimpi-mimpi 

Jangan pernah kembali 

Dan takkan pernah kembali 

Dan janganlah kau pernah berikan aku satu harapan 
Dan karena ku ingin 

Pergi, hilang dan lupakan 


Back to REFF 
Selamanya.... 


Ana memejamkan matanya. Tak terasa air matanya jatuh 
begitu saja. Kenangan yang Ana tak akan 
lupakan,bagaimana ia tertawa bersama Gio. Melewati hari- 
hari dengan penuh canda tawa bersama Gio hingga harus 
berakhir dengan sebuah kekecewaan yang mendalam. 


"Hai sweety kenapa nangis hm?" Alvino mengusap air mata 
Ana. Semua itu tak luput dari pandangan Gio. Ada rasa 
sesak yang menjalar di dadanya. 


Ana menggeleng. Ia segera menyimpan gitarnya lalu turun 
dari panggung. Alvino menghela nafas. 


"Aku persembahkan sepucuk surat ini untuk calon teman 
hidupku..." 


Semua orang saling menatap satu sama lain. Surat? Surat 
apa? Alvino membuka secarik kertas dan siap untuk 
mrmbacanya. 


"Dengan hormat, 
Hal : Penawaran 
Kesepakatan 


Saya sangat gembira memberitahukan Anda bahwa saya 
telah jatuh cinta kepada Anda terhitung tanggal 
14 Mei. 


Berdasarkan rapat keluarga kami tanggal 15 Mei lalu 
pukul 19.00 WIB, saya berketetapan hati untuk 
menawarkan diri sebagai kekasih Anda yang prospektif. 


Hubungan cinta kita akan menjalin masa percobaan 
minimal satu minggu sebelum memasuki tahap permanen. 


Tentu saja, setelah masa percobaan usai, akan diadakan 
terlebih dahulu on the job training secara intensif 

dan 

berkelanjutan. Dan kemudian, setiap satu minggu 
selanjutnya akan diadakan juga evaluasi performa kerja 
yang bisa menuju pada pemberian kenaikan status dari 
kekasih menjadi pasangan hidup. 


Biaya yang dikeluarkan untuk kerumah makan dan 
shooping akan dibagi 2 sama rata antara kedua belah 
pihak. Selanjutnya didasarkan pada performa dan 
kinerja Anda, tidak tertutup kemungkinan bahwa saya 
akan menanggung bagian yang lebih besar pengeluaran 
total. 


Akan tetapi, saya cukup bijaksana dan mampu menilai, 
jumlah dan bentuk pengeluaran yang Anda keluarkan 
nantinya. 


Saya dengan segala kerendahan hati meminta Anda untuk 
menjawab penawaran ini dalam waktu lima detik 
terhitung detik setelah penerimaansurat. Lewat dari detik 
tersebut, penawaran ini akan dibatalkan tanpa 
pemberitahuan lebih lanjut, dan tentu saja saya akan 
beralih dan mempertimbangkan kandidat lain. 


Saya akan sangat berterimah kasih apabila Anda 
berkenan untuk meneruskan surat ini kepada adik 
perempuan, sepupu bahkan teman dekat anda, apabila 
Anda menolak penawaran ini. 


Demikian penawaran yang dapat saya ajukan dan 
sebelumnya terima kasih atas perhatiannya. 


Hormat saya, 
Bakal calon pasanganmu" 


"KYAAAA... ITU ALVINO!!" jeritan Rena begitu menggema. 
Bukan hanya Rena tetapi sepupu Ana yang datang juga 
berjerit Histeris. 


Alvino tersenyum. la menatap Ana yang kini sedang 
mematung. Yang tadi Alvino bicarakan bukan seperti sebuah 
surat,melainkan puisi. Entahlah,yang jelas Alvino ingin 
mengalihkan perasaan Ana. 


"Jadi ... Bersediakah kau Anatasya Buditama menjadi teman 
hidup saya?" 


Dengan cepat Ana mengangguk mantap. "Ya,aku mau!" 


Giodana Pratama 
Salam manis buat para pendukung:) 


20 Februari 2020 


Satu Atap 


Masa laluku terlalu indah untuk dikenang 
-Anatasya Buditoma- 


Typo Bertebaran 
"Hua capek!" Ana merenggangkan ototnya. 


"Baru aja segitu udah capek!" Alvino memutar bola matanya 
malas. 


Ana menatap tajam  Alvino.  Hell,Alvino sedang 
merendahkannya? Padahal Alvino sendiri hanya diam di 
atas sofa tak berniat membantu Ana yang susah payah 
memindahkan barang-barang miliknya. 


Ana sendiri tak menyangka,Alvino yang semalam 
memberinya sebuah kata-kata manis kini berubah 180 
drajat menjadi seseorang yang menyebalkan. 


"Kamu dari tadi diem aja,gak mau bantu aku apa?" 


Alvino mengedikan bahunya acuh. Matanya fokus pada 
layar tv. Tangannya sibuk memegang dan mengambil 
makanan di pangkuannya. 


"Sore nanti gue ada pemotan dan besok kita harus datang 
Ke konferesi pers!" 


Ana mengangkat sebelah halisnya. Terus gue harus bilang 
'WOW'? 


"Lo ikut gue!" 


"Gak,aku mau ngelamar kerja!" Tolak Ana. 


Alvino mendelik pada Ana,"Lo bisa kerja jadi asisten gue!" 
"Asisten?" beo Ana. 

"Ya,mau gak?" 

Ana nampak berfikir sejenak lalu mengangguk, "oke!" 


Alvino hanya berdehem sebagai jawaban. la kembali 
memasukan kripik kentang ke dalam mulutnya. Sudah tiga 
bungkus makanan dan tiga kaleng minumn habis oleh 
Alvino membuat Ana berdecak. 


"Hei,kamu bantuin napa?!" 
"Ogah males!" 


Jika dalam artikel tertulis 'Alvino adalah pemuda rajin' 
sudah Ana pastikan ia akan menyebarkan kelakuan Alvino 
ke seluruh media sosial. Namun berhubung Ana baik 
hati,jadi ia hanya bisa mengumoat dalam hati. 


Harum masakan membuat tidur Alvino terganggu. la tak 
sadar bahwa dirinya tertidur di sofa. 


Ana,gadis itu sedang memasak cumi saus tiram. Ana 
memang gadis polos,namun ia bisa memasak berbagai 
makanan. 


Alvino mengubah posisinya. Rambut yang tak karuan,mata 
yang  menyipit membuat ketampanannya semakin 
bertambah. Ia berjalan menghampiri Ana dengan keadaan 
yang masih setenga sadar. Ana tersentak ketika ada tangan 
yang melingkar di perutnya. 


"Sayang,kamu masak apa hm?" Alvino mengecup tengkuk 
Ana,membuat gadis itu bergidik geli. 


"Heh,kamu jangan macem-macem ya! Aku goreng baru tau 
rasa!" ancam Ana. 


Brak 


Ana tersentak ketika tiba-tiba Alvino ambruk ke lantai. 
Alvino ngelindur apa? la segera membopong Alvino menuju 
sofa. Bukan hal yang mudah untuk membawa tubuh besar 
Alvino karena ia harus menyeret paksa. 


* 


"Udah beres!" Ana tersenyum bangga ketika melihat hasil 
msakannya tertata rapi di meja makan. 


la segera berjalan menghampiri Alvino yang entah sejak 
kapan sudah terbaring di lantai. 


"Alvi bangun!" Ana menggoyangkan tubuh Alvino. Namun 
laki-laki itu tak bergeming. 


"WOY BANGUN!!!" 


Tak ada respon. Dengan kesal Ana memencet hidung Alvino 
membuat sang pemilik terpaksa membuka matanya karena 
merasa pengap. 


"Haa... Gila lo!" 


Ana mengedikan bahunya  acuh.Gadis itu malah 
meninggalkan Alvino yang sudah menggerutu dalam 
hatinya. 


"Mau makan nggak? Cepetan sini!" 


Alvino berjalan mengahampiri Ana dan duduk tepat di 
depannya. Jika di ingat-ingat,ia belum berkenalan secara 


resmi dengan Ana. 
"Ekhm ... By the way,kita belum kenalan!" 


Ana mengangkat sebelah halisnya,perlukah ia 
memperkenalkan diri pada Alvino? 


"Kan aku udah tahu kamu itu Alvino Bagaskara seorang 
model muda yang sebentar lagi akan mendapat kontrak 
main film ya kan?" 


Ya betul juga sih,tapi kan itu umum di ketahui semua orang. 
la hanya ingin memperkenalkan dirinya secara resmi. Dan ia 
juga menginginkan Ana memperkenalkan diri pada dirinya. 


Melihat Alvino yang berdiam diri membuat Ana menghela 
nafas."Perkenalkan nama aku Anatasya Buditama. Gadis 
baik hati dan tidak sombong,aku juga cantik ngalahin 
Ariana Grande." 


"Halu lo!" 
Ana mendelik kesal,"Ya terserah aku dong,hidup-hidup aku!" 


"Oh iya kata bunda lusa nanti kita fitting baju." Tak ada 
jawaban. Alvino sibuk dengan dunia kulinernya. 


Hanya bertahan hingga detik ke lima,Alvino angkat suara 
memecah keheningan di antara keduanya. "Btw,dulu lo 
sekolah di SMA Budaya kan?" 


Ana mendongakan kepalanya menatap Alvino."Iya emang 
kenapa?" 


Alvino menggeleng. Satu suap nasi ditambah sepotong cumi 
ia masukan ke dalam mulutnya "Bwrti Iwo cwk yang guwe 
kewssantol bn-" 


"Ih jorok,abisin dulu itu nasinya!" Tegur Ana dengan 
menatap Alvino jijik. 


Glek 
"Lo kuliah Universitasnya sama kayak Gio?" Tanya Alvino. 
"Iya,cuman beda jurusan!" 


"Kenapa lo berhenti kerja di prusahaan Gio Group? Kan 
lumayan tuh gajinya gede,apalagi lo jadi sekertarisnya." 


Ana diam untuk beberapa saat. 


"Woy kalau lo punya mulut mending pakek !" Mendengar 
teriakan Alvino membuat Ana tersentak. la menggarui 
tengkuk lehernya yang tak gatal. 


"Ekhm ... itu privasi!" 


Alvino berdecih."Privasi apanya,bentar lagi gue bakalan jadi 
suami elo,kan gue harus tahu semua tentang lo siapa tau lo 
itu buronan" 


"Eh enak aja! Gila, masa istrinya Shawn Mendes buronan?!" 


"Nah,justru itu lo jadi buronan gara-gara seenak jidat ngaku 
istri si Saun Medes itu" 


Ana menggerutu kesal,"Shawn Mendes,Alvi!" 
"Ya ... Ya terserah lo!" 


"Gak sabar pengen tidur!" Ana melepas sepatu heelsnya 
lalu meletakannya di rak sepatu dekat pintu masuk. 


Alvino dan Ana baru saja pulang dari acara pemotretan dan 
konferensi pers. Setelah hari yang begitu melelahkan,Ana 


segera menuju kamarnya. la ingin segera berendam dan 
berbaring di kasur empuk. 


Namun,harapannya sirna ketika Alvino menarik paksa 
dirinya memasuki kamar Alvino.Pikiran kotor mulai 
bercabang di otaknya. la mulai was-was ketika Alvino 
berjalan mendekatinya. 


"Siapin air hangat buat mandi, kalau udah siapin piama 
yang ada di lemari!" 


Ingin Ana berkata KASAR. Rasanya ia sudah tak sabar untuk 
menghukum Alvino yang seenaknya memerintah dirinya. 


"Gak mau ah!" 


Alvino menatap tajam Ana,"Gak ada penolakan. Sebentar 
lagi lo jadi istri gue, dan lo harus terbiasa dengan semua 
itu!" 


Ana menghentakan kakinya. Mengapa ia harus tinggal satu 
atap bersama Alvino Bagaskara?! Jika saja ia berada di 
rumah,pasti sudah bermanja dengan kasurnya. 


Usai menyiapkan air hangat dan piama,Ana segera masuk 
ke dalam kamarnya yang berada di sebelah kamar Alvino. 


Tiga puluh menit Ana mandi dan berpakaian. la segera 
turun menuju dapur mencari makanan untuk ngemil sambil 
nonton drama. 


Namun,kulkas yang kosong melompong membuat Ana 
semakin kesal. Padahal ia kira,Alvino sudah mengisi 
kulkasnya. 


"ALVIII KULKASNYA kosong ..." 


Alvino berdecak. Ia berjalan menghampiri Ana dengan satu 
tangan yang sibuk mengerikan rambut. 


"Gak usah teriak-teriak!" 
"Ke supermarket,beli bahan makanan!" 


Alvino menepis tangan Ana yang bertengger manis di 
lengannya."Ogah!" 


"Ish Alvi,kamu itu bentar lagi jadi su-" 


"Iya-iya, buruan!" Alvino melempar asal handuk kecilnya ia 
segera mengambilkunci mobil dan kaca mata hitamnya. 
Sedangkan Ana sudah siap menggunakan rok pendek dan 
kaus pink tak lupa slingbag . 


Mereka segera menaiki mobil sport milik Alvino. Di 
perjalanan,Ana memutar musik karena ia tak suka 
kehenigan di dalam mobil. 


"Gak ada lagu Shawn Mendes apa?" 

"Gak ada!" 

"Idih,gak gaul amat!" 

"Ya bodo amat." 

"Cihk najisin!" 

"Tinggal di rumah gue,lo harus memenuhi syarat!" 
Ana mengangkat sebelah halisnya,"Apa?" 


"Nih" Alvino memberikan secarik kertas pada Ana. Gadis itu 
membulatkan matanya ketika melihat daftar yang tertulis. 


1.Jangan sembarang masuk kamar gue 
2. Jangan sentuh barang gue. 


3. Jangan nulis artikel tentang kelakuan gue yang 
sebenarnya. 


4. Jangan bawa pacar,temen atau kucing ke rumah 
gue. 


5. Jangan jatuh cinta sama gue:) 

"Eh, apa-apaan ini? " 

"Persyaratan, ngelanggar satu lo harus di hukum!" 
"Di hukum?" 

"Lo harus temenin gue tidur seharian!" 

"HAAAA??" 

Gimana ceritanya? 

Jangan lupa follo,vote dan komentar ya:) 


Rena Zeevar 


Giodana Pratama 


Dari setiap kata cinta yang kau ucapkan terdapat 
kebohongan besar di baliknya 


"Apakah yang kamu ucapkan kemarin itu benar bahwa gadis 
di samping adalah tunanganmu?" 


Laki-laki yang mengenakan jas hitam itu terdiam sejenak. la 
menarik nafas lalu mengeluarkannya. 


"Ya, Anatasya Buditama adalah tunangan saya dan sekitar 
satu minggu lagi kita akan menikah!" 


Prang 


Sosok pria berumur 25 tahun yang duduk di depan televisi 
itu membanting keras botol bir yang ada di hadapannya. 
Raut wajahnya nampak begitu marah. la mematikan 
televisinya. 


Di raihnya ponsel yang berada di meja. Air matanya seketika 
turun melihat foto dirinya dan sahabat kecilnya tersenyum 
menghadap kamera. 


Entah mengapa hatinya terasa remuk mendengar orang 
yang ia sayangi sebentar lagi akan menikah. 


la menyesal tidak mengungkapkan perasaannya pada gadis 
itu. Pernah suatu hari, gadis itu mengungkapkan 
perasaannya pada dirinya. Namun begoknya ia malah 
menganggap dirinya sebagai adik tak lebih. 


Laki-laki yang tengah terpuruk itu adalah Giodana Pratama. 
CEO dari Pratama Group. Mantan sahabat Alvino sekaligus 
mantan sahabat Anatasya. 


"Sya ... Kenapa? Kenapa kamu ninggalin aku?!" Gio 
mendekap ponsel tersbut. la sudah mabuk berat. Tubuhnya 
ambruk dan tangisnya pecah begitu saja. 


“Gio kalau Ana suka sama Gio gimana?" 
“Gak gimana-gimana!" 

"Kenapa?" 

"Gak kenapa-napa." 


Terbayang saat mengingat wajah lesu Ana. Bukan hanya 
itu,ia teringat jelas bagaimana gadis itu tertawa dan 
bersikap manja pada dirinya. 


Ah sungguh masa lalu yang indah. Rasanya Gio ingin waktu 
berhenti di mana momen saat ia bersama Ana. Betapa 
begok dirinya hingga tak menyadari bahwa ia mencintai 
Ana. Lebih begok lagi saat dengan santainya ia sering 
berciuman dengan pacarnya dahulu di kantornya dan 
kepergok oleh Ana. 


Berengsek emang. Memang penyesalan datang di akhir. Jika 
penyesalan datang di awal apa namanya? 


Apakah semua ini adalah karma dari Tuhan karena kisah 
kelamnya di masa lalu? Tepatnya tujuh tahun yang lalu. 


Ana menepis secara kasar legan Alvino yang mencengkram 
lengannya. la mengusap dan meniup pergelangan 
tangannya yang memerah akibat Alvino. 


"Kamu apa-apaan sih?!" 


Alvino tak menghiraukan Ana. la mengitari mobilnya dan 
masuk ke dalamnya di susul oleh Ana.Tak lama seorang 


petugas supermarket datang membawa belanjaan mereka. 
Alvino menyuruhnya untuk menyimpan belanjaan tersebut 
di jok bagasi. 


Setelah selesai semua,ia menancap pedal gas melajukan 
mobilnya dan membelah jalanan. 


Tak ada percakapan antara mereka. Ana kini sibuk dengan 
ponselnya sedangkan Alvino sibuk memikirkan rencana 
kedepannya. 


Mata Ana nampak membulat dan ia terpekik karena terkejut 
melihat panggilan yang ada di ponselnya. 


Gio. 


Mengapa tiba-tiba laki-laki itu menelefon dirinya? Alvino 
melirik Ana yang nampak terkejut. Namun satu detik 
berikutnya ia kembali menatap jalanan. 


"Hallo Yo?" 


H H 
. 


"Loh bik Inah?" 
"A ... Apa? Iya bik nanti Ana ke sana sebentar lagi!" 


Ana segera menutup telefonnya. Mendengar nada panik Ana 
membuat Alvino penasaran. la menoleh pada Ana yang 
hendak membuka suara. 


"Alvi anterin ke rumahnya Gio! Kamu tau kan?" 


Alvino mengangkat sebelah halisnya,"Mau ngapain?" 


"Gio sakit ..." 
"Gak males!" 


"Alvi ... " lirih Ana. Mendengar nada yang lirih membuat 
Alvino menjadi tak tega. la memarkirkan mobilnya di garasi 
rumah pribadi Gio yang jaraknya dua rumah menuju rumah 
Ana. 


Dengan cepat Ana membuka pintu dan masuk ke dalam 
rumah gio tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. Ana 
sudah biasa keluar masuk rumah Gio,bahkan pemilik rumah 
tersebut mempersilahkan Ana datang walau tanpa di 
undang. 


Di susul Alvino yang nampak kesal. la masuk ke dalam 
rumah mini malis yang cukup besar. la mengekori Ana 
hingga masuk ke dalam kamar Gio. 


Di sana, sudah ada bik Inah dan Gio yang terbaring lemah di 
ranjangnya. Ana berlari kecil lalu duduk di pinggir ranjang. 
la menggenggam tangan Gio yang nampak pucat. 


Ada apa dengan Gio? Mengapa ia bisa seperti ini? Ana tak 
mengerti. Gio itu jarang sakit separah ini. Jika sakit palingan 
cuman demam biasa. Tapi ini? Bahkan wajah nya sangat 
pucat. 


"Tasya 2 t 


Hati Ana tersentuh mendengar Gio memanggilnya dengan 
sebutan kesayangannya. Sudah lama ia tak mendengar Gio 
memanggil namanya seperti itu. 


"Gio, kamu kenapa? Kenapa bisa gini?" 


Gio tersenyum tipis. la belum menyadari bahwa ada Alvino 
yang berdiri tak jauh dari mereka. 


"Aku rindu kamu Tasya... " 


Hati Ana berdetak tak karuan. Mendengar Gio yang berkata 
seperti itu membuat rasa cinta Ana semakin besar. 
Mengapa? Mengapa Gio selalu menambah rasa cinta pada 
dirinya dengan kata-kata manis sekecil itu? 


"Tasya ... Aku mohon jangan menikah dengan Vino. Dia 
bukan la-" 


"Tau apa lo tentang gue hah?" Sela Alvino. Gio tersentak 
dan baru menyadari keberadaan Alvino."Gak usah bikin 
dongeng karangan lo yang gak sesuai fakta!" Lanjutnya. 


Bik Inah yang menyadari bahwa situasi semakin awakward 
langsung pergi ke luar kamar. 


"Lo bajingan Vin!" 
Alvino tersenyum sinis."Lo lupa kejadian tujuh tahun lalu?!" 


Gio bungkam. la tak tahu apa yang harus ia katakan. Ana 
yang tak mengerti apa yang sedang mereka bicarakan 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Gio ... Kamu udah minum obat?" 


Gio mengalihkan pandangannya pada Ana. la mengangguk. 
Tangan kirinya masih setia menggenggam erat tangan Ana. 


"Temani aku Tasya..." 


Ana menghela nafas. la tak bisa menolak permintaan 
Gio,karena jika ia menolak permintaan nya pasti Gio akan 
merajuk. 


Gio Pratama. Cinta pertama Anatasya Buditama. Orang yang 
selalu mewarnai harinya. Orang yang mengisi hatinya 
sekaligus orang yang sering menyakitinya. 


Seperti obsessi baginya, Ana tak peduli jika ia tersakiti oleh 
Gio. Baginya, akan ada waktunya dimana Gio akan 
membalas perasaannya. 


Gio berharap, Ana mengabulkan permintaannya. Karena ia 
tahu bahwa Ana akan selalu menuruti perkataannya. 


la memang egois. Selalu ingin memiliki apa yang tak bisa ia 
dapat. Bahkan ia memilih memutuskan tali 


persahabatannya demi mendapatkan keinginannya. Dan 
Ana belum mengetahui sifat buruk Gio yang satu ini. 


"Baiklah ..." 


"Gak bisa! Ana gak bisa nginep di sini, dia ada urusan nanti 
sama nyokap gue!" 


Ana menautkan halisnya,urusan? Perasaan ia tak punya 
urusan apapun dengan ibu Alvino. 


"Ka-" 
"Tadi mama kirim pesan!" 


Ana menghela nafas. Ia mengalihkan pandangannya pada 
Gio. la tersenyum lalu mengusap pelan rambutnya. 


"Maaf ya Gio, aku gak bisa!" Tolak Ana secara halus. 
"Sya PS 


"Maaf kali ini bener-bener gak bisa." 


Alvino berdecih melihat dua sejoli yang seperti akan di 
tinggal jauh. Ia benci. Benci Gio. Benci sebenci, bencinya. 


Ana melepaskan genggamannya lalu pergi. Gio menatap 
nanar punggung Ana yang mulai menjauh dan hilang 
bersama Alvino. 


la mengacak rambutnya frustasi. Mengapa semua orang 
yang berada di dekatnya perlahan menjauh? Apakah ini 
tebusan dosa besar yang pernah ia lakukan tujuh tahun 
dahulu? 


Giodana Pratama. la benci nama itu. la benci pada orang 
yang memberikan nama tersebut. Karenanya, ia menjadi 
seperti ini. 


Ibu. Ya,ibunya yang membuat Gio menjadi seorang player. 
Menjadi laki-laki bajingan tanpa diketahui orang-orang. Ia 
berharap waktu terputar kembali. Memperbaiki kesalahan 
yang ia perbuat. 


Andar Buditama & Adera Fasiska 


Ragu 
Bertemu denganmu adalah suatu kebanggaan bagiku 
"Kamu bohong ya?" 


Alvino berdecak. Sudah dua puluh tiga kali Ana bertanya 
seperti itu dan ia hanya fokus pada jalan tak berminat 
menjawabnya. 


"Alvi kenapa bohong?" 


Masih diam membisu. Ana dibuat berdecak kembali,ia lebih 
baik diam. 

Ting 

Ana melihat layar ponselnya. Ternyata pesan dari ibunya. 


From :Bunda 
Besok kamu fitting baju ya sama Vino 


To :Bunda 
Bunda, bisa gak sih pernikahannya di.batalin aja 


From :Bunda 
Loh kenapa ? 


To :Bunda 
Aku gak kenal Alvi Bun, dia juga orangnya dingin Tasya gak 
suka: 


From :Bunda 
Gak bisa, kamu udah ngumumin hubungan kamu sama Vino 
loh ke seluruh media. 


To :Bunda 
Tpi Bun,.Ana gak suka sma dia 


From :Bunda 
Pernikahan tidak semua harus di dasari dengan cinta Tasya, 
ada saatnya kalian jatuh cinta 


To :Bunda 
Tpi Bun ... 


From :Bunda 
Jangan ragu,bunda yakin kmu sdh memilih jalan yang benar. 
20:04 


Ana menghela nafas kasar. Apakah ia bisa mencintai Alvino 
dan melupakan Gio? Bisa saja sih jika ia sudah mengenal 
lama dengan Alvino. Tapi masalahnya dia gak kenal sama 
Alvino. 


Meskipun mereka tetanggaan sudah lama. Namun Ana tidak 
pernah berkata sepatah pun pada Alvino. Bahkan menginjak 
halaman rumahnya juga tidak. Dan sekarang secara tiba- 
tiba ia akan menjadi calon hidup Alvino Bagaskara?Sungguh 
dramatis. 


Sesampainya di rumah, Ana tak berkata sepatah pun. la 
langsung melangkahkan kakinya menuju kamar yang 
berada di depan kamar Alvino. 


Laki-laki itu tak peduli ia malah asik memainkan Tiktok. 
Padahal dirinya baru saja datang. 


Ana membaringkan tubuhnya di ranjang yang sudah ia 
rapikan beberapa jam yang lalu. la menatap langit-langit 
kamar, pikirannya mulai bercabang. 


Harapan ia akan menikah dan mempunyai bayi lucu 
bersama Gio hilang dan pudar. Melihat Gio yang terbaring 
lemah dan saat ia memelas menginginkan dirinya 
menemani Gio membuat ia sediit ragu akan pernikahaannya 
bersama Alvino. 


Namun terlintasa sikap bajingan Giodana membuat Ana 
memudarkan hal tersebut. Tak terasa buliran bening 
menetes begitu saja di pipinya. 


Setiap manusia itu tak lepas dari masalalunya. Jika tak ada 
masa lalu maka tak akan ada masa depan. 


Begitupun dengan Ana. Jika ia tidak mengetahui sikap 
bajingan Gio, mungkin selamanya ia akan menetapkan hati 
pada Gio. 


Semoga apa yang ia pilih saat ini tak akan membuatnya 
menyesal di masa depan nanti. 


Ana menghentakan kakinya. Matanya menatap kesal pada 
laki-laki yang duduk di hadapannya dengan mata yang 
terfokus pada game yang ia mainkan. 


Percaya tidak percaya,sudah dua puluh kali Ana mengganti 
gaun pernikahan yang akan di selenggarakan beberapa hari 
lagi. 


"Alvi ... Ih!" Geram Ana. 


Alvino hanya berdehem membuat emosi Ana semakin 
memuncak. Ia membuka hills nya lalu ia lemparkan tepat 
pada kening Alvino membuatnya melepaskan ponselnya 
lalu memijat keningnya. 


"Awshh ... Sakit bego ..." 


Alvino mendongakan kepalanya. Ia terkagum saat melihat 
penampilan Ana yang berbalut gaun pengantin. Satu kata 
untuk Ana perfect. 


"Yang itu sja!" 


Ana menggeram kesal. Rasanya ia ingin menguliti Alvino 
hidup-hidup. Ia sudah capek-capek mengganti gaun. Dan 
dengan entengnya, Alvino malah memilih gaun yang 
pertama kali ia pakai. 


Daebak. 


Alvino ini ternyata usil. Para pegawai di butik tersebut 
terkekeh. Membuat Ana malu tentunya. 


Drtt... 


Adind 
Vino bisa kita ketemu di Caffe? 


Me 
Hmn 


Ana mengerutkan keningnya ketika menyadari bahwa 
Alvino tidak membawanya pulang melainkan membawanya 
menju caffe. 


"Nanti lo duduknya jangan deket-deket gue!" 
"Kenapa? Kamu alergi aku?" 


Alvino tak menjawab. la memarkirkan mobilnya setelah 
terparkir ia mematikan mesin mobilnya lalu turun. Satu 
detik berikutnya Ana menyusul Alvino. 


Alvino menyuruh Ana untuk duduk di luar ruang private 
yang di tempati Alvino dan Adinda. Awalnya Ana protes tapi 


tiba-tiba Alvino membentaknya membuat nyali gadis itu 
ciut seketika. 


"Mas! Coffe Latte satu." 


Ana mengetukan telunjuk kanannya di atas meja. Ia 
menatap sekitarnya banyak pasangan yang datang. Dan ia 
baru menyadari hanya dirinya yang duduk seorang diri. 
Sungguh miris sekali. 


Di sisi lain. Alvino mencoba menarik dalam-dalam udara. la 
mencoba menetralkan dirinya ketika melihat gadis yang 
sedang menangis sesegukan. 


"Aku ... Hamil Vin!" 


Alvino membuka matnya. Mata coklatnya mentap mata 
hazel Adinda mencoba mencari kebohongan. Namun 
sayang, hasilnya nihil. 


"Kamu bohong?" 
Adinda menggeleng," Nggak!" 
"Kamu bohong!" 


Tangis Adinda semakin pecah. Bahkan Ana yang berda di 
luar mengalihkan pandangannya melihat dari celah kaca 
sempit yang menghubungkan ruang umum dan ruang 
private. 


Entah mengapa hatinya terasa ngilu melihat Alvino sedang 
memeluk wanita yang ia sendiri tak tahu itu siapa karena 
wanita tersebut membelakangi dirinya. 


Bukan ... Ana bukan mencintai Alvino. Namun ia merasa 
tidak di hargai dirinya yang sebentar lagi akan menyandang 


sebagai istri Alvino Bagaskra. 
"Hei AA 


Ana mendongakan kepalanya mentap kesal pria yang 
menghalangi pandangannya. 


"Tayo Peta 
Ana mendengus kesal,"Minggir !" 


Pria tersebut mencodongkan tubuhnya mendekati Ana." 
Dilarang melihat orang yang lagi pacaran!" 


"Sebutin Undang-Undang ke berapa,pasal berapanya dan 
ayat berapa?" 


Laki-laki itu terkekeh,"Lo lulusan sarjana hukum ya?" 
Ana mendelik kesal,"Kepo kaya monyet!" 


Pria tersebut menutup mulutnya yang membulat dan pura- 
pura terkejut."Woo ... cewek kok kasar" 


Ana memencet hidungnya lalu berkata, "Gak denger pakek 
hetset" 


Tak kuasa menahan tawa,akhirnya pria tersebut tertawa 
lepas sambil memegangi perutnya karena saking lucunya 
melihat kelakuan Ana. 


Usai puas tertawa,pria tersebut duduk di hadapan Ana 
tanpa seizinnya. 


"Kenalin nama gue Dirga Ferdo!" 


"Gak nanya!" 


"Lo lucu ya," 


"Gak!" Ana masih menatap Alvino yang kini tengah 
mencium kening wanita tersebut. Dirga yang penasaran lalu 
mengikuti arah pandang Ana. 


"Oh .. Alvino sama Dinda. Maklum mereka kayak gitu 
namanya juga orang pacaran. Eh tapi denger-denger si 
Dinda hamil!" 


Deg 

"Ha .. hamil?" 

Dirga mengangguk mantap."Yap, anda betul sekali!" 
"Bohong ah!" 

"Nggak kok,Dinda hamil anaknya Alvino!" 

Ana menggeleng." Nggak bohong!" 

"Gue gak buhong, dua rius malah!" 


Ana bangkit dari duduknya,ia menyambar tasnya lalu 
memesan taksi meninggalkan Dirga yang kini bertanya- 
tanya. Maklum Dirga orangnya gak updet. 


"Bunda..." 

"Loh, kenapa sayang?" 

"Aku gak mau nikah sama Alvi" 
"Loh ... Kenapa? Lagi berantem?" 


"Bunda ... Aku ... Aku ragu Bunda!" 


"Ragu kenapa hmm?" 
"Aku ragu, Alvino bakal sayang sama aku!" 


"Loh ... kok bisa berfikir kaya gitu? Denger ya, Allah itu 
maha membulak-balikkan hati setiap hambanya. Bunda 
yakin Alvino bisa sayang sama kamu." 


"Kenapa Bunda maksa aku nikah sama Alvi? Kan aku udah 
bilang kalau ..." 


"Ana, andai kamu mengungkapkan bahwa pertunangan 
kalian palsu. Kamu bakal di hujat sama fans fanatiknya 
Vino." 


"Tapi Bun, pacar Alvi ..." 


Nyebelin 
Jangan lupa Vote sama komentarnya ya:) 
Anatasya Buditama 
"Aku hamil gara-gara ... Dirga!" 


Sorot mata Alvino semakin menajam. Rahangnya mengeras 
mencoba menahan emosi. 


Dirga Ferdo. Seorang aktor film sekaligus mantan Adinda. 
"Hiks .. hiks ... Maafin aku Vin!" 


Alvino merengkuh tubuh Adinda lalu memeluknya mencoba 
menenangkan Adinda. 


"Dia jahat Vin !!" 


Alvino melepas pelukannya lalu menatap manik mata 
Adinda. Adinda Sabrina, alasan mengapa Alvino 
memacarinya karena kasihan. Ya, ia melihat Adinda dianiaya 
oleh Dirga di sebuah club. Tanpa berfikir panjang,Alvino 
bilang bahwa Adinda adalah miliknya. 


Salah satu sifat paling buruk dari Alvino itu, dia selalu 
memutuskan apa yang ada di benaknya tanpa berfikir 
panjang. 


Buktinya, kali ini Alvino mencium kening Adinda tanpa 
berfikir panjang. Tak lama setelah itu, ia teringat dengan 
Ana yang ia tinggalkan. 


"Din, sorry ya gue ada urusan dulu!" 


"Tapi kan ..." 


Sayangnya,Alvino telah pergi sebelum sempat Adinda 
melanjutkan kalimatnya. 


Pria tersebut menatap sekelilingnya mencari keberadaan 
Ana. Namun nihil, ia melihat kursi yang di duduki Ana sudah 
ditempati oleh seorang pria. 


Tunggu ,dia ... Dirga? 


Alvino segera berjalan cepat menghampiri Dirga lalu 
menarik kerah bajunya dengan kasar. 


"Lo sembunyiin dimana dia?!" 


Yang awalnya terkejut, kini berubah. Dirga malah terkekeh 
melihat raut wajah Alvino. "Siapa? Calon istri lo?" 


Terlihat rahang Alvino mengeras. Matanya begitu menusuk 
pada mata Dirga. Laki-laki yang ia cap sebagai laki-laki 
brengsek. 


"Dia.ke.mana?!" Ulang Alvino penuh penekanan. 

"Tadi i 

"Yang bener kamu?" 

"Iya Bunda, tadi aku dengar dari temannya!" 

Adera nampak tak percaya dengan ucapan putrinya. Bisa 
jadi Ana hanya ingin mengelabui dirinya agar tak jadi 
menikah dengan Alvino. 

"Bunda ... Kok diem sih?!" 


"Kamu tanya dulu baik-baik sama Alvino sana." 


"Tapi bun ..." 


"Udah gak ada tapi-tapian, sana pulang!" 


Ana menautkan halisnya bingung. Pulang? Bukankah rumah 
yang ia pijak saat ini adalah rumahnya? 


"Ke rumah Alvino ." Sambung Adera. 


Ana memutar bola matanya malas. "Kenapa sih bun ... gak 
takut apa anaknya yang cantik imut gini di grepe sama 
penjahat kelamin?" 


Adera mengibaskan tangannya di depan wajah Ana "Hush ... 
Dia calon suami kamu" 


"Masih calon kali bun ..." 
Tok ... tok ... tok 
"Sana bukain pintunya!" 


Ana menghentakkan kakinya dengan kesal. la berjalan 
menuju pintu utama. 


Saat melihat orang yang bertamu ia terkejut melihat Alvino 
dengan tatapan paniknya. 


"Lo ... Kenapa malah pergi?" 

"Apaan sih gak jelas!" Gumam Ana. 

Alvino berdecak. "Gue tanya kenapa lo malah balik duluan?" 
"Ya aku gak mau nungguin orang yang sibuk pacaran." 

"Ana siapa ... Eh nak Alvin, sini masuk!" Sela Adera. 


Alvino tersenyum ramah lalu tanpa persetujuan Ana, ia 
menerobos masuk ke dalam rumah kedua orang tua Ana. 


"Jadi, ada apa?" 
"Sebenarnya ..." 


"Tunggu, tunggu ... Mendingan kamu jelasin semuanya sama 
Ana langsung. Bunda tau kamu anaknya baik kok." Alvino 
mengangguk sedangkan Ana, gadis itu sudah berada di 
dalam kamarnya membersihkan diri. 


"Apaan sih gak mau!!" 


Alvino menatap dingin Ana. Tatapan beralih pada jalanan di 
hadapannya. Saat ini ia sedang membawa Ana dengan 
paksa ke rumahnya. 


Saat Ana selesai membersihkan diri, ia Kira Alvino telah 
kembali ke rumahnya tapi sayang pria itu sedang berdiri 
manis di depan pintu kamarnya. 


Tepat saat dirinya membuka pintu, dengan paksa Alvino 
menggendong Ana layaknya karung beras. Dan sialnya bagi 
Ana, para penghuni rumah sedang tidak ada. Jadi leluasa 
bagi Alvino untuk membawa Ana pergi. 


BLAMMM 


Dengan kasar Alvino menutup pintu utamanya. Ia 
menurunkan Ana dengan kasar membuat gadis itu 
terlempar, untungnya Alvino menurunkannya tepat di sofa. 


"Shhh... Gil--" 


Mata Ana membulat seketika saat melihat Alvino yang 
sudah mengurung tubuhnya di atas. Laki-laki itu 
memajukan wajahnya membuat Ana kembali memundurkan 
tubuhnya. 


"Dengerin penjelasannya atau lo gue habisin di sini 
sekarang juga?!" 


"Ha--habisin apa?" 


Hanya tinggal satu senti lagi bibir mereka bertemu. 
Sekilas,Alvino melirik pada bibir Ana yang sedikit terbuka 
dan bergetar. 


"Jawab!!" Tekannya, matanya kembali menatap Ana. 
"De... dengerin penjelasan!" Jawab Ana cepat. 


Alvino segera menjauhkan tubuhnya lalu duduk di samping 
Ana. 


"Dinda hamil anak Dirga,bukan anak gue!" Tujuh kalimat 
mungkin cukup untuk memperjelas semuanya . 


"Hah?" 


"Pernikahan kita tiga hari lagi!" Ucap Alvino sebelum pergi 
melenggang ke kamarnya. 


Ana yang baru tersadar akan ucapan Alvino langsung 
terbelalak kaget. "LOH KOK GITU SIHHHHHH" 


Sedangkan Alvino sendiri, ia malah pergi memasuki 
kamarnya. Hal itu membuat Ana kesal dan geram. 


Menikah dalam waktu tiga hari. Secara terpaksa. Tanpa 
cinta. Tanpa perkenalan. Tanpa ucapan manis. Tanpa 
lamaran romantis. 


Demi apapun, rasanya ia ingin berlari ke masa lalu untuk 
mengubah masa kini. 


"Arghhhhgh... Dia playboy, tukang mabok, galak, gak tahu 
diri, ngeselin, nyebelin, tukang ngehamilin anak orang iiii 
keselll Ana gak mau bunda HUAAAA..." Racau Ana sambil 
mengacak rambutnya frustasi . 


"BERISIK!" 


"ALVI NYEBELINNYEBELIN NYEBLINNYEBELIN TITIK GAK PAKE 
SPASI!!" 


Ana memang gadis cerewet dan manja di usianya yang kini 
menginjak dua puluh lima tahun. Karena wajar, dari kecil ia 
selalu dimanja oleh kedua orang tuanya terlebih lagi oleh 
Gio. 


Sedangkan Alvino sendiri sangat tidak menyukai cewek 
cerewet salah satunya Ana. la membuka pintu kamar 
dengan kasar lalu berjalan menghampiri Ana. 


Gadis itu malah menatap Alvino dengan tajam seolah 
mempunyai nyali besar untuk menghadapai Alvino. Namun 
itu hanya sesaat ketika tiba-tiba Alvino membawanya bak 
karung beras menuju kamar Ana. 


Ana meringis ketika pantat nya berbenturan dengan kasur 
dengan cukup keras. 


"Lo boleh tinggal disini ..." Ada jeda di sela Alvino berbicara. 
Tangan telunjuknya tepat mengenai hidung mancung Ana." 
Tapi lo gak usah banyak bacot. Sekali bacot gue cium juga 
lo!" 


Tidak. Ana tidak takut dengan ancamannya." Ha ha ha, bodo 
amat tuh! Yang helas kamu itu nye.be.li-,hmpp" 


Harusnya ana takut. Harus nya ia tak teriak dan meracaukan 
Alvino yang tak jelas. Dan ini akibatnya first kiss telah di 


ambil oleh laki-laki itu. 


Namun, bukannya memberontak. Gilanya Ana malah ikut 
terbuai dalam permainan Alvino. Laki-laki itu menciumnya 
dengan penuh perasaan. 


"Shhh ... Aww, sakit!" Ana meraba bibirnya. 

"Ke enakan lo!" Ucap Alvino sambil tersenyum mengejek. 
"Kenapa digigit? Sakit tauk!" 

"Mau di lanjut?" 


Dengan cepat Ana menggelengkan kepalanya. Alvino tak 
habis fikir bahwa Ana begitu polos, padahal usianya sudah 
beranjak dewasa. 


"Gak mau. Nanti digigit lagi." 


"Makanya jangan banyak bacot jadi cewek, itu 
hukumannya!" 


Tunggu ... Apa yang Io lakuin tadi Ana?!! 
"TADI KAMU CIUM AKU?" 


Alvino segera menutup kedua telinganya."KAMU 
NYEBELINNNNN!! First kiss aku." 


Ana menatapnya dengan tajam. la baru tersadar bahwa 
ciuman pertamanya sudah di rebut oleh laki-laki seperti 
Alvino. 


"Lah ... lo begok atau gimana, masa yang kaya gitu di sebut 
berenang bersama?!" Alvino kembali memutar matanya. Ia 
tak terkejut ataupun takut dengan ucapan Ana. Yang ada, ia 
malah bersikap santai seolah tak terjadi apa-apa. 


"ALVI NYEBELIN TITIIKK!!" 
1055 kata 


Status Baru 
Alvino Bagaskara 
Ana pov. 


Sial. Harusnya aku gak minum waktu itu dan malah 
berakibat fatal seperti ini. Aku gak bisa menyalahkan Tuhan, 
waktu, dunia, takdir ataupun si bajingan Gio. 


Giodana Pratama. Dia teman masa kecilku. Kami dekat dan 
akrab. Namun setelah beranjak dewasa, aku perlahan 
menyukainya. 


Sikapnya yang begitu perhatian padaku membuat perasaan 
ini semakin besar. Sekolah, kuliah dan tempat kerja, kita 
selalu bersama. Namun bedanya saat ini ia lah yang 
menjadi atasanku. 


Namun satu hal yang tak di duga. Sikapnya yang ramah dan 
penuh perhatian, ternyata itu bohong. Ku pikir, ia tak seperti 
laki-laki zaman sekarang . Tapi nyatanya iya, semua laki-laki 
tampan sama saja tak ada yang serius menghadapi hati. 


Aku melihat dengan kedua bola mataku sendiri. Ia tengah 
bercumbu dengan seorang wanita yang entah siapa. Hari itu 
adalah hari dimana yang ku tunggu, saat aku akan 
mengungkapkan perasaanku. 


Kesal, marah, kecewa menjadi padu. Aku menginjakkan 
kakiku pada tempat haram yang tak pernah sekalipun ku 
injak. 


Dan pada akhirnya aku salah memasuki rumah orang. Lalu 
sialnya hal itu menjadi sebuah gosip. 


Terpaksa kedua orang tuaku menikahkan aku dengan si 
aktor tampan. Ya, sudah kubilang semua laki-laki tampan 
sama saja. Dia player, dan suka main di club . 


Alvino Bagaskara. Yang beberapa menit lagi akan menjadi 
suamiku. Hari ini adalah hari yang ingin aku musnahkan 
Saja. 


Aku meremas gaun pernikahanku mencoba menahan dada 
yang berdetak tak karuan. Mengapa? Hatiku terus berharap 
saat ijab qobul ada badai atau apalah yang membuat 
pernikahan ini tidak jadi. 


Bundaku sedari tadi mengatakan 'Tenang, gak usah tegang 
gitu. Pasti lancar kok' 


'SAH' 


Terdengar seruan beberapa orang dari luar kamarku 
mengatakan kata sakral tersebut. Pernikahanku di adakan di 
rumah kedua orang tuaku. Hanya keluarga dan sahabat 
dekat yang menjadi para saksi. Sisanya mungkin nanti saat 
acara resepsi di sebuah hotel ternama yang sudah di 
siapkan oleh kedua orang tuaku dan orang tua Alvino. 


Cklek 


Aku mendongakan kepalaku. Ku lihat, Alvino yang terlihat 
begitu menawan memasuki kamarku. Aku berjalan 
menghampirinya dengan hati yang dongkol. 


Ya statusku mulai detik ini telah berubah. 


"Happy Wedding Anatasya and Alvino,I hope you guys build 
a harmonious household!" 


"Thanks Jhon!" 


Ana memutar bola matanya malas ketika melihat Alvino 
bercengkrama dengan teman dari luar negrinya. 


Tamu undangan yang sedari tadi datang kebanyakan hanya 
sahabat Alvino. Karena Ana sendiri tak terlalu banyak 
memiliki teman. 


"It turns out when i saw you firsthand is very beautiful Ana." 


"Stop Jhon, she is my wife!" Alvino menatapnya begitu 
tajam. Sedangkan Ana bingung sendiri harus beraksi seperti 
apa. 


"It's truns out you're so possessive !" Pria yang bernana Jhon 
itu menepuk pelan lengan Alvino sambil tertawa lalu 
setelahnya ia pergi. 


"Make up lo tebel banget sih kaya badut sumpah!" Cibir 
Alvino. 


Ana membulatkan matanya. Dengan cepat, ia mencubit 
perut Alvino membuat pria tersebut meringis. 


"Awss .. Sakit begok!" 
"Bacot!" 


Usai acara resepsi. Kedua pengantin baru tersebut tak di 
izinkan pulang oleh orang tua mereka karena waktu sudah 
menunjukkan pukul satu dini hari,takut-takut jika nanti 
mereka kecelakaan. Jadi, disinilah mereka berada dalam 
satu kamar namun hidup bak dunia yang berbeda. Alvino 
dan Ana, mereka sibuk dengan ponselnya masing-masing. 


Tak ada malam pertama. Tak ada aksi rebutan kasur. Mereka 
begitu tenang dan santai. 


@Anatsya.Buditama 
-Once in a lifetime -QAlvinoBgskra 
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AxeliaSandira0l happy Wedding 

Miorasamilala. Happy Wedding:) 

Vino.Fans happy wedding semoga menjadi keluarga yang 
SAMAWA 


Acara pernikahan Alvino dan Ana di selenggarakan besar- 
besaran dan super mewah. Hal itu membuat Ana takjub saat 
pertama melihat dekorasinya. 


Ana bahagia melihat acaranya yabg super wah, namun ia 
tak suka dengan orang yang ia nikahi. 


Sekilas ia melirik Alvino yang duduk di sampingnya dengan 
mata yang terfokus pada ponselnya. 


"Ambilin minum!" 


Ana menautkan halisnya bingung. Alvino berbicara pada 
siapa? 


"Lo budek ya?" Kini matanya beralih menatap Ana tajam. 
Kini gadis itu tahu pada siapa Alvino berbicara. Ya jelas 
dirinyalah. 


"Punya kaki, kenapa gak di pakek?" 


"Status lo sekarang istri gue, tugas istri itu menuruti 
perintah suaminya!" 


Oke Ana kalah dalam hal ini. la mengambil gelas yang berisi 
air putih di atas meja yang tak jauh dari tempat tidur lalu ia 
berikan pada Alvino. 


Ting 


la melirik ponselnya. Ada satu pesan masuk dari Gio. 
Dengan cepat Ana membacanya. 


From: Gio 
Happy Wedding sahabatku tercinta 


What? 


Ana gagal fokus dengan emoticon yang Gio kirim. 
Maksudnya apa coba? 


Saat Ana akan mengirim pesan melalui whatsapp, pesan 
keramat datang tiba-tiba membuat suasana hatinya kian 
memburuk. 


"Argh... kuotanya abis!!" 


"Mampus!" Gumam Alvino yang masih bisa di dengar oleh 
Ana. Dengan kesal ia menghampiri Alvino lalu menjambak 
rambutnya dengan kasar. 


"Aaa ... Sakit! Gila lo ya, belum juga dua puluh empat jam 
idah KDRT!!" 


"Bodo amat gak peduli!" 
"Aws... lepasin gak?" 


Bukannya menurut, Ana malah semakin kencang menarik 
rambut tebal Alvino membuat beberapa helai rambutnya 
rontok. 


"Gue pastiin lo udah gak perawan lagi besok !" Ancam 
Alvino, namun Ana tak menggubrisnya. 


"AH ... ANNNAA!" 


"ALVINOOO!" 


Kini keduanya malah saling menjambak. Padahal tadi 
mereka baik-baik saja. Dan sekarang? Bak kucing dan 
anjing. 


"Awsh ... Sakit Alvi lepasin!" Ana semakin kuat menarik 
rambut Alvino. Begitupun dengan pria tersebut. "Gak mau! 
Lo duluan!!" 


"AAA .." keduanya menjerit bersemaan dan detik 
berikutnya secara bersamaan mereka melepaskan 
jambakannya. 


"Sinting!" 
"Gila!" 


Umpat keduanya dengan rambut yang sudah tak karuan tak 
lupa tatapan horor mereka. 


"Ah ... Gue capek pengen tidur!" Akhirnya Alvino lah yang 
menyeraah. la membaringkan tubuhnya asal di ikuti oleh 
Ana. 


Rasanya hari ini melelahkan 
Drttt ... 


"Eugh ..." Dengan mata yang masih terpejam, Ana meraba 
sekitarnya mencari pinselnya yang berdering. 


Dapat. Namun rasanya ada yang aneh. Ponselnya seperti 
lebih panjang dan lebar. Tunggu, sejak kapan ponsel 
miliknya kenyal dan empuk terlebih ada jarinya? Itu bukan 
ponsel namun telapak kaki. 


Tapi punya siapa? 


Ana berfikir dalam kesadarannya yang belum sepenuhnya 
sadar. la baru ingat, bahwa dirinya tidur tak sendirian. 
Dengan cepat ia membuka matanya lebar. Betapa 
terkejutnya ia mendapati kaki Alvino yang berada 
dihadapannya. 


Mereka tidur saling berlawanan arah, karena mungkin 
terlalu lelah setelah aksi saling jambak-jambakan. 


"Ish ... Geli mah!" 
Duk 


Ana memejamkan matanya merasakan ngilu pada tulang 
hidungnya. Sialan, Alvino menendang hidunnya. Sedangkan 
pria tersebut malah asik di alam mimpinya. 


Dengan perlahan Ana menarik nafasnya dalam-dalam lalu 
mengeluarkannya. 


"ALVINOOOOO" 


Hari ini adalah dimulainya hidup baru Ana. Menyandang 
status baru sebagai seorang istri Alvino. 
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Alvino Friends 


Ada yang hadir tanpa di undang lalu pergi tanpa 
diantar setelah memberikan sebuah rasa 
-Anatasya Buditama- 


"Kalian kenapa sih?" Pertanyaan tersebut terlontar dari 
mulut Adera ketika melihat putri dan menantunya saling 
berdiam diri. 


Alvino hanya mengedikan bahu sedangkan Ana memakan 
sarapannya dengan kesal. Tulang hidungnya terasa begitu 
sakit karena ketidak sengajaan Alvino yang 
menendangnya.Tapi bukan itu yang ia kesalkan. 


"Hiks ... Sakit" 


Alvino mengerejapkan matanya mencoba menyeauaikan 
cahaya yang berada di kamar hotel yang ia tempati 
semalam. la baru tersadar bahwa posisi tidurnya terbalik 
dan mendapati sepasang kaki berada di hadapannya. 


la menundukan kepalanya mendapati Ana yang merintih ke 
sakitan sambil memegangi hidungnya. 


"Lo kenapa?" 
"Sakit hiks" 


Alvino merubah posisinya menjadi terduduk. Ia mengusap 
matanya lalu kembali menatap Ana. 


"Kenapa sih? Pagi-pagi berisik !" 


"Kamu, nendang hidung aku." 


"Hah? Oh... ya namanya juga orang tidur ya mana sadar" 


Ana mendengus kesal. Ia turun dari ranjang mengayunkan 
kakinya membawa menuju kamar mandi. Sekitar tiga menit 
Ana berendam, tiba-tiba suara gebrakan pintu kamar mandi 
membuat gadis itu terlonjak kaget. 


Dug 

Dug 

Dug 

"Woy tepos! Buka dulu, pintunya?" 
"Hah? Nggak!" 


"Buka dulu woy, gak tahan pengen buang air kecil!" Alvino 
semakin keras mengetuk pintu. 


"NGGAK YA NGGAK!!" 
"ANA ... GUE DOBRAK JUGA YA!" 
"Mana bis wle" 


Ana kembali memejamkan matanya mencoba menenangkan 
pikirannya dan mengenyahkan suara teriakan Alvino. 


Brak 
"AA ... OMO?!ALVI NGAPAIN KAMU HAH?!" 


Kalian tahu apa yang Alvino lakukan? Dia dengan nekatnya 
mendobrak pintu. Untung saja tubuh polos Ana terhalang 
oleh buih-buih busa sabun. 


Alvino menatap tajam Ana. la segera berlari kecil pada 
ruangan yang berbeda untuk buang air di kamar mandi. 


"ALVI PINTUNYAAAA" 


Lima belas menit kemudian Alvino keluar dengan handuk 
yang melilit di pinggangnya. Setelah menyelesaikan hajat 
kecilnya, Alvino berfikir untuk sekalian mandi. 


Saat keluar ia tersentak saat melihat Ana yang menatap 
horor dirinya. Kenapa? 


"KAMU GILA YA? Kamu mau bikin aku mati kedinginan disini? 
HAH?!" 


Alvino memejamkan matanya setelah ia tak mendengar 
ocehan Ana, ia kembali membuka matanya. 


"Lihat nih tangan aku keriput gara-gara kelamaan di air!" 
"Lah, terus kenapa Io gak keluar aja?!" 


"Masa ia aku ngambil handuk telanjang diri di hadapan 
kamu?!" 


Oh iya. Handuk yang sudah di sediakan tersimpan dekat 
ruangan shower tempat dimana Alvino mandi. 


"Oh gitu, yaudah!" Dengan tanpa dosanya Alvino berjalan 
keluar meninggalkan Ana. 


Menyebalkan sekali hari ini. Hari pertama Anatasya 
Buditama menjadi istri Alvino Bagaskara. 


"Jadi gimana? Lo setuju ngambil kontrak yang tadi?" 


Alvino menyeruput coffee nya sambil sesekali memetik 
senar gitar yang ia pangku. 


Merasa tak ada respon, laki-laki yang berada di hadapan 
Alvino menarik senar gitar dengan kasar menyebabkan 
bunyi yang tak seirama dengan Alvino. 


Alvino menatap sahabatnya dengan tajam. "Apa lo? Mau 
marah? Silahkan!" Tanya pria tersebut. Alvino menghela 
nafas, ia menyimpan gitarnya. 


Cklek 


Kedua pria bersahabat itu mengalihkan pandangannya dan 
melihat Ana yang masuk ke dalam kamar Alvino dengan 
biskuit di tangannya"Ini cemilannya dimakan dulu" 


"Hei cantik, kenalin nana gue Regan Ananda!" Ana 
tersenyum dan membalas uluran tangan Regan. "Anatasya 
Buditama!"" 


"Bagaskaranya ke tinggalan" 

Ana terkekeh, " Hehe em iya lupa" 
"Udah sana lo balik lagi!" Usir Alvino. 
"Kok elo gitu sih sama bini lo?!" 


Alvino lupa, bahwa dirinya harus bersikap baik-baik saja 
dengan Ana di hadapan orang lain termasuk sahabatnya ini. 


"Eh nggak, becanda ya sayang!" Alvino menarik Ana pada 
pangkuannya membuat Ana memekik kaget. 


"Diem, pura-pura aja kita gak ada apa-apa!" Bisik Alvino. 
"Loh mak-" 


"Udah diem gue cium juga lo!" Dengan sigap Ana menutup 
mulutnya. Tidak, Ana tidak mau dicium Alvino lagi. 


"No, kalau mau mesra-mesraan lihat situasi dulu dong!" 
Cibir Regan. 


"No ... No, lo kira nama gue Jono apa" Alvino mendengus 
kesal. Ana yang mendengar nada Alvino seperti anak kecil 
terkekeh pelan membuat yang di tertawakan menatapnya 
tajam. "Kenapa lo kesambet setan?" 


"Iya, setan Alvino buahahahaha-hemp" 
Cup 
"Satu hukuman buat lo!" 


"KYAA OMO OMO! Aku gak liat, pake headset!" Jerit Regan 
sambil menutup kedua matanya. Sedangkan Ana setelah 
tersadar langsung menyubit otot perut Alvino setelahnya ia 
turun dari pangkuan Alvino. 


"Awsh ... Sakit!" 


Ana mendelik kesal. la segera pergi dari kamar Alvino. 
Mereka kembali ke rumah pukul sepuluh pagi. Dan sekitar 
satu jam kemudian, Regan datang untuk bertamu. 


"Eh No, kayaknya gue pernah liat dia deh" 
"Dulu dia kerja di prusahaannya Gio!" 


"Nggak, bukan. Tapi di suatu tempat! Kalau gak salah pas 
waktu kita SMP deh No!" Mendengar ucapan Regan 
membuat Alvino tersedak kopi yang ia minum. "Loh ... Lo 
kenapa dah?!" 


"Memori otak lo berapa giga njir?!" Halis Regan bertaut, 
"Lah serius gue dia mirip cewe yang lo-" 


"Nggak, jauh banget! Bukan dia!" Elak Alvino. 


"No, ini biskuit buatan bini lo ya?" Regan mengambil 
sepotong biskuit yang sedari tadi tersaji lalu ia masukan ke 
dalam mulutnya. "Eum ... Enak bener! Gue boleh minta gak? 
Buat Arletta di rumah." 


Arletta Nandini, adalah istri sah Regan. Mereka menikah 
satu tahun yang lalu, dan kini Arletta tengah mengandung 
buah hatinya yang sebentar lagi kemungkinan akan lahiran. 


"Hmm, bini lo di rumah sama siapa?" 
"Ada bi Sani." 


"Lo gak takut apa bini lo kenapa-napa?" Regan menatap 
Alvino sejenak lalu terbahak membuat orang yang ia 
tertawakan memberenggut kesal. "Lo kok ketawa?!" 


"Haduh No, No! Kok bisa-bisanya lo ngomong kaya gitu 
sedangkan dulu aja lo pernah nyuruh cewek temen tidur lo 
gugurin kandungannya!" 


Alvino mendelik kesal, "Ya dia kan bukan ngandung anak 
gue, dianya aja yang ngaku-ngaku yaudah gue suruh 
gugurin deh!" 


"Ya tap-" ucapan Regan terpotong saat sebuah panggilan 
masuk pada ponselnya. 


Drtt drtt 
"Ya halo bi?" 
"APA?! Ya saya segera kesana!" 


Regan memutuskan panggilannya. Dengan cepat ia berjalan 
keluar dari kamar Alvino. Namun sebelum ia menggapai 


gagang pintu, Alvino bertanya padanya. "Lo mau kemana?" 
"Bini gue jatoh di toilet!" 
Mata Alvino membulat, "HAH? Gue ikut!" 


Regan menghentikan Alvino yang hendak mengambil 
jaketnya. "Gak usah!" 


"Tapi mobil lo-" 
"Gue naik taksi aja!" 


"Kelamaan bego!" Alvino meraih jaket dan kunci mobilnya 
mereka berjalan dengan tergesa-gesa membuat Ana yang 
sedang duduk manis di ruang keluarga penasaran dan 
bertanya. Mereka mau kemana? 


"Alvi, mau kemana?" Tanya Ana. 
"Bukan urusan elo!" 


Ana mendengus kesal. Ia mengekori Alvino dari belakang. 
Merasa ada yang membuntutinya, Alvino menghentikan 
langkahnya membuat Ana menubruk punggungnya. 


"Awsh, Vin sakit!" 
"Ngapain lo ngikut?" 


"Pengen ikut!" Ucap Ana dengan nada manjanya. Alvino 
menggeram, tak mungkin ia membuag waktu berdebat 
dengan Ana jadi ia memutuskan menarik lengan Ana 
membawanya ikut. 


"Vin ... tapikan aku belum ganti baju!" 


"Bacot, lo pikir mau hang out apa?!", 


Arletta sudah diangani dokter dan juga bayi pertama Regan 
dan Arletta telah lahir melalui oprasi sesar. Jenis kelamin 
bayi mereka perempuan. 


Ana, ia tak henti-hentinya menatap gemas bayi yang berada 
dalam box bayi tersebut. "Siapa namanya?" Tanya Ana. 


Regan yang duduk di samping Arletta yang tengah 
berbaring tersenyum sesekali mengusap rambut istrinya. 
"Namanya Ananda Letta" Ana mengangguk. "Oh jadi 
namanya Amanda?" 


Alvino yang sedari tadi duduk di sofa denga kedua tangan 
dilipat di depan dadanya menghela nafas kasar. Ia bangkit 
dari duduknya mendekati Ana. 


"Ananda Ana, ANAN.DA!" Ralat Alvino. Ana hanya 
tersenyum menanggapinya. 


"Em, kamu istrinya Regan ya? Kenalin nama aku Anatasya 
Buditama!" 


Arletta tersenyum menanggapinya, "Arletta Nandini." 
"Aku bolehkan temenan sama kamu?" 

Arletta mengangguk, "boleh kok! " 

"Nanti bayinya aku bantu rawat ya!" 

"Nggak!" 


"NGGAK!" Tolak Regan dan Alvino bersamaan. Namun 
bedanya, Alvino menyentak Ana. 


"Loh kenapa?" 


"Gak boleh pokoknya, kalau mau bikin aja sendiri sama si 
Vino!" 


Ana menatap Alvino. Sedangkan Alvino yang merasa di 
tatap dengan artian lain bergidik ngeri. 


"Bikin bayi yuk!!" 
7 April 2020 


Possessive 


Geodana Pratama 


"Alvi, ayok bikin bayi!" Ana mengguncang lengan kanan 
Alvino. Ia merasa risih dengan rengekan Ana, terlebih 
mereka sedang berada di area rumah sakit. Setelah mereka 
menjenguk Regan dan Arletta, mereka pulang. 


"Berisik, lo gak malu apa?! Banyak orang yang liatin kita!" 
Alvino menepis kasar tangan Ana yang bertengger manis di 
lengannya. 


"Bikin bayi ayo..." 


Alvino menatap sekitarnya, banyak orang-orang yang saling 
berbisik dan juga memandang mereka. 


"Iya ... iya buruan ah!" 


Ana tersenyum senang. Mereka segera berjalan menuju 
patkiran. Baru saja mereka tiba di area parkiran, tiba-tiba 
Ana melihat Gio yang berdiri tak jauh darinya. 


"Gio ..." lirih Ana. Sedangkan Alvino, nampak ada kilatan 
amarah dimatanya melihat Gio. 


Laki-laki itu berjalan menghampiri Ana, " Hai Ana!" 
Sapanya. 


Ana berdehem, "Hm ..." 


"ANNA!!" Pekikan itu membuat Ana memiringkan kepalanya. 
la melihat sahabatnya yang berlari kecil ke arahnya. 


"RENA!!" Ana mengabaikan Gio. Ia berlari melewatinya lalu 
memeluk erat tubuh Rena. 


"Aku kangen sama kamu!" 


"Yaampun Ana, sorry gue gak datang ke pernikahan elo! 
Soalnya saat itu gue tugas di luar kota." Ucap Rena. Mereka 
melepaskan pelukannya. 


"Gak apa-apa! Eh, kamu baru pulang?" 
Rena mengangguk, "Pasien hari ini gak terlalu banyak kok!" 


Rena Zevar, diumur yang menginjak usia seumuran dengan 
Ana, ia sudah menjadi dokter bedah di salah satu rumah 
sakit besar di ibu kota. 


"Nah, main aja yuk ke rumah aku!" 


Rena menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal. Ia melirik 
Gio dan Alvino yang tengah mengobrol denga tubuh yang 
bersandar pada mobil Alvino. 


"Em... Gio boleh diajak?" 
Ana membalikan kepalanya sesaat, "Em, boleh!" 


Ana segera menarik lengan Rena mendekati kedua pemuda 
yang tengah membicarakan sesuatu. 


"AI! Kenalin Rena sahabat aku!" 


"Ha-hai" Rena melambaikan tangannya. Jantung Rena 
berpacu lebih cepat dari sebelumnya, wajar saja ia salah 
satu fans Alvino. Namun Rena hanya menyukainya perlu 
kalian garis bawahi itu. Tidak lebih. 


Alvino tak menanggapi Rena, ia melirik Ana lalu menarik 
tangan gadis itu membuatnya menubruk dada bidang 
Alvino. 


"Jadi apa yang kamu mau hm?" Tanya Alvino setelah 
mengecup singkat pipi Ana. Kalian pasti bisa menebak 
bagaimana reaksi Ana saat ini. 


Kamu? 


Oke, Ana tahu bahwa Alvino sedang berakting. Ya hanya 
akting semata dihadapan kedua sahabatnya. Terlebih Gio. 


"Aku mau ngajak Rena sama Gio main ke rumah boleh?" 


Alvino melirik tajam pada Gio yang memandangnya tak 
suka. Alvino menghela nafas dengan berat "Boleh!" 


Ana terpekik girang. "Ekhem, Gi- Gio kamu bawa mobil?" 
Gio mengangguk, "Rena biar sama gue aja!" 
Gue? 


Ana tersenyum getir. Giodana yang selama ini ia kenal 
menghilang. Begitupun sebaliknya. Kedua sahabat itu 
perlahan saling melupakan perasaannya masing-masing. 


-000- 


"Gila Na, gue gak nyangka bisa masuk rumah pribadi Vino!" 
Pekik Rena histeris. 


"Segitu ngefans nya ya kamu sama Alvi?" Tanya Ana. Mereka 
berdua saat ini tengah membuat kue bersama. Sedangkan 
kedua laki-laki tadi berada di taman belakang memanggang 
daging. 


Rena terkekeh, ia memukul pelan bahu Ana "tenang, gue 
gak bakal nikung kok!" 


"Apaan sih Ren! Aku kesel tahu sama kamu!" 
Rena menautkan halisnya, "why?" 


"Pokoknya kesel sama kamu! Kalau aja kamu bales pesan 
aku waktu itu!" 


"Pesan apa?" 


"Pes-" Ana tersentak ketika Alvino memeluknya dari 
belakang. Bukan hanya Ana, Renapun sama terkejutnya. 


"Sayang, udah beres belum hm?" Alvino dengan nekatnya 
mengecup bahu Ana. 


"Kayaknya gue harus bantu Gio aja deh!" Rena pamit, 
berjalan kaku layaknya sebuah robot. 


Sepeninggalan Rena, Ana menepis tangan Alvino dengan 
kasar. "Kamu ngapain sih!" 


"Lo yang apa-apaan!" 

"Loh kok aku?!" 

"Ya elo! Hampir aja lo bocorin masalah kita!" Solot Alvino. 
"Tapikan Rena temen aku!" 


Alvino melangkahkan kakinya mendekati Ana. Ia 
mencengram rahang Ana lalu menatapnya tajam. "Sedeket 
apapun dia sama lo, dia juga punya bibir buat bicara. Bisa 
jadi suatu saat dia bongkar rahasia kita!" 


Ana merintih kesakitan. "Dan lo udah langgar satu 
pelanggaran yang berarti lo harus tidur bareng sama gue!" 
Alvino menghentakan rahang Ana lalu pergi begitu saja. 


Tidur bareng? 


Ekhem. Mendengar deheman seseorang di belakang 
mereka, membuat keduanya terkejut. Takut-takut jika Gio 
mengira dirknya dan Ana tak akur, Alvino pura-pura 
mengecup singkat pipi Ana. 


la berbalik menatap datar wajah Gio. "Dagingnya sudah 
matang!" 


"Benarkah, ayo kita makan!" Ana menarik lengan Alvino dan 
lengan satunya membawa nampan yang berisikan kue. 


Setibanya di taman belakang, di sana sudah ada Rena yang 
tengah menata hidangan. 


"Wah, kayaknya mantap!" Ujar Ana. 


Rena tersenyum ia memilih duduk bersebrangan dengan 
Ana dan Alvino sedangkan tempat di sampingnya di isi oleh 
Gio. 


Mereka makan dengan lahap. Namun, hanya Ana dan Rena 
yang asik berbincang. Ana dengan topik drama Thailand 
yang sedang booming saat ini dan Rena dengan topik 
pekerjaannya di rumah sakit. 


Sedangkan kedua pria dewasa yang berada di samping 
mereka, saling menatap satu sama lain dengan tatapan 
penuh kebencian. 


"Ah, Gio! Kamu datang ke pernikahannya Ana gak?" Tiba- 
tiba Rena bertanya membuat Gio mengalihkan 


pandangannya pada Rena. 
"Hah?" 
"Kamu, datang ke pernikahannya Ana?" 


Gio melirik Ana yang tengah sibuk meyuapi Alvino, hanya 
untuk beberapa detik. Dan setelahnya, ia kembali menatap 
Rena. 


"Nggak!" 

"Why?" 

"Sibuk!" 

"C'mon Gio! Aku tahu saat itu kamu gak sibuk?" 


"Gak sibwuk?" Tanya Ana dengan mulut yang penuh dengan 
makanan. 


"Sibuk, acara keluarga!" Elak Gio. Rena yang mengerti 
dengan nada dan jawaban Gio hanya bisa menghela nafas. 


"Owh | H 


"Ana!" Gio mengalihkan pandangannya pada Ana. la 
menatap dengan dalam mata bulat Ana. Ah, betapa 
menggemaskannya dia. 


"Iya?" 
"Boleh kita bicara berdua?" 
"Bo-" 


"Nggak!" Bukan Ana, melainkan suara Alvino. 


Ana, Gio dan Rena menatap Alvino dengan raut wajah yang 
sulit diartikan. 


"Kamu mau nemenin aku tidur bukan? Aku ngantuk pengin 
tidur!" Alvino memeluk bahu Ana menyembunyikan 
Wajahnya di ceruk leher sang istri. 


"Idih, manja banget sih! Lepas ah!" Ana berusaha 
memberontak namun, Alvino bersikukuh. 


"Gak mau sayang, ayo ke kamar! Aku ngatuk pengen tidur!" 
Rengek Alvino. Ana menatap kedua temannya dengan rasa 
bersalah. " Maaf ya, aku mau nidurin bayi besar dulu! Kalian 
pulang aja, Rena kamu iku aja sama Gio!" 


"t's oke. Tapi gak apa-apa gue bis jalan kaki kok!" Ucap 
Rena. 


"Bahaya tauk, ini udah malem. " 
"Biar saya anterin kamu!" Ucap Gio. 
"Tapi-" 

"Gak ada bantahan okay!" 


Ana segera menarik Alvino menuju kamar laki-laki itu. 
Namun saat mereka tiba di lantai dua, tepatnya di depan 
pintu kamar Alvino. Alvino malah menarik Ana masuk ke 
dalam kamar gadis itu. 


"Gue bilangin, jangan masuk kamar gue!" Ucap Alvino 
dengan nada sedikit meninggi. 


"Tadi katany-" 


"Kita tidur di kamar lo! Bukan di kamar gue!" 


>> >>> >>> DDD DD DD DD DD DD DD DDDDDDD 


Alvino Bagaskara 
Anatasya Buditama 
Giodana Pratama 
Rena Zeevar 
Regan Ananda 
Arletta Nandini 


Mother-in-laws request 
Tak bisakah kita kembali seperti dahulu- 


Ana mengerejapkan matanya karena merasa haus. Ia melirik 
jam yang disimpan di nakas dekat kasurnya pukul tiga dini 
hari. 


la baru tersadar bahwa ada tangan kekar yang melilit 
pinggangnya. la merasa geli ketika seseuatu yang 
menggelitik lehernya, kakinya pun merasa pegal karena 
tertindih kaki lain. 


Sekarang ia baru ingat, bahwa dirinya tengah tidur bersama 
Alvino- suaminya. Benar saja ucapan Alvino kemarin malam. 


"Ish ... geli!" Ana menjauhkan kepala Alvino. Namun, Alvino 
malah meletakan kembali kepalanya pada ceruk leher Ana 
dengan kedua matanya yang masih terpejam. 


"Awas!" Ana mencoba menyingkirkan tubuh Alvino. Namun, 
tetap saja laki-laki itu malah mengembalikan tubuhnya 
seperti semula. 


"liii ... Awas!!" Ana mulai geram. 
"Hmm ... Ca-" gumam Alvino. 


Ana manautkan halisnya. Siapa yang Alvino maksud dengan 
sebutan 'Ca' itu? 


"Cacing nyamnyam" 


"Shh ... Gilak kamu! Geli iiih Alvino!!" Ana mencoba 
menyingkirkan kepala Ana dari ceruk lehernya, karena 
sedari tadi Alvino terus saja menggigit pundaknya. 


"ALVINOOO" 
Bruk 


"Awshh ... anjir sakit!" Pekik Alvino ketika merasakan 
tubuhnya terjatuh. la segera bangun lalu menatap Ana yang 
kini sudah berdiri di sebrang kasur. "Ngapain lo tendang 
gue?" 


"Situnya aja yang nempel-nempel kaya cicak!" Ana 
mengusap seluruh tubuhnya. 


"Ganggu orang tidur aja! Istri laknat lo!" Alvino kembali 
membaringkan tubuhnya dan menyelimuti tubuh bagian 
atasnya yang bertelanjang dada. 


"Ish ngeselin jijik!" Ana segera pergi ke dapur untuk 
mengambil segelas air minum. 


Usai meneguk habis air putih, Ana segera kembali ke 
kamarnya. Namun saat pijakan pertama pada tangga, tiba- 
tiba lampu padam dan hal itu membuat Ana menjerit 
histeris. 


"BUNDAA!!!" 


Alvino yang mendengar jeritan Ana segera turun 
menghampiri Ana. Tak lupa ia menyalakan senter ponselnya 
untuk mempermudahnya mencari Ana. 


"Hiks ...Bunda-" 


Tiba-tiba hujan turun dengan deras bersamaan dengan kilat 
dan guntur. 


"Bunda- hiks" 


Tiba-tiba seseorang merengkuh tubuh Ana. la tahu siapa 
pemiliknya. Ya siapa lagi jika bukan Alvino. 


"Suttt ... udah jangan cengeng!" Alvino menepuk pelan 
punggung Ana. 


"Alvi, hiks aku takut!" Ana mengeratkan pelukannya. 
Membuat kulit tangannya bersentuhan dengan kulit tubuh 
Alvino. 


"Jangan takut, ada gue disini!" Alvino mencoba membantu 
Ana berdiri, namun gadis itu enggan melangkahkan 
kakinya. Dengan gesit, laki-laki itu mengangkat Ana seperti 
koala. 


la membaringkan tubuh Ana. Namun lagi-lagi Ana tak mau 
melepaskan pelukannya. 


"Lepas dulu! Gue gak bakal kemana-mana!" 
Ana menggeleng keras, "nggak! Jangan tinggalin aku!" 
Alvino menghela nafas kasar. "Pegang tangan gue!" 


Ana menurut. Sedangkan Alvino menaiki kasur tanpa 
melepas cekalannya. Setelah Alvino berada di sampingnya, 
Ana segera memeluk erat tubuh suaminya. 


"Udah-udah jangan nangis lagi!" Sentuhan terakhir, Alvino 
memberi sebuah kecupan pada pucuk kepala Ana sebelum 
keduanya terlelap. 


-000- 
"Harus di abadikan ini!" 


"Yang banyak coba fotonya!" 


"Upload story IG bagus kayaknya!" 

"Nanggung, posting aja! Pasti yang like banyak" 
"Ah, iya bener!" 

Ckrek 


Ana menggeliatkan tubuhnya. Perlahan ia mengerejapkan 
matanya. Hal yang pertama ia lihat adalah tubuh Alvino 
yang tak mengenakan baju. 


la menghela nafas. Kemudian matanya kembali terpejam 
mencari posisi nyaman. Namun ada yang janggal, 
nampaknya ada orang lain masuk ke dalam kamarnya. 


la membuka mata. Menatap sekelilingnya namun tak 
melihat siapapun. Ia menggoyangkan tubuh Alvino 
membangunkan pria yang berstatus suaminya itu. 


"Al... Bangun!" 


Alvino tak berkutik. Ia tidur layaknya mayat yang baru saja 
mati. 


"Alvi ... bangun!!" Ana menghubcang tubuh suaminya. 
"Apaan sih!" Gumam Alvino. 

"Ada orang!" Cicit Ana. 

"Hmm..." 

"Ish Alvino! Ada orang masuk ke rumah kamu!" 


"Ish ribet amat! Ya buka lah pintu-" Alvino membuka 
matanya lebar. 


"Ada orang masuk?" Ana mengangguk sebagai jawaban. 
Alvino segera bangun lalu keluar kamar dan turun ke kantai 
satu. Disusul oleh Ana. 


"Al!!" Panggil Ana. 


Saat langkahnya membawa menuju ruang jeluarga, ternyata 
disana ada mertuanya yang sibuk dengan ponsel, 
sedangkan Alvino berdiri di belakang mereka. 


Bahkan saking asiknya, kedua mertua Ana tak menyadari 
kehadiran Ana dan Alvino. 


"Lagi ngapain ma?" Tanya Alvino. Seketika kedua pasangan 
paruh baya itu menolehkan kepalanya. Mereka tersenyum 
melihat kehadiran Alvino. 


"Eh, sayangnya mama baru bangun ya?" 


Alvino mengangguk ia duduk di kursi tepat di sebrang sang 
ayah. Aisyah yang baru menyadari kehadiran Ana, langsung 
mebyeret gadis itu menuju dapur. 


"Eh... ini kenapa aku dibawa kesini?" 


"Gimana-gimana semalem?" Bukannya menjawab Aisyah 
balik bertanya. 


Kening Ana mengerut. la tak paham dengan arah 
pembicaraan ibu mertuanya. 


"Gak ada apa-apa diantara kami mah!" Jawaban Alvino 
membuat senyuma Aisyah luntur. Ia berharap Alvino dan 
Ana menjawab apa yang ia harapkan. 


"Kalian gimana sih! Masa udah nikah tapi belum ngelakuin 
yang iya-iya!" 


Alvino menghela nafas, "Ma, kita kan nikah cuman sekedar 
paksaan!" 


"Gak bisa gitu dong Vino, meskipun secara terpaksa tetapi 
kamu harus menerima semua resikonya termasuk 
memberikan orang tuamu ini cucu!" 


"Tapi pah-" 


"Vin, mama mohon! Kamu itu anak mama satu-satunya! 
Andai mama bisa hamil lagi-" 


"Ma!" 


Mendengar ucapan sang ibu membuat Alvino sedikit mersa 
bersalah. Dahulu saat ia kelas tiga SD, ibunya tengah 
mengandung calon adiknya. 


la melihat sang ibu bahagia menunggu kehadiran calon 
buah hatinya. 


Namun naas, saat Aisyah tengah membeli sayuran di depan 
rumahnya. la terserempet motor membuat ia terjatuh dan 
kandungannya terbentur trotoar. 


Hal itu menyebabkan Aisyah keguguran. Terlebih ia tak bisa 
hamil lagi akibat benturan keras pada tubuhnya. 


"Ana juga mau kok punya bayi!" 


Dan Ana, ia benar-benar tak tahu makna dibalik ucapannya 
itu. Sontak semua yang ada di sana melihatnya dengan 
tatapan tak percaya. 


"Kenapa lihatin aku kaya gitu? Aku salah ngomong ya?" 


Aisyah menggeleng cepat. la meraih kedua tangan Ana lalu 
menggenggamnya. 


"Ana, kamu harus cepet-cepet punya bayi ya! Kalau Alvino 
gak mau paksa dia!" 


Ana mengangguk semangat." Siap tante- eh mama!" 


Aisyah menggelengkan kepalanya sambil tersenyum. Ia 
beruntung memiliki menantu yang super polos macam Ana. 


"Yasudah, kami pergi duku ya! Vino, awas jangan lupa!" 
Pamit sang ibu sekaligus memperingati putranya. 


Alvino hanya menghela nafas. Setelah kepergian Aisyah dan 
ayahnya. la menatap tajam Ana. 


"Lo polos banget sih?!" Geram Alvino. 


Ana, ia hanya menatap Alvino dengan kedua matanya yang 
masih berkedip tiap tiga detik setelahnya. 


"Kok lo dengan entengnya ngomong kayak gitu!" 
"Emang salah?" 
"Lo ngebet banget pengen punya anak?!" 


Ana mengangguk. Alvino segera menyeret Ana masuk 
kedalam kamar Ana tentunya. la tak akan membiarkan gadis 
itu masuk kedalam kamarnya dengan seenak jidat, 
terkecuali emergency . 


Tubuh Ana di hempas kasar pada ranjang. Setelahnya 
disusul Alvino yang berada di atas Ana dengan kedua 
sikunya yang menjadi tumpuan. 

"Kamu mau apa?" Cicit Ana. Alvino mengeluarkan smirik nya 
membisikan sesuatu pada telinga Ana. 


"Bikin bayi!" 


Mampir yuk ke lapak aku yang satu lagi Winaprtwi08 





Tasya dan Gio 


Ana membuka matanya perlahan. Ia merasakan sakit pada 
tubuhnya. la berbalik menghadap pria tampan di 
hadapannya. Ia menghela nafas. 


Akhir-akhir ini Alvino sering sekali tidur di kamarnya. 
Padahal pria itu memiliki kamar sendiri. Awalnya ia berniat 
memejamkan kembali matanya. Namun, ia rasa lebih baik 
mandi untuk menyegarkan diri. 


Saat ia turun dari ranjang. Ia merasakan dingin di seluruh 
tubuhnya ketika selimutnya lepas. la tersentak melihat 
tubuhnya tak mengenakan sehelai benangpun. 


Jadi apa yang diucapkan Alvino tadi pagi itu benar adanya? 
Dia dan Alvino??? 
"KYAAAAA ....." 


Alvino yang tadinya tertidur pulas mengerejapkan matanya. 
la merasa risih dengan teriakan Ana. 


"Berisik!" Saat kedua matanya terbuka lebar. la melihat 
punggung mulus Ana yang menghadapnya. la jadi teringat 
apa yang dilakukannya tadi pagi. 


GILAAA 


"ALVI, TUTUP MATA KAMU!!" Teriak Ana. Wanita itu menarik 
paksa selimut yang menutupi tubuh Alvino untuk menutupi 
tubuhnya. 


Saat ia berbalik dan hendak melangkah ke kamar mandi. 
Lagi-lagi ia harus terpekik melihat tubuh polos Alvino. 


Alvino? Laki-laki itu nampak biasa saja. Bahkan ia 
mengambil boxernya yang tergeletak di lantai dengan 
santai. 


"Udah, buka mata lo! Lebay amat sih .." cibir Alvino. Laki- 
laki itu berjalan keluar kamar meninggalkan Ana yang masih 
terbengong di kamar. 


"Ngapain kamu ke sini Ana? Gak liat apa aku lagi tugas?!" 


Ana mendengus ia duduk dengan santainya di salah satu 
kursi kosong yang berada di ruangab Rena. 


"Ren!" 

"Apa?!" 

"Kamu pernah berhubungan badan gak!" 

Mendengar pertanyaan Ana membuatnya tersesak air 
liurnya sendiri." Ukhuk! Ngapain lo nanyain kayak gitu? Gak 
berbobot amat!" 


"Ya kan aku nanya!" 


Rena mendengus kesal. la melirik arlojinya yang 
menunjukan pukul 16.24. Berarti tinggal enam menit lagi ia 
akan bertugas. 


"Na, mending lo balik aja deh! Gue mau nugas!" 


Ana menggeleng kekeuh. "Nggak mau Ren! Nugas apaan 
coba, kamu kuliah udah beres!" 


"Bentar lagi ada pasien yang mau dioprasi!" 


"Ganti dulu sama dokter yang lain dong! Kan dokter bedah 
bukan cuman kamu doang!" 


Rena tak menjawab. Ia malah mengetik pesan lewat 
Instagram pada seseorang. 


"Bentar lagi suami lo jemput!" 

Mata Ana membola, "kamu .... bilang apa sama Alvi?!" 
Rena memperlihatkan isi pesannya pada Ana. 
AlvinoBgskra 


Maaf, saya Rena temennya Ana masih inget kan? 

Dari tadi istri anda curhat tentang suaminya yang kurang 
ajar 

Tolong bawa dia pergi. Soalnya mengganggu aktivitas saya 
di Sini. 


Ana menutup mulutnya tak percaya. la harus apa jika 
bertemu dengan Alvino nanti. Sebelum Alvino datang, ia 
harus mengirim pesan padanya agar tidak menjemputnya. 


Me: 
Gak usah jemput aku 


Sekitar selang satu menit, Ana langsung mendapatkan 
notifikasi pesan dari Alvino. 


Pak boy 
Siapa yg mau jmpt lo 
PD bngt- 


Me: 
Syaiton kamu 


Pak boy : 
Trsrh 
Blik bruan, gw Iper 


Me: 
Ogah 
16:26 


"Lo harus balik! Gue mau siap-siap!" Rena mengambil jas 
putihnya yang ia simpan di kursi. Sedangkan Ana 
mendengus kesal. Ia segera pergi ke luar ruangan Rena. 


Saat ia sedang menunggu taxi. Tiba-tiba sebuah mobil 
bermerek mewah berhenti di hadapan Ana membuat wanita 
itu menautkan halisnya. 


"Ana, yuk aku anterin!" 

Ana memutar bola matanya malas. 

"Gak usah makasih!" Tolak Ana secara halus. 
"Ini udah mau magrib Tasya," 

"Bodo amat gak peduli!" 

"Anatasya!" 

Drtt 


Pak boy : 
Dalam waktu sepuluh menit lo belum dateng jangan harap 
lo bisa keluar kamat nanti 


Ana berdecak. Dengan terpaksa ia menaiki mobil tersebut. 
Saat mobil mulai melaju, keduanya saling terdiam. 


"Tasya 1 Ala 


"Hmm Pan 
"Kamu kenapa? Kamu marah sama aku?" 
"Ya gitu" 


Gio menghela nafas. Sabar. "Kalau aku punya salah coba 
bilang salah aku apa? Kenapa kamu diemin aku mulu?" 


Fuck boy. Emang kaya gitu. Gak pernah tau apa 
kesalahannya. 


"Pikir aja sendiri!" 
"Sya, please!" 
"Tau ah berisik!" 


"Tasya, harusnya di sini aku yang marah. Tiba-tiba aja kamu 
lose kontak. Aku kaget lihat berita kamu sama Alvino ke 
pergok tidur satu ranjang dan Alvino mengumumkan pada 
publik kalau kamu tunangan dia. 


Dan yang lebih kaget lagi kamu ngirim undangan 
pernikahan sama aku secara mendadak. Sebenernya, 
pernikahan kamu itu asli atau palsu sih?!" 


Tidak. Gio tidak boleh tahu apa tujuan ia menikah dengan 
Alvino. 


"1 love you Anatasya!" 


Ana menatap Gio tak percaya. Apa? Gio mencintainya? Jadi 
selama ini cintanya terbalaskan? Tapi mengapa Gio bersikap 
seolah ia tak mencintai Ana? 


Tiba-tiba saja bulir bening jatuh tanpa izin. Hal itu membuat 
Gio panik tentunya. 


"Ana, are you okay?" 


“Gio berengsek! Kalau kamu suka sama aku kenapa? Kenapa 
kamu pacaran sama banyak cewe? Kenapa kamu suka cium- 
cium cewek? Bahkan tanpa malunya kamu lakuinnya di 
hadapan aku!" 


"Tas-" 


"Tahu kah kamu betapa menyakitkannya ketika aku 
melihatnya? Apakah kamu pernah berfikir tentang perasaan 
aku gimana saat aku lihat aku melakukannya di hadapan 
aku sendiri? Apa itu yang namanya cinta? Membiarkan 
orang yang ia cinta melihat kelakuan bejatnya sendiri? APA 
SEPERTI ITU GIO?!" 


Gio diam. Ia tak tahu harus berkata apa. Memang, apa yang 
Ana katakan itu benar adanya. la memang berengsek. 


la merasa frustasi. la kira Ana tidak mencintai dirinya, 
karena gadis itu selalu membicarakan satu pria yang 
menurutnya hebat. Kalian tahu siapa dia? 


Alvino. 


Ya memang, Ana dan Rena adalah salah satu fans Alvino. 
Saat pria tersebut masih menjadi seorang selebgram. Tidak 
seperti Rena yang fanatik. Ana hanya mengagumi 
ketampanannya saja. 


Gio kira, Ana menyukai Alvino. Gio kira, Ana tahu bahwa 
tetangganya adalah Alvino. Ia kira, Ana tak akan merasakan 
sakit hati ketika Gio melampiaskan amarahnya pada jalang- 
jalang sialan itu. 


Tapi dugaannya salah. la salah. Ternyata Ana mencintai 
dirinya. Andai dirinya tak sebodoh itu. Mungkin saat ini Ana 


menjadi miliknya secara utuh. 


"Maaf Gio. Mungkin persahabatan kita hanya sampai disini. 
Seterusnya kita hanyalah teman biasa. Jangan jatuh cinta 
sama aku lebih dalam lagi. Jangan dendam. Jangan 
lampiaskan amarah kamu sama wanita sexy itu lagi. 


Itu pesan dari Anatasya Buditama pada sahabatnya Giodana 
Pratama untuk yang terakhir kalinya!" 


Tanpa terasa air mata Gio turun begitu saja. la tak mau 
kehilangan Ana. Tidak mau. Namun, sayangnya sudah 
terlambat. 


"Tasya ... bolehkah aku memelukmu untuk yang terakhir 
kalinya?" 


Ana mengusap air matanya. la mengangkat sudut bibirnya 
lalu mengangguk. Gio segera menarik Ana dalam 
dekapannya. Hanya beberapa detik setelahnya mereka 
melepaskan pelukannya. 


"Jadi istri yang baik, jangan manja. Kalau aja Alvino macem- 
macem sama kamu telfon aku! Aku siap dua puluh empat 
jam untuk kamu!" Ucap Gio sambil mengacak rambut Ana. 


"Udah sana turun! Suami kamu nungguin!" Ana menoleh ke 
luar jendela. Benar saja, Alvino tengah berdiri di depan 
rumahnya dengan kedua tangan dimasukan pada saku 
celananya. Tak lupa tatapan tajam yang menusuk pada Ana. 


Dan tunggu, sejak kapan ia tiba di depan rumah Alvino? 


Ana turun dari mobil Gio. Ia berjalan menghampiri Alvino. 
Kepalanya menunduk siap mendapat ocehan suaminya. 


"Jadi gini ... satu hari sesudah first night, lo pergi tanpa 
pamit lalu pulang di anter laki-laki lain?" 


"Tapikan tadi kamu gak mau -" 


"Cih . Lo harus terima konsekuensinya! Hukuman lo gue 
tambah dua kali lipat!" 


Ana menegakan tubuhnya. "HAAA?!" 


Gimana ceritanya seru gak? 
Bentar lagi aku mau hiatus nih. Aku bakal usaha buat 
up,tapi ... kalau banyak yang voment 


Minggu, 19 April 2020 


Acting 


-Semuanya terlalu terlambat untuk kamu yang tiba- 
tiba hadir kembali dalam hidupku- 


-Alvino Bagaskara- 

"Ah ... yang cepet dong!" 

"Ish ... ini udah cepet!" 

"Pantes aja body kecil kaya lidi!" 
"Nih cepet ... nih!" 


"A... ahk .... Sakit! Lo mau bunuh gue ya?! Alvino 
membalikan tubuhnya menatap Ana dengan tajam. 


"Ini udah merah, kurang cepet apanya coba!" Cibir Ana. 


"Di kasih hukuman segitu aja gak becus!" Alvino kembali 
memakai kausnya. la membawa kakinya menuju dapur. 


Sedangkan Ana sedari tadi menggerutu di dalan hati. Bisa- 
bisanya ia mendapat suami macam Alvino. 


Sedari tadi, Alvino menyuruhnya untuk memasak, cuci baju 
yang numpuknya gak ketulungan dan itu harus di cuci 
pakek tangan. PAKEK TANGAN! 


Bukan hanya itu, Ana disuruh motong rumput di taman 
belakang. Mijitin Alvino dan terakhir Alvino menyuruhnya 
untuk mengeroki punggungnya. 


Saat melihat punggung Alvino, Ana meringis melihat 
cakaran di punggung suaminya. Yang pasti itu 
perbuatannya. Ah, Ana jadi malu sendiri. 


Ana segera pergi ke kamarnya. Namun, belum sempat ia 
membuka knop pintu, Alvino menahan pergerakannya. 


"Kiss night nya mana?" 

Ana menautkan halisnya bingung, "Apaan sih gak jelas!" 
"Hukunan, men-" 

Cup 


Ana segera mencium pipi Alvino lalu masuk ke dalam 
kamarnya. Tak lupa ia mengunci pintunya. 


Sedangkan Alvino diam mematung. Padahal niat awalnya 
hanya ingin menggoda Ana. 


"GAK TIDUR BARENG LAGI?" Teriak Alvino. 

Tak ada jawaban tentunya. 

"Besok gue ada acara syuting! Bangunin pagi-pagi, telfon 
aja jangan masuk kamar!" Ucap Alvino di depan pintu kamar 


Ana. 


Setelahnya mereka naik ke atas ksur lalu memejamkan mata 
keduanya. 


Pukul lima subuh, Ana sudah berkutat di dapur satu jam 
yang lalu. Usai sholat subuh, Ana memasak nasi goreng 
telur mata sapi. 


la tersenyum puas melihat hasil karyanya. MANTAP. 


Ana berjalan memasuki kamar Alvino. Keningnya berkerut 
saat ia tak mendapati keberadaan Alvino. Namun, saat 
mendengar keran air ia berfikir bahwa Alvino tengah mandi. 


Langkah kakinya menelusuri setiap inchi kamar Alvino. Tak 
ada yang mencurigakan. Namun, mengapa Alvino 
melarangnya datang kemari? 


Drtt 


Ana memcari keberadaan suara ponsel, yang ia yakini itu 
milik Alvino. Karena dirinya tak membawa ponsel. Ia melihat 
ternyata ponsel Alvino berada di nakas. 


Regan 
Jam enam Io harus ada di.lokasi syuting. 
Gw gak bisa dteng nemenin bini. 


Oh, dari Regan toh. la meletakan kembali ponsel Alvino. 
Matanya tiba-tiba tertarik pada secatik kertas berwarna 
hijau di dalam laci yang sedikit terbuka. 


Sedikit lagi Ana menggapainya, suara tajam dan dingin 
membuat Ana mengurungkan niatnya. 


"Ngapain lo?" 


Ana tergagap. Kedua bola matanya memutar ke kanan dan 
ke kiri mencari jawaban yang tepat. 


Alvino melangkahkan kakinya menepis jarak antara dirinya 
dan Ana. 


"Gue nanya, ngapain lo?" 


Ana semakin gugup. Hingga matanya menemukan titik 
fokus dimana ia bisa menjawab pertanyaan Alvino. 


"Ta ... tadi Regan kirim pesan sama kamu!" 


Alvino melirik ponselnya. la segera mengambilnya lalu 
melihat pesan, memastikan apa yang Ana ucapkan benar 


atau tidak. 
"Udah sana pergi!" 
Ana mengangguk lalu segera meninggalkan kamar Alvino. 


"Al- kok banyak yang lihatin kita sih?!" Jari jemari Ana 
mencengkram erat kemeja Alvino. 


"Udah biasa aja! Inget acting!" Bisik Alvino. 


Yap, Alvino mengajak Ana ke tempat syutingnya. Karena 
hari ini adalah hari pertama Ana menjadi asisten pribadi 
Alvino. 


"Whoo ... pengantin baru!" Sahut seseorang. Pria tersebut 
mengenakan topi hitam dan juga kmeja biru berlengan 
pendek. 


"Kapan lo nyusul?" Tanya Alvino pada pria tersebut. 


"Kapan-kapan!" Jawabnya dibarengi dengan kekehan kecil. 
Matanya melirik Ana dari atas hingga ujung kaki 
membuatnya tak nyaman. Namun, Alvino giba-tiba meutup 
mata temannya. 


"Itu bini gue!" 


Pria tersebut tertawa lalu melepaskan tangan Alvino. "Santai 
bro! Gue gak bakalan nikung dari belakang, palingan dari 
depan biar sopan!" 


Alvino memutar bola matanya jengah, " sialan lo!" 


Lagi-lagi pria itu tertawa. Setelah puas menggoda Alvino, 
pria tersebut membawa Alvino dan Ana menuju sebuah 
mansion mewah. Di mana mereka akan syuting. 


"KALIAN GIMNA SIH! GAK ADA YANG BECUS NYARI SATU 
ORANG JUGA!" 


Ana tersentak ketika mendengar sentakan laki-laki paruh 
baya yang tak jauh darinya. Nampaknya, ia tengah 
memarahi para pekerjanya. 

"Ada apa?" Tanya Alvino. 


Pria paruh baya itu menoleh pada Alvino. "Archa ... dia gak 
ada!" 


Alvino menghela nafas. "Terus? Mau dipending atau di 
batalin?" 


"Tidak, jangan! Kamu harapan terakhir saya Vino! Tinggal 
pemeran utama wanitanya yang gak ada!" Ucap pria 
tersebut memohon. 


Alvino melirik ke setiap staf. Nampaknya tak ada yang cocok 
untuk mengganti posisi Archa. 


"Kriteria nya kaya gimana?" 

"Apa?" 

"Pengganti Archa!" 

"Oh, em rambut pendek, lugu, cute!" 


Alvino mengangkat sebelah sudut bibirnya, " Saya tau siapa 
penggantinya!" 


"Siapa?" 


Ana mendengus kesal. Yang awalnya menjadi seorang 
asisten pribadi kini ia harus menjadi asisten rumah tangga. 


Demi apapun. Alvino minta di bejek. Terlebih ia harus 
menghafal dialog. 


See? Kini ia menjadi pemeran pengganti Archa sesuai usul 
Alvino. 


"Oke kita mulai ya... action !" 
Brak 


"Lo kalau ngepel gak ada becusnya ya!" Alvino menendang 
ember yang berisi air pel. Sedangkan Ana, gadis itu 
tertunduk di lantai. 


Alvino mencengkram rahang Ana mendingakan wajahnya 
agar menatap dirinya. 


"Pembawa sial gak tau diri!" 


Dengan actingnya yang luar biasa. Ana mengeluarkan 
perlahan air matanya. 


"Sakit ..." rintihnya. 


Alvino tersenyum sinis. Kemudian tawanya menggema di 
setiap sudut ruangan. 


"Sakit lo gak seberapa dengan sakit yang gue rasain!" 
Alvino melepaskan cengkramannya dengan kasar. 


Ana menangis. Ya, ia menangis dengan nyata. Entah 
mengapa ia merasa sedih dengan peran yang ia perani. 


Byurr 


Dengan teganya Alvino mengguyur Ana menggunakan air 
pel. Ana yang tak siap tersentak kaget. 


"Rasain lo!" 


Alvino melempar embernya asal lalu berjalan pergi 
meninggalkan Ana. 


"Cut" 

Seorang wanita datang menghampiri Ana membawa 
handuk. Namun, saat ia akan menyelimuti Ana sebuah 
lengan menahannya. 


"Biar saya aja..." 


Alvino memasangkan handuk pada bagian bahu Ana, lalu 
merangkulnya membawa sang istri untuk duduk di tempat 
yang telah di sediakan. 


"Kamu gak apa-apa?" Tanya Alvino. 


Ana menggeleng. Alvino memberikan teh hangan yang baru 
saja di berikan oleh salah satu pegawai pada Ana. 


"Ini, minum dulu nanti masuk angin!" 


"Tumben baik!" Cibir Ana. Sedangkan Alvino mendengus 
kesal. 


"Stt ... Diem!" Alvino mengelus rambut Ana. 

"Kya ... so sweet!" 

"Ceweknya lempar aja ke laut, biar aku yang ganttin dia" 
"Couple goals!" 


"Mantan gue tuh!" 


Ana memutar bola mata jengah mendengar komentar dari 
orang-orang di sekitarnya. 


"Sok tau banget sih mereka!" 
"Cemburu?" Bisik Alvino. 
"Nggak. Jijik banget cemburu sama kamu!" 


"Hahaha ... oke, inget acting! Pura-pura romantis di depan 
orang-orang. 


Oh, acting ya ..... 


Senin, 20 April 2020 


Sick 
-Katanya cinta datang karena terbiasa 
Anatasya & Rena 
"Gak mau pokoknya!" 


Alvino mengacak rambutnya frustasi. "Ini kontrak pertama 
gue!" 


"Cari aja cewek lain!" 

Alvino memutar bola matanya jengah. 

"Lo mau liat gue ciuman sama cewek lain gitu?" 

Mata Ana membulat. "Eh apa-apan kamu?!" 

"Kalau perannya di ganti nanti pad adegan kiss nya-" 
"Nggak ya! JANGAN!" 

Alvino menyunggingkan senyumannya. "Lo- jealous?" 
"Ha? Are you kidding me Alvi? Oh my good?!" 

"Ngaku aja deh elo!" 


"Nggak ya! Semisalkan kamu kiss-kiss'an sama cewek lain, 
nanti medsos heboh!" 


"Heboh?" Beo Alvino. 


"Ya, nanti ada sekandal kamu selingkuh!" 


Alvino mengangguk paham. Sudah satu minggu Ana 
berperan sebagai maid di film yang akan di tayangkan. 
Namun, Ana menyerah karena dirinya terlalu terpojokan 
dalam kisahnya. 


"Ana, cuman beberapa adegan lagi!" 


Ana menghela nafas, "okay gak masalah! Tapi aku mau 
minjem laptop kamu!" 


"Buat apa?" 
"Nonton film lah!" 
Alvino mengangguk, "Di kamar!" 


Ana tersenyum bahagia. Ia segera bergegas ke kamar Alvino 
mengambil barang yang ia perlukan. Saat akan ke luar 
kamar, Ana berfikir tak salah jika ia ikut nonton film di 
Kamar suaminya. 


la segera naik pada ranjang Alvino, menelungkupkan 
tubuhnya dengan komputer di hadapannya. 


Berulang kali Ana tertawa dan mendengus karena film yang 
ia putar. Tiba-tiba dirinya terlonjak kaget saat Alvino 
membuka pintu kamar dengan kasar. 


Ana mengelus dadanya mencoba menenangkan dirinya. 
"Kamu, ngagetin aja!" 


Alvino menghela nafas lega. la pikir Ana menemukan 
sesuatu yang ia simpan selama ini karena dirinya 
mendengar Ana tertawa keras hingga terdengar ke lantai 
bawah. 


Mata Ana kembali fokus pada film yang ia tonton. Alvino 
merebahkan dirinya di samping Ana. 


la tersentak ketika apa yang istrinya tonton saat ini. "Lo 
suka BL?" 


Ana mengangguk, "aku gak terlalu tertarik sama kisah cinta 
mereka, tapi aku tertarik sama wajahnya yang gans!" 


Alvino mendengus kesal ia menarik tengkuk leher Ana, 
mencodongkan wajahnya mendekati Ana membuat hidung 
ke duanya bersentuhan. 


"Mereka sama gue, gantengan gue kan?" 
Ana menggeleng. "Ya gantengan mas Brigth lah!" 


Dengan kasar Alvino menautkan bibirnya. Hanya sesaat. 
"Gue mau minta hak gue!" Ucapnya sebelum kembali 
mempertemukan ke duanya. 


Alvino menyingkirkan helaian rambut yang menutupi wajah 
Ana. Ia tersenyum, tak menyangka dengan semua ini. 
Menjadi seorang suami untuk Anatasya si polos dan 
ceroboh. 


la mengeratkan pelukannya menyembunyikan wajahnya di 
cerukan leher Ana sesekali mengigitnya gemas. 


Namun, tiba-tiba ia merasa perutnya bergejolak ingin 
mengeluarkan isinya. Tanpa memikirkan tubuhnya yang tak 
dibalut sehelai benangpun, ia berlari ke kamar mandi. 


Ana yang mendengar suara seseorang di dalam kamar 
mandi langsung terbangun. la melilit tubuhnya dengan 
selimut menghampiri Alvino yang mengeluarkan cairan 
putih di.mulutnya. 


"Kamu kenapa?" Tanya Ana panik. 


Ana itu kelewat polos. Oke Alvino memakluminya mengapa 
Ana bertanya seperti itu, padahal dirinya kenapa-kenapa. 


Alvino menyeka bibirnya. la menghampiri Ana yang masih 
belum sadar dengan keadaan Alvino. 


"Hei kamu kenapa?" Ana menepuk pipi Alvino pelan. Alvino 
menggeleng lesu, ia ikut bergabung menutupi dirinya 
dengan selimut yang Ana kenakan membuat wanita itu 
tersadar dan refleks menutup matanya. 


"Lo kalau gak buka mata gue ambil ni selimut!" Ucap Alvino 
dengan nada lemasnya. 


Ana cepat-cepat membuka matanya menyamai langkah 
Alvino. Ketika tiba di kamar, dengan tidak tahu malunya 
Alvino memakai boxer yang tergeletak di lantai. Ia kembali 
membaringkan tubuhnya yang lemas. 


Sedangkan Ana, memungut kemeja Alvino lalu memakainya 
dengan cepat. Setelah terpasang, ia menyelimuti Alvino lalu 
bergegas ke dapur mengambil kompresan, roti dan obat. 


Ana membantu Alvino duduk dan menyodorkan roti, "makan 
ini dulu terus minum obat!" 


Tak ada bantahan dari Alvino. | terlalu lemas untu berdebat 
dengan Ana. Setelah semuanya selesai ia kembali 
membaringkan tubuhnya. 


Ana membenahi kamar Alvino yang bak kapal pecah karena 
ulahnya dan Alvino semalam. 


"Ana..." panggil Alvino. Ana membalikan tubuhnya 
menunggu Alvino melanjutkan ucapannya. 


"Gue... mau nasi goreng!" 
Ana mengangguk, "aku bikinin!" 


Sebelum Ana beranjak, Alvino kembali memanggilnya 
membuat Ana mengurungkan diri. 


"Pengen buatan Bunda..." 


Kening Ana berkerut. "Biar aku aja, ini masih subuh kasian 
bunda masih tidur!" 


Alvino menggeleng,"pengen sekarang!" Kekeuh Alvino. 


Ana mendengus kasar. la mengganti bajunya menggunakan 
hoodie dan celana pendek. Rambutnya ia cepol asal 
membuat leher putihnya terekspos. 


Untung saja rumahnya dengan rumah Alvino berdekatan. 
Jadi ia tak perlu repot-repot naik kendaraan. 


Ana memencet bel rumah berulang kali dengan kesal. Tak 
lama pintu terbuka, terlihat wanita paruh baya dengan 
piama kelincinya tak lupa muka bantalnya yang membuat 
Ana terkekeh melihat penampilan ibunya. 


"Ngapain kamu ke sini pagi-pagi? Di usir sama suami 
kamu?" Tanya Adera. 


Ana menggeleng, " Alvi pengen nasgor buatan bunda!" 
Mata Adera terbuka lebar, "KAMU NGIDAM?" 


Ana mendecak kesal ia menerobos masuk di susul oleh 
Adera dari belakang. 


"Bukan aku yang mau! Alvino bun!" Jelas Ana. 


"Jangan bilang ..." 
"Nggak bun, cepet bikinin! Alvi lagi sakit!" 


Adera menghembuskan nafasnya, "oke syaratnya harus 
cepet kasih cucu!" 


Ana mengangguk, ia lelah berdebat dengan sang ibu yang 
terus menagih cucu padanya. 


Sepuluh menit kemudian, Adera telah selesai memasak nasi 
goreng. la menggelengkan kepalanya ketika melihat putri 
sulungnya malah tertidur di kursi makan. 


Saat ia hendak membangunkan Ana, tiba-tiba suara ketukan 
rumah membuatnya mengurungkan niatnya. la membuka 
pintu fan terkejut melihat Alvino yang berdiri di ambang 
pintu. 


"Ana ada?" 


"Eh Vino, ayo masuk! Bunda baru aja beres masaknya eh 
istri kamu malah ketiduran!" 


Alvino mengangguk. la melihat nasi goreng yang telah siap 
di kotak makan. Rasanya nafsu makannya menjadi hilang 
saat Alvino melihat di ponsel Ana, tepatnya di roomchat Ana 
ada nama laki-laki. Sebut saja ia tak sopan karena mengotak 
atik ponsel Ana yang di simpan di nakas. 


Namun, rasanya tak enak jika ia tak memakan maakan ibu 
mertuanya. "Bun, nanti saya makan nasi gorengnya di 
kamar! Mau mindahin Ana dulu!" 


"Loh, kamu kan lagi sakit?" 


Alvino tersenyum. "Gak apa-apa, saya masih kuat angkat 
Ana kok!" 


Adera mengangguk, "kalau gitu hati-hati!" 


Adera menautkan halisnya ketika melihat Alvino hendak 
jalan keluar. "Loh, pindahin aja ke kamar Ana yang ada di 
atas Vin!" 


Alvino menghentikan langkahnya lalu tersenyum kikuk, ah 
ia malu. 


la merebahkan tubuh Ana yang nampak tak terusik di kasur 
Ana. la mengecup kening Ana sebelum beranjak dari kamar 
Ana. 


Alvino kembali dengan nasi goreng yang sudah di 
pindahkan pada piring. la melahapnya hingga habis. 
Setelah itu ia berbaring di samping Ana. Di kecupnya kening 
istrinya untuk yang terakhir sebelum ia terpejam. 


“Good sleep, and sweat dream my little wife!" 
>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>> 
Tbc 
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KAM, 23 APRIL 2020 


Where 


-Ketika merasakan jatuh cinta, terkadang kita harus 
mempersiapkan diri untuk siap tersakiti- 
Anatasya Buditama 


Tubuh Alvino kini sudah membaik. Mereka selama dua bulan 
ini telah menyelesaikan syutingnya dan tinggal tunggu 
tanggal penayangannya. 


Ana bekerja di perusahaan Rio karena Aisyah melarang Ana 
bekerja sebagai asisten pribadi Alvino. 


Rio sudah meminta Alvino untuk berhenti di dunia hiburan, 
namun Alvino menolak keras karena menjadi seorang aktor 
adalah cita-citanya. 


Hari ini, Ana dan Alvino dipaksa menginap di rumah kedua 
orang tua Alvino karena mereka tidak pernah berkunjung. 
Karena memang semenjak pernikahan mereka tak pernah 
menginjakan kaki di rumah kedua orang tua Alvino. 


"Wah, kamar kamu luas ya!" Seru Ana melihat kamar Alvino. 
"Sorry kotor soalnya gue jarang pake kamar ini!" 


Ana tak menghiraukan ucapan Alvino, ia merebahkan 
tubuhnya di atas kasur Alvino. 


"Alvi" panggil Ana. 
"Hem" 


"Kok aku jadi kepengen martabak manis ya!" 


Alvino mengalihkan pandangannya menatap Ana bingung, 
"Siang bolong gini mana ada!" 


"Ada!" 
"Nggak!" 
"Ada! Pokoknya harus beli sekarang, rasa markisa!" 


Alvino menatap Ana jengah. "Lo ngerjain gue ya? Mana ada 
martabak tasa markisa!" 


Entah mengapa Ana ingin menangis mendengar nada tak 
suka dari Alvino. "Aku, aku cuman pingin martabak!" 


Alvino menyimpan ponselnya disaku, ia meraih kunci motor 
lalu ke luar kamar. Ana tersenyum senang karena Alvino 
menuruti permintaannya. 


Sekitar lima belas menit lamanya Alvino tak kunjung datang 
membuat Ana menghela nafas jengah. Tiba-tiba pintu 
terbuka membuat senyum Ana merekah, namun hanya 
sementara ketika yang ia lihat bukanlah Alvino melainkan 
ibu mertuanya. 


"Ana, mama bikin puding tadi kamu mau gak?" 


Ana mengangguk sebagai jawaban. Ia meraih nampan yang 
berisikan puding. Aisyah tersenyum sebagai tanggapan. 


"Gimana udah ngisi belum?" Tanya Aisyah. 
"Ngisi apa Ma?" Tanya Ana sambil melahap pudingnya. 


Aisyah meraba perut Ana dari luar membuatnya terlejut, 
"Eh?" 


"Udah ada Alvino kecil belum?" 


"Apaan sih ma, lagian kan aku sana Alvi baru nikah dua 
bulan!" 


"Lebih sayang!" Ralat Aisyah. 
Ana mengangguk. "Kapan kalian mau ngasih cucu?" 


"Ya kalau Allah udah mengkaruniai Ana bayi!" Jawab Ana 
seadanya. 


Aisyah menghela nafas. la hanya bisa beraharap dirinya 
segera memiliki seorang cucu. 


Di sisi lain, Alvino yang baru saja membayar pesanan 
martabak tiba-tiba mendapat pesan. Sebenarnya ia tak 
benar-benar membeli martabak rasa markisa. la segera 
membuka roomchat nya dan ternyata Dinda. 


Dinda: 
Vin, kmu dimana? Bisa tolong aku gak? 


Me: 
Di jln 
Knpa? 


Dinda: 

Aku 

Aku belum chek up 
Mau anterin aku gak? 


Me: 
Hm 
Otw 


Dinda: 
Mksih Vin:) 


Alvino tak membalas pesan terakhir Adinda. la menaiki 
motornya dan melajukannya menuju apartment Adinda. 


Tak butuh waktu lama bagi Alvino, karena dirinya membawa 
motor melebihi rata-rata. la segera menekan bel pintu 
Apartment Adinda hingga tak lama sang pemilik membuka 
kan pintunya. 


Senyumannya mengembang ketika melihat wajah Alvino. 
Matanya melirik pada kantung yang Alvino pegang. 


"Wah, ini buat aku ya? Makasih Vin!" 


Alvino yang awalnya ingin berkata bahwa itu bukan untuk 
Adinda ia urungkan karena takut jika Adinda kecewa. 


"Masuk Vin, kalau gitu aku makan ini dulu ya baru kita chek 
up!" 


Alvino mengangguk. la duduk di sofa milik Adinda. Ia 
tersenyum kecil ketika Adinda datang membawa secangkir 
kopi dan juga cemilan. 


"Thanks !" 


Adinda mengangguk sebagai jawaban. Keduanya hanyut 
dalam ocehan Adinda dan sesekali mereka tertawa karena 
ucapan Adinda ataupun Alvino. 


"Dirga gimana?" Tiba-tiba Alvino bertanya membuat Adinda 
membatu. 


"Dia... masih gak mau bertanggung jawab!" 


Alvino terdiam. Hingga ia mendengar suara isakan yang 
pastinya itu adalah Adinda. 


"Hiks ... Vin, aku-aku gak mau nanti anak aku gak punya 
ayah. Nanti kalau anak aku tanya dimana ayahnya aku 
harus jawab apa Vin?" 


Alvino menatap Adinda dengan lirih, ia merengkuh tubuh 
Adinda mengusap punggung wanita tersebut untuk 
menenangkannya. 


"Stt ... Udah jangan nangis, aku bisa jadi papanya anak 
kamu." 


Adinda menjauhkan tubuhnya memberi jarak. Kedua 
matanya membola tak percaya. 


"Vin, kamu bohong kan?" 


Alvino menatap Adinda dengan tataan yang sulit di artikan." 
Aku-- serius!" 


"Ma, aku--aku ..." 


Aisyah tersenyum, ia menggenggam tangan Ana dengan 
erat. "Kasih kejutan buat Vino! Dia pasti bahagia!" 


Tidak, Alvino tidak akan bahagia jika mengetahui segalanya. 
Bisa-bisa ia akan membenci dirinya. Tunggu ... apakah 
dirinya berharap jika Alvino akan menyukainya? 


Sepertinya ia kurang tidur hingga berfikir yang tidak-tidak. 


la membaringkan tubuhnya di atas kasur. Mama bilang, jika 
kamar ini sudah di tinggal Alvino saat ia menginjak kelas 
satu SMA. 


Pantas saja saat pertama menginjak banya debu di mana- 
mana meski sedikit sih. 


la melirik jam sudah menunjukan pukul 19:32. Namun 
Alvino tak kunjung pulang. Sebenarnya kemana Alvino? 
Apakah ia kecelakaan? 


Drtt 

"Halo?!" 

"Ana, gue liat suami lo!" 

Kening ana mengerut. "Dimana?" 

“Di rumah sakit!" 

"Ha? Dia-- dia kenapa?" Raut wajah Ana semakin panik. 
“Dia-" 

"Rumah sakit tempat kamu kerja kan? Aku ke sana!" 
"Tap-" 

Tut 


Ana memasangkan cardigan pada tubuhnya. la berlari kecil 
ke luar rumah lalu ia menyetop taxi. 


Butuh waktu sepuluh menit, Ana tiba di rumah sakit. la 
berjalan tergesa-gesa ke ruangan Rena. Air matanya telah 
lolos membasahi pipinya. 


"Ren!" Panggil Ana setelah tiba di ruangan Rena. 
Rena terlonjak kaget. "Lo-" 
"Dimana Alvi Ren?!" 


"Tadi gue liat dia di depan tuangan USG!" 


Ana termenung. la mengusap air matanya kasar. "Alvi 
hamil?" 


Rena bercak. Masa iya laki-laki hamil? Bukanya Ana itu 
lulusan IPA? 


"Terus dia Ngapain?" Tanya Ana tak sabaran. 
"Mana guetahu!" 


Ana mendengus kesal. Ia beranjak pergi dari ruangan Rena. 
Untung saja Rena sedang istirahat, bisa kacau jika dirinya 
tengah mengkonsultasi pasien. 


Ana menghentikan langkahnya. Pandangannya lurus pada 
dua sejoli di hadapannya. Alvino, ia tersenyum melihat hasil 
USG Adinda. 


Ya Ana melihat Alvino yang merangkul Adinda dengan hasil 
USG di tangannya sesekali tersenyum. 


Ada rasa sesak yang menjalar di dadanya. Perasaan apa ini? 
Ana memegangi dadanya yang nampak nyeri. Namun 
pandangannya masih tak luput dari keduanya. 


"Alvi-" panggil Ana lirih. 


Alvino mendongak dan betapa terkejutnya ia melihat Ana 
begitupun dengan Adinda. 


"Kamu ... kamu jahat!" 


Ana membalikan badannya. la berlari secepat mungkin, 
tanpa memperdulikan kondisinya. Ia sendiri heran mengapa 
ia harus menangis? Mengapa harus pergi? 


Alvino tak mengejar Ana. la masih setia merangkul Adinda. 
Karena jarak tempat Ana tadi menuju pintu keluar cukup 


jauh, jadi Alvino bisa melihat Ana yang masih berlari 
menjauhinya. 


Namun seketika ia tersentak melihat darah yang mengalir 
dari kaki Ana dan detik berikutnya Ana jatuh pingsan. 
Semua orang yang ada di sana berteriak panik. 


Saat Alvino hendak menghampiri Ana, Adinda terlebih 
dahulu mencekal pergelangan tangannya. 


"Jangan tinggalin aku ..." 


Min, 26 April 2020 


Berita 


-Saya trauma karena cinta, hingga sampai saat ini 
saya takut untuk mengenal cinta- 


"I-ini coklat buat kamu!" 


Gadis berusia empat belas tahun itu dengan angkuhnya 
membuang ciklat yang diberikan remaja di hadapannya. 


"Aku gak suka coklat dari kamu! Dan berhenti panggil aku 
'Caca'. Nama aku Anatasya, inget itu!" 


Ana berjalan meninggalkan remaja berkacamata dengan 
tatapan sendunya. 


"Tapi, aku suka kamu Ca!" Teriak remaja tersebut. 


Ana menghentikan langkahnya. "Aku cuman suka sama 
Gio!" 


Laki-laki itu menggeleng, "Dia-" 


"STOP ALVIN! Aku udah bilang sama kamu kalau aku gak 
suka sama kamu! Kamu itu jelek, kutu buku, pakek kaca 
mata tebel. Gak kayak Gio, dia ganteng!" Sentak Ana 
dengan nafas yang mengebu setelahnya ia pergi 
meninggalkan Alvin. 


"Ca .... CAAA!" 


* 


"Ana NN 


Ana membuka mata dengan nafas yang terengah. Ia 
menatap wajah di hadapannya, Alvino dengan raut 
paniknya. 


"Lo gak apa-apa kan?" Alvino mengelus pelan pucuk kepala 
Ana. 


Tersadar ada sesuatu yang lebih penting dari keadaannya. la 
merubah posisi menjadi duduk. la meraba perutnya yang 
rata. 


"Anak aku ..." lirih Ana. 


Alvino menggenggam tangan Ana. Kedua netra matanya 
menatap Ana dengan sulit diartikan. 


"Anak kita, dia baik-baik saja!" 


Entah mengapa jantung Ana berdetak berkali lipat dari 
sebelumnya ketika mendengar Alvino mengatakan 'anak 
kita' . Itu artinya Alvino menerima kehadiran calon bayi 
mereka. 


"Kandungannya baru enam minggu, tapi ..." Alvino 
menggantungkan ucapannya membuat Ana semakin 
penasaran. 


"Kenapa?" 


"Kandungannya lemah, besar kemungkinan lo gak bisa 
ngelahirin secara normal!" 


Ana menunduk menatap perut ratanya. "Ini pasti gara-gara 
aku tadi" 


"Ini bukan salah lo, ini semua takdir yang sudah di 
rencanakan Tuhan An!" 


Ana menjadi ingat dengan Adinda, dimana dia? Apakah 
perempuan itu pulang? Atau sebelum Alvino menjenguknya, 
ia mengantar Adinda pulang terlebih dahulu? 


"Adinda mana?" 


"Dia ... pulang!" Jawab Alvino. Entah mengapa, Ana merasa 
ada rasa yang tak biasa ia mengerti melihat raut wajah 
Alvino saat ini. 


"Aku, pingsan berapa lama?" Ana mencoba mengalihkan 
topik pembicaraan. 


"Tiga jam!" 
Ana menutup mulutnya, "TIGA JAM?!" 


Alvino mengangguk. Tiba-tiba pintu ruangan terbuka lebar. 
Di sana mereka melihat Adera dan Aisyah menghampiri Ana 
dengan raut paniknya. 


"Kamu gak apa-apa?" Tanya Adera panik. 
Ana menggeleng lemah, "Nggak Bun!" 


"A ... aaw mah sakit!" Alvino merintih saat Aisyah menarik 
telinga Alvino. 


"Kamu jadi suami gimana sih! Gak bisa apa jagain istri yang 
bener?!" Omel Aisyah. 


"Aduh mah, sakit!" 


Ana meringis, "Udah mah, lagian ini bukan salah Alvino kok. 
Aku juga salah gara-gara ceroboh!" 


Aisyah melepaskan tangannya dari telinga Alvino. Wanita 
paruh baya itu menghampiri menantunya. 


"Kamu gak apa-apa kan?" Tanya Aisyah. 
"Nggak!" 


"Yang anaknya mama siapa sih?! Aku atau dia?" Dengus 
Alvino. 


Ketiga wanita itu terkekeh melihat tingkah Alvino yang 
menurut mereka seperti anak kecil yang tengah merajuk. 


"Ana kan sekarang udah jadi anak mama juga Vin, kamu 
gimana sih?!" 


Alvino mendengus. la lebih baik keluar dari sana daripada 
terus digoda oleh tiga wanita rempong. 


Ting! 


Adind 
Vin, temenin aku di apart 
Aku tkut, tdi aku ketemu Dirga 


Alvino mengehela nafas. Ia segera membalas pesan Adinda. 


Me: 
Ok 


Alvino membuka pintu apartment, ia melihat Adinda yang 
tengah duduk di sofa sambil menonton tv. Mendengar derap 
langkah seseorang membuatnya membalikan tubuhnya dan 
senyumannya lagi-lagi merekah. 


"Vino a 


Alvino memberikan kantung yang berisikan sate. Karena 
sebelum Alvino tiba di gedung apartment, Adinda meminta 
agar Alvino membelikan sate sapi. 


"Makasih banyak!" 


Alvino mengangguk. la duduk di samping Adinda, 
kepalanya ia senderkan pada kepala sofa. 


"Tadi kamu ketemu Dirga dimana?" 


"Di ... basment. Dia bilang, mau gugurin kandungan aku! 
Katanya kalau aku gak gugurin kandungan ini, dia bakal 
ganggu hidup aku terus ..." jelas Adinda dengan nada yang 
bergetar. 


Alvino merengkuh tubuh Adinda. "Yaudah, jangan nangis 
lagi! Gue bakal nginep di sini temenin elo !" 


Ke esokan harinya, Ana merasa kecewa pada Alvino karena 
ia tak datang untuk menemaninya. 


Ibu dan ibu mertuanya sudah pulang kemarin malam karena 
paksaan Ana. la mengira Alvino akan kembali datang 
menemaninya, namun dugaannya salah. Membuat dirinya 
sendirian sepanjang malam. 


Ana menoleh saat melihat pintu terbuka. Di sana, ia melihat 
Gio menghampirinya dengan sekeranjang buah. 


"Gio..." cicit Ana. 


"Hai, gimana kabar kamu Sya?" Tanya Gio sekedar basa- 
basi. 


"Baik kok," 


"Aku denger, kamu hamil ya?" Ana mengngguk sebagai 
jawaban. "Alvino tahu?" Lagi-lagi Ana mengngguk. 


"Sekarang dia dimana?" 

"Gak tahu!" 

Gio mendecak, "Istri lagi sakit malah keluyuran!" 
"Mungkin dia capek!" 


Gio mendelikan mata kesal. "Bisa jadi dia clubbing 
semalaman!" 


"YO! Dia bukan kamu ya!" Ucap Ana tak terima. Karena 
memang, akhir-akhir ini Alvino jarang ke tempat lakanat 
tersebut. 


Hening untuk ke duanya. Tiba-tiba Ana meraih ponsel di 
nakas lalu membuka Instagram untuk menghilangkan ke 
canggugan. Namun bukannya merasa lebih baik, Ana 
merasa kesal melihay postingan beberapa jam yang lalu 
oleh Adinda. 


(Pictures | 

He is my 

Disukai Syhla , Namra dan 1.212 lainnya. 
View all coments 

Liana05 itu Vino kan? 

Wendyhb gilak suami orang tuh 


Aca456 suaminya @AnatasyaBtmal12 jga bukan? 


Jagat pregnant? 


ShoesBagus Impian mempunyai sepatu bagus tapi murah? 
Mampir ke akun kami 


RenaZvr wah @AlvinoBgskra berani selingkuh gue gorok 
lo, @AnatasyaBtma12 jangan dibiarin tuh 


ErniSarni Igi jmnnya plakor loh 


Saat Ana akan membalas komentar Rena, tiba-tiba Gio 
merebutnya begitu saja. 


Sedangkan Ana mutar kepalanya menatap tajam Gio. 
"Ngapain main ambil aja?!" 


"Gak baik lihat gosip pagi-pagi gini! Lebih baik kamu makan 
dulu!" 


"Kamu gak kerja emang?" 
Gio menggeleng. la membuka plastik yang berisi sterofoam. 


"Siniin hape aku!" Ana meraih ponselnya yang berada di 
saku celana Gio. 


"Gak! Makan dulu!" 


Pintu terbuka lebar. Membuat Ana dan Gio mengalihkan 
pandangannya. Laki-laki bermasker dan kacamata hitam 
berjalan tergesa-gesa menghampiri Ana. 


Gio yang merasa curiga melayangkan tinjunya. Namun 
belum sempat mendarat, si pria tersebut memekik membuat 
Gio mengurungkan niatnya. 


"Vino?!" 


Alvino membuka masker dan kacamatanya dengan kasar. 
Lalu menatap tajam Gio. Entah mengapa bagi Ana melihat 
wajah Alvino yang penuh keringat dan rambut yang basah 
membuat ketampanan suaminya semakin bertambah. 


"Ngapain lo di sini?" Tanya Alvino. 


Gio berdecih, “Gue lihat lo lagi asik nemenin selingkuhan lo 
semalaman sampai ngelupain istri yang lagi sakit!" 


"Tau di mana lo?" 


"Oh, ternyata tuan Bagaskara belum melihat beritanya! 
Selingkuhan lo itu yang posting foto lo lagi tidur di ranjang 
empuknya!" 


"Sok tau lo!" 
"Kalau udah gak peduli lagi sama Ana, dia buat gue aja!" 


Alvino sudah tak dapat membendung amarahnya, ia 
melayangkan tinjuannya. Namun suara Ana membuatnya 
mematung begitupun Gio. 


"Alvi ... mau peluk!" 


Kam, 30 April 2020 


Ngidam ala Anatasya 


Bolehkah hatiku jujur dengan perasaan yang ku 
pendam selama ini? 


Alvino mendengus kesal begitupun dengan Gio. Bagaimana 
tidak, sudah beberapa jam ini Ana terus memeluknya di atas 
bankar yang sempit. Sedangkan Gio terpaksa harus duduk 
manis di samping mereka sambil mengipasi mereka padahal 
di ruangan Ana sudah ada ac. 


Kata Ana sih biar hemat. Padahal ia mahal-mahal bayar di 
rumah sakit supaya mendapat fasilitas yang lebih nyaman. 


"An, udah deh gue sesek nih!" 


Ana menggeleng ia semakin mengeratkan pelukannya pada 
Alvino. Mengunci tubuh Alvino dengan kedua tangan dan 
kakinya. 


Gio mendengus kesal. la menyimpan buku yang ia gunakan 
untuk mengipasi kedua pasturi yang tengah berpeluk 
mesra. Namun Ana angkat suara memintanya untuk tidak 
berhenti. 


"Lo punya anak tengil banget sih!" Rutuk Gio. 


Alvino mendengus. "Emangnya lo aja yang kesiksa. Di sini 
juga gue kesiksa woy!" 


"Ish, udah diem napa!" 
"Aku ada rapat sebentar lagi An!" Alibi Gio. 


Ana menggeleng. "Nggak, kamu bohong!" 


Beruntung ada panggilan masuk di ponsel Gio. "Aku ke luar 
dulu ya!" 


Dan tinggallah Ana dan Alvino. Begitu hening karena tak 
ada yang membuka suara. Hanya suara dentingan jam dan 
deru nafas ke duanya. 


"Alvi, aku mau punya anak cewek! Kenapa coba? Karena 
kalau punya anak cewek nanti aku bisa dandanin dia terus 
ada temen buat belanja gak kayak anak cowok, nakal. Aku 
takutnya nanti dia kayak kamu pak boy, ih amit-amit!" Oceh 
Ana. Namun setelahnya hanya keheningan menyambut 
ocehannya. 


Ana menundukan kepalanya melihat wajah damai Alvino 
yang sedang tertidur pulas. Pantas saja tak ada sahutan. 


Seorang dokter cantik memakai jas putihnya bersama 
seorang perawat masuk ke dalam ruangannya. la bingung 
sekaligus malu dengan posisinya saat ini bersama Alvino. 


"Aduh, mbak so sweet banget! Ini masnya tidur?" Tanya 
dokter tersebut. 


Ana tersenyum kikuk. la melepaskan pelukannya. "Maaf dok, 
suami saya manja banget." 


Dokter itu tersenyum. "Namanya juga pengantin baru, 
terlebih kalian baru saja mendapat kabar akan segera 
memiliki putra pertama kan?" 


Ana tersipu malu. Untung saja Alvino membelakangi dokter 
tersebut jadi tak akan ada pembicaraan lain alias gosip 
bahwa Alvino Bagaskara yang berwibawa ternyata sering 
manja pada istrinya. Bisa-bisa ia kena amuk Alvino lagi. 


"Ya sudah kalau begitu, mbak duduk dulu. " 


Ana menurut. la mengubah posisinya. Setelah di periksa. 
Dokter tersebut tersenyum penuh arti pada Ana. 


"Keadaan mbak sekarang sudah membaik dan sudah boleh 
pulang." 


"Makasih dok!" Ucap Ana. Dokter tersebut mengangguk lalu 
pamit pergi bersama perawatnya. 


"Alvi, bangun kita pulang!" Ana mengguncang tubuh Alvino 
perlahan. Namun Alvino tak bergeming ia malah 
melingkarkan tangannya pada paha Ana. 


"Alvi bangun ish!" Ana sedikit memperbesar guncangannya 
hingga Alvino masih tak bergeming ia mendorong kuat 
tubuh Alvino hingga terjatuh ke lantai. 


"Awsh ..." rintih Alvino. 


"Makanya kalau di suruh bangun tuh langsung bangun!" 
Omel Ana sambil melipat kedua tangannya di bawah dada. 


Alvino mendengus kesal, ia melihat tangan Ana yang sudah 
tak terpasang selang infus. "Udah boleh pulang?" Tanya 
Alvino. 


"Iya!" Jawab Ana. 

"Gio mana?" 

"Kenapa? Kangen?" 

Alvino menggeleng. "Cuman rindu aja!" 


Mata Ana membola sekaligus menatap tajam Alvino yang 
berbicara seenaknya. Sedangkan pria tersebut nampak acuh 
tak memperdulikan tatapan Ana. 


"Eh ... eh, itu ada tukang gulali. Berhenti-berhenti!" Pekik 
Ana. 


Alvino menghentikan mobilnya di depan pedagang kaki 
lima yang menjual gulali. Ana dengan semangat turun dari 
mobil menghampiri pedagang tersebut lalu di susul oleh 
Alvino. 


"Pak, gulalinya lima ya!" 


Alvino menatap Ana tak percaya. "Gak boleh banyak-banyak 
gak baik!" 


Ana tak mengindahkan ucapan Alvino ia malah menyuruh si 
pedagang melanjutkan aktivitasnya yang tengah membuat 
gulali. 


"Ana!" Geram Alvino. 


"Apaan sih, kalau kamu gak sanggup bayar gak apa-apa aku 
masih sanggup kok! Berapa pak?" Ucap Ana lalu berakhir 
bertanya pada si pedagang. 


" Sepuluh ribu neng!" 


Ana memberi uang lima puluh ribu lembar pada si 
pedagang lalu mengambil pesanannya. "Kembaliannya buat 
bapak aja!" 


"Makasih neng!" Ucap si pedagang. Ana mengangguk lalu 
kembali masuk ke dalam mobil tanpa memperdulikan Alvino 
yang tengah menggerutu padanya. 


"Eh, kita ke rumah bunda dulu ya!" 


Alvino menghela nafas kasar. "Oke, tapi jangan minta 
mampir lagi. Belanjaan lo udah penuh tuh di jok belakang!" 


Ana menoleh pada jok belakang. Banyak kantung berisi 
makanan dan barang yang Ana minta setiap melewati toko. 


"Oke!" Jawab Ana santai. 


Cukup lama dalam keheningan. Mereka akhirnya tiba di 
rumah orang tua Ana. 


"Assalamu'alaikum!" 


"Wa'alaikumsalam!" Jawab Adera yang baru saja keluar dari 
dapur. Senyuman nampak terbit menghiasi wajahnya. 


"Bunda ... Asa mana?" Tanya Ana setelah memeluk sang 
ibunda. 


Asa Buditama adalah anak ke dua dari dua bersaudara di 
keluarga Buditama. Usianya kini sudah beranjak lima belas 
tahun. 


"Ada di kamar, dia baru pulang study tour dari Malang!" 
Jawab Adera. 


"Oh, Ana bawain Asa makanan bun!" Ana memamerkan 
plastik yang ia bawa. 


"Kamu jangan paksa adik kamu buat makan semua ini 
Tasya!" 


"Tapi bun, yang mau dedek bayinya!" Rengek Ana tak 
terima. 


"Ya sudah, sana!" 


Ana terpekik senang. Ia segera berlari menuju kamar sang 
adik tercintanya. Melihat Ana berlari membuat Adera dan 
Alvino meringis. 


"Ana jangan lari-lari!" Peringat Alvino. 


Tiba di dalam kamar sang adik, Ana menghampiri Asa yang 
tengah vidio call bersama gadis cantik seumurannya. 


"Cie... pacarnya ya?!" Goda Ana. 


Asa tersentak ia langsung mematikan panggilannya dan 
berbalik menghadap Ana. 


"Kakak? Ngapain di sini?!" 


Ana memicingkan matanya. "Oh, mentang-mentang udah 
punya pacar, kakak gak boleh masuk?" 


Asa berdecak kesal. "Bukan gitu ..." 
"Gak panting, calon ponakan kamu minta sesuatu!" 


Asa melirik kantung yang di bawa Ana. la menelan salivanya 
dengab susah payah. la sungguh tak suka dengan hal yang 
terlalu manis seperti ... gulali dan arumanis yang Ana bawa. 


"Habisin ini!" 
Asa langsung menolak mentah-mentah. "Gak mau!" 


Ana berdecak lalu menghampiri sang adik. " kamu gak 
sayang sama ponakan kamu sendiri?" Mata Ana sudah mulai 
berkaca-kaca. 


"Kak, aku gak suka yang manis-manis!" Bentak Asa. 


Tiba-tiba Ana menangis sekencang-kencangnya membuat 
Asa panik bukan main. Begitupun Alvino yang baru saja 
tiba. Ana yang melihat keberadaan Alvino langsung 
memeluk tubuh suaminya. 


"Alvi, Asa jahat! Dia gak mau makanan yang udah aku 
beliin. Padahal anak kamu mau Asa makan itu semua!" 
Alvino memijit batang hidungnya. Sedangkan Asa meringis 
melihat kakaknya yang tiba-tiba manja pada sang suami. 
Jujur saja, Asa baru pertama kali berhadapan langsung 
dengan kakak iparnya. 


"Biar gu- ekhem, biar aku aja ya yang makan!" 


Alvino harus bisa membujuk Ana. Tadi Adera bilang pada 
dirinya, Asa tak bisa makan yang manis terlalu banyak. 


"Beneran? " Ana mengelap ingusnya dengan kaus putih 
Alvino. 


Sabar. 

Alvino harus sabar. "Oke, oke!" 

"Tapi kamu harus pakek baju yang aku beli tadi!" 
Alvino diam mematung. 

"Aku ngidam loh!" 


Benar-benar calon anaknya ini sungguh menyiksa orang- 
orang di sekitarnya terutama dirinya yang harus terpaksa 
memakai seragam kelinci berwarna pink. Dan sialnya, Ana 
me-/ive di Instagram saat dirinya tengah memakan gulali. 
Sungguh sial. 


Min, 03 Mei 2020 


Sibuk 


Perasaan aneh ini kembali hadir saat diriku 
bersamamu. 


Gosip tentang hubungan Alvino dan Adinda mulai surut 
termakan waktu. Aktor tampan itu kini semakin sibuk 
karena banyak job yang ditawarkan untuk dirinya. Semacam 
iklan dan memerankan film. 


Saat dimana Ana mengidam ingin Alvino memakan 
makanan yang dibelinya dengan menggunakan kostum 
kelinci dan me-/ive di Instagram, banyak yang berkomentar 
tentang dirinya. la dongkol sepenuh hati pada istrinya yang 
begitu kekanak-kanakan. Jika saja bukan calon anaknya 
yang minta, ia tak akan sudi menuruti keinginan Ana. 


Hari telah berganti dengan bulan. Ana kini sibuk rebahan di 
kamarnya. Kegiatannya selama ini hanya makan, tidur, 
nonton drakor, live streaming, buka branda dan tidur. 


Masalah kebersihan rumah sudah ada yang mengerjakan 
yaitu ART, karena permintaan bundanya dan ibu mertuanya. 


Sudah dua hari pula Alvino belum kembali ke rumahnya. 
Kamarnyapun dikunci oleh si pemilik. Selama ini mereka 
masih berpisah ranjang. Ana hanya diam di kamar Alvino 
jika ada si pemilik kamar. Itu juga gerak-geriknya terus di 
awasi. la semakin penasaran, sebenarnya ada apa di dalam 
kamar Alvino? 


Ana menghembuskan nafas kesal. la melirik jam dinding 
yang menunjukan pukul sepuluh pagi. Sebentar lagi ia akan 
chek up . Seharusnya ia memeriksa kandungan pertamanya 
bersama sang suami. Namun berhubung Alvino yang tak 
kunjung pulang membuat Ana terpaksa harus berangkat 
sendiri. 


la telah siap dengan baju dress selutut berwarna hitam dan 
sling bag yang menggantung di pundaknya. Saat ke luar 
kamar, ia melihat Alvino yang baru saja tiba. Tampilannya 
begitu acak-acakan tak beraturan. 


"Alvi ..." gumam Ana. 


Mendengar seseorang yang memanggil namanya, Alvino 
mengurungkan niatnya membuka pintu kamarnya. Ia 
melihat Ana yang menatapnya dengan terkejut. Begitupun 
dengan dirinya yang melihat penampilan Ana yang sudah 
rapi. 


"Mau kemana?" Dua kata itu membuat Ana tersadar dari 
lamunannya. 


"Mau chek up, " 


Berharap Alvino berkata, 'tunggu di bawah, gue ganti baju 
dulu!' Atau 'gue antar!'. Nyatanya itu hanyalah angan ketika 
Alvino membentuk mulutnya membentuk 'O' lalu masuk ke 
dalam kamar tanpa berkata lebih. 


Tidak. Ana tidak akan membiarkan Alvino tidak ikut 
dengannya. Ini adalah calon anak pertama mereka. Dengan 
ragu, Ana mengetuk pintu kamar Alvino. Tak ada sahutan. 
Mungkin Alvino sedang mandi. 


Sekitar sepuluh menit, Ana kembali mengetuk pintu. Masih 
tak ada sahutan hingga ketukan ke tiga barulah pintu 


terbuka memperlihatkan Alvino dengan wajah yang lebih 
segar dari sebelumnya. 


"Apa?" 
Ana menggigit bibir bawahnya. "Antar aku ke-" 


Alvino berdecak. “Gue sibuk!" Ucapnya lalu menutup pintu 
kamar dengan kasar. 


Wanita itu menghela nafas. Ia terpaksa pergi sendiri menaiki 
taxi. 


"Kandungannya lemah, sebaiknya anda memperhatikan 
pola makan. Dan jangan terlalu beraktivitas yang membuat 
anda lelah!" Dokter wanita berkacamata tebal itu berucap 
dengan mata dan tangan yang terfokus pada lembaran 
kertas yang ia coret. 


"Ini resep obatnya, kalau boleh saya tahu suami anda 
kemana?" 


Ana menerima kertas tersebut. "Emh ... dia sibuk kerja!" 


Dokter tersebut tersenyum. "Jaman sekarang, banyak orang 
yang lebih memilih pekerjaan dibanding dengan orang- 
orang di sekitarnya. Jadi, saya menyarankan agar 
memberitahu kondisi anda pada suami." 


Ana mengangguk. "Baik, terimakasih dok!" 


Ana keluar dari ruangan khusus untuk mengecek 
kandungan. Setelah menebus obat, Ana berdiam diri di 
depan rumah sakit. Cuaca mendung nampak tak 
mendukung pada hari ini. 


Me: 
Jemput aku bisa gak? Nanti aku shareloc 


Ana segera mengirim pesan pada Alvino untuk 
menjemputnya. Namun Alvino tak kunjung membalas. 
Akhirnya ia memutuskan untuk berjalan menuju halte yang 
tak jauh dari rumah sakit. 


Sesampainya di sana. Ponsel Ana berbunyi menampilkan 
balasan dari Alvino. 


Pak boy: 
Gue sibuk 


Lagi-lagi Ana menghela nafas. Halte yang ia tempati kini 
nampak sepi. la melirik poster di sampingnya dimana ada 
Alvino di dalamnya yang tengah tersenyum. 


"Ah, kenapa aku harus nikah sama aktor sialan itu?!" 
Tin ... tin 


Ana melihat mobil sport berwarna putih berhenti di 
hadapannya. la yakin bahwa itu bukanlah mobil Alvino dan 
mobil tersebut bukan untuk menjemput orang lain selain 
dirinya karena dism sana hanya ada dirinya seorang. 


"Ana, aku antar kamu pulang!" 


Dan Ana harus menghela nafas. Dia Gio yang menawarkan 
tumpangan padanya. 


"Gak usah, makasih!" 


Gio mendengus kesal. Selama ini Ana tak pernah menolak 
ajakannya. Namun baru kali ini Ana menolaknya. 


"Ana, sekarang udah sore apalagi sebebtar lagi mau hujan 
gak baik buat ibu hamil!" 


"Mendung belun tentu hujan!" 

"Hujan bisa saja turun tanpa adanya mendung!" Timpal Gio. 
"Dan itu tak akan membuatku ikut denganmu!" 
"Memangnya aku akan membawamu kemana?" 

"Ke rumah si aktor sialan!" 


Gio terhenyak mendengar umpatan Ana. Gadia lugu itu 
perlahan telah berubah. 


"Sudahlah jangan banyak bicara. Ayo naik!" 
"Tidak! Lebih baik kau anatarkan saja pacarmu!" 
Gio menaikan sebelah halisnya. "Pacar?!" 


Ana menggeram. "Sudahlah pergi sana! Aku tidak mau 
melihatmu!" 


"Benar tidak apa-apa?" 
"Aku bukan anak kecil Gio!" 


Gio terkekeh. Ia mengangguk lalu pergi meninggalkan Ana. 
Wanita itu mendengus kesal. Tiga puluh menit, kendaraan 
umum yang ia tunggu tak kunjung datang. Hingga lagi-lagi 
sebuah mobil berhenti di hadapannya. 


"Aku sudah bilang pe-" Ana menggantung kalimatnya 
melihat seseorang yang keluar dari mobil. Seorang pria 
yang nampak familiar baginya. 


"Hai kita ketemu lagi!" Sapanya. 

"Dirga kan?" 

Dirga mengangguk. "Kemana suamimu?" 
"Tidak ada!" 


"Lalu sedang apa kamu di sini? Ini sudah petang!" Ucap 
Dirga seraya melirik arlojinya. 


Ana tak menjawab. Ia tiba-tiba saja gelisah. Ia mengingat 
ucapan Alvino yang mengatakan Adinda hamil anak Dirga 
yang tak mau bertanggung jawab. Itu artinya laki-laki di 
hadapannya ini lebih brengsek dari Alvino. 


Ana mendial nomor Alvino beberapa kali. Sialnya ia 
kehabisan paket telfon. 


"Ada apa dengan wajah panikmu itu?" Tanya Dirga. Ia 
melangkah mendekati Ana. 


"Kamu mau ngapain?!" Pekik Ana saat jarak antara ke 
duanya hanya beberapa senti. 


Dirga tersenyum. "Bego banget si Vino nelantarin istrinya di 
pinggir jalan!" 


"Pergi!" pekik Ana. 


Nada dering di ponsel Ana membuat wanita itu langsung 
mengangkat panggilannya. 


"Alvi-" 


"Gue bilang gue sibuk! Ganggu banget sih!" Sela Alvino lalu 
setelahnya sambungan itu terputus membuat Ana meringis 
dan Gio yang tersenyum puas. 


"See? Saking sibuknya sama cewek pilihannya dia lebih 
baik nelantarin lo ke gue. 


Me: 
Alvi kamu dimana? 


Pak boy : 
GUE SIBUK!! 


Pak boy memblokir anda 


Ana mengumpat dalam hati. Mengapa saat dibutuhkan laki- 
laki itu malah mengacuhkannya. 


"Gue bilang, dia lagi sama ceweknya! Sekarang lo mending 
ikut gue!" 


Ana dipaksa masuk ke dalam mobil. la hanya bisa pasrah 
dan berharap seseorang menolongnya walau besar 
kemungkinan itu tak akan terjadi. 


Double up..... 
Min, 03 Mei 2020 


Amarah 


Berhenti lebih baik daripada terus berharap 
"Lepasin brengsek!" 


Ana terus saja meronta melepas cekalan Dirga yang begitu 
keras. Pria yang bisa dibilang tampan itu membawanya ke 
sebuah gedung apartment elite. 


Hingga mereka tiba di lantai lima belas. Lagi-lagi Dirga 
menyeret Ana dengan paksa. Alarm bahaya berbunyi di 
kepala Ana ketika melihat Dirga yang membuka pintu 
apartment. 


"Lepasin sialan!" Pekik Ana. 


"Diam! Gue punya sesuatu buat lo!" Perlahan Dirga 
membuka pintu kamar. 


Ana yang baru saja akan menggigit tangan Dirga terhenti. 
Entah mengapa ia tertarik dengan apa yang ada di 
hadapannya. 


"Kejutan ..." ucap Dirga dengan suara yang dibuat-buat. Tak 
lupa kamera yang ia pegang entah sejak kapan. 


Nafas Ana tercekat merasa tak percaya dengan apa yang 
ada di hadapannya. Kakinya tiba-tiba saja melemas jika saja 
Dirga tidak sigap menahan pinggangnya mungkin Ana akan 
terjatuh. 


"Ck. Ganggu banget!" Suara serak khas bangun tidur itu 
berasal dari seorang pria yang baru saja bangun dari tidur 
pulasnya. 


Matanya mengerejap menyesuaikan cahaya yang masuj 
pada bola matanya. la tersentak melihat Ana yang 
menatapnya kosong. 


Wanita yang berada di samping Alvino terbangun. Saat ia 
mulai sadar iapun tak kalah terkejut melihat dua orang yang 
berada di ambang pintu. 


Senyum Dirga mengembang tanpa perlu dikasih 
pengembang kue. "Gimana Anatasya Buditama 
kejutannya?" 


Alvino beranjak dari tempat tidurnya. Untung saja ia 
mengenakan boxer jadi tak perlu repot menutupi tubuh 
bagian bawahnya. 


"An, ini-" 


"Ini yang namanya sibuk?" Suara Ana terddngar bergetar. 
Alvino yang mendengarnya panik. la melangkah mendekati 
Ana, namun Ana malah menjauhinya. 


"Ana, lo harus-" 


"Gak ada! Gak ada yang harus aku denger!" Ana menutup 
kedua telinganya dan terpejam. 


Dirga hanya bersidekap menonton Ana dan Alvino. 
Sedangkan Adinda sibuk memakai bajunya. 


"Ana ..." suara Alvino melembut. 


"NGGAK!!" Pekik Ana. la berlari menuju pintu membuat 
Alvino semakin panik bukan main. la mengejar Ana dan 
beruntung, ia berhasil menangkap Ana dengan memeluknya 
dari belakang. 


Wanita itu terisak. Alvino membalikan tubuh Ana menatap 
manik mata sang istri dengan lembut. 


"Ana, gue dijebak sama si gila Dirga!" 


Tak ada sahutan. Ana masih menatap Alvino mencari 
kebohongan dengan apa yang diucapkan Alvino. 


"Tadi Dirga bilang dia bakal nyelakain Adinda. Ya aku panik 
An. Dia sahabat aku. Saat aku datang, Dirga malah nyuruh 
aku duduk santai dan memberi aku segelas coffe yang berisi 
obat. 


Aku gak curiga karena dia bilang mau bicara baik-baik sama 
aku. Dia bilang Adinda sakit dan-" 


"Stop! I 


Alvino bungkam. la tersenyum karena ia tahu pasti jika Ana 
sudah mengerti penjelasannya. la mengecup kening, hidung 
dan bibir Ana sekilas. 


"Aku tahu kamu percaya sama aku!" 


Setelah menyadari bahwa ada yang salah dengan 
ucapannya, Alvino mengumpat dalam hati. 


Sedangkan Dirga berdecak karena ending nya tak sesuai 
harapan. la melirik ke arah Adinda yang menatap lurus 
kedua pasturi, air matanya turun begitu saja. 


Dirga menghela nafas. la menarik lengan Adinda lalu 
memeluknya erat. 


"Ngapain lo lihat mereka? Sedangkan di sini masih ada 
orang yang sedang merhatiin elo!" 


"Lo jahat Dirga!" Maki Adinda. 


"Gue cinta sama elo Din, tapi kenapa lo milih cowok yang 
jelas-jelas gak cinta sama elo?!" 


"Cinta itu bego Dirga! Lagian lo kenapa masih ngejar gue?!" 
"Karena cinta itu bego Adinda!" 
Adinda mencubit perut Dirga membuat sang empu meringis. 


Alvino melepaskan pelukannya. la membalikan badan 
menatap tajam Dirga. Puas menatap Dirga, ia melangkah 
mendekatinya lalu satu pukulan mendarat di rahang Dirga. 


Adinda dan Ana terpekik melihat hal tersebut. Adinda 
membantu Dirga untuk berdiri, sedangkan Ana menarik 
Alvino menjauh dari Dirga. 


"Bangsat lo! Maksud lo apa ngejebak gue?!" Sentak Alvino 
penuh amarah. 


Dirga menyentuh sudut bibirnya yang terluka. "Gue marah 
sama lo! Semua orang yang gue suka lo embat anjing!" 


"Tapi gue gak suka sama mereka termasuk Dinda!!!" Tekan 
Alvino. 


"Terus kenapa lo yang harus lindungi dia hah? Kenapa lo 
harus jadi pahlawan kesiangan Adindanya gue?!" 


"Ya elo terlalu bangsat meninggalkan tanggung jawab 
akibat perbuatan lo!" 


Ana memijit batang hidungnya. Kepalanya terasa begitu 
pening mendengar teriakan dan umpatan dari dua lelaki di 
hadapannya ini. 


"Lo gak tau apa yang terjadi!" Suara Dirga tiba-tiba 
melemah. Membuat Alvino bingung. 


"Maksud lo apa?!" Alvino menurunkan kepalan tangannya. 
la menatap Dirga bingung, lalu beralih pada Adinda yang 
tengah menangis sesegukan di pelukan Ana. 


"Gue kira dia cinta sama gue. Gue kira dia sayang sama 
gue, tapi ternyata dia malah cinta sama elo!" Dirga terkekeh 
"Bangsat bukan?!" 


Mata Alvino kembali menajam. "Laki-laki kayak lo emang 
gak bisa di percaya! Adinda, kamu ikut aku pulang sama 
Ana!" 


Mata Dirga membeliak terkejut. "Apa-apaan lo hah?!" 


"Gue gak bisa nyerahin Adinda gitu aja ke tangan 
bajingan!" 


"Gue bakal buat hidup lo lebih menderita!!" Sentak Dirga. 


Alvino tak menghiraukan ucapan Dirga. la memakai bajunya 
kilat lalu menarik lengan Adinda. Bukan Ana, membuat 
wanita itu termenung. Baru saja ia memaafkan Alvino, dan 
kini ia malah ditinggal begitu saja. 


"Lo lihat kan? Suami lo emang brengsek!" Ucap Dirga lalu 
mengacak rambutnya frustasi. 


Air mata Ana kembali turun ia pergi meninggalkan Dirga. 
Berjalan menyusuri trotoar. Alvino benar-benar 
meninggalkannya seorang diri. la tak punya cukup uang 
untuk membayar kendaraan umum dan ia ponselnya malah 
mati di saat ia butuh untuk memesan ojol ataupun taxi 
online. 


Malam telah tiba. Wanita berusia dua puluh lima tahun yang 
tengah hamil muda itu terus berjalan tanpa lelah. Ia 
menghapus air mata yang sedari tadi membasahi pipinya. 


Sungguh ia menyesal telah memaafkan Alvino. 


Alvino memberikan segelas susu hamil milik Ana pada 
Adinda. Kini ke duanya telah leboh segar dari sebelumnya. 
Alvino yang memakai kaus santainya dan Adinda yang 
menggunakan pakaian Ana yang di berikan Alvino tanpa 
berfikir panjang. 


"Makasih Vin!" Ucap Adinda. Alvino hanya menanggapinya 
dengan senyuman. 


la duduk di samping Adinda yang menghadap ke layar tv. 
"Udah mendingan?" 


Adinda mengangguk. "Vin, maaf aku repotin kamu lagi!" 


"Hm, jangan sungkan! Sekarang kamu mending tinggal dulu 
di sini sampai Dirga gak ganggu kamu lagi." 


"Tap-" 


"Din, aku gak mau Dirga celakain kamu sama bayi yang ada 
di rahim kamu!" 


Adinda menunduk dalam. la merasa beruntung bisa 
bertemu dengan Alvino. Namun, ada rasa kecewa ketika 
mengetahui jika Alvino telah memiliki seorang istri. 


"Tapi gimana sama Ana?" 


Alvino menghela nafas, "dia-- ya ampun, Ana! Aku lupa 
ninggalin dia!" Alvino panik bukan main. la segera 
mengambil kunci motornya. Namun sebelum itu ia melirik 
arlojinya yang menunjukan pukul delapan malam. 


"Din ... aku jemput Ana dulu ya! Kamu jangan kemana- 
mana!" 


Alvino melajukan kendaraannya.Tempat pertama yang ia 
kunjungi adalah apartment Adinda, namun sebelum ia tiba 
matanya melihat seorang wanita muda tengah menangis di 
pelukan pria paruh baya yang ia yakini bahwa itu adalah 
ayahnya. 


Alvino mematung. Ia bisa menebak akan ada badai setelah 
amarahnya terlampiaskan pada Dirga tanpa memperdulikan 
Ana. 


Apa kabar? 


Kalian masih baca cerita aku? Yang udah baca dan 
vote aku ucapkan terimakasih banyak meski gak 
seberapa yang baca tapi aku bersyukur:) 


Kam, 07 Mei 2020 


Sorry 


Kita bersama tanpa adanya cinta tulus dari dirimu. 
Sedangkan aku(?) Hanya bisa bersabar menanti rasa 
cinta itu hadir dalam hatimu 

-Anatasya Buditama 


Rasa perih begitu menjalar di pipi kanannya. Ia tertunduk 
merasa bersalah. Wanita paruh baya di hadapannya 
menatap Alvino dengan murka. 


Alvino lebih memilih kembali ke rumahnya dan menunggu 
Ana pulang. Namun siapa sangka, di rumahnya sudah ada 
Adera, Aisyah dan Rio dengan Adinda yang menangis 
sesegukan. 


Alvino tentu marah besar karena telah membuat Adinda 
menangis. Namun sebelum ia melawan, Adera lebih dulu 
menampar dirinya sekuat tenaga. 


"Kamu tega ... menduakan anak saya!" Ucap Adera dengan 
nada seraknya menahan isakan. 


Alvino tertunduk dalam. "Maaf Bunda!" 


"Bisa jelaskan mengapa dia hamil anak kamu?!" Tanya Rio 
yang melipat Kedua tangannya di depan dada. 


Alvino tersentak. Apa yang mereka maksud? 
"Jawab Vino!" Tekan Aisyah. 
"Dia bukan hamil anak aku, dia-" 


"Lalu pantaskah dia tinggal di rumah seseorang laki-laki 
yang sudah menikah?!" Sela Rio. 


"Pa!" Alvino sedikit membentak sang papa. 


Rio tersenyum sinis. "Ini hasil Kamu jadi seorang aktor, 
menjadi bajingan?" 


"Pa!" Alvino mencoba mempertahankan emosi yang 
menuncak. Nada dering ponsel Adera mengalihkan 
perhatian mereka. Terlihat wajah panik, wanita paruh baya 
itu setelah membaca pesan yang baru saja di kirim. 


"Ada apa?" 


"Ana ... dia pendarahan!" Lirih Adera. Seketika semua orang 
yang ada di sana menegang. Termasuk Alvino yang sangat 
jelas raut wajah paniknya. 


"Ana, dia dirawat di mana?" Tanya Alvino. 


Adera, Aisyah dan Rio mengabaikan Alvino. Mereka memilih 
untuk pergi meninggalkan Alvino dan Adinda. 


"Pa, Ana-" 


"Kamu gak perlu tahu! Urus saja sana selingkuhanmu!" 
Ucap Rio sebelum benar-benar pergi. 


Alvino mengacak rambutnya frustasi. Ini semua karena 
kecerobohannya. Jika saja ia tidak meninggalkan Ana, 
mungkin tidak akan serumit ini. Padahal ia dan Ana baru 
menikah beberapa bulan yang lalu. 


"Vin ... "lirih Adinda. 


"Mending lo masuk kamar!" Alvino berbicara tanpa menatap 
Adinsa di belakangnya. 


"Aku-" 


"Di kamar tamu!" Sela Alvino. Adinda meringis. la sadar 
bahwa dirinya bukan Siapa-siapa Alvino. 


"Arghh Na 


Sudah satu minggu berlalu. Namun Alvino masih tak 
kunjung diberi izin untuk menemui Ana oleh orang tua dan 
mertuanya. 


Selama satu minggu pula Adinda mencoba membujuk 
Alvino yang tak mau makan dan sering mengurung diri di 
kamar Ana. Adinda sering berfikir 'apakah Alvino begitu 
mencintai Ana?' 


Seperti saat ini, Alvino tengah duduk di depan layar televisi 
yang menyala. Sudah dua jam Alvino berdiam diri tanpa 
bergerak sedikitpun, dan tatapannya kosong. 


"Vino, makan dulu ya!" 

Alvino tetap mengatupkan bibirnya enggan untuk berbicara 
apalagi menyuap nasi. Jujur, ia sangat menyesal dengan apa 
yang terjadi. 


"Vin, aku mau chek up nanti siang. Emh, kalau boleh ... aku 
mau kamu nemenin aku." Ucap Adinda. 


Hening. 


Adinda menghela nafas. la beranjak akan pergi ke dapur 
menyimpan makanan yang ia bawa. 


"Gue anterin!" 


Adinda mengulum senyumannya. Tak bisa ia pungkiri bahwa 
dirinya begitu bahagia mendengar ucapan Alvino batu saja. 


Siangnya. Alvino bersiap untuk menemani Adinda chek up . 
la mengenakan jaket yang di dalamnya mengenakan kaus 
hitam pendek di padu dengan jins hitam dan sepatu abu. 
Tak lupa masker dan kacamata hitam untuk menutupi 
Wajahnya. 


Melihat penampilan Alvino membuat Adinda kecewa 
karena.laki-laki itu tak mau terlihat publik saat mengantar 
dirinya. 


"Ayo!" Ajaknya. 


Adinda mengangguk mengikuti langah Alvino dari belakang. 
Cukup lama mereka di perjalanan dengan keheningan. 
Akhirnya mereka tiba di salah satu rumah sakit ibu kota. 


"Kamu mau ikut masuk?" Tanya Adinda setelah menerima 
nomor antrian. 


"Nggak! Gue mau liat Ana!" Ucapnya sambil berlalu pergi 
meninggalkan Adinda seorang diri. 


Alvino melihat tidak ada orang di luar ruangan Ana. Ia 
mendapat kesempatan untuk mengintip Ana di dalam sana. 
Dan kini kesempatan memang sepenuhnya dipihak Alvino 
karena kamar rawat Ana tidak ada seorangpun di dalam 
sana. 


Perlahan ia masuk dan mendekati Ana yang tengah tertidur 
pulas. Ia bernafas lega karena melihat perut buncit Ana 
yang berarti calin bayinya selamat. 


Perlahan telapak tangan kanannya diusap pada perut Ana 
yang terhalang oleh baju. la tersenyum kecil 
membayangkan bagaimana wajah calon bayinya nanti. 


la tak habis fikir bahwa pernikahannya dengan Ana akan 
seperti ini. Tujuan utamanya telah gagal. Perasaan cinta 
tumbuh begitu saja pada dirinya. 


"Sayangnya papa ... Jangan nakal ya! Baik-baik di dalam 
sana, maaf papa udah nyakitin mama kamu. Papa gak 


bermaksud ninggalin kalian. Kamu harus kuat kaya papa 
kamu ya!" Ucap Alvino diakhiri kekehan kecilnya. 


"Alvi ... "lirih Ana. 


Alvino tersentak. Ia menjauhkan tangannya dari perut 
buncit Ana lalu menggaruk tengkuk lehernya yang tak 
gatal. 


"Kamu udah bangun?!" Pertanyaan konyol. 
"Aku masih tidur!" Jawab Ana dengan lemah. 
"Oh, yaudah!" 


Ana mencebik kesal. Padahal dirinya sudah lama menunggu 
Alvino datang. 


"I'm sorry ..." Ucap Alvino menyesal. 


Raut wajah Ana berubah drastis. Wanita itu menatap Alvino 
dengan datar. "Kenapa?" 


Alvino mendongak menatap sang istri. "Sorry, aku ninggalin 
kamu waktu itu!" 


Aish sial, gue gak bisa bicara kayak gini! 


Alvino membatin kesal. la tak terlalu biasa berbicara 
menggunakan aku-kamu . 


"Aku maafin. Tapi ada syaratnya!" 


"Apa?" Tanya Alvino cepat. 


"Aku mau tidur di kamar kamu. Tiap pagi kamu yang masak. 
Terus soal syarat waktu pertama kali kita nikah harus 
dimusnahkan." 


Alvino nampak menimbang ucapan Ana. Nampaknya tak 
buruk. 


"Oke!" 


Ana tersenyum lebar. la merentangkan ke dua tangannya 
meminta Alvino memeluk dirinya. Dengan senang hati 
Alvino menerima pelukan sang istri. 


"Kangen ..." Ana menyembunyikan wajahnya pada cerukan 
leher Alvino sesekali menghirup aroma tubuh Alvino. Bukan, 
itu bukanlah keinginan Ana sendiri. Tetapi Keinginan calon 
bayinya. 


"An, udah ..." Alvino mencoba melepaskan pelukannya. 
Namun Ana kukuh tak mau melepaskannya. Bahkan ia 
malah menggigit bahu Alvino membuat sang empu 
meringis. 


"Jangan dilepas!" 


Alvino mendesah kesal. Jika sifat manja Ana keluar pasti 
akan menyulitkan dirinya. 


"Loh, kamu kapan masuk?" Pertanyaan yang bukan berasal 
dari Ana maupun Alvino membuat keduanya melepaskan 
pelukannya. Mereka melihat Adera dan Asa yang baru saja 
masuk membawa kotak makan dan suau dalam botol minum 
yang mereka duga itu untuk Ana. 


"Bund ..." Saat Alvino akan menyalami Adera, wanita paruh 
baya itu lebih dulu menepis tangan Alvino. la masih kecewa 
dengan sang menantu yang meninggalkan putrinya seorang 
diri di jalanan. 


"Gak usah pegang-pegang!" 
Alvino menghela nafas dan mengusap dadanya sabar. 


"Saya tanya kapan kamu masuk ke sini?" Tanya Adera 
dengan nada sinisnya. 


"Ehem, dari tadi!" 
"Pulang sana, urus surat perceraian kamu dengan Tasya!" 
Baik Alvino maupun Ana sama-sama mematung. 


"Perceraian?" 


Adinda Sabrina 
Dirga Ferdo 


“Alvino Bagaskara 


*Anatasya Buditama 
*Giodana Pratama 
*Rena Zeevar 
*Adera Fasiska 
*Andar Buditama 
*Aisyah Siti Permata 
*Rio Bagaskara 
*Adinda Sabrina 
*Dirga Ferdo 
*Regan Ananda 


*Arletta Nandini 


Curhat 


Pertahankan apa yang kita miliki saat ini. 
"Bunda jangan bohong!" 


Adera mengangkat sebelah halisnya. "Buat apa bubda 
bohong? Lagi pula, seharusnya bunda gak membiarkan 
kamu nikah sama si brengsek ini!" Adera menatap Alvino 
sinis. 


"Bunda ..." Kini nada suara Ana mulai semakin melemah 
membuat Adera sendiri harus mengalah. 


"Tasya, bunda gak mau kamu terus-terusan tersik-" 


"Aku gak gitu bund, aku bahagia sama Alvi aku ... aku cinta 
sama Alvi bun!" Ucap Ana memperlambat kalimat 
terakhirnya. Pernyataan tersebut membuat Adera dan Alvino 
terhenyak. Mereka berdua tentunya terkejut. 


"Jadi ... jangan pisahin Ana sama Alvi ya bun!" Alvino 
tersenyum tipis. la melangkah mendekati Ana mencium 
kening sang istri dengan lembut. Lalu menatap manik hazel 
milik Ana. 


"Aku gak akan ninggalin kamu!" Gumam Alvino. 


Adera menghela nafas. "Oke, tapi awas saja kalau kamu 
menyakiti Ana lebih dari sebelumnya. Jangan harap kamu 
akan bertemu dengannya lagi!" 


Alvino meneguk salivanya dengan susuah payah 
mendengar nada tajam yang terlontar dari mulut sang ibu 
mertua. 


"Jadi ... kapan aku pulang?" Tanya Ana memecah 
keheningan. 


"Buka mulutnya!" 


Ana menerima suapan dari Alvino dengan lahap. Wanita itu 
kini telah kembali ke rumah mini malis milik Alvino. Alvino 
menempatkan Ana di kamarnya sesuai permintaan sang 
istri. Sedangkan kamar Ana tak di pakai. 


Masalah Adinda, wanita itu lebih memilih tidur di Kamar 
tamu ketibang di kamar Ana yang menurutnya tidak sopan. 
Ana mencoba berdamai dengan keadaan dan juga Adinda. 
Perlahan ia mulai menerima kehadiran model cantik 
tersebut. 


"Udah!" Ana meneguk minumnya hingga tandas. Alvino 
mengusap lembut rambutnya dengan sayang tak lupa 
seulas senyuman yang menghiasi wajah tampannya. 


"Cantik!" Gumam Alvino. 
"Jadwal kamu sekarang apa?" Tanya Ana di sela keheningan. 


Alvino membuka jadwalnya hari ini yang berada dalam 
ponselnya. "Satu jam lagi syuting buat iklan. Setelahnya 
ada acara show di salah satu stasiun tv. Malamnya makan 
malam dengan manager film." 


"Sibuk ya?" Ana mendesah kecewa. 
"Aku bisa bat-" 


"Nggak! Kamu itu aktor, bukan bos perusahan bisnis. Gak 
bisa seenaknya membatalkan jadwal begitu saja!" Sela Ana. 


"Tapi kan-" 


"Alvi, bukankah menjadi seorang aktor adalah cita-cita 
kamu dari kecil?" 


Alvino mengangguk. 


"Kamu sudah menempuh cita-cita kamu dengan baik, jadi 
jangan sia-siakan semuanya oke?" 


Sekali lagi Alvino mengangguk. Ia merangkak ke samping 
Ana lalu merengkuh tubuh mungil di sampingnya dengan 
erat. 


"I love you!" Gumam Alvino. 


Cinta memang tak kenal waktu. Ia datang kapan saja sesuka 
hati. Bahkan satu detik setelah bertatap muka dengan 
seorang, cinta bisa hadir tanpa adanya paksaan. 


Seperti halnya Alvino dan Ana. Sudah lima bulan mereka 
menikah tanpa adanya perasaan dan terkesan terpaksa, 
tiba-tiba cinta hadir memperkokoh pernikahan mereka. 


Satu jam kemudian, Alvino telah siap dengan pakaian 
casualnya. 


"Aku berangkat ya!" 


"lya, hati-hati!" Ucap Ana. Alvino mengacak gemas rambut 
Ana lalu mensejajarkan wajahnya mengecup singkat bibir 
istrinya. 


"Din, titip Ana ya!" Setelahnya. Adinda tersenyum singkat 
merasa awkward . Terlebih melihat kemesraan sepasang 
suami-istri di hadapannya. 


Mata Alvimo kembali menatap Ana dan mengecup bibir Ana 
sedikit melumatnya. Ana mendorong tubuh jangkung di 


hadapannya. 
"Ish ... kurang ajar banget sih!" 


"Gak mau pergi!" Alvino merengek memeluk tubuh Ana 
dengan erat. 


"Ih Alvi ... sana pergi!" 
"Hem, aku pergi ya!" Sekali lagi Alvino hampir menciumnya 
namun tertahan oleh lengan Ana. Lelaki tampan itu 


akhirnya pamit meninggalkan dua wanita yang berdiri di 
ambang pintu. 


Selepas kepergian Alvino, Ana mengajak Adinda masuk dan 
berakhir di depan layar tv yang menayangkan sinema korea 
dengan snack di hadapan mereka. 


"Kamu suka nonton drakor?" Tanya Adinda. 

Ana mengangguk dengan mata yang tak lepas dari tv. 
"Kandungamu bagaimana?" 

Ana menoleh . Ia tersenyum "baik, kamu gimana?" 


"Baik, dia gak nakal!" Ucap Adinda sambil mengelus perut 
buncitnya. "Ya bagus dong! Tapi ... kenapa kamu gak terima 
Dirga? Bukankah dia mencintaimu?" 


"Dia hanya terlalu terobsesi padaku saat pertama kali kita 
bertemu. Tepatnya saat penerimaan mahasiswa baru di 
Korea!" 


"Kamu kuliah di Korea?" Tanya Ana terkejut. Pasalnya ia tak 
tahu menahu bahwa Dirga dan Adinda kuliah di sana. 


"Hem. Aku, Dirga dan Alvino! Kita bertiga selalu bersama 
karena memang hanya kami dari Indonesia yang berada di 
kelas kami. Hingga, perasaan itu muncul, meski sikap Alvino 
yang urakan dan bisa dibilang dingin terhadap wanita di 
sekitarnya termasuk aku tetapi ia begitu perhatian padaku. 


Hingga aku berfikir bahwa Alvino mencintaiku. Semester 
terakhir, aku memutuskan untuk mengungkapkan 
perasaanku. Dan ternyata ... aku di tolak, ia bilang dirinya 
telah mencintai seorang wanita. 


Aku patah hati tentunya. Aku dan Alvino /ost contact . Dirga, 
dia selalu menemaniku dan menenangkan diriku. Kami 
melakukan hal yang tak wajar, dan melakukannya di hari- 
hari berikutnya. 


Aku kembali ke Indonesia setelah kelulusan. Hingga suatu 
hari, aku di pertemukan kembali dengan Alvino di sebuah 
bar. Posisiku saat itu tengah mabuk bersama Dirga. Laki-laki 
itu menciumku dengan kasar hingga Alvino datang dan 
menghajar Dirga ... Maaf, aku bicara terlalu banyak!" 


Ana menghela nafas. la merapatkan dirinya dengan Adinda 
lalu memeluk tubuhnya dari samping. 


"Menghilangkan perasaan untuk orang lain itu tidak salah. 
Tetapi cara kamu yang salah, aku tidak melarangmu untuk 
mencintai suamiku tetapi kamu harus ingat batas. Daripada 
mengharap seseorang yang telah beristri lebih baik kamu 
buka hati untuk orang yang mencintai kamu!" 


"Seperti ... Dirga?" Gumam Adinda. 
Ana mengangguk. "Aku tahu dia gak sebejat itu." 


"Tapi mungkin dia sudah kecewa padaku ..." 


"Mungkin tidak. Kamu tahu tidak mudah melupakan 
seseorang yang kamu cintai, begitupun dengan Dirga." 


"Maafkan aku Ana jika aku berusaha merebut suamimu!" 


"Sudah kumaafkan, berdamailah dengan Dirga. Anak ini 
butuh seorang ayah yang benar-benar menyayanginya." 


Adinda tersenyum tulus. "Vino memang beruntung 
memilikimu!" 
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Adinda dan Dirga 


Alvino berdiri diambang pintu dengan rahang yang 
mengeras. Matanya menajam melihat sosok laki-laki yang ia 
pukul beberapa hari yang lalu itu tengah duduk bersama 
dua wanita yang tengah hamil. 


Kaki jenjangnya melangkah lebar menghampiri lelaki 
seusianya itu.la menarik kerahnya dengan kasar lalu satu 
pukulan berhasil mendarat mulus pada rahang si pria 
membuatnya tersungkur pada lantai. 


Dua wanita yang tak lain adalah Ana dan Adinda menatap 
Alvino dengan terkejut  terpekik. Adinda segera 
menghampiri Dirga lalu membantunya berdiri.Sedangkan 
Ana menarik Alvino menjauh mencoba menenangkan 
suaminya. 


"Mau apa lo kesini HAH?!" sentak Alvino. 


Dirga meringis mengusap sudut bibirnya yang sedikit sobek 
dan berdarah. "Emang apa masalahnya buat lo?" 


"Ya masalah anj#ng! Lo mau nyelakain Adinda lagi? jangan 
harap!" 


Ana menahan lengan Alvino yang akan kembali menghajar 
wajah Dirga."Alvi udah!" 


Alvino menatap Ana. Sorot matanya begitu tajam seolah 
leser yang akan keluar dari mata Alvino. "Lo biarin dia 
masuk? Gimana kalau dia nyulik elo? Gimana kalau dia 
ngapa-ngapain elo? Kenapa elo gak berfikir panjang dulu 
sih?!" 


Ana memejamkan matanya saat Alvino membentak dirinya 
tepat di hadapan wajahnya. 


"Dia gak salah! Lo kenapa sih jadi sensian gini kayak cewek 
datang bulan aja!" Dirga mencibir. Dirinya sudah duduk di 
sofa yang dibantu oleh Adinda. 


"Gue tadi nanya sama elo! Ngapainlo kesini?" 
"Bukan urusan lo!" sarkas Dirga. 

"Itu urusan gue bangsat!" 

"Terserah lo! Yang ayo pulang!" 


Alvino mengerutkan keningnya. Katakan jika ia tak salah 
dengar jika tadi Dirga memanggil Adinda dengan sebutan 
'yang'. Sebenarnya apa yang terjadi, dan mengapa Adinda 
begitu menurut pada Dirga saat lelaki itu menyeretnya ke 
luar tanpa sebuah paksaan atau raut wajah terpaksa? 


Lama ia termenung hingga tak menyadari bahwa Dirga dan 
Adinda telah hilang dari hadapannya. Bahkan Ana yang 
sedari tadi memanggil namanya mulai menggeram kesal. 


"Alvi EA: 

Alvino trsentak. la menoleh pada Ana lalu menatap 
sekelilingnya yang hanya tinggal dirinya dan Ana yang 
tersisa di rumah tersebut. 

"Dimana mereka?" 


"Sudah pulang!" 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" 


"Aku akan pergi dari sini!" Adinda memecah keheningan. 
Ana menatap dengan raut terkejut. 


"Mengapa?" 


"Aku ... akan kembali bersama Dirga. Selama ini aku 
mematikan ponselku dan saat ku buka banyak pesan dari 
Dirga bahwa dirinya meminta maaf padaku!" Jelas Adinda. 


"Kapan kamu akan pergi?" 
"Sebentar lagi Dirga akan datang menjemputku!" 


lak lama kemudian, suara klakson mobil membuat 
keduanya menatap pinu utama yang tertutup. Lalu 
muncullah Dirga dengan senyuman yang menghiasi wajah 
tampannya. 


"Long time no see Anatasya Buditama!" sapa Dirga. Ana 
hanya tersenyum kikuk menanggapinya. Tanpa menunggu 
izin dari istri pemilik rumah, Dirga duduk di samping Adinda 
dan Ana yang berada di hadapannya. 


"Perut lo udah besar juga ya?!" Ana mencibir dalam hati 
mendengar ucapan Dirga. 


“Gini-gini juga bapaknya mau tanggung jawab!" seketika 
tawa Dirga pecah. 


"Lo nyindir gue gitu?" 


Ana hanya bergumam kesal dengan sikap Dirga seolah 
dirinya sudah kenal dekat dengan Ana. 


"Kamu ke sini mau menyelesaikan masalahmu dengan 
Adinda bukan untuk mencemoohku!" 


Dirga berdehem. Ia menggeser tubuhnya menghadap 
Adinda, sedangkan wanita itu tertunduk. 


Ana meradakan ruangannya seketika berubah begitu saja 
menjadi awkward. Di raihnya kedua telapak tangan Adjn 
oleh Dirga. Kedua mata abunya menatap dalam wanita di 
hadapannya dengan tulus. 


"Din, I'm sorry ... aku gak bermaksud nyakitin Kamu watu 
itu. Aku, aku terlalu marah saat itu. Saat dimana kamu 
mengatakan bahwa kamu mencintai si brengsek Alvino! Aku 
gak bisa berfikir jernih. Saat kamu pergi dan mengacuhkan 
aku ... aku, aku kacau Din! Aku baru sadar bahwa aku 
memang seharusnya gak bicara seperti itu ... 


Sungguh aku menyesal Din!" 


Adinda terisak dalam diam. "Lalu ... mengapa kamu 
menjebakku dan Alvino saat itu?" 


Dirga terdiam sesaat sebelum menjawab. "Aku ingin 
menguji Vino, apakah dia benar-benar mencintai Ana atau 
tidak. Jika 'ya' berarti aku akan mengambilmu kembali dan 
Jika 'tidak' aku akan melepaskanmu!" 


"Tapi jawabannya-" 


"Maka dari itu ..." Dirga melepaskan tangannya meraih 
kotak kecil berwarna merah yang di dalamnya terdapat 
cincin cantik. "Maukah kamu menikah denganmu? Aku tak 
bisa bersikap romantis seperti oppa-oppa korea mu ... Tapi 
aku bersungguh-sungguh melamar mu!" 


Adinda tak kuasa menahan rasa bahagianya Ia segera 
berhambur ke dalam pelukan Dirga dan bergumam kata 'ya' 
membuat senyuman Dirga merekah. 


Alvino menghela nafas. Memang seharusnya seperti itu. 
Sepasang suami-istri itu kini tengah berada di dalam kamar 
Alvino sambil menonton tv ke sukaan Alvino. 


Ana yang sudah menceritakan apa yang terjadi dengan 
panjang lebar mulai mengantuk. la merebahkan kepalanya 
pada bahu Alvino. Rambut yang kini mulai memanjang di 
elus sayang oleh Alvino. 


"Jadi ... mereka akan segera menikah?" 


Ana mengangguk. Kedua tangannya memeluk erat leher 
Alvino namun tak membuat lelaki itu kesulitan bernafas. 


"Jangan terlalu baik sama wanita Al, karena perbuatan kamu 
yang terlalu manis itu membuat para wanita salah paham!" 
Gumam Alvino. 


"Bukan cuma cowok, cewek juga sama. Sesuatu yang 
diawali yang manis itu ujung-ujungnya bakal hambar." 


"Gak jelas banget sih omongannya!" 
"Gue bukan mimin guotes!" 
Ana terkekeh. "Ya siapa tahu diam-diam menghanyutkan!" 


"Idih gila. Alvino Bagaskara si aktor tamoan yang baru saja 
naik daun adalah salah satu mimin guotes di twitter dan 
Instagram ! Ugh, geli banget dengernya!" 


"Ana tergelak mendengar ucapan Alvino. Membuat Alvino 
mendengus lalu menyentil kening Ana. 


"Dosa ngetawain suami!" 


Ana berdecih. "Mentang-mentang udah jadi suami!" 


Alvino mengangkat kedua bahunya acuh lalu melanjutkan 
tontonannya. Alvino menjauhkan tangannya, beralih oada 
perut polos Alvino. 


"Udah jam sebelas. Tidur,gak baik buat ibu hamil!" 


Ana menggeleng menyembunyikan wajahnya pada dada 
bidang Alvino membuatnya mengerang. 


"An sa 
"Hem?!" 
"Jangan manja gini ih!" 


"Aku juga gak tau kenapa?! Mungkjn bawaan dedek 
bayinya. Tadi pagi juga kamu manja sama aku!" 


"Tapi An-" 


Ana menjauhkan tubuhnya berbaring dan menyelimuti 
tubuhnya hingga sebatas dada. 


"Kamu marah?" Tanya Alvino dan dibalas gelengan oleh Ana. 
"Nggak!" 


Alvino mrngangguk. Mematikan layar tv dan juga lampu 
yang hanya menyisakan cahaya lampu duduk di samping 
kasur. la ikut berbaring di samping Ana merengkuh tubuh 
istrinya lalu mengecup puncak kepala Ana, hidung dan 
berakhir di bibir. 


"| love you, good night my wife!" Gumam Alvino. Ana 
membalas kecupan Alvino. 


"/ love you too my husband!" 
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Bapak-bapak rempong 


Ke dua kelopak mata Ana bergerak secara perlahan sebelum 
terbuka. Wanita hamil itu merenggangkan otot-otot 
tubuhnya. Ia melirik jam yang berada di nakas menunjukan 
pukul lima pagi. 


la kembali bergelung pada selimut tebal milik suaminya. 
Namun ia merasa ada yang ganjal, kemana suaminya? 


Tempat di sampingnya kosong tidak berpenghuni. Biasanya 
Alvino akan bangun paling lambat pukul tujuh. Lalu, 
kemana perginya? 


la beranjak dari kasur membersihkan diri. Setelahnya ia 
pergi ke dapur menggunakan pakaian daster miliknya. 
Keningnya berkerut kala melihat seseorang yang tengah 
berkutat di dapur. 


"Alvi?" 


Lelaki itu membalikan tubuhnya. la nampak menggemaskan 
mengenakan kemeja putih dan celana bahan dipadu 
dengan celemek pada tubuhnya. Ana sendiri dibuat 
terkesima melihatnya. 


Calon hot daddy 


Alvino menaikan sebelah halisnya melihat Ana yang 
menatap dirinya tanpa berkedip. Namun setelahnya ia 
merubah raut wajahnya. 


"Good morning !" Sapa Alvino. 


Ana mengerejap. la membalas sapaan Alvino lalu duduk di 
kursi makan. la menangkupkan ke dua pipinya oleh 


tangannya yang di tekuk pada meja menatap Alvino yang 
kembali sibuk memasak. 


Tak biasanya pria itu bangun pagi dan membuat sarapan. 
Biasanya lelaki itu sering bangun siang dan berangkat 
dengan terburu-buru. 


"Hari ini gue ada shooting !" Alvino memecah keheningan. 
"Film baru?" 


Alvino berdehem memindahkan nasi goreng yang ia buat 
pada dua piring yang telah di sediakan. 


"Siapa lawan mainnya?" 


"Gue bukan pemeran utama. Pemeran utamanya itu Dirga 
sama Atika!" 


Ana mengangguk. Ia memilih betanjak untuk membuat 
SUSU. 


"Kamu jadi apa?" 


"Jadi ... sahabatnya Dirga!" Alvino meletakan dua porsi nasi 
goreng pada meja makan. la menghampiri Ana untuk 
mengelus puncak kepalanya lalu mengecupnya. 


Ana mematung atas perilaku Alvino yang tiba-tiba. Ia 
merasa sifat Alvino berbeda karena biasanya ia tak seperti 
ini. 


"Tapi, it's okay gue bakal coba buat damai sama si Dirga!" 


Ana mengatur nafasnya agar tidak gugup. la berbalik 
menghampiri Alvino yang sudah duduk. 


"Ini... gak beracun kan?" 


Alvino mengerutkan keningnya. "Lo pikir gue setega itu 
buat bunuh lo dan anak gue?" 


Ana meringis lalu menggeleng. 
"Yaudah, cepet makan!" 


Ana menyuapkan nasi ke dalam mulutnya hingga tak terasa 
nasi goreng yang dibuat langsung oleh Alvino sendiri. 


"Lumayan ..." 


Alvino tersenyum tipis memperhatikan Ana yang lahap 
memakan nasi gorengnya. 


"Lo ikut ya!" 


Ana mendongak menautkan halisnya pertanda bingung 
dengan ucapan Alvino. 


"Ikut gue ke lokasi-" 
"Males!" Sela Ana. 


Alvino menghela nafas. "Jangan males-malesan mulu, gak 
baik buat janin!" 


"Tapi-" 
"Pokoknya lo harus ikut, lokasinya di pantai kok!" 
Ana bergidik, "Idih, ogah! Panas!" 


"Udah makan mandi terus siap-siap. Dalam waktu satu jam 
belum beres gue yang bakal mandiin dan pakein lo baju!" 


Ukhuk ... 


Alvino segera menyodorkan gelas pada Ana dan langsung di 
terimanya. 


"Makan itu pelan-pelan!" 


Ana memutar bola matanya malas. 


x 


Satu jam kemudian, Ana telah siap dengan dres dark blue 
yang menjadi warna favoritnya. 


"Ngapain pakai baju kayak gitu? Mau ke kondangan?" Protes 
Alvino. Sedangkan Ana mencebik kesal padahal dirinya 
sudah cantik dan rapi, masa harus di ganti. 


Alvino menarik Ana dan menggantikan baju Ana dengan 
pakaian lebih tertutup dan santai. Setelahnya mereka pergi 
menuju lokasi syuting. Selama perjalanan, Ana tak henti- 
hentinya mengerucutkan bibirnya karena kesal membuat 
Alvino gemas ingin menarik bibir mungil istrinya itu. 


"Yo what's up? " sapa Dirga setelah mereka tiba. 


Alvino hanya berdehem sedangkan Ana membalasnya 
dengan senyuman kecil. 


"Kalian emang jodoh, nyapa gue aja sama-sama kayak es 
batu!" Dirga terkekeh. 


Alvino memutar bola matanya. la menarik pinggang Ana 
agar merapat pada tubuhnya membawanya pada salah satu 
kursi yang telah di sediakan. 


"Kalau butuh sesuatu bilang oke!" Alvino mengusap puncak 
kepala Ana. 


"Hai!" 


Ana dan Alvino menoleh pada sumber suara. "Long time no 
see!" lanjut lelaki tersebut. 


"Mentang-mentang udah punya anak seenak jidat ninggalin 
kerjaan!" Cibir Alvino. 


Regan hanya terkekeh. 
"Asisten laknat lo!" Sekali lagi Alvino mencibir. 
"PMS ya kang?!" Tanya Regan. 


"Masih pagi, jangan adu mulut pusing aku dengernya!" Lerai 
Ana. 


"Gue belum sempat ucapin selamat sama kalian atas calon 
anak kalian!" 


Ana mengusap perutnya. "Thanks!" 
"By the way usia kandungan lo berapa bulan?" 
"Lima bulan!" Jawab Ana. 


Regan membulatkan bibirnya. "Tapi kok kelihatannya udah 
kayak delapan bulan!" 


Ana menatap perut buncitnya lalu kembali menatap regan 
dengan halis terangkat " Yang bener?" 


Regan mengangguk antusias. "He'em, Arletta waktu usia 
kandungannya delapan bulan segede gitu!" 


Plak 


Regan meringis memegangi keningnya. "Lo pikir apaan, 
pakek dibilang 'segede' segala?!" 


"Apaan sih elo, gak jelas!" 


"Sedang mendiskusikan apa kalian?" Tanya Dirga yang tiba- 
tiba datang. 


"Kepo kek Dora najis!" Cibir Regan. 


"Nanti suka baru tau rasa lo!" Regan bergidik ngeri 
mendengar ucapan Dirga yang tak disaring terlebih dahulu. 


"Adinda apa kabar?" Tanya Ana. 


"Adinda? Gak tau kenapa gue jadi gak sabar pengen 
nyambut calon anak gue!" Ana mengerutkan keningnya 
bingung. Ini si Dirga, ditanya apa jawabannya apa. 


"Alah kemarin aja lo minta dia gugurin-" 
"Eh kata siapa lo?!" Sela Dirga. 


"Adinda? Adinda Sabrina yang kena sekandal itu?" Tanya 
Regan. 


"Sekandal apa anjir! Kita udah nikah sekarang, kenapa para 
netizen masih ngomongin Adinda yang hamil diluar nikah 
sih?!" Sarkas Dirga. 


"WHAT?!" Pekik Regan, Alvino dan Ana. 


"Kenapa? Ada yang salah?" Tanya Dirga dengan tampang 
polosnya. 


"Lo- kenapa lo gak ngundang kita?" Regan berkacak 
pinggang. 


"Udah baik gue nawarin bini lo tempat tinggal!" 


"Yang nyuruh lo embat istri gue siapa?" Solot Dirga pada 
Alvino. 


"Elonya juga yang-" 

"Tapi gue cinta Arletta goblok!" 

"Kenapa jadi Arletta?!" 

"Gue udah jadi bapak!" 

"Ya terus?" 

"Lo pada baru masih calon!" 

"Oh ... jadi lo ngarep istri gue ke guguran ya?" 


Ana meringis merasa risih dengan perdebatan para papah 
muda di hadapannya ini. la melirik sekitarnya yang ternyata 
sedang menonton aksi gila trio pahmud itu. 


"Mbak, ngerti apa yang sedang mereka bicarain?" Tanya Ana 
pada salah satu kru wanita di sebelahnya. 


Wanita itu tersenyum lalu menggeleng. "Nggak, tapi lucu 
aja sama mereka." 


Ana menggelengkan kepala saat melihat ketoganya sedang 
menjambak rambut satu sama lain. Harus ada yang melerai 
mereka bertiga. la tak habis fikir dengan sifat ketiganya 
padahal mereka sudah dan mau menjadi seorang ayah, tapi 
mengapa harus bersikap layaknya menjadi seorang ibu-ibu 
rempong. 


Ini mah bukan lagi ibu-ibu rempong tapi bapak-bapak 
rempong. 


“Alvino Bagaskara 
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Brother 


"Alvi ... dedek bayinya gerak!" Sahut Ana antusias sebelah 
telapak kanannya berada di atas perut buncitnya. 


Alvino yang tengah menonton tv mengalihkan 
pandangannya pada perut Ana. Dengan ragu ia meraba 
perut yang di dalamnya ada calon anaknya. la tersenyum 
setelah merasakan pergerakan. 


"Hmm PENA 
"Anak kita laki-laki atau cewek ya?!" Gumam Ana. 
"Besar kemungkinan laki-laki!" 


Ana hanya terdiam dan tersenyum. Telapak tangannya kini 
sudah di genggam oleh tangan Alvino dengan erat. la 
merebahkan kepalanya pada bahu Alvino. 


"Gak kerasa ya, udah enam bulan kita nikah!" Alvino 
mengangguk mengiyakan. 


"Padahal kita nikah atas dasar paksaan! Tapi..." 
"Tapi apa?" 


"Paksaan itu telah kita terima dengan suka cita dan berakhir 
dengan kebahagiaan!" Sambung Ana. Wanita itu 
mendongak menatap Alvino sejenak lalu mengecup singkat 
rahangnya. "/ love you!" 


Sejenak Alvino terdiam. Lalu ia kembali menatap Ana 
merasa tak percaya dengan apa yang diucapkan Ana. 


"Kepengen anak kita?" Ana mengerutkan kening bingung. 
"Apanya?" 


"Itu bilang '/ love you' anak kita yang pengen?" 
"Nggak kok! Ini murni keinginan aku!" 


Alvino mengangguk lalu kembali menatap layar tv dengan 
setoples cemilan di pangkuannya. 


"Bukannya sekarang ada jadwal pemotretan ya?" 
"Ada, tapi males!" 


"Kalau gitu ... gimana kalau kita ke rumah mamah Aisyah? 
Udah lama kita gak mampir?!" 


Alvino mengangguk mengiyakan. Melihat respon Alvino 
yang seadanya membuat Ana mencebik kesal. 


"Assalamu'alaikum! Mama, apa kabar?" Ana memeluk 
Aisyah yang menyambut dirinya di depan pintu rumah. 


"Baik sayang, kamu?" Ana melepaskan pelukannya. "Baik," 


"Ayo masuk! Vin, ngapain bengong?" Tanya Aisyah saat 
melihat putranya diam mematung di belakang Ana. 


"Alvi?" Panggil Ana. 


"Dia kaget mah lihat aku!" Suara bass dari belakang 
membuat keduanya mengalihkan pandang pada seorang 
pria yang menghampiri mereka. 


"Ck. Alfan kata mamah juga jangan dulu keluar!" 


Laki-laki bernama Alfan itu tersenyum lebar tanpa dosa. la 
menghampiri Ana lalu memeluknya secara tiba-tiba 


membuat Ana tersentak. 


"Halo adik ipar!" Sapanya. Saat akan mengecup pipi Ana, 
tiba-tiba sebuah pukulan mendarat di pipinya membuat 
dirinya melangkah mundur. 


"Owh ... slow man ! "Alfan terkekeh. 


"Jangan coba-coba lo nyentuh milik gue!" Ucap Alvino 
tajam. Bukannya takut, Alfan malah tertawa mengejek. 


"Sifat lo emang gak berubah. Tapi bedanya sekarang dia 
milik elo, kalau dulu-" 


"Berisik!" Alvino mencengkram kerah baju Alfan. 


"Om Vinoooo!!" Seorang batita berusia lima tahun berlari 
menghampiri Alvino. Melihat sang keponakan, Alvino 
melepas cengkramannya. Raut wajahnya berubah drastis. 


"Hei, Alrian!" Alvino menangkap tubuh batita yang bernama 
Alrian itu lalu membawanya ke dalam gendongannya. 


"Ck. Masuk dulu! Kasihan Ana dari tadi berdiri mulu!" Titah 
Aisyah. Mereka menurut dan masuk ke dalam rumah besar 
keluarga Bagaskara yang awalnya milik keluarga Aisyah. 


"Wah, ada menantu!" Sambut Rio yang tengah sibuk 
dengan laptopnya kini berdiri untuk memeluk singkat putra 
dan menantunya. 


"Apa kabar pah?" Tanya Ana. 


"Baik, duduk dulu kamu pasti pegal kan?!" Rio menuntun 
Ana untuk duduk di sofa tamu. 


"Makasih pa, em papa gak kerja?" 


"Nggak, libur dulu! Capek!" Jawab Rio. 


"Lo disuruh berhenti jadi aktor dan pindah aja ke 
perusahaan papa biar ada yang bantu malah gak mau!" 
Cibir Alfian. 


"Kenapa gak elo aja?!" Tanya Alvino dengan sinis. Ia 
menurunkan Alrian dalam pangkuannya. 


"Kan gue udah megang satu prusahaan!" 
"Lg-" 


"Kalian itu gak berubah ya dari kecil, kerjaannya berantem 
mulu!" Sela Aisya. 


"Ana, kenalkan dia Alfan Bagaskara putra pertama kami." 
Rio memperkenalkan. 


"Em, hai kak aku An-" 


"Anatasya Buditama, anak manja dan songong itu-awsh!" 
Alfian menatap tajamAlvino yang baru saja menginjak 
kakinya. 


"Manja dan songong?" Gumam Ana. 


"Dia bercanda jangan di dengerin! Mending kamu istirahat 
di kamar aja!" Alvino menarik paksa namun lembut 
pergelangan Ana. 


"Eh, tapi kan..." 


"Udah ayo, jangan bantah suami dosa!" Alvino menuntun 
Ana masuk ke dalam kamarnya yang sudah lama tidak 
dihuni. Untung saja asisten rumah tangga di rumahnya 
sering membersihkan kamarnya. 


"Alvi kok gak bilang sih kamu punya kakak?!" Tanya Ana 
setelah mereka tiba di kamar. 


Lo nya aja yang lupa-batin Alvino. 


"Gak penting!" Ucap Alvino lalu pergi ke kamar mandi, 
sedangkan Ana mendengus kesal. 


Tok tok tok 


"Adik ipar buka dulu pintunya!" Terdengar suara Alfan dari 
luar kamar. 


Ana segera membukanya dan terlihat wajah tampan Alfan di 
depan kamar Alvino. 


"Ada apa kak?" 


"Mau kenalan dong sama adik ipar!" Ucap Alfan disertai 
cengiran lebar di bibirnya. 


"Tapi kak, aku ... em..." 


"Gak usah peduliin si Vino, dia emang gitu orangnya." Ujar 
Alfan lalu menarik Ana ke taman belakang rumah. Yang 
ternyata ada Aisyah dan Rio yang tengah bermain bersama 
seorang batita. 


"Sini duduk ..." Alfan menepuk sisi kosong pada sebuah 
ayunan yang cukup besar. 


"Jadi ... ada apa kak?" 
"To the point banget, kan belum basa-basi!" 


Ana menghela nafas. "Gak usah terimakasih!" 


Dan Alfan terkekeh mendengarnya. Entah mengapa ia 
merasa lucu melihat pasangan adiknya itu. "Jadi, nama gue 
Alfan Bagaskara kakak angkat Vino. Mama Aisyah sama 
papa Rio ngangkat gue jadi anak mereka waktu umur lima 
tahun di sebuah panti. Dan gue juga seorang duda beranak 
satu loh ..." 


"Terus apa hubungannya?" 

"Ya kali mau belok ke gue!" 

Ana memutar bola matanya. “Gak doyan sama duda!" 
"Eits .... jangan gitu, nanti mah tertarik!" Ujar Alfan. 
"Gak!" 


"Oke, oke hahahaha ... si Vino itu sering curhat sama gue 
dari kecil. Dan lo tahu, dia punya rahasia besar yang ia 
sembunyiin dari lo!" 


"Rahasia besar?" Gumam Ana. 


Alfan mengangguk. "Yap, dan sayangnya lo itu tipe pelupa! 
Jadi ..." 


"Wait ... wait ... kakak kenal aku dari kapan?" Tanya Ana 
karena merasa ada yang janggal. 


"Ya masa gue gak tahu anaknya om Andar. Kan bokap temen 
dia!" 


Ana memangut paham. "Oh iya, lupa!" 


"Itu anak gue, namanya Alrian Bagaskara. Dia ditinggal 
ibunya waktu umur dua tahu. Ibunya alias istri gue sakit 
parah dan akhirnya meninggal! Gue tinggal di London, tapi 


gue sibuk sekarang jadi gue datang ke sini buat titipin dia 
ke elo selama beberapa minggu. Lo gak keberatan kan?" 


"Emh ... nggak!" 
Alfan mengangguk. "Oke, good !" 
"Aku ... boleh tahu rahasia besar Alvi apa?" 


Terlihat seringaian kecil dari bibir Alfin. "Nah, dari tadi 
dong!" 


"Ck. Kakaknya juga yang ngomongnya muter terus!" 


"Oke, oke! Jadi sebenarnya dari dulu si Vino suka jadi stalker 
! Dan cita-citanya dulu mau jadi seorang detektif. Tapi-" 


"Alfan!!" Suara bass milik Alvino menggelegar di setiap 
sudut taman membuat orang yang ada di sana mengalihkan 
perhatiannya pada Alvino. 


"Eh, bapak negaranya datang!" Ucap Alfan. 
"Lo- ... Ana, ayo pulang!" 

"Loh tapi kan..." 

"Ayo!" Bentak Alvino. 


"Barang-barang Rian udah gue siapin di ruang tamu!" Teriak 
Alfan. 


Sedangkan Alvino yang baru saja menginjakkan kaki di 
teras rumah terhenti. "Rian?" 


"Kata kak Alfan, Rian mau dititipin sama kita dulu!" Ucap 
Ana menjelaskan. 


Alvino terlihat menggeram. "Alfan!" Sedangkan yang 
dibicarakan terkekeh tanpa dosa, karena ia tahu Alvino tidak 
suka hidupnya diusik terlebih oleh Rian ponakannya yang 
setiap saat sering mengganggunya. 


"Kakak kampret lo!" 

N 
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Fans Syialan 


Kamu kecewa karenanya, dan aku kecewa karenamu. 


"Tante... !" 


Ana yang tengah meminum susu di pantry dapur 
mengalihkan pandangannya pada seorang batita di 
sampingnya. Ke dua sudut matanya mengeluarkan air mata 
dan mata yang sebab karena sehabis menangis. 


Ana menggelungkan rambutnya yang mulai memanjang. 
Lalu berjongkok mensejajajarkan tubuhnya dengan Alrian. 


"Rian kenapa nangis?" Ana menyusut sudut mata Rian. 
"Om Vino hiks ... om Vino gigit lan!" Adunya. 
Ana melipat keningnya. "Loh kenapa?" 


"Tadi lan minjem stick PS punya om, tapi omnya marah. 
Terus sama lan di bawa lari ke kamar om .... gak sengaja lan 
nabrak rak bukunya om terus ngejatuhin boneka om!" 


"Boneka? Boneka yang kayak gimana?" 
"Bonekanya-" 


"Pokoknya, bilang sama ayah kamu nanti harus gantiin 
mainan om!" Tiba-tiba Alvino datang dari arah kamar 
dengan emosi yang memuncak. 


Ana berdecak. "Ya ampun Vino, mainan yang kayak gitu 
juga kamu main permasalahin gitu aja!" 


"Mainan yang kayak gitu kamu bilang?" Ini harganya lebih 
mahal dari boneka Unicorn lo yang besarnya kayak kudanil 
tahu gak?! Bahkan kalau kamu gantiin pakek sepuluh 
laptop kesayangan lo itu gak bakal ke bayar!" Oceh Vino. 
Melihat kemarahan Alvino membuat Rian menyembunyikan 
diri di belakang tubuh Ana. 


"Om Vino kalau marah nyeremin!" 
"Apa kamu hah? Minta dibanting?!" 


Ana menggelengkan kepalanya tak menyangka dengan sifat 
Alvino yang baru ia ketahui begitu kekanak-kanakan. 


"Astaga Alvi, kamu-" ucapan Ana tercekat saking tidak 
percayanya. 


"Apa hah?!" 


Ana melirik jam dinding yang menunjukan pukul tujuh 
malam. Yang berarti Alvino harus segera berangkat menuju 
tempat pemotretan karena tadi pagi Alvino tak bisa 
membatalkannya dan berakhir harus diundur malam ini. 


"Cepat kamu siap-siap sebentar lagi kamu harus 
berangkat!" Ana berkacak pinggang. 


Jiwa ke ibuannya sudah keluar - batin Alvino. 


"Gak mau! Gue mau kasih pelajaran dulu sama tuh bocah!" 
Alvino mencoba menggapai tubuh Rian namun batita itu 
bergeser melindungi dirinya. 


"Alvi, denger gak sih?!" 


"Pokoknya gue gak-" Tiba-tiba Ana menangkup wajah Alvino 
dan berjinjit mengecup singkat bibir suaminya. "Gak ada 
tapi-tapian! Cepet mandi!" 


Untung saja Rian berada di belakang Ana jadi ia tak dapat 
melihat aksi nekat tantenya itu. 


Seketika itu pula mata tajam Alvino meluluh. "Gak mau! 
Pengen peluk dedek bayi!" Ucap Alvino yang tiba-tiba 
memeluk Ana. 


"Ish apaan sih, lepas!" 
"Tante, om kok kayak anak kecil?" 


"Om kamu ini emang udah gila tau gak?!" Balas Ana. 
Mendengar hal itu sontak Alvino mendongak menatap Ana 
tak terima dengan ucapan istrinya tadi. 


"Lo-aaawshh sakit!" Alvino merintih kala telinganya dijewer 
begitu saja oleh Ana. 


"Rian tunggu dulu ya, bayi besarnya harus dimandiin dulu 
biar gak rewel!" Rian hanya mengangguk sambil menatap 
kepergian sepasang suami-istri tersebut. 


Sesampainya di dalam kamar mandi, Ana langsung melepas 
paksa kaus dan celana Alvino menyisakan boxer berwarna 
pink peach dengan paksa. 


"Celana boxer aja harus warna pink. Ketahuan banget kayak 
anak kecil!" Gumam Ana sambil menyalakan shower dan 
menjauh agar tidak ikut basah. 


"Eh ... eh ... apa-apaan ini? Dingin! Kenapa pakek air 
dingin?!" Perotes Alvino yang akan beranjak namun Ana 
segera mendorong Alvino kembali berada di bawah shower. 


"Cepetan mandi! Tujuh menit gak keluar juga aku mandiin 
juga kamu!" Ucap Ana lalu pergi ke luat kamar mandi dan 
membanting pintu membuat Alvino terperanjat kaget. 


"Sial!" 


"Tante, om Vino jelek lihat!" Rian menunjuk omnya yang 
tengah berpose di depan kamera. 


Ana dan Rian memutuskan untuk ikut ke lokasi pemotretan 
bersama Alvino karena mereka merasa bosan berada di 
rumah. 


"Iya jelek banget, sok kecakepan!" 


Alvino yang tajam akan pendengarannya. Menggeram 
mendengar ucapan dua bocil yanv tengah membicarakan 
bahwa dirinya jelek. 


Hello! Siapa juga kemarin yang bilang cinta padanya? 
Nenek gayung? Ya tentunya orang tengah mengupati 
dirinya. 


"Mas, fokus!" Ucap sang fotografer. 


Sepulang dari lokasi pemotretan Alvino, Ana dan Rian 
terlebih dahulu mampir ke penjual keredok yang berada di 
pinggir jalan karena permintaan calon bayinya. 


"Rakus amat lo kayak gak di kasih makan satu taun!" Cibir 
Alvino saat melihat Ana yang lahap memakan makananya. 
Sedangkan Rian, telah tertidur di pangkuan Alvino. 


"Sut, diem aja napa yang nonton mah !" 


Alvino mengedikan bahu acuh. la memainkan ponselnya 
dengan sebelah tangan sedangkan yang satunya lagi ia 


pakai untuk menopang tubuh Rian. 
"Aaa...." 


Alvino mendongakan kepalanya menatap Ana yang 
menyodorkan sesendok keredok padanya. 


"Gak mau!" 


"Ck. Makan!" Paksa Ana dan terpaksa Alvino menerima 
suapannya. 


"Eh... eh, itu Vino kan? Aktor baru itu tau gak?" 


"Eh iya bener! Tapi dia sama istrinya! Terus itu bocah siapa 
lagi?! Ah musnah dunia fantasi gue!" 


"Gak ada kesempatan lain ini mah!" 


Tiba-tiba segerombolan gadis yang tengah membicarakan 
Alvino mendekatinya dan salah satunya memindahkan Rian 
dalam pangkuan Ana membuat wanita itu terkejut. 


"Mbak, titip dulu ya! Saya mau foto dulu sama suaminya!" 
Ucapnya tanpa beban. 


"Eh ... eh ... apa-apaan ini?!" Protes Ana. la semakin 
tersingkir oleh fans fanatik Alvino. Sedangkan Alvino? Ia 
malah santai menerima tawaran gadis-gadis genit sialan itu. 


"Hei cabe, permisi ... istrinya mau lewat!" Ucap Ana dengan 
susah payah karena dirinya tengah menggendong Rian. 


Namun yang ada ia malah terabaikan hingga sepuluh menit 
lamanya membuat mood nya kian memburuk. Dan perlahan 
gadis pecicilan yang berada di sekitar Alvino pergi karena 
usiran halus dari Alvino. 


"Lo gak apa-apakan?" Tanya Alvino menghampiri Ana yang 
duduk tak jauh darinya. 


"Lo gecepe ken?" 


Alvino menghela nafas. "Sorry lo harus terima resikonya jadi 
istri aktor!" 


"Yang bilang ke media aku tunangan kamu siapa coba?!" 
"Yang mabok terus salah masuk rumah siapa?!" 


Ana memutar bola matanya karena ia tahu dirinya sudah 
kalah telak. 


"Yaudah yuk pulang! Udah jam sepuluh juga!" 


Tiba di rumah, Ana segera masuk ke dalam kamar setelah 
menidurkan Rian di kamar yang dulu ia tempati. Hatinya 
terus mengumpat karena mengingat fans sialan Alvino yang 
mengganggu aktivitasnya. 


Bukan ia cemburu. Tetapi ia kesal karena keredok favoritnya 
tak ia habiskan. Andai saja ia tak sedang hamil sudah ia 
tendang satu persatu fans Alvino itu. 


la membuka ponselnya yang sedari tadi bergetar. Lagi-lagi 
ia harus menahan amarahnya saat melihat komentar para 
fans Alvino yang mengomentari fotonya yang ia posting 
sebelum menikah dengan Alvino. 


@Anatasya.Buditama 
Good morning 


5.674 likes Views 5.084 


@oppaVino Ketemu ini akunnya gaes @Cantiksyalala, 
@SyipaN, @Ara, @ManaSia 


@Cantiksyalala sok kecantikan iyuh 
@SyipaN huuh sok kecintaan 


@Ara pelakor dasar, untung Adinda udah mundur. 
Kecantikan bg @SyipaN 


@ManaSia Gak pantes buat istrinya Mas Vino 
@lrasa Mati aja sono! 


@FarahGr Jangan jangan anak yg di kandungannya bukan 
anak Vino terus ngaku-ngaku? 


@oppaVino wah bisa jadi @FarahGr 
@Ara harus di musnahkan ini 


Ana membanting ponselnya pada kasur mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Arghhh fans syialan!" 
Alrian Bagaskara 
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USG 


Jomblo? Bukannya gak ada yang naksir, hanya saja 
hatiku yang terlalu lelah terus saja dipermainkan 
oleh cinta. 


"Lo kenapa sih?" Tanya Alvino yang baru saja keluar dari 
Kamar mandi. 


"Ternyata istri kamu banyak ya?! Gak nyangka aku!" Ana 
tersenyum sinis. Sedangkan Alvino mengangkat debelah 
halisnya bingung, "apaan sih elo gak jelas banget!" 


"Gak mau tahu, pokoknya kamu harus cerain mereka 
semua!" 


Alvino semakin dibuat bingung dengan sikap Ana yang tiba- 
tiba aneh. Ada apa? Jangankan punya istri banyak yang satu 
juga sudah nyebelin apalagi banyak seperti .... fans 
fanatiknya. 


Alvino bergidik ngeri membayangkan hal tersebut. Tidak ... 
tidak. Satu lebih baik daripada lebih. 


"Dengerin gak? Aku ce-" 


"Lo kenapa sih? Jangan-jangan lo kerasukan setan di tukang 
kredok itu ya?" Tanya Alvino penuh selidik. 


Ana melemparkan bantal ke wajah Alvino dengan kesal. 
Bisa-bisanya ia menuduhnya kerasukan setan kredok. 


"Jahat kamu ya! Jangan harap besok pagi aku kasih makan!" 
Ancam Ana lalu pergi menuju kamar bekas miliknya yang di 
mana terdapat Rian yang tengah tertidur. 


Biarlah ia pisah ranjang untuk menenangkan diri daripada 
harus berhadapan langsung dengan makhluk menyebalkan 
seperti Alvino. 


Seperti ucapan Ana, wanita hamil itu kini tengah merajuk 
beberapa hari ini. Terpaksa pula Alvino harus memesan 
makanan di luar. 


Pernah ketika Ana yang telah menyiapkan sarapan, Alvino 
ikut bergabung dengan Rian dan Ana. Namun sayangnya, 
Ana malah mengusirnya secara terang-terangan malah 
Alvino sampai dipukul dengan sepatula. 


"Argh, najis!" Alvino mengacak rambutnya kasar. 


"Tante buat kue mau gak?" Rian yang tengah asik 
memainkan rubik langsung melepaskan mainannya dan 
berlari menghampiri Ana. 


"Wah, kayaknya enak nih!" Sahut Rian. Dan percakapan 
mereka masih terdengar oleh Alvino yang seujujur nya 
menginginkan kue buatan Ana. 


"Emm ... enak!" 


"Ck. Bocah, bisa aja bikin gue ngiri dasar anak setan!" 
Gumam Alvino yang masih setia memainkan PS nya. 


"Wah, ana kismis nya tante!" 


"Iya, inikan spesial buat keponakan tante!" Ana mengusap 
sayang rambut Rian. 


"Dedek bayinya mau gak?" Tanya Rian sambil mengusap 
perut buncit Ana. 


"Mau, katanya!" Ucap Ana. "Tapi, gimana cara ngasihnya?" 


Ana tersenyum, membungkukkan badannya dan membuka 
lebar mulutnya. "Masukin ke mulut-" 


"Om!" Tiba-tiba Alvino mengalihkan tangan Rian pada 
mulutnya dan memakan kue yang dipegang Rian. 


"Om gimana sih?! Ini buat dedek bayi bukan buat om!" 


"Emang om kamu itu gak tahu diri. Minta aja sana sama istri 
kamu itu!" Ana melipat tangannya di depan dada. 


"Lo apaan sih?! Istri apaan coba!" 


"Itu istri onlen kamu pada ngehujat aku, coba ajarin istri-istri 
kamu itu biar jadi istri yang baik dan ramah pada 
seniornya!" 


Alvino memutar bola matanya jengah. Ia sudah tahu apa 
yang dibicarakan Ana. 


"Fans bukan istri! Lagian biarin aja sih ya gak usah di 
ladeni!" 


Ana mencebik kesal. Sudah jelas ia merasa risih Karena teror 
fans-fans Alvino yang memintanya agar pisah dengan 
suaminya. Big No, Ana tidak akan menuruti keinginan gadis- 
gadis bocil syialan itu. 


Ana itu tipe orang membully bukan dibully dari dulu juga. 
Ah, ia jadi teringat dengan Rena. Kemana gadis itu? Sudah 
lama ia tak bertemu dan mengirim pesan padanya. 


"Woy, bengong mulu! Jadwal chek up nih!" 


Ana mengerejap. Ia melirik arlojinya lalu segera bersiap. 
Hingga beberapa menit kemudian ia keluar dari kamar 
menggunakan dress di baawah lutut kacamata hitam, topi 
hitam dan juga maseker hitam. 


Sesaat Alvino mengangkat sebelah halisnya menatap 
penampilan Ana yang terbilang aneh namun ia tersadar kala 
Ana melewatinya begitu saja."Berangkat sama siapa lo?" 


"Abang taksi!" Jawab Ana seadanya lalu membawa Rian 
yang untungnya telah mandi dan rapi jadi tak perlu buru- 
buru. Dengan cepat Alvino mengambil kunci lalu menyusul 
Ana dan Rian yang sudah berada di ambang pintu. 


"Gue anter!" Ucap Alvino menuntun Ana dan Rian masuk ke 
dalam mobil. Ana tidak menolak. 


"Kamu nanti turunnya belakangan aja ya!" Ana membuka 
maskernya karena pengap. 


"Lah kenapa?!" 


"Pokoknya belakangan oke!" Alvino berdehem lalu 
melajukan mobilnya membelah ibu kota. 


"Puter lagu coba!" 


Alvino menurut. Namun sayangnya lagu yang terputar 
bukan lagu keinginan Ana. 


"NARUTO!!" Pekik Rian. 


Udatte udatte udatte ku 

Kirame ku asega koboreru no sao 

Boe te nai kotomo 

lakusa n attada da rou nanimo kamo wo warae rusa HIRA 
RITO HIRA RITO MADA TERU KONOHA GA TO N DE YUKU 


Alvino dan Rian menyanyi dengan begitu antengnya 
menghiraukan Ana yang tengah menutup telinganya karena 
bising. Entah benar atau tidak dengan lirik yang 
dinyanyikan oleh Alvino tetapi ia tetap melanjutkannya 
karena lagu dari salah satu sound track anime Naruto itu 
adalah lagu favorit nya. 


"Berisik!" Ana menghentikan lagu tersebut membuat kedua 
lelaki itu menatap horor Ana. 


la sendiri bergidik ngeri lalu kembali memutar lagunya. 
"Terserah kalian, selamat menikmati!" Dan lagi, Alvino dan 
Rian kembali bernyanyi tanpa memperdulikan kebenaran 
lirik yang mereka nyanyikan. Dan hampir semua lagu yang 
terputar adalah lagu Jepang. 


Sungguh menyebalkan. 
"Aku pulang naik taksi aja!" 


"Oh, tidak bisa. Keburu telat!" Alvino menggoyangkan hari 
telunjuknya pada Ana dan bibir yang ia julurkan kebawah 
menambah kesannya menjadi jelek bagi Ana. 


"Gak ada pokoknya berisik, risih !" 


"Lo lupa kalau tiap saat lo bawa anak gue di dalam perut 
lo?!" 


Wanita itu memutar bola matanya jengah. Saat akan 
membalas ucapan Alvino, tiba-tiba namanya dipanggil. 


Tiba di ruang seorang Bidan, Ana melepas masker dan 
kacamatanya. Melihat hal itu sang Bidan tersenyum. 


"Kenapa pakek masker sama kacamata mbak?" 


Idih kepo 
"Polusi bu!" Jawab Ana. 


Bidan tersebut hanya mengangguk sambil tersenyum. 
Kemudian ia menyuruh Ana untuk berbaring di bankar yang 
telah di sediakan. 


Bidan tersebut nampak terkejut melihat hasil USG. 
Sedangkan Alvino dan Ana yang sama-sama tidak mengerti 
hanya mengangkat sebelah halisnya. 


Setelah selesai di periksa. Ana kembali duduk di kursi deoan 
meja sang Bidan. 


"Alhamdulillah janinnya sehat. Dan em ... kalian mau tahu 
jenis kelamin anak pertama kalian atau mau dirahasiakan 
supaya menjad kejutan?" 


Sepasang suami istri tersebut saling memandang seolah 
memberi kode. 


"Emh ... kasih tahu saja sekarang dok!" Ucap Alvino. 


"Selamat, besar kemungkinan jenis kelamin anak kalian 
semuanya laki-laki!" 


Alvino yang mendengar hal tersebut tersenyum bangga 
karena dugaannya selama ini benar. 


"Jadi, anak saya kembar dua Bu?" Tanya Ana namun Bidan 
itu menggeleng membuat kerutan di kening Ana. 


"Anak kalian kembar tiga! Dan hal ini sangat jarang dialami 
oleh ibu hamil. Sekali lagi selamat ya!" 


"HAH? KEMBAR TIGA?!" Ucap Alvino dan Ana serentak 
karena mereka tak menyangka bahwa ia tengah 


mengandung tiga anak sekaligus. 


M 
ood buat nulis 67% jadi ya aku nulis seadanya. 


Thanks buat 50k readersnya ya 
Satu kutipan buat kalian 'Tong ingkah najan aya nu 
lewih endah' 


Yang tau artinya tulis di kolom komentar. 


Dapat lebih 100 vote aku bakal up hari ini juga. Tapi 
kalau dapat 500 vote aku usahain double up. 


Foto bareng Alvino kampret 
-Ana Syantik 


Kam, 21 Mei 2020 


Mabok 


Masih adakah ruang kosong untuk ku isi di hatimu? 


2k readers, 2504 vote dan 100 komentar aku up - 
Insyaallah. 


Hening. Awkward . Dan horor. 


Itu yang dialami Ana saat ini. Setelah mengetahui bahwa ia 
tengah mengandung tiga calon anak sekaligus, Alvino 
langsung berencana membuat acara makan-makan 
dirumahnya. Dan Ana mengajak Rena, karena ia sangat 
merindukan sahabat kecilnya. 


Namun, ternyata oh ternyata. Di duga Rena memaksa Gio 
untuk ikut. 


Dan jadinya, Ana, Alvino, Rena, Gio, Regan, Arletta, Dirga 
dan Adinda tengah berkumpul di ruang tamu menyidangkan 
kasus tersangka yang tak diundang dalam acara yang tak 
lain adalah Giodana. 


Kampret emang si Vino - batin Gio. 


"Gila, sekali bikin langsung dapat tiga!" Ucap Regan 
memecah keheningan. 


Dan reaksi Alvino? Bukan, dia tidak berdiam diri menatap 
tajam Regan. la malah tersenyum sinis yang mana sifat 
sombongnya akan keluar. 


"Jelas dong, dari bibit berkualitas bikinnya juga!" Ucap 
Alvino. 


Regan hanya memangut mempercepat. Tak mau lebih 
membahas dan mendengar ocehan Alvino yang kelewat 
sombong. 


"Berhubung gue lagi baik, lo gue izinin!" Alvino menunjuk 
Gio yang tengah menatap jengah dirinya. 


Mereka semua langsung pergi ke taman belakang takut jika 
Alvino berubah pikiran dan memperkerih suasana. 


“Gio ayo!" Ajak Rena. Lelaki itu hanya menurut keinginan 
Rena. 


Setiap orang kebagian tugas masing-masing. Regan dan 
Dirga yang menyiapkan api unggun. Rena dan Arletta yang 
menyiapkan tempat makan dan entah itu baik atau buruk, 
Alvino harus rela bertugas memanggang daging dengan 
Gio. Sedangkan Adinda dan Ana? Mereka hanya duduk dan 
ditemani oleh Rian. 


"Ngapain lo ke sini?!" Tanya Alvino tanpa basa-basi terlebih 
dahulu baginya itu ribet. 


"Kenapa? Gak boleh?" 


"Lo udah tahu jawabannya tapi kenapa malah nanya lagi 
bego kok dipelihara!" Cibir Alvino. 


"Bacot lo! Gue temennya Ana, dan bisa jadi gue bongkar 
rahasia lo selama ini!" 


"Gue bacok saat itu juga!" Ucap Alvino santai aka kelewat 
santai. 


"Silah-" 


"Dan gue bakal bilangin ke si Ana apa yang sebenarnya 
terjadi dengan diri lo saat ini!" 


Gio berdecih. Sungguh tidak adil. 
"Om, Dirga! Nyanyi cicak di dinding dong!" Request Rian. 


Dirga mengangguk semangat. "Di hadapan api unggun 
karya gue sendiri ... gue persembahkan lagu untuk ponakan 
gue ini..." 


"Si Dirga emang segila itu ya?" Tanya Ana pada Adinda. 


"Di rumah, dia itu feminim!" Balas Adinda dan Ana terkekeh 
mendengarnya. 


la kembali mengasuh anak pertama Arletta yang kini berada 
dalam gendongannya. 


Makanan telah siap. Mereka makan dengan lahap sesekali 
diseling dengan gurauan. 


Usai makan-makan. Mereka mengelilingi api unggun dan 
duduk berdampingan dengan pasangan masing-masing. 


"Nyanyi! Giliran .... Rena!" Sahut Regan sambil membuka 
kertas. 


Mereka menyobek kertas dan menuliskan nama masing- 
masing lalu digulungkan dan dikocok untuk memilih siapa 
yang akan terkena tantangan. 


"Nggak, gue gak bisa nyanyi!" Elak Rena. 


"Gak bisa harus nyanyi! Kalau nggak kamu cium si Gio!" 
Ucap Regan membuat Rena mau tidak mau menerimannya. 


Jreng 


Ku cinta, padamu namun kau milik sahabatku dilema 
... hatiku ... andai ku bisa berkata sejujurnya ... 


Jangan ... 

Kau pilih dia ... 

Pilih lah aku, yang mampu mencinta mu lebih dari 
dia ... 


Bukan, ku ingin merebutmu dari sahabatku namun 
kau tahu, cinta tak bisa. Tak bisa kau- 


"Udah ah, gue gak hafal liriknya!" Ucap Rena dengan pipi 
yang bersemu mwrah karena malu. 


Semua orang hanya tersenyum dan bertepuk tangan kecuali 
Gio dan Ana yang diam mematung. 


"Ren ..." lirih Ana. 


Rena mendongakan kepalanya menatap Ana. "Iya, kenapa 
An?" 


"Kamu ... kamu udah nikah sama Gio?" 


Tanpa menunggu jawaban Rena, ia sudah tahu bagaimana 
ekspresi Gio dan Rena yang nampak syok. 


"Ana... gue..." 
"Kenapa? Kenapa kamu sembunyiin ini?" 
"Gue-" 


"Kamu mau buat kejutan? Gak gini caranya Ioh Ren!" 
Gumam Ana. 


"Tasya, aku sama Rena sebenarnya ..." 


"Menikah?" Tanya Ana. 


Tiba-tiba suasana menjadi tegang. Arletta pamit ke dalam 
rumah untuk menidurkan anaknya. 


"Kok horor gini sih?!" Gumam Dirga. 


"Dari semua novel yang aku baca tentang sahabat yang di 
kecewain itu ternyata begini rasanya!" Mata Ana sudah 
berkaca-kaca. Alvino di sampingnya merangkul bahu Ana 
mencoba menenangkan. 


"Gue... akan jelasin semuanya tapi-" 


"Gak usah Ren, aku bukan anak SD yang membutuhkan 
penjelasan matematika!" 


Rena menautkan halisnya begitupun dengan Gio dan yang 
lainnya. Ini si Ana kenapa coba ngomongnya jadi ngawur? 


Ana kembali menegak minumannya. Seketika semua orang 
membulat melihat apa yang diminum Ana. 


"Lo gila apa hah?!!" Pekik Alvino langsung merebut 
minuman yang berada di genggaman Ana. Kemudian ia 
menatap satu persatu orang di sekitarnya mencari si pelaku. 


"SIAPA HAH?!" Teriak Alvino murka. 


"Apa? Mau ke air? Hayuk aku antar!" Dirga tiba-tiba berdiri 
menarik Adinda ke dalam rumah. Sedangkan yang ditarik 
merasa bingung. 


"Aduh ... besok gue ada jadwal oprasi! Gue duluan ya!" 
Pamit Rena. 


"Gue antar!" Ucao Gio. 


Dan tersisa lah Regan seorang dengan tampang 
watadosnya. Minta di gampar emang. 


"Suruh siapa hah bawa alkohol?! Lo gak liat ada orang hamil 
di sini?!" Pekik Alvino. Regan hanya nyengir kuda dan 
menggaruk tengkuknya. 


"Gue emang bawa ... tapi gue gak tahu kalau Ana bakal 
ngambil itu!" 


"Lo nyimpen dimana emangnya?!" 
"Di ... kolong meja deket minuman soda itu!" 


Alvino mengacak rambutnya frustasi. "Astaga Regan! Itu 
botol warnanya sama!" 


"Alvi ... perut aku kembung, besar banget!" Racau Ana. 
"Hem!" Alvino mengganti pakaian Ana dengan piama. 


"Alvi, ini kenapa gak kempes-kempes?" Ana menepuk 
tangannya pada perutnya. 


Dengan segera Alvino menjauhkan tangan Ana. Bukan hal 
yang mudah untuk menggantikan baju Ana yang sedang 
mabuk. Wanita itu benar-benar tak mau diam. 


"Rambutnya bagus kayak padi!" 


"Awshhh ..." Alvino yang tengah mengancingkan baju Ana 
meringis ketika istrinya itu menjambak rambutnya kuat- 
kuat. 


"Sakit! Lepasin!" 


"Gak mau!" Bukannya menurut, Ana malah semakin 
menjambak rambut Alvino sesekali menggoyangkan 


kepalanya ke kanan dan ke kiri. 
"Sakit gila!" Ringis Alvino!" 


"Ngenggg" 


Dengan kesal, Alvino menghempaskan tubuh Ana ke atas 
kasurnya. Dan berhasil. Namun kini tangan Ana kembali 
berpindah ke tengkuk Alvino mengecup bibirnya beberapa 
kali. 


"Ana, diem!" Alvino mencoba menahan tubuhnya agar tidak 
menindih Ana. 


"AWWSSHH!" Lagi-lagi Ana membuat ulah dengan 
menggigit hidungnya dengan kuat. 


"SAKIT!" Alvino menatap tajam Ana lalu membalasnya 
dengan menggigit hidung Ana. Namun wanita itu nalah 
tertawa membuat kekesalan Alvino kian bertambah. 


la kembali menggigit Ana, namun bukan di hidung tetapi di 
setiap wajah Ana yang empuk untuk di gigit. 


Tiba-tiba tawa Ana terhenti begitupun dengan Alvino. Ia 
menatap Ana heran karena wanita itu mengerutkan 
keningnya. 


Sialllll 


"Ana kenapa lo muntah di baju gue?!" Pekik Alvino. Dan 
untuk yang ke dua kalinya, gadis itu berhasil mengotori baju 
suaminya. 


Hayuk ah polow-polowan 


“Alvino Bagaskara 


*Anatasya Buditama 
*Giodana Pratama 
*Rena Zeevar 
*Adera Fasiska 
*Andar Buditama 
*Aisyah Siti Permata 
“Rio Bagaskara 
“Adinda Sabrina 
“Dirga Ferdo 

“Regan Ananda 
“Arletta Nandini 
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Musibah 


Memasuki bulan ke delapan, Alvino semakin possessive 
terhadap Ana. Mulai dari kegiatannya hingga makanan. 


Saat mendengar berita buruk tentang kandungan Ana yang 
mulai melemah karena ia yang tak sengaja meminum 
alkohol membuat Alvino marah besar. Begitupun dengan 
keluarga ke dua belah pihak. 


"Eits ... gak boleh! Bumil itu makan buah biar sehat utunnya 
1" Alvino mengambil makanan ringan yang berada dalam 
pangkuan Ana. Saking nekatnya, Ana melanggar perintah 
Alvino dengan bersembunyi di dalam kamar mandi. 


"Tapi aku ..." 


"Ngapain juga lo makan di dalem kamar mandi? Mau 
ditemenin setan?" 


Ana menggeleng. "Yaudah!" Ucap Alvino lalu pergi ke luar 
dari kamar mandi mrnyuapkan makanan yang sempat Ana 
makan. 


"Ish ... sebel!" Ana menghentakkan kakinya. 


Alvino tengah berbaring dengan makanan yang 
mengelilingi dirinya di kasur. Ana harus menelan salivanya 
dengan susah payah melihat Alvino begitu menikmati 
makanannya. 


"Kamu gak kasihan sama anak kamu hah?" Ana mencoba 
membujuk. 


"Gak usah nyangkut pautin anak kita! Dari dulu dia tahu 
mana makanan bergizi dan mana yang nggak!"Ana 


memutar bola matanya jengah. 


Rian? Batita itu sudah kembali ke habitatnya. Maksudnya 
sudah kembali pada ayahnya. Jujur saja Ana sangat ingin 
berlana-lama dengan Rian yang selalu mendukungnya 
ketika berdebat dengan Alvino. 


"Anime lagi, anime lagi! Sekali kali nonton drakor 
kek,drachin kek, dra-Thai jangan nonton kartun mulu! Udah 
mau jadi bapak juga!" Cibir Ana lalu berbaring di sebelah 
Alvino. 


"Lho terserah gue dong Nenenk!" 


"Yaudah, gimana Alvino Bagaskara beserta keluarganya dari 
A sampai Z asalkan bahagia!" 


"Yap, makasih do'anya!" 

"Do'a pala kamu aku potong!" 

"Ugh ... aku takut!" Alvino pura-pura bergidik takut. 
"Dasar anak-" 


"Kimi no zen zen zekai gatou nananana darou-" Alvino 
menyela dengan subuah lirik lagu yang terputar di anime 
yang ia tonton. 


"Berisik Gusti Nu Agung!" Pekik Ana. 


"Lihat, itu namanya- em ... itu namanya Nenenk dan itu 
namanya Mamank! Mereka itu jiwanya ke tuker, nah terus 
.." cerita Alvino mengalir begitu saja bagaikan sungai di 
gunung. Yang membuat Ana tak terasa sudah tertidur pulas. 


Seperti inilah kegiatan mereka. Bertengkar, mendengar 
cerita anime dari mulut Alvino, akur dan begitu sampai 


seterusnya. 


"Lo harus kasih tahu ini sama Ana!" Pria yang duduk di 
depan Gio menatapnya dengan lekat. 


"Gue gak mau dia kenapa-napa No!" 


Alvino menyenderkan tubuhnya pada kursi caffe yang ia 
duduki. "Toh kalian gak sampai nikah kok!" 


"Bacot lu terlalu ringan!" 


Alvino terkekeh. "Inget, gue di sini sebagai suami nya Ana 
bukan sebagai sahabat lo! Inget, persahabatan kita sudah 
kandas sembilan tahun yang lalu!" 


"Hem," 

"Itu juga karena lo! Coba aja lo gak egois?!" 

Gio menghela nafas pelan. "Tapi lo juga yang menang!" 
"Oh, tentu!" 

"Jadi ... lo bisa bawa Ana ke sini sekarang?" 


"Ke sini apaan? Dia lagi hamil tua! Gue gak mau ya dia 
kenapa-napa!" Alvino memutar bola matanya. 


"Secinta itukah lo sama Tasya?" Gio terkekeh pelan. 


"No, gue gak cinta sama dia tapi gue cinta sama anak 
kembar tiga di perutnya! Dan berhenti panggil istri gue 
dengan sebutan Tasya!" 


"Tasya itu panggilan kecilnya. Lo gak tahu! Ya tapi lo 
manggil dia kadang Ana, kadang juga Tasya!" 


"Hem, gue usahain!" 
"Ya sudah, sekarang gue ke rumah lo!" 


"Tidak-tidak! Tunggu cewek lo beres nugas dulu. Kalian 
berangkat bareng!" 


Gio hanya mengangguk. Lalu pertemuan mereka di akhiri 
begitu saja. Gio yang kembali ke kantornya dan Alvino yang 
kembali ke lokasi syuting. 


Selama perjalanan, entah mengapa Alvino merasa resah. la 
merasa akan ada sesuatu yang terjadi oada hari ini. Dan 
menurut feeling nya itu adalah kabar buruk. Tapi apa? Ana? 
Wanita itu kini tengah berada di rumah ibunya. 


"Oke, cut!" 


Alvino keluar dari lokasi. la menghapiri Dirga yang tengah 
duduk dan memainkan ponselnya. 


"Tadi itu adegan terakhir kan?" 


Dirga mendongak menatap Alvino lalu mengangguk sebagai 
jawaban. Alvino segera mengganti bajunya dengab baju 
santai lalu tanpa berpamitan pada kru dan manager ia pergi 
begitu saja. 


Emang gak tau sopan santun. 
Drttt 
"Hallo!" 


H H 
... 


"APA?!" 


Alvino langsung mematikan sambungannya dan 
menancapkan gas. Mobilnya melaju dengan kecepatan di 
atas rata-rata. Sungguh kabar buruk itu memang ada. 


Namun, saat belokan Alvino melewati jalur batas hingga 
menabrak pembatas jalan dengan begitu kerasnya. 


Darah segar mengalir di keningnya. Sebagian wajahnya 
terkena goresan kaca mobil yang pecah. Rasanya badannya 
begitu remuk. Hingga perlahan penglihatannya memburam 
dan menggelap. 


Para pengendara lain yang melihat tersebut langsung ribut 
memanggil ambulan. Mereka mengeluarkan Alvino dari 
dalam mobil. 


Tak lama ambulan datang. la di bawa ke rumah sakit 
terdekat dan segera di tangani. 


Pihak ke luarga Alvino yang sudah di beri tahu segera 
datang yang kebetulan juga mereka tengah berada di 
rumah sakit. 


"Ya ampun Vin, kamu ... " Aisyah menutup mulutnya melihat 
kondisi mengenaskan putranya. 


"Pasien mengalami benturan keras di kepalanya, besar 
kemungkinan ia belum bisa siuman untuk beberapa hari ke 
depan!" Ucap sang dokter sebelum mereka masuk ke dalam 
ruangan. 


"Vin, bangun! Kamu sebentar lagi jadi ayah!" Aisyah 
bersimpuh di samping Alvino lalu memeluk tubuh putranya 
dari samping. Dan Rio yang mencoba menenangkan 
istrinya. 


Ana, wanita itu terpeleset di kamar mandi dan 
menyebabkan pendarahan hebat. la segera dibawa ke 
rumah sakit. Namun, ia Ana harus melakukan oprasi sesar 
untuk mengeluarkan bayi di dalam rahimnya. Karena jika 
harus melahirkan secara normal itu akan membahayakan 
Ana sendiri. 


Dan pada akhirnya Ana dan Alvino berjuang melawan maut. 


Hingga ada kabar jika ke tiga bayi mereka telah berhasil 
keluar dengan selamat. 


"Vin, bangun! Anak kamu sudah lahir!" Bisik Aisyah. Di 
samping telinga Alvino. 


"Sayang, aku mau adzanin cucu kita dulu! Kamu tunggu di 
sini ya!" Pamit Rio. 


Hari ke tiga. Alvino masih belum siuman namun Ana sudah 
kembali siuman. la begitu bahagia ketika melihat putranya 
meski harus lahir prematur. 


"Sayangnya mama ..." Ana mengecup seluruh wajah putra 
pertamanya dengan gemas. 


Adera dan Andar yang menatap Ana bahagia. Meski hati 
kecilnya harus merasa prihatin karena kondisi Alvino yang 
belum membaik. 


"Alvi mana?" Tanya Ana ketika sedang menyusui putra 
pertamanya. 


"Em ... dia lagi ke luar cari makan!" Dan Ana percaya 
perkataan Adera. 


Sebuah pesan masuk di ponsel Ana. la mengambilnya 
dengan tangan kirinya yang bebas. 


Regan 
Ana ... Alvino kritis 


Apa yang kalian suka dan tidak suka dari: 
Ana 

Alvino 

Gio 

Rena 

Regan 

Dirga 

Adinda 

Giodana Pratama 
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Yang terlupakan 


Sedang tidak ingin serius menjalani sebuah 
hubungan. Sebab aku pernah begitu, dan nyatanya 
hanya disia-siakan. 


Alvino mengerejapkan matanya menyesuaikan cahaya yang 
masuk ke dalam matanya. la merasa tubuhnya begitu kaku 
dan kepalanya begitu sakit. 


la menatap sekelilingnya. Rumah sakit. Dan ia teringat 
dengan apa yang terjadi sebelumnya pada dirinya. 


Karena kecerobohannya, ia menabrak pembatas jalan 
dengan begitu kerasnya. la memejamkan matanya dan 
mencoba mengatur nafasnya kemudian kembali membuka 
matanya.la teringat, tujuan ia ke rumah sakit. 


Ana. 


Istrinya pendarahan dan harus dibawa ke rumah sakit. 
Bagaimana keadaannya? Dan sudah berapa lama ia 
berbaring di rumah sakit? Lalu kemana orang-orang? 


Semua pertanyaan itu begitu mengganjal di hatinya. 
Terlebih dengan keadaan anaknya saat ini. 


Ah, ia harus menyusul Ana. 


la turun dari bankar membawa berjalan ke luar dari 
ruangannya dengan tertatih tak lupa infusan yang ia bawa. 


Saat ke luar dari ruangan, ia melihat banyak perawat yang 
berlalu lalang. la mencegat salah satunya dan bertanya 
ruang bersalin dan langsung di beri petunjuk oleh perawat 
tersebut. Meskipun pada awalnya perawat itu menegur 


Alvino untuk tidak meninggalkan ruang rawatnya, namun 
melihat raut wajahnya ia merasa tak tega. 


Tiba di tempat bersalin, ia langsung bertanya kembali pada 
seorang perawat. 


"Mbak!" 


Perawat tersebut terpaku melihat wajah Alvino. Karena 
memang ia salah satu fansnya. 


"Mbak!" Sekali lagi Alvino menyentak. 


"Eh...i...iya ada apa mas?" Tanya perawat tersebut setelah 
sadar dari keterpakuannya. 


"Ruang rawat atas nama Anatasya Buditama di mana?" 


Perawat tersebut langsung melihat ruang daftar pasien yang 
ia pegang. "Nah ... ruang melati nomor seratus empat puluh 
lima!" Ucapnya tanpa melihat Alvino. Namun saat ia 
mendongak, dirinya tak mendapati batang hidung Alvino. 
Menghilang dalam sekejap. 


"Lah, tadi yang nanya siapa dong? Jangan-jangan ..... ih 
serem!" Ucapnya lalu segera pergi. 


Di sisi lain, Alvino berdiri di ambang pintu. Matanya tiba-tiba 
merasa panas melihat Ana tengah menyusui putranya. Hari 
ini tepat pukul 03:45 Alvino mengeluarkan air matanya 
setelah sekian lama. 


Merasa kehadiran seseorang, Ana mengangkat kepalanya 
melihat ke arah pintu. la terkejut ketika melihat tubuh 
Alvino yang penuh luka tengah berdiri di ambang pintu. 


"Alvi!" Pekik Ana. 


Alvino tersenyum tipis lalu menghampiri Ana dengan 
tertatih karena kakinya yang nyeri. 


"Kamu ..." Ucapan Ana tercekat. Merasa tak percaya. Lima 
hari yang lalu saat Regan mengirimnya pesan tentang 
keadaan Alvino, Ana syok bahkan ia sempat pingsan hingga 
beberapa saat. Alvino terselamatkan, namun ia mengalami 
koma yang kata dokter entah kapan ia akan siuman. 


"Anak kita?" Alvino menyentuh helaian rambut putranya 
dengan gemetar. Ana membiarkan Alvino mengusap rambut 
anak mereka. 


"Mirip sama kamu ..." lirih Ana. 
"Semuanya!" 


Tiba-tiba dua pasang suami-istri masuk dengan nafas yang 
tersenggal. 


"ALVINO!" Jerit Aisyah. Ia berlari dan langsung memeluk 
tubuh jangkung putranya. 


"Ma ..." Rintih Alvino karena merasa pelukan ibunya terlalu 
erat hingga menekan beberapa lukanya. 


"Kenapa kamu malah pergi?! Kamu belum di periksa dokter 
tahu! Gimana coba kalau luka jahitan kamu ada yang 
kebuka!" Omel Aisyah setelah melepas pelukannya. 


"Mah sudah, Alvino baru siuman jangan dulu di omelin!" 
Ujar Rio. 


"Anak aku dua lagi mana?" 


Adera dan Aisyah lalu menghembuskan nafas perlahan. Hal 
itu membuat Alvino bingung dengan ekspresi yang tak 


terbaca dari raut wajah ibu kandungnya dan ibu mertuanya. 
Lalu, dimana anaknya? 


"Nggak kalian jual kan?" 


Sontak semua mata menatap tajam Alvino yang kalau bicara 
tidak di saring dulu. 


"Lah, terus dimana?" Ulang Alvino menggeram. 


"Kayaknya kamu harus periksa mata deh!" Usul Andar. 
Alvino mengangkat sebelah halisnya tak mengerti. 


"Menurut kamu itu di sudut ruangan boks anak ayam?" Ujar 
Rio. 


"Dia emang katarak, maklum baru siuman!" Cibir Ana. 


Alvino membalikan tubuhnya. la terkejut baru menyadari 
jika ada tiga boks bayi di sudut ruangan. la kembali 
melangkah, ingin melihat lebih jelas wajah putranya. 


Satu bayi yang sedikit mirip dengan bayi yang di gendong 
Ana. Dan satunya lagi, wajahnya persis mirip Ana versi laki- 
laki. 


"Nanti lusa aku sudah bisa di perbolehkan pulang!" Ucap 
Ana. 


Entah mengapa Alvino merasakan melupakan seauatu. Tapi 
... apa? 


"Keranjang bayi yang waktu itu kamu lihat di online udah 
datang?" 


Dan kini Alvino tahu apa yang ia lupakan. Peralatan bayi. 
Bodohnya ia, hal sepenting itu harus di lupakan. la hanya 
membeli baju-baju bayi, itu juga karena di paksa oleh Ana. 


Jika masalah keranjang alias tempat tidur bayi, kamar dan 
lain-lain ia lupa menyiapkannya. Saat itu ia tengah malas 
dan berbicara 'nanti aja, masih lama' dalam hatinya hingga 
ujungnya tidak jadi. 


"Alvi?" 


Alvino mengerejap meringis. Bukan karena sakit namun ia 
merasa bersalah. 


"Be... belum! Gue belum beli apa-apa!" 


Ana memejamkan matanya meredam emosi. Suami gak 
guna banget. Ingetnya cuman pacar-pacar virtualnya doang, 
sama anak sendiri mah bodo amat. 


"Ya ampun Vino ... pantes aja Bunda cari minyak telon sama 
bedak bayi gak ada di mana-mana!" Ucap Adera karena ia 
sempat pergi ke rumah Alvino untuk mengambil 
perlengkaoan bayi. 


"Maaf La 


Aisyah menghembuskan nafasnya dengan berat. "Ya sudah, 
kamu istirahat dulu!" 


"Tapi-" 


"Gak ada tapi-tapi!" Sela Rio denga tatapan tajamnya. Dan 
Alvino hanya bisa menurut. 


Gelak tawa menggema di setiap sudut ruangan Alvino. 
Regan begitu merasa terhibur mendengar permintaan 
Alvino yang minta dibelikan peralatan bayi. 


"Gak habis fikir gue sama elo Vin! Lo sampai lupa keperluan 
anak lo hanya karena lebih mementingkan pacar virtual lo?! 


Gila seh!" Regan kembali tergelak. Pria itu tak sendiri, ia 
ditemani sang istri yang kini menjenguk Ana. 


"Bro ... saat bini hamil kita sebagai para suamj itu harus 
siaga! Nyiapin apa yang nanti di perlukan setelah lahiran 
bukannya mikirin pacar virtual lo! Lo jadi wibu kelewatan 
deh!" 


"Lo kan tahu, dari masa esempe gue gitu!" 


"Ya tapi sekarang lo udah jadi bapak. Gak malu sama anak- 
anak lo?!" 


Alvino mendengus kesal. la kembali memainkan ponselnya. 
Meng upload salah satu gambar yang ia dapat ketika 
mengunjungi Ana yang ternyata sedang tidur. Dan di 
sampingnya terdapat boks bayi anak ketiga mereka yang 
baru saja diberi ASI oleh Ana. 


@AlvinoBgskra 
Good sleeping my 


Likes 1.234 
Komentar di non aktifkan 


Setelah mengupload nya di Ig, Alvino kembali membuka 
aplikasi kesayangannya yaitu tiktok . Alvino memang alay. 
Regan akui itu. 


"Orang alay mah beda, upload di whatsapp, di Ig, terus 
langsung bikin vidio di tiktok , gue gak nyangka lo selebay 
itu!" Ujar Regan. 


"Masalah buat lo?" Balas Alvino. Lalu ia tersenyum dengan 
hasil karya nya. 


"Banget lah, reputasi gue turun sebagai sahabat elo!" Cibir 
Regan. 


"Yaudah, sana cepet beliin peralatan bayi gue! Besok pulang 
nih, bisa-bisa gue di amuk!" 


"Lo pikir gue pembantu lo?!" 
"Emang buahahaha!" 


"Jahat lo!" Regan ke luar dari ruang inap Alvino dengan 
perasaan dongkol. Dasar idiot. 


Satu kata buat part ini? 

Saran buat pengganti catsnya Rena? 
250+ vote, 200 komentar aku up. 
“Alvino Bagaskara 

“Anatasya Buditama 

“Giodana Pratama 

“Rena Zeevar 

“Adera Fasiska 

“Andar Buditama 

“Aisyah Siti Permata 

“Rio Bagaskara 

“Adinda Sabrina 


“Dirga Ferdo 


*Regan Ananda 
*Arletta Nandini 
*Alfan Bagaskara 
*Alrian Bagaskara 
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Jadi namanya siapa 
Sebelumnya saya mengucapkan Minal Aidzin 
Walfaidzin mohon maaf lahir dan batin 
Awas typo 


Berhubung Regan itu baik hati dan tidak sombong. Ia 
menuruti apa yang dimau sahabat kampret satunya itu. 


Kamar yang sudah ditata rapi sedemikian rupa dengan 
beberapa pernak-pernik mainan bayi. 


"Jadi ... lo mau balik sekarang?" Tanya Regan. Dan Alvino 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Lo belum pulih. Terlebih lo tahu kan, kalau wartawan masih 
nunggu lo di depan rumah sakit!" 


"Ya lo usir lah!" Ucap Alvino jengah. 
"Si anyAng lo!" 
"Eits jangan ngumpat dosa, nanti Allah marah /oh!" 


Bicara dengan Alvino emang harus minum pil kesabaran 
dulu. Kalau nggak, bisa-bisa tuh bibir sexy nya si Alvino 
sudah ia jahit. 


"Gak boleh mikir yang nggak-nggak!" 
"Gue jadi ragu lo anaknya tante Aisyah sama om Rio!" 
"Sembarangan aja lo kalau ngomong!" 


"Kayaknya lo turunan cenayang deh!" 


"Sungguh bacotan kau itu tidak berpengaruh bagi saya!" 
Ucap Alvino sok dramatis. Tetapi matanya masih terfokus 
pada ponselnya. 


"Mimpi apa gue punya temen kayak lo?!" Regan mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Mimpi basah ..." Ujar Alvino. 


Tiba-tiba seorang perawat masuk."Permisi mas, untuk mas 
Alvino sudah diperbolehkan pulang!" 


Alvino mengangguk mengiyakan. Dan setelahnya perawat 
itu pergi begitu saja. 


"Cepet siapin barang bawaan gue!" Titah Alvino dengan 
santainya. 


Mata Regan membola. "Ya ampun Vin, gue harus bantu bini 
gue ngasuh!" 


"Ck. Gak solideritas lo jadi sahabat!" Cebik Alvino. 


Dan terpaksa Regan harus menurutinya. Meski Alvino 
bersikap semaunya dan terkadang bicara yang jarang 
difilter, namun ia akan menuruti keinginan Alvino. 


"An ... aku lapar!" Alvino mengusap perut sixpack nya 
dengan lambat dan tubuh yang di sandarkan pada kepala 
ranjang. 


"Bentar Alvi, aku lagi ngurus Eki dulu!" Ucap Ana yang 
tengah memakaikan baju putra tengahnya. 


Alvino mencebik kesal. Sudah du minggu ia dan Ana keluar 
dari rumah sakit. Dan selama itu pula Ana sibuk mengurus 


tiga bayi dan satu bayi besar yang tak lain Alvino. Untung 
saja Adera ataupun Aisyah sering membantunya. 


"Eki? Apaan Eki?!" Ketus Alvino. 


"Aku kasih nama dia Eki Bagaskara, yang pertama namanya 
Aka Bagaskara dan yang ke tiga Eko bagaskara!" 


"Nggak, enggak gue gak setuju!" Sarkas Alvino. 
"Pokoknya nama mereka harus itu!" 


"Enggak!" Alvino turun dari kasur dan menghampiri Ana 
yang kini tengah menyusui. 


"Namanya Hoka, Hoki sama Goku!" 


Mata Ana membulat, apa-apaan Alvino ini. Apakah ia tak 
bisa memberikan nama yang sedikit lebih keren dari semua 
itu? 


"Norak banget sih!" 

"Lo yang lebih norak anjir!" 

"Ye ... jangan ngegas dong!" 
"Lo yang ngegas!" 

"Kamunya juga yang nyebelin!" 


Saat Alvino akan membalas, tiba-tiba suara nyaring dari ke 
tiga bayinya menggema di setiap sudut kamar. 


Untuk sementara, bayi mereka di simpan di kamar Alvino. 
Dan jika bayi mereka telah mencapai umur satu bulan baru 
mereka akan memisahkannya. 


"Adududu ... anak papi jangan nangis!" Alvino memangku 
perlahan bayi pertamanya. Bukanya terdiam, bayi itu malah 
semakin kencang menangis. Terlebih anak bungsu mereka. 


"An ... lo gimana sih itu si Hoki masih nangis!" 


"Hoki, Hoki namanya Eki!" Ucap Ana sambil menenangkan 
putra ke duanya. 


"Hoki pokoknya! Cepet tuh kasihan si Goku!" 


Selama dua jam mereka menenangkan bayi mereka dan di 
sela oleh perdebatan. 


Alvino menghela nafas kasar begitupun dengan Ana yang 
berbaring di samping Alvino. 


"Ternyata punya anak gak segampang yang aku Kira!" 
Alvino mengangguk menyetujui. 


"Lo bener! Apa perlu bibir mereka gue sumpal pakai dot?" 
Ana melotot tajam. "Jangan!!" 
"Berisik An!" 


"Ngga ... jangan!" Suara Ana mulai melemah dan akhirnya ia 
tertidur. Alvino yang melihat Ana yang sudah tertidur pulas 
hanya tersenyum tipis lalu memutuskan untuk tidur. 


Namun, baru dua puluh menit mereka tertidur. Suara 
nyaring dari luar kamar menggangu tidur mereka. Yang 
pertama bangun Alvino. la melangkah ke luar kamar dengan 
perasaan yang begitu kesal karena merasa tidurnya di 


ganggu. 


Saat tiba di ruang tamu, ternyata sudah banyak tamu yang 
tak di undang. 


Ada Regan beserta istri, Dirga beserta istri, dua jomblo yang 
tak mau bersatu yang tak lain adalah Gio dan Rena lalu 
seorang duda dan satu anak curut--Alfan dan anaknya Rian. 


"Bapak negara baru bangun bobok ya?" Tanya Regan yang 
tiba-tiba datang dari arah dapur membawa semua cemilan 
yang ada di dalam kulkas. Alvino juga bisa berbuat sesuka 
hati kenapa ia tidak? 


"Om Vino mana dedek bayinya?!" Tanya Rian sambil 
menggunjang kaki Alvino. 


"Jangan pegang-pegang ah, merang !" Alvino mencoba 
menjaukan tubuh Rian dari kakinya. 


"Lo kayak benci banget sama anak gue!" Ucap Alfan. 
"lya ... benci pakek banget!" 
Alfan terkekeh. Lalu memangku putranya. 


"Vino, selamat ya!" Ucap Adinda. Alvino hanya mengangguk 
mengiyakan. 


"Ada siapa Alvi ..?" Tiba-tiba saja Ana datang dengan muka 
bantalnya. "Oh, kalian! Mau ngapain?" 


"Mau lihat anak lo /ah ! Masa mau lihat mukanya tukang 
kebun lo!" Ucap Rena. 


"Oh ... pak Amir lagi cuti!" Ucap Ana. 


"Mending kamu cuci muka dulu biar seger!" Ujar Gio. Ana 
menurut lalu segera ke kamar mandi terdekat. Sedangkan 
Alvino mengambil si kembar dari kamarnya. 


"Bah njir, gue pikir itu keranjang buah!" Sahut Regan saat 
melihat kedatangan Alvino. 


"Gue sobek juga tuh mulut!" 


"Ya habis, lo bawa bayi lo itu kayak di keranjang buah aja!" 
Balas Regan. 


"Siapa yang beli?" 


"Gue!" Regan hanya nyengir kuda sedangkan Arletta 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah ajaib suaminya. 
Malu-maluin. 


"Eh, Din usia kandungan kamu udah berapa bulan?" Tanya 
Ana tiba-tiba. 


"Bulannya. Kata dokter juga sebentar lagi perkiraan akan 
lahiran!" Jawab Adinda. 


"Waw ... mantan yang ngegebet Alvino, dan istri Alvino 
akur? Sugoudesu!" Sahut Alfan. 


"Emh ... kalau boleh tahu, nama mas ini siapa?" Tanya 
Adinda pada Alfan. 


"Gue Alfan kakak Alvino. Gue emang anak yang gak di 
anggap! Jadi kalau ada yang bilang Alvino anak tunggal 
jangan percaya, itu hoaxs!" Jawab Alfan. 


"Gue emang anak tunggal dari bonyok gue! Kalau di kartu 
keluarga beda lagi!" 


"Iya ... anak yang ternistakan mah bisa apa atuh!" Ucap 
Alfan sok dramatis. 


"Dady ... bayinya lucu!" Sahut Rian yang kini tengah 
mencolek pipi bayi mungil itu. 


"Wah iya ..." Ucap Dirga. Hampir saja ia ingin mencubit pipi 
bayi Ana dan Alvino. Namun Alvino menepis kasar tangan 


Rian dan Dirga. 


"Singkirkan tangan kotor kalian dari wajah abak gue! Bisa- 
bisa mereka terkena virus sikap bobrok kalian!" 


"Pelit amat lo!" Cibir Dirga. Rian mengangguk menyetujui. 
"Nama mereka itu Hoka, Hoki sama Goku!" 


Hening sesaat. Lalu tak lama suara gelak tawa begitu 
menggema. "Lo kira anak lo si Goku di animasi Dragon 
Ball?!" Ucap Regan. 


"Nggak, namanya Aka, Eki sama Eko!" Tawa mereka semakin 
menggema kecuali Rian. 


"Yang ini mah kejadulan!" Ujar Rena. Ana mencebikkan 
bibirnya kesal. Ia tak terima itu. 


"Pokoknya nama mereka harus itu!" 
"Nggak gue tolak!" 

"Bodo amat!" 

"Gue bakal langsung urus nama mereka!" 


"Nggak!" Tawa mereka terhenti memperhatikan 
pertengkaran kecil sepasang suami istri labil di hadaoan 
mereka. 


"Em ... jadi namanya siapa?" Tanya Arletta membuat Alvino 
dan Ana menatapnya. 


"Hoka, Hoki, Goku!" 
"Aka, Eki, Eko!" 


Satu kata dari part ini? 

Saran buat nama tengah anaknya Ana sama Alvino? 
250+ vote up 
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Kejutan 


Maaf kemarin aku janjinya 250+ aku up, tapi 
berhubung kemarin sibuk jadi gak ada waktu buat 
nulis. Sekali lagi maaf ya 


"Ara tolong minyak telon nya!" Panggil Ana pada seorang 
baby sister barunya. 


"Ini mbak!" 
"Bajunya!" 
"Ini mbak!" 
"Sarung tangannya!" 
"Ini mbak!" 


Alvino yang tengah memainkan ponselnya di kasur single 
bad yang berada di kamar putranya terhenti. Mata tajamnya 
menatap Ana yang terus saja menyuruh ini dan itu pada 
baby sister yang bernama lengkap Ara Sarah itu. 


"Nih simpan peralatannya!" Ana mendorong sedikit ke 
belakang tempat peralatan bayi agar Ara dapat 
mengambilnya. Namun bukan Ara yang mengambilnya, 
tetapi Alvino dengan sorotan tajamnya. 


"Kenapa kamu?!" 
"Lo kalau mau nyuruh orang kira-kira dong! Jangan bikin 


orang bolak balik, tugas dia itu ngejaga bayi kita bukan jadi 
asisten pribadi lo!" Bisik Alvino di samping telinga Ana 


kedua lengannya ia lingkarkan pada pinggang istrinya 
dengan possessive. 


Ara yang melihat keintiman sepasang suami istri itu merasa 
canggung tak tau harus berbuat apa. Matanya membulat 
ketika melihat Alvino yang membalikkan tubuh Ana lalu 
menciumnya lembut. 


Dengan susah payah, Ara menelan salivanya. la segera ke 
luar dari kamar meninggalkan keduanya dan entah apa 
yang terjadi setelah insiden ciuman itu yang jelas hingga 
satu jam lamanya Ara berada di dapur mereka tak kunjung 
keluar. 


Harapannya untuk mendekati Alvino pudar karena 
nampaknya lelaki itu seperti sangat mencintai istrinya. 
Namun kejadian tadi ada untungnya, ia mengetikan 
beberapa kalimat lalu ia posting. 


Followers yang mencapai sekitar ratusan ribu dan yang 
melike statusnya yang begitu banyak. Ara adalah gadis 
berusia dua puluh satu tahun yang bekerja sebagai baby 
sister dengan alasan untuk membantu biaya kuliahnya. la 
aktif dalam media sosial dan memiliki akun seputar gosip 
tentang cogan atau cecan. Dan Ana tidak tahu akan hal itu. 


Seputar.Gosip 


Pagi tadi saya melihat Alvino Bagaskara si aktor tampan itu 
tengah mencium istrinya hingga meruntuhkan harapan saya 
untuk memilikinya: ( 


124.002 likes 


Padahal baru beberapa menit saja sudah banyak yang 
ngelike padahal baru beberapa menit yang lalu ia 
mempostingnya. 


la buru-buru memasukan ponselnya ketika mendengar pintu 
kamar terbuka terlihat Alvino yang mengenakan kaus 
putihnya dan hanya mengenakan celana boxer dengan 
wajah bantalnya. Berbeda dari sebelumnya yang 
mengenakan kemeja biru muda dan celana jins. 


Pikiran kotor Ara pun sudah melayang jauh. Namun 
terbuyarkan ketika Alvino berhenti tak jauh dari dirinya. 


"Ngapain lo di situ?!" Tanya Alvino dengan nada sinisnya. 
"Em... itu ... saya haus, iya saya baru saja minum!" 


Alvino tak menjawab. Lelaki itu membuka kulkas lalu 
meneguk air dingin tanpa dituangkan terlebih dahulu ke 
dalam gelas. 


"Anak gue nangis, gak denger lo?!" 


Ara tersentak. la segera berlari kecil memasuki kamar Azka, 
Al dan El. la segera memangku El yang menangis dan 
berusaha menenangkannya. Namun mata Ara tak mau diam 
melihat Ana yang tengah tertidur pulas dan melihat baju 
dan jins Alvino yang terlipat asal di ujung kasur. 


"El... tadi papa sama mama kamu ngapain?!" Bisik Ara pada 
bayi mungil dipangkuannya. 


Bayi mungil itu tak merespon. Setelah tangisnya reda, ia tak 
kembali terpejam dan seolah mengajak Ara bermain 
dengannya. 


Ana merenggangkan tubuhnya. la menatap sekelilingnya 
dan baru tersadar bahwa dirinya tengah berada di kamar 
anaknya. 


Matanya melihat Ara yang sedang mengajak bicara 
anaknya. Ia tersenyum kecil lalu turun dari ranjang dan ke 
luar dari kamar. 


la mendapati Alvino yang tengah menyantap ice creamnya. 
"Itu ice cream aku!" 


Alvino mendongakan kepalanya menatap Ana lalu beralih 
pada ice cream yang tersisa seperempatnya lagi. 


"Gue pikir ini ... buat gue!" 
"Kucing garong kamu!" Ana mencebik kesal. 


Alvino hanya mengangkat bahi acuh. Suara bel pintu 
memecah keheningan. Ana berjalan sesekali kakinya ia 
hentakkan karena kesal. Saat pintu terbuka lebar matanya 
membola melihat kedatangan dua orang dihadapannya. 


"Gio... Rena?" 
"Hai An..." sapa Rena. 
"Boleh kami masuk?" Tanya Gio. 


Ana memberi ke dua orang itu agar bisa masuk ke dalam 
rumahnya. Entah mengapa Ana menjadi resah karena 
kedatangan ke duanya. 


"Jadi ... mau apa kalian ke sini?" Tanya Ana ketika mereka 
tiba di ruang tamu. Alvino datang, namun saat melihat Gio 
ia langsung merangkul bahu Ana. 


"Ngapain si CEO gadungan itu ada di sini?!" Tanya Alvino 
sinis. Sedangkan Gio hanya menanggapinya dengan 
delikkan tajam. 


"Ada yang harus kami bicarakan Ana ...!" Ucap Gio. 


Ana meremas dress putuhnya. Ia duduk berhadapan dengan 
Rena dan Alvino yang berhadapan dengan Gio. 


"Jadi apa yang mau kalian bicarakan?" Tanya Ana. 


"Em ... sebenarnya gue dijodohin!" Ujar Rena. Mata Ana 
menatap Rena yang kini tengah menunduk. 


"Dijodohin sama siapa? Kok kayaknya kamu gak senang?!" 
Tana Ana penasaran. 


"Memang, yang bikin gue gak seneng karena akan ada satu 
orang yang tersakiti karena keputusan gue menerima 
perjodohan ini!" Jelas Rena. Ana semakin bingung dengan 
ucapan sahabatnya ini, ia beralih menatap Gio. 


"Siapa?" 


"Gue sudah lama bertunangan dengannya. Bahkan dari 
masa kuliah!" Jelas Rena. 


"Kok kamu gak bilang!" Protes Ana. 


"Tapi kami tidak saling menyukai saat itu . Kami bersikap 
seolah kami tidak saling kenal walau kenyataannya kami 
kenal dan dekat." 


"Ren MA, 


"Terlebih sahabat gue menyukainya, gue gak bisa berbuat 
apa-apa. Sahabat gue itu menyukai sahabat kecilnya yang 
tak lain adalah tunangan gue sendiri!" 


"Ren ... sahabat kamu ada berapa?!" Suara Ana melirih. 


"Dia sahabat satu-satunya bagi gue!" Nada suara Rena 
semakin bergetar. 


"Gue gak ada niat buat nyakitin dia. Tunangan gue .... suka 
sama dia! Tapi dia itu bejat, sering ganti pacar mulu dia itu 
gak punya nyalu buat ungkapin perasaannya!" 


"Bilang kalau-" 


"Bahkan dia sudah tidak peduli lagi dengan tunangannya 
sendiri!" Sela Rena. 


Gio menundukkan kepalanya dalam. Sebulir bening jatuh 
dari sudut mata Rena. "Orang tua kami memutuskan akan 
menikah kan kami satu minggu lagi!" 


Rena menyodorkan kartu undangan pernikahan berwarna 
emas. Mata Ana membulat. Ia menutup mulutnya menahan 
teriakan. Sudah jelas, nama Rena Zeevar dan Giodana 
Pratama tercetak jelas di sana. 


"Rena kamu ..." ucapan Ana tercekat. 


"Maaf An, gue baru ngasih tahu lo tentang semua ini! 
Melihat cinta tulus lo gue jadi gak tega ngasih tahu lo 
tentang kebenarannya!" 


Ana menangis. 


"Kenapa gak bilang aja Ren?! Selama ini kamu tersakiti 
karena aku ... kenapa?" 


"Maafkan kami Ana!" Gumam Gio. 


"Kalian itu jahat!" Jerit Ana. Alvino segera menarik Ana ke 
dalam pelukannya. 


"Mending sekarang kalian balik, biar gue yang nenangin 
Ana! Thanks buat kejutannya!" Ucap Alvino. 


Sebenarnya Alvino sudah tahu tentang Gio yang telah 
memiliki tunangan saat masa kuluah. Namun, ia tak tahu 
bahwa tunangannya adalah Rena sahabat Ana. Dan itu 
adalah kejutan yang luar biasa bagi Ana dan Alvino. 


500+ vote, 200 komentar up 
Rena Zeevar 


Sen, 25 Mei 2020 


Nasehat 


Rasa kecewaku lebih dominan daripada rasa benciku 
padamu 


Ana benar-benar kecewa dengan Rena. Sudah lama ia tak 
bertatap muka dengannya, namun saat bertemu Rena gadis 
itu memberinya sebuah kartu undangan pernikahan. Ana 
merasa kecewa, bukan karena Rena merebut Gio karena ia 
tak ada hak memiliki lelaki itu karena dirinya kini telah 
menjadi milik Alvino seutuhnya. 


Ana sangat kecewa karena Rena menyembunyikan tentang 
pertunangannya dengan Gio. Padahal selama ini mereka 
sering bersama. 


"Lo masih marah?" Pertanyaan Alvino membuyarkan 
lamunan Ana. la menghela nafas, baru saja ia menidurkan 
ketiga bayinya. 


Tanpa banyak cakap. la keluar dari kamar lalu terkejut 
melihat wajah selucu anak anjing yang menampilkan 
deretan giginya. 


"Anak anjing siapa ini nyasar ke sini?" Gumam Ana lalu 
pergi ke kamar di lantai atas. 


Regan melongo mendengar ucapan Ana. Lalu matanya 
beralih menatap Alvino yang baru keluar dari kamar 
anaknya. 


"Istri lo gila ya Vin?" 


Alvino melotot tajam pada Regan. Pertama ia terkejut, dan 
kedua belum sempat ia menetralkan rasa keterkejutannya ia 
kembali dikejutkan dengan ucapan Regan. 


"Lo yang gila!" 


Bukannya menimpali ucapan Alvino Regan malah tetawa 
terbahak-bahak. "Muka lo....." 


Alvino tahu bahwa Regan tengah menertawakan wajah 
terkejutnya tadi. Untung saja lelaki itu tidak sigap memotret 
wajahnya dan mempostingnya di Twitter . 


"Mau apa lo ke sini?!" Tanya Alvino. 


Regan duduk di sofa tamu tanpa menunggu izin si pemilik. 
"Gue mau memperkenalkan diri sebagai manager baru lo!" 
Ucap Regan dengan nada sombongnya. 


"Manager gue-" 


"Gue pengganti manager yang batu. AV ENTERTAINMENT 
sekarang jadi milik gue dongs!" 


"Sombong!" Cibir Alvino. 


"Harus dong, dalam hidup gue itu apa yang lo bisa pasti gue 
juga bisa!" Ucap Regan diakhiri dengan kekehan. 


"Bikin bini lo lahirin tiga anak kembar!" Tantang Alvino. 


Mata Regan membulat. "Lo pikir dia apaan?! Lagian nih ya 
yang mengkaruniai lo tiga anak kembar itu Tuhan!" 


"Oke, lo cocok jadi ustadz gadungan!" Gumam Alvino. 


"Jadi nama anak lo siapa??" Regan mencoba mengalihkan 
pembicaraannya. 


"Gue gak mau ngasih tahu lo, yang ada nanti lo copy buat 
anak kedua elo!" 


"Setan!" Umpat Regan. 


Tiba-tiba Ara datang membawa ketiga bayi yang kini telah 
terbangun menggunakan trolli bayi. 


"Jangan bilang dia istri kedua lo?!" 
"Jaga ucapan lo Regan Ananda!" Tekan Alvino. 


"Hehe ... peace! Kan babang Vino mah cuman setia sama 
Anatasya!" Regan terkekeh lalu menghampiri anak Alvino. la 
melihat ada gelang terbuat dari benang wol berwarna coklat 
dengan tulisan nama masing-masing bayi tersebut. 


Aldebaran Azka Bagaskara 

Alphairo Damian Bagaskara 

Elios Geraldi Bagaskara 

Yang dalam singkatan A.Azka.B , Alpha.D.B, dan Elios.G.B. 


"Nah ini baru keren!" Ucap Regan. Ia beralih menatap gadis 
yang kini menatapnya dengan binar. Regan tersenyum 
manis, sangat manis hingga Ara terbang melayang. 


"Saya sudah punya istri dek!" 


Perlahan senyuman Ara pudar. la sangat kecewa karena 
setiap cogan yang ia temui di rumah ini pasti sudah 
memiliki pendamping. 


"Lo mau kemana?" Tanya Alvino ketika melihat Ana yang 
sudah siap. 


"Mau ke rumah Bunda!" Ucap Ana lalu mendorong trolli 
bayinya dan ke luar dari rumah. Ana tak menggunakan 


kendaraan karena memang jarak rumah orang tuanya itu 
hanya beberapa langkah. 


"Asaalamualaikum!" Sapa Ana setelah memasuki rumahnya. 


Adera menyembulkan kepalanya di ambang pintu dapur. 
Melihat Ana yang datang matanya langsung berbinar. Ia 
menghampiri cucunya dengan kedua tangan yang penuh 
dengan terigu. 


"Aduh, cucu oma!" Ucap Adera lalu menciumi setiap sudut 
wajah cucunya. Namun belum sempat melakukannya, Ana 
lebih dulu mendorong ibunya. "Tangan kotor!" 


"Oh iya! Sebentar cuci tangan dulu!" Adera ngacir ke dapur 
membersihkan tangannya demi menyentuh cucu 
kesayangannya. 


Ana duduk di sofa keluarga meebahkan dirinya. Hingga 
suara derap langkah mengalihkan perhatiannya. Asa yang 
baru saja turun dari kamarnya dengan muka bantalnya. la 
menghampiri kepokannya, dan hampir saja menciumnya 
dengan bibir yang penuh dengan air liurnya namun Ana 
menghentikannya. 


"Mandi dulu!" Tegur Ana. Dengan malas Asa menuju kamar 
mandi. 


la menggendong Azka dalam pangkuannya. Beruntung 
karena anak-anaknya tidak rewel jadi ia tak perlu repot 
membawa Ara ke rumah. 


Entah mengapa ia merasa anak pertamanya ini pendiam 
dan tidak serewel yang lainnya. Sekilas wajahnya mirip Ana 
namun dari sikapnya ia bisa menebak jika Azka mengalah 
pada sikap dingin Alvino yang jarang terlihat. 


"Mana sini cucu Bunda!" Adera memangku Elios dengan 
senang hati dan Alpha yang di gendong oleh Alvino. 


Tunggu, sejak kapan Alvino ada di sana? 


"Baru tadi An, jangan kaget gitu!" Ucap Alvino seolah 
mengetahui apa yang ada di pikiran Ana. Lelaki itu telah 
mengenakan pakaian yang lebih rapi dari sebelumnya. 


Ana mengangkat bahu acuh. Alvino dan Asa membawa 
ketiga bayi mungil itu bermain karena mereka tahu bahwa 
Ana butuh bicara dengan ibunya. 


"Bunda dapat undangan dari Rena!" 


Ana hanya mengangguk kecil. Adera tahu bahwa putri 
sulungnya ini pernah mencintai Gio. Bahkan pada masa 
sekolahnya Ana serimg menceritakan suka dukanya 
bersama Gio padanya. Namun, takdir menuliskan bahwa ia 
adalah jodoh Alvino. Adera tidak merasa kecewa karena hal 
tersebut, karena ia tahu jodoh itu sudah ada yang 
mengaturnya. 


"Bunda tahu kamu kecewa sama Rena ..." Ujar Adera pelan. 
Bahu Ana bergetar, lagi-lagi ia menangis. 


"Andai saja Rena bilang yang sejujurnya sama aku, pasti 
dari dulu aku gak bakalan nyakitin hati Rena dengan cara 
aku yang terlalu dekat dengan Gio!" 


"Tasya ... semua pasti ada hikmahnya ! Allah gak mungkin 
ngasih kita sebuah cobaan tanpa ada alasan tertentu!" 


"Mereka ... aku ... aku jadi orang bodoh selama ini ... hiks! 
Aku ..." Adera merengkuh tubuh putrinya ke dalam 
pelukannya. Ana menangis terisak dalam pelukan sang ibu. 


"Mereka gak mau nyakitin kamu, kamu itu terlalu berharga 
bagi mereka An!" Adera mengelus rambut putrinya. 


"Tapi gak gini caranya Bun....!" 


"Apapun bisa dilakukan demi membahagiakan orang lain 
meski dengan cara yang salah ..." Adera memberi jarak ke 
duanya. la menghapus air mata yang membasahi air mata 
putrinya. 


"Berdamailah dengan Rena dan Gio ... Dengan kamu yang 
marah seperti ini, tidak akan menyelesaikam apapun!" 
Adera menampilkan senyum terbaiknya. 


"Tapi Bun..." 


"Gak ada tapi untuk berdamai ... mereka sahabat kamu, dan 
selamanya akan menjadi sahabat kamu!" 


Ana menundukkan kepalanya merenungkan semua ucapan 
Adera padanya. Haruskah ia berdamai dengan keadaan? 
Menerima kenyataan bahwa Rena yang menyembunyikan 
tentang pertunangannya dengan Gio? 


Dari kejauhan, Alvino tersenyum tipis. Ibu adalah tempat 
curhat yang tepat untuk menumpahkan isi hati. Seseorang 
yang dapat memberi nasehat dan solusi untuk anak 
tercintanya. 


Next part? Comment dulu:) 
Satu kata buat part ini? 


Kemarin aku mau ngasih tahu nama anaknya si Vino 
tapi lupa gak ke tulis 


Sel, 26 Mei 2020 


Rena Zeevar 


Bagaimanapun juga keputusanku memberi tahu tentang 
pertunanganku dengan Gio memang benar. Namun 
waktunya yang kurang tepat. Seharusnya dari dulu aku 
memberi tahunya agar Ana tidak kecewa. 


Aku kenal dengannya saat duduk di bangku Sekolah Dasar. 
Saat kecil, Ana adalah sosok anak yang manja, arogan dan 
cengeng. Namun dibalik itu semua ia baik hati dan 
penolong. 


Bertepatan saat aku mengenal Ana, aku juga mengenal Gio. 
Teman Ana yang satu itu sangat dingin tak tersentuh. Hanya 
Ana yang dapat membuatnya mau bicara. 


Masuk dunia Menengah Pertama, aku baru tahu jika ibuku 
dan ibu Gio adalah sahabat SMA seangkatan. Awalnya aku 
memang tidak terlalu dekat dengan Gio, namun semenjak 
ibu bertemu dengan Prita-ibunya Gio aku jadi sering 
bertemu dengannya karena entah sengaja atau bukan tante 
Prita seperti ingin aku dekat dengan Gio. 


Hingga perlahan sikap dingin Gio mulai meluluh. Dan aku 
sangat senang akan hal tersebut. 


Masuk dunia Menengah Atas, aku masuk di sekolah SMK 
Kesehatan berbeda dengan Ana dan Gio yang memilih 
masuk ke SMA Swasta. Namun, kami hal tersebut tidak 
membuat kami hilang kontak. 


Hingga aku mendengar bahwa tante Prita menikah lagi, aku 
menemukan sosok yang berbeda dari Gio. la sering keluar 
malam, jarang berbaur denganku dan juga Ana. Bahkan aku 
sempat memergokinya masuk ke dalam sebuah bar. 


Dan Ana lebih sering bermain ke rumahku. Ia menceritakan 
padaku bahwa dirinya mencintai Gio. Aku sempat tertegun 
beberapa saat. Hingga aku mendengar suara isak tangis Ana 
dan berbicara bahwa ia memergoki Gio tengah melakukan 
hal diluar batas wajar. 


Aku sama terpukulnya saat itu. Gio tak mengetahui jika Ana 
telah memergoki dirinya di apartment nya. Hari-hari 
berikutnya Ana bersikap seolah tidak tahu apa-apa. la 
bersikap lebih manja pada Gio. 


Entah mengapa hati kecilku merasa tersentil melihatnya. 
Terlebih mendengar bahwa Ana mencintai Gio. 


Masuk kelas dua SMK. Seperti tahun-tahun sebelumnya di 
sekolah, aku mendapat tugas magang di salah satu rumah 
sakit tak jauh dari tempat tinggalku. Aku hanya menjadi 
seorang asisten dokter. 


Dua bulan aku magang, aku melihat seseorang yang aku 
kenali yang tak lain adalah Gio. Aku bertanya-tanya. Apakah 
ia sedang sakit? Hingga hari-hari berikutnya aku kembali 
melihat Gio. 


Aku penasaran dan membuntutinya, ternyata lelaki itu 
menjenguk seseorang. Setelah melihat Gio masuk ke dalam 
ruangan. Aku sedikir mengintipnya, aku sedikit terkejut 
melihat seseorang yang terbaring di ranjang rumah sakit. 
Dia adalah ayah kandung Gio, pasien yang mengidap 
penyakit tumor. 


Sejak saat itu aku lebih memperhatikan ayah Gio secara 
diam-diam. Mulai dari pola makan hingga istirahat, namun 
semua itu aku lakukan saat tidak ada Gio. 


Hingga suatu malam, Gio melihatku yang tengah menyuapi 
ayahnya yang saat itu kondisinya semakin memburuk. la tak 


berkata apa-apa dan membiarkanku menyuapi ayahnya. 


Kabar kondisi ayahnya yang sudah tidak bisa bertahan lama 
terdengar di indra pendengar Gio. Lelaki itu berlari dengan 
tergesa-gesa menghempiriku yang berdiri di depan ICU. la 
memelukku tanpa aba-aba dan menangis. Aku tahu ia 
tengah bersedih, dan akupun membalas pelukannya. 


Usai magang, aku masuk sekolah kembali. Tepat saat 
memasuki kelas tiga, aku mendengar bahwa ayah Gio 
meninggal dunia. Dan aku sangat beduka cita akan hal 
tersebut. 


Masuk perkuliahan. Aku, Ana dan Gio kembali masuk 
Universitas yang sama namun berbeda jurusan. Aku baru 
tahu jika saat ayah Gio meninggal, tante Prita membawanya 
untuk tinggal di rumahnya bersama suaminya alias papa tiri 
Gio. 


Bukan hanya itu, aku kembali dikejutkan dengan ucapan 
ibuku bahwa aku dijodohkan dengan Gio. Dan anehnya Gio 
tidak menolak, maka mau tidak mau akupun menerimanya. 
Namun hatiku gelisah dengan Ana yang mencintai Gio. 
Mungkin nanti akan ku katakan padanya bahwa aku 
dijodohkan dengan Gio. 


Namun kenyataannya sangat sulit. Hingga kami lulus dan 
sudah meraih gelar masing-masing aku tak pernah 
mengatakannya pada Ana. 


Aku mendengar berita bahwa Alvino si model tampan 
kesukaanku itu tidur dengan seorang gadis dan mengaku 
bahwa gadis itu adalah tunangannya. Kembali terkejut saat 
melihat bahwa gadis itu adalah Ana. 


Sempat aku bernafas lega karena Ana bisa move on dari 
Gio. Dan aku akui bahwa aku mencintai Gio. Oh ya, 


hubunganku dengan Gio semakin merenggang seolah tak 
memiliki hubungan. 


Suatu hari Gio datang padaku dan meminta maaf. la 
menyesal telah mensia-siakan aku begitu saja. Entah apa 
yang terjadi padanya tidak tahu. 


Saat aku kumpul acara perayaan bahwa Alvino akan 
memiliki tiga putra sekaligus, aku menegang saat 
mendengar Ana berkata bahwa aku dan Gio sudah menikah. 
Ku pikir Ana berkata seperti itu dalam keadaan sadar. 
Untungnya ia mabuk. Namun perasaan gelisah itu kembali 
hadir. 


Beberapa minggu setelahnya, orang tuaku dan Gio 
merencanakan pernikahan kami yang akan diadakan 
beberapa bulan lagi. 


Gio sempat berkata padaku bahwa kami harus mengatakan 
yang sebenarnya dan itu juga atas perintah Alvino. 


Aku tidak tahu apa hubungan Gio dan Alvino sebenarnya. 
Gio mengaku bahwa Alvino hanya teman biasa. Namun, aku 
sering melihat kilatan marah dari mata Alvino ketika melihat 
Gio. Atau entah rasa cemburu karena Gio pernah dekat 
dengan Ana? 


Aku dan Gio akan mengatakan yang sebenarnya pada Ana, 
namun mendengar kabar bahwa Alvino yang kecelakaan 
dan juga Ana yang melahirkan kami urungkan. 


Dan satu minggu menjelang pernikahan barulah aku 
mengatakan yang sebenarnya. Ana tetlihat sangat kecewa 
padaku. Pastinya, aku sudah bersiap diri menerima resiko 
tersebut. 


Alvino berterimakasih pada Gio yang telah menuruti 
keinginannya untuk mengatakan hal yang sebenarnya pada 
Ana. Namun nampaknya ia baru tahu jika aku adalah 
tunangannya dan itu adalah kejutan besar baginya. 


Dan saat acara resepsi pernikahan. Jujur aku merasa gugup, 
bukan karena malam pengantin nanti tetapi gugup 
menunggu kedatangan Ana. Hingga acara resepsi hampir 
usai, aku mendesah kecewa namun Gio mencoba 
menyemangatiku lewat senyumannya. 


Dan benar saja, Ana datang bersama Alvino namun mereka 
tidak membawa bayi dalam gendongannya. 


Ana berlari kearahku lalu memelukku erat. la menangis 
dalam pelukku dan akupun ikit menangis dan mengucapkan 
beribu maaf. Alvino dan Gio hanya menatap kami dengan 
sendu. Begitipun tamu yang mulai surut. 


Ana itu baik meski arogan. Dan ia itu pemaaf meski 
cengeng. Meski sempat mengabaikan ku, tetapi aku bahagia 
akhirnya Ana mulai merelakan kami berdua. Giopun ikut 
meminta maaf. Ana hanya menampilkan senyum terbaiknya 
dan memeluk Gio untuk terakhir kalinya sebab Gio sudah 
sah menjadi suamiku dan Ana yang telah menjadi milik si 
Aktor baru itu. 


Pada akhirnya kami kembali pada hubungan yang 
semestinya. Sebuah persahabatan tanpa hambatan. 


Sel, 26 Mei 2020 


Penghuni Rumah Yang Aneh 
Awas typo 


Sudah beberapa bulan sejak kejadian dimana Ana yang 
merasa kecewa pada Rena. Kini ketiga bayi Ana dan Alvino 
sudah beranjak sebelas bulan. Mereka perlahan sudah mulai 
bisa tengkurap. 


Alvino semakin hari semakin sibuk karena pekerjaannya. 
Bahkan pernah beberapa gosip pernah tersebar tentang 
Alvino yang selingkuh. Namun kenyataannya saat itu Alvino 
bertemu sepupu perempuannya. 


Alvino semakin menjadi sorang hot dady bagi Ana. Meski 
jadwalnya yang padat, Alvino sering meluangkan waktu 
untuk anak-anaknya. 


Sialnya untuk Ana tidak. 


Namun Ana tidak mempersalahkan hal tersebut. Ia hanya 
kesal, rasanya ingin menggorok leher suaminya tapi dosa. 


Jadilah Ana hanya bersikap merajuk bak anak kecil. Namun 
Alvino tidak memperdulikannya. Menyebalkan. 


Hal yang tak terduga saat Ana mengetahui bahwa gigi 
masing-masing putranya mulai tumbuh meski hanya ada 
satu. Itu juga masih kecil. 


Ana tentunya senang akan hal tersebut. Karena merasa 
kewalahan, Ana mempekerjakan seorang ART berusia lima 
puluhan bernama Minah. 


Bi Minah adalah seorang single parent yang memiliki dua 
orang putra yang berumur tujuh belas tahun dan lima belas 


tahun. 


Kembali pada kehidupan Ana saat ini. Wanita itu tengah 
menyuapi ketiga anaknya. Jam menunjukkan pukul 
sembilan malam. Di bantu dengan Ara yang menginap di 
rumahnya, akhirnya ia dapat menyelesaikan tugasnya. 


Ketika Al dan El tertidur, Azka malah terbangun dan tak mau 
tidur. Anaknya yang satu ini tidak akan bisa tidur jika 
ayahnya belum pulang, maka dari itu Azka sering tidur di 
kamarnya dan Alvino. 


"Azka kenapa belum tidur hm?" Ana memainkan batang 
hidung putranya. Azka dengan mata bulatnya menatap Ana 
dan juga bibirnya yang bergerak seolah ingin membalas 
perkataan ibunya. 


Pukul setengah sepuluh, Alvino baru pulang. la memasuki 
kamarnya setelah melihat anak-anaknya di kamar bawah. 
Senyuman tipis di bibirnya ketika melihat Ana yang tertidur 
dan anak sulungnya yang masih bergerak tanda belum 
tertidur di atas ranjang. Untung sisi kosong di sebelahnya di 
halangi guling. 


Alvino menaiki kasur setelah membuka sepatunya. Saat 
tubuhnya berada di atas Azka dengan tangan sebagai 
tumpuan agar tidak menindihnya, Alvino segera menciumi 
gemas wajah putranya. 


Suara kekehan bayi dan Alvino membangunkan Ana dari 
tidur nyenyaknya. la mengucek matanya sekilas. 


"Kamu udah pulang?" Tanya Ana. Alvino menoleh pada Ana 
lalu mencium dan sedikit melumat bibir Ana. 


"Gak lihat gue udah pulang?" 


Ana hanya mengangguk sekilas lalu memejamkan mata 
kembali. Sedangkan Alvino hanya mendecak sebal. Ia 
beranjak lalu pergi mandi, setelahnya ikut berbaring di 
samping Azka. Seperti biasa ia sering mengusap pelan 
rambut Azka agar tertidur dan setelahnya iapun ikut 
memejamkan matanya. 


"Mau ke rumah Dinda?" Tanya Alvino yang tengah mengajak 
bermain putranya. 


"Ngapain?" Tanya Ana yang duduk di sofa sambil menyusui 
Alpha. 


"Siapa tau mau lihat anaknya!" 
"Biasanya juga mereka yang ke sini!" Gumam Ana. 


Berhubung sekarang hari libur, dan Alvino yang mengambil 
cuti untuk hiatus sementara. Jadi semua orang berada di 
rumah, termasuk Ara si gadis narsis gak tahu malu. 


Apa yang tengah dilakukan Alvino dan Ana pasti ia 
memotretnya. Terlebih saat Alvino yang mengeluarkan sikap 
manjanya pada Ana. 


"An Nana 


Mendengar nada suara Alvino seperti merengek membuat 
Ana was was. 


"Kenapa kamu?" 
"Opah nyuruh kita ke rumahnya!" 


Ana menautkan halisnya. Selama ini ia tak pernah melihat 
opah dan omah Alvino. la kira jika opah dan omah Alvino 
sudah lama meninggal. la sempat melihat foto mereka di 


rumah kediaman Rio Bagaskara. Dan wajahnya itu membuat 
Ana merinding bukan main. Alias menakutkan. 


"Di... mana?" Cicit Ana. 


"Sukabumi An ... Az,Al dan El ikut ya!" Mata Alvino nampak 
berbinar mencoba membujuk Ana. Selama ini, Ana selalu 
melarang untuk membawa ketiga putranya pergi ke luar 
kota Jakarta. 


"Gak bisa, kamu aja yang ke sana!" 
"Sayaaaaangg!" 


Ana memutar bola matanya jengah. "Nggak ya nggak, 
lagian nih ya! Sukabumi itu jauh aku gak mau Az, Al dan El 
sakit!" 


"Kan ke sananya naik mobil!" 


"Ya sama aja, yang namanya jalan-jalan itu pasti 
melelahkan!" 


"Tapi kalau kamu mau jalan-jalan di hati aku gak bakal 
melelahkan kok!" 


Ana bergidik jijik. Ada apa dengan Alvino yang tiba-tiba 
menjadi alay seperti itu? Apakah ia tertular setan di Bali? 


"Kamu ... setan ya?!" 


"Setan untuk hati kamu!" Alvino terkekeh seangkan Ana 
membolakan matanya. 


"Iya bener! Kamu setan nyangkut! BIK ... BIK MINAH! ARA!" 
Panggil Ana dengan histeris. la menjauhkan stroller bayinya 
dari Alvino, sedangkan lelaki itu sudah tertawa terbahak- 
bahak. 


Bik Minah dan Ara datang secara bersamaan. "Ada apa 
non?" Tanya Bik Minah panik. 


"Alvi ... Alvi kesurupan bik!" Ana menunjuk Alvino dengan 
tangan yang bergetar. 


"Ya Allah Tuan ... panggil ustadz cepet Ra!" Suruh bik Minah 
pada Ara. 


"Eh, tapi aku pake hotpans bik!" Pekik Ara. 


"Kamu itu mau kerja apa mau main?!" Ucap Ana tak kalah 
paniknya terlebih suara tawa Alvino yang semakin 
menggema. Bahkan ketiga bayina ikut tertawa. 


"Bik ... gimana ini?!" Nada suara Ana mulai menggetar. 


Sedangkan bik Minah dan Ara sibuk berfikir. Tiba-tiba Ara 
berlati ke arah dapur. Alvino berusaha meredam tawanya. 


"Haduh ... ngkak anjir liat muka kalian!" Ucap Alvino di sela 
tawa yang kian mereda. 


"Kamu--" Ana baru saja akan menghampiri Alvino, namun 
Ara datang dengan seembef air es dan di siramkan pada 
Alvino. Lelaki itu tersentak. Begitu pula dengan Ana dan bik 
Minah. 


Kaus putih yang basah membuat cetakan di perutnya 
terlihat hingga Ara salah fokus. Dengan cepat Ana menarik 
Alvino untuk berdiri dan memeluknya dari depan. Ia melotot 
pada Ara memberinya kode untuk mengalihkan 
pandangannya. 


Dengan cepat Ana berlari ke dapur begitupun dengan bik 
Minah. Tiba di dapur, Ara mengeluarkan ponselnya dan 
menzoom pada Alvino yang tengah menggoda Ana. 


"Aduh, nak Ara jangan kayak gitu nanti Tuan tahu marah /oh 
!" Tegur bik Minah. 


"Setidaknya bik, aku bisa ngoleksi foto dia meski tidak bisa 
memiliki!" Ucap Ara dengan mata yang masih terfokus pada 
Ana. Ia mendesis, lagi-lagi harus melihat Alvino yang 
mencium bibir Ana meski singkat. 


"Kenapa gak aku ajacoba yang di cium!" Cibir Ara. 
"Istigfar Ra, suami orang itu!" 


"Siapa bilang suami aku bik!" Ara memutar bola matanya. 
Sedangkan bik Minah hanya menggelengkan kepala. 
Pertama kali ia masuk ke dalam rumah ini ia kira pemilik 
dan babysitter nya frminim dan jarang berbaur. Namun 
ternyata salah. Sepasang suami istri itu sikapnya bisa 
dibilang aneh dan unik. Terlebih dengan sikap Alvino yang 
begitu kekanak-kanakan. 


Bahkan pernah Tuan rumahnya itu mengajaknya bermain 
petak umpet. Namun ia bersyukur bahwa majikannya 
sangatlah baik kepadanya. 
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Awas Typo 


Seperti permintaan Alvino, mereka pergi ke Sukabumi 
menjenguk nenek Alvino yang sedang sakit. Ternyata beliau 
mengidap penyakit stroke, maka dari itu ia tidak ada di 
acara pernikahan Alvino. 


Trita nama nenek Alvino dan Fadlan nama kakeknya. Mereka 
tinggal bersama adik Aisyah dan beberapa pelayan rumah. 


Hanya tiga hari mereka menginap dan pada hari ke 
empatnya mereka kembali pulang. Tadinya Alvino ingin 
sedikit lebih lama tinggal di sana, namun Regan 
menelefonnya agar segera kembali ke Jakarta karena ada 
yang harus ia urus. Entah apa itu yang jelas Regan 
memberitahunya itu ada sangkut pautnya dengan karirnya. 


"Emang urusan penting apa sih?!" Tanya Ana untuk yang 
sekian kalinya. "Skandal!" Jawab Alvino. 


"Skandal apa lagi Al? Kamu kencan sama siapa lagi?!" Pekik 
Ana. Sungguh ia sangat lelah menghadapi berita tentang 
skandal Alvino. 


"Gue gak tahu An, bisa diem gak sih elo!" Bentak Alvino. 
Ana tersentak baru pertama kalinya Alvino membentak 
dirinya. 


Selama perjalanan hanya diselimuti keheningan. Ana 
memutuskan untuk diam. Tak berminat untuk angkat suara. 


Tiba di rumah. Kening keduanya terlipat melihat sebuah 
mobil sedan yang terparkir di depan rumahnya. Mereka 
segera turun setelah menggendong putranya. 


"Selamat datang Non Ana dan Tuan Vino!" Sambut Bik 
Minah. 


"Ada siapa Bik di dalam?" Tanya Alvino. 


"Emh ... itu kakaknya nak Ara! Katanya mau minta izin bawa 
Ara pulang!" Ucap Bik Minah. 


Alvino hanya mengangguk lalu membenarkan posisi Alpha 
yang berada dalam pangkuannya. Sedangkan Minah 
mengambil alih Azka yang berada dalam stroller bayi. 
Mereka masuk ke dalam, tiba di ruang tamu terlihat Ara dan 
seorang wanita yang duduk membelakangi mereka tengah 
mengobrol. 


Ara tersenyum dan menghampiri Ana dan Alvino. "Mbak, 
Mas ... kenalkan dia kakak saya yang baru pulang dari 
Singapur namanya Aura!" 


Wanita yang membelakangi mereka seketika membalikan 
badannya. Tiba-tiba tubuhnya menegang melihat majikan 
adiknya itu. 


"Aurel Samantha ..." Gumam Alvino sangat pelan hingga tak 
ada satupun orang yang mendengarnya. 


"Kakak tahukan mereka siapa?!" Ucap Ara. 
"Ehm... iya!" 


Alvino berdehem menghilangkan rasa  gugupnya. 
Merekapun duduk di kursi kosong. 


"Jadi ... kedatangan saya ke sini ingin membawa Ara pulang! 
" Ucap Aura. 


"Membawa pulang?" Gumam Ana. 


"Sebenarnya, dia kabur dari rumah karena tidak di izinkan 
kuliah di Universitas keinginannya!" Jelas Aurel. 


"Oh ..." beo Ana. 
"Iya, jadi bisakah saya membawanya pulang?" Tanya Aurel. 


"Ehm ... maaf, sepertinya anak saya kelelahan! Saya harus 
menidurkan mereka dulu, Ara tolong bantu saya sebentar! 
Mbak Aurel bisa bicara Ingsung aja sama suami saya!" Ucap 
Ana sebelum pergi. Ara mengambil alih Alpha yang berada 
dalam pangkuan Alvino. 


Setelah kepergian Ana, Ara dan Bik Minah entah mengapa 
suasana menjadi awkward . Aurel memilin dress yang ia 
kenakan dengan kepala yang tertunduk. 


"Apa kabar?" 


Mendengar suara berat Alvino, ia mendongakan kepalanya 
menatap lelaki di hadapannya. 


"Maaf sebelumnya, anda bisa menjawab pertanyaan saya 
terlebih dahulu?" 


Alvino mengangkat sebelah halisnya. "Tidak bisa!" 


"Ya sudah kalau begitu, biar saya tanya langsung pada istri 
anda!" Aurel sudah siap berdiri. Namun Alvino kembali 
bersuara membuatnya terhenti. 


"Lo... ekhem dia bener-bener sudah musnah?" 


Mendengar kata dia membuat rahang Aurel menegang. 
Tangannya terkepal kuat dan menatap nyalang Alvino. 


"Tentunya sudah, seperti yang anda harapkan!" 
"Kenapa lo gak selamatin dia ?!" Alvino tersenyum sinis. 
"Bukannya gak penting?!" 

"Ups ... Jalang kayak lo mana mau mentingin dia!" 
"Bangsat!" Desis Aurel. 


"Sekarang gue tahu apa yang Regan maksud dengan urusan 
penting! Dia pasti mau ngasih tahu bahwa lo udah kembali!" 


"Mau lo apa?!" Aurel menggeretakkan giginya menahan 
amarah. 


"Gue? Mau apa? Kalau gue mau lo yang dulu gimana?" 


Aurel membolakan matanya marah. “Gak ada Aurel yang 
dulu!" 


"Ada dong, Aurel yang selalu ada buat Vino!" Alvino 
terkekeh mengejek. 


"Itu Aurel yang goblok !" 
"Sekarang apa? Aurel yang semakin goblok?" 


Baru saja Aurel akan mengangkat suara, tiba-tiba Ara dan 
Ana datang. Namun dengan cepat Aurel menarik Ara keluar 
dari rumah Alvino tersebut. 


"Loh, dia kenapa?" Tanya Ana. Alvino mengangkat bahu 
sebagai jawaban. la menggandeng Ana membawanya 


masuk ke dalam kamarnya untuk istirahat. Sepertinya hari 
esok dan seterusnya akan ada permainan yang menarik. 


"Gue mau ngasih tahu, kalau para wartawan dapet berita 
semua tentang lo itu dari akun seputar.gosip di twitter !" 


"Siapa Adminnya?" Alvino menyeruput minuman yang ia 
pesan beberapa menit yang lalu. 


"Ara Sarah, adik-" 
"Aurel Samantha, mantan gue kan?" Alvino tersenyum sinis. 


Regan menghela nafas berat. la menatap sekeliling caffe 
yang nampak sepi mencoba mengalihkan perhatiannya. 


"Jadi apa maalahnya?" Tanya Alvino. 
"Gue rasa, Ara berniat dendam sama lo!" 


"Dendam? Ha... dendam apaan? Dendam masalah kakaknya 
karena gue?" Alvino berdecih. 


"Lo harus hati-hati Vin, biasanya kalau cewek yang dendam 
itu menyeramkan!" 


"Lo pikir ayam betina yang baru nyambut anaknya netas?!" 
"Ibaratnya kayak gitu!" 

"Tapi benerkan tuh anak kabur dari rumah?" 

"Ara maksud lo?" Alvino mengangguk."Iya!" 


"Coba pulang nanti lo cek barang-barang lo siapa tahu ada 
yang hilang!" 


"Ribet ah!" Alvino memutar bola mata jengah. 


"Benda kramat lo! Siapa tahu kan -" 


"Lo parno amat sih?! Nggak bakal ketemu! Ana juga gak 
tahu!" 


"Masalahnya ini nyangkut harga diri dan hubungan 
pernikahan lo!" 


"Apaan sih elo!" Alvino bangkit dari duduknya kembali 
memakai kacamata hitamnya dan meninggalkan Regan 
yang sedari tadi menggerutu tak jelas. 


Setibanya di dalam rumah. Ia tersenyum dan menghampiri 
Ana dan anak-anaknya yang bermain di ruang keluarga. 


"Hallo!" 


Elios segera merangkak menghampiri Alvino, ia langsung di 
gendendong dan diciumi tiap sudut wajahnya. 


"Eugh ... ganteng amat!" 
"Anak aku itu!" Ucap Ana bangga. 
"Anak lo? Hello, lihat wajahnya ini copyan gue!" 


"Idih, nggak ya! Kamu itu super duper jelek! Mereka semua 
itu mirip aku!" 


"Asal aja lo ngomong, ngakunya kemarin-kemarin cinta!" 


"Cinta bohongan lah, jijik amat harus cinta beneran!" 
Sontak mata Alvino membulat. "Apa-paan lo?!" 


"Emang, harusnya aku itu nikah sama mas Winwin 
Mewntawin atau nggak mas Brigith atau Shawn Mendes laki- 
laki yang paling aku cintai!" 


"Gue bunuh mereka tau rasa lo!" 

"Silahkan saja, nanti kamu yang dibunuh sama fansnya!" 
"Gue punya fans yang selalu membela!" 

"Rata-rata fans kamu itu ngefans berat sama mereka!" 
"Nggak ada ya!" 


"Ada lah! Mereka mana mau ngefans sama orang sombong, 
gak tahu diri, mantan PK, childish, jorok sampai-sampai 
celana dalem kamu berserakan dimana-mana!" 


"Apa-apaan lo?! Gue gak gitu ya!" 
"Nggak gitu gimana, lihat aja sana sendiri ulah kamu!" 


Seakan teringat sesuatu, Alvino langsung bangkit dan 
menuju walk in closet dimana ia menyimpan pakaiannya di 
sana. Dan salah satu benda keramat yang amat ia jaga. 


la mengacak rambutnya frustasi saat membuka laci kecil di 
samping tempat penyimpan dasi. la sudah kecolongan, 
benda itu hilang. Dan ia tahu pelakunya, yang tak lain 
adalah Ara. Gadis itu diam-diam membongkar isi kamarnya 
sebelum dirinya datang. 


Sial 
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Ada yang mau say hello buat Gio? 


Perubahan Alvino 
awas typo 
"Regan bangsat!!" 


Regan tersentak bukan main ketika mendengar makian dari 
Alvino lelaki seusianya itu berdiri di ambang pintu dengan 
Wajah yang memerah menahan marah. Bahkan kini putrinya 
yang tadi bermain bersamanya tersentak dan menangis. 
Sedangkan Arletta yang berada di dapur menghampiri 
Regan. 


"Lo kenapa sih No?!" Ucap Regan sambil mencoba 
menenangkan putrinya. 


"Kenapa lo gak bilang dari awal? Kenapa lo gak langsung 
ngomong aja waktu di telfon bangsat?!" Alvino 
mencengkram erat kerah baju Regan. Arletta sontak 
mengambil alih Letta dari pangkuan Regan. 


"Lo apa-apaan sih?! Lo yang bilang sendiri kalau lo lagi 
sibuk!" Regan menepis kasar cengkraman Alvino. 


"Senjata gue, rahasia gue udah di ambil sama dia!" Ucap 
Alvino melemah. 


"Gue bilang apa Vin, hati-hati!" Regan menepuk pundak 
sahabatnya. 


"Gue harus gimana?!" Gumam Alvino. 


Regan menghela nafas berat. Aurel adalah salah satu 
mantan kesayangan Alvino dari ratusan mantan-mantannya 
yang lain sekaligus menjadi mantan sahabat Alvino. 


Aurel mengenal Alvino sejak di bangku SMA semester akhir. 
Wanita itu selalu ada disaat Alvino terpuruk, ia adalah 
tempat pelarian Alvino untuk berkeluh kesah dan ia tahu 
apa yang selama ini ia sembunyikan dari semua orang. 
Tentang bagaimana dirinya dahulu sebelum menjadi 
seorang model. 


Namun, Aurel harus menelan kekecewaan ketika dengan 
paksa Alvino merenggut kesuciannya. Bukan hanya itu, 
sosok yang selalu bermanja pada dirinya tiba-tiba berubah 
menjadi seorang iblis. 


la hamil, tepat dimana saat hari kelulusan. Wanita itu 
meminta pertanggung jawaban pada Alvino namun dengan 
entengnya Alvino berkata 'gugurkan saja' dan sungguh 
dendam rasa ingin menghancurkan Alvino semakin 
menguat. 


Lelaki brengsek itu pergi kuliah ke negri Gingseng. 
Meninggalkannya seorang dirk. Dan kehamilannya diketahui 
oleh adiknya Ara. Untung saja ia menerima beasiswa di 
Singapur, namun ia keguguran karena sebuah kecelakaan. 


Wanita itu kembali dengan niat untuk membalas dendam 
pada bajingan bernama Alvino itu. Namun siapa sangka, 
adiknya ternyata bekerja di rumah mewah Alvino dan itu 
adalah kesempatan terbesar mencari kelemahan Alvino. 


Satu hal yang sepele namun berarti bagi Alvino. 

Lelaki itu kini mengacak rambutnya frustasi. Ia tak kunjung 
menemukan targetnya. Ia tak mau jika Ana tahu kebenaran 
tentang dirinya. 


"Sabar, No!" Regan mengelus punggung Alvino. 


"Gak bisa Gan, gak bisa!" Pekik Alvino. 


"Mending sekarang lo samperin bini lo di rumah!" 
"Tapi-" 


"Udah tengah malem, lo gak khawatir sama bini dan anak- 
anak lo sendirian di rumah apalagi bik Minah bukannya izin 
pulang buat jengukin suaminya yang lagi saki?!" 


Alvino mengusap wajahnya dengan kasar. "Arghh!" 


"AI kamu kenapa?" Tanya Ana saat melihat suaminya baru 
saja masuk ke dalam kamar dengan penampilan yang 
begitu acak-acakan. 


"An ..." Alvino memeluk Ana dan menyembunyikan 
wajahnya di cerukan leher Ana. Melihat Alvino yang 
sepertinya dalam bad mood membuatnya membalas 
pelukan Alvino sesekali mengelus rambut suaminya. 


"Gue gak tahu harus gimana!" Gumam Alvino. 


"Stt ... udah jangan kayak anak kecil deh! Kalau kamu 
punya masalah, jangan terlalu sering di pikirin nanti gak 
bakal dapet solusi yang ada dapet kepusing!" 


Alvino menggesekkan hidungnya pada lekukan leher Ana 
membuat wanita itu mengerang geli. 


"Udah malem, mending tidur!" Ana menuntun Alvino yang 
tak mau melepaskan pelukannya. Mereka terbaring dengan 
tubuh yang saling memeluk. 


"AI a H 
"Jangan tinggalin aku An ..." 


Tubuh Ana berdesir mendengarnya. Hatinya mengembang 
dan rasa bahagia karena mendengar Alvino yang 


menginginkan dirinya berada di sisinya. 


Sebelum ia terlelap, suara dering ponsel membuat Ana 
mengurungkan niatnya. la mengecek ponselnya dan ada 
sebuah nomor yang tidak di kenal mengirim sebuahlokasi 
dengan keterangan 'Pukul 10 pagi ditunggu!' . Siapa? 
Mungkin salah kirim. Ana kembali menyimpan ponselnya 
pada nakas dan melanjutkan tidurnya. 


xk 


Suara ricauan bayi membuat Ana mengerejapkan matanya . 
la melihat Alpha yang tengah mencubit hidungnya sesekali 
tertawa. Ana melirik pada jam menunjukan pukul enam 


pagi. 


Mengapa anak-anaknya berada di kamarnya? Apakah 
Alvino? Lalu kemana lelaki itu? 


Suara  deritan pintu yang terbuka mengalihkan 
pandangannya. Alvino dengan celemeknya menatap Ana 
dengan senyuman khasnya. 


"Good morning! Cepet bangun kita sarapan!" Alvino 
menggendong Azka dan Elios secara bersamaan di masing- 
masing lengannya. 


Ana mendudukan dirinya. Kemudian Alpha merangkak 
mendekati Ana meminta ibunya untuk menggendongnya. 
Dengan senang hati ia terima. 


"Kamu masak?" Tanya Ana. Alvino mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Ya udah, aku sikat gigi dulu, sama cuci muka tolong jaga 
mereka!" Ucap Ana sebelum menurunkan Alpha kembali 
dan melenggang ke kamar mandi. Sekitar lima menit 


kemudian Ana kembali dengan wajah yang lebih segar. 
Namun ia tak mendapati Alvino, Azka, Alpha dan Elios. Atau 
mungkin mereka sudah berada di ruang makan. 


Ana tercenung melihat makanan yang berada di atas meja 
makan. Dan semua itu adalah masakan hadil Alvino?! 
Sungguh tak menyangka jika suami songongnya itu bisa 
memasak. 


Sedangkan lekaki itu kini tengah menyuapi anak-anaknya 
yang berada di roda bayi. 


"Alini kamu yang buat?" Alvino menoleh lalu mrngangguk. 
"Iya, habisin sana!" 


Ana mengangkat halisnya, "kamu ... gak kasih racun ke 
makanannya kan?" 


"Astagfirullah Ana, nggak lah!" 


Ana hanya mengangkat bahu dan mulai menyuapi 
makananya. Enak. Cukup enak untuk maskan Alvino. 
Ternyata lelaki itu pandai dalam memasak. 


"Hari ini biar aku yang jaga si kembar, kalau kamu gak 
punya kegiatan di rumah kamu boleh keluar!" 


Kamu? Ada apa dengan gaya bicara Alvino? Dan ada apa 
dengan sikap Alvino yang mendadak manis seperti ini. 
Sepanjang pernikahannya dengan Alvino tak pernah lelaki 
itu bersikap manis seperti ini. 


"Kamu ada jadwal keluar dekarang? Mau aku temani?" 


"Ehm ..." ana berfikir sejenak. "Ada kayaknya, tapi aku 
pengen pergi sendiri gak apa-apa kan?" 


Alvino mengangguk. "Gak apa-apa kok!" 


Ana kembali menghabiskan sarapannya. Setelahnya ia 
mengajak putranya bermain, mengajarkan bagaimana 
berdiri, berbicara dan lain sebagainya itu semua ia lakukan 
bersama dengan Alvino. 


Pukul sepuluh, Ana berangkat ke tempat yang dikirimkan 
oleh nomor yang tak di kenal. la berfikir mungkin ada 
urusan penting padanya karena untuk yang ke dua kalinya 
si pengirim menyebut namanya ia jadi yakin bahwa pesan 
itu tidak salah kirim. 


Ana memasuki sebuah kedai ice cream. la melihat ke nomor 
tempat duduk yang di kirimkan oleh si pengirim. Seorang 
wanita berpenampilan bak model tengah menunggunya di 
sana. 


"Mbak Aurel betul?" 


Aurel mendongak. Wanita itu tersenyum dan mengangguk 
mengiyakan pertanyaan Ana. 


Ana duduk di hadapan Aurel meraih buku menu dan 
memesan sebuah ice cream special. 


"Jadi ada perlu apa?" Tanya Ana to the point. 


"Saya ingin memberikan ini untuk anda!" Aurel memberikan 
sebuah buku dengan tampilan seperti sebuah novel namun 
itu adalah buku diary . 


"Apa ini? Em... maksud saya ini punya siapa?" 


"Anda akan tahu setelah membaca isi surat di dalamnya!" 
Jawab Aurel. 


Dengan rasa penasaran. Ia membuka lembaran pertama 
buku tersebut. Namun ketika membaca halaman pertama 
dunia seolah berhenti. la terkejut bukan main melihat 
tulisan tersebut. 


Diary Bagas dengan Caca:) 


Siapa Bagas dan Siapa Caca ? 
Jadi apa isi buku tersebut? Aku butuh cenayang 


Berhubung lagi mood aku double up aja ya:) 

Satu minggu tamat cerita ini aku langsung revisi ya. 
Kacau banget ceritanya 

Gak apa-apa aku tetep sayang kalian kok 


Jum, 29 Mei 2020 


Diary 
Diary Bagas dan Caca:) 


-Namaku Alvino Bagaskara. Umurku lima tahun, cita-citaku 
ingin menjadi seorang detektif kayak detektif conan.Aku 
sekolah di Taman Kanak-kanak yang gak jauh dari rumah. 
Aku gak punya temen satu orang pun karena mereka gak 
suka sama aku. 


-Kata mereka aku gendut dan jelek. Tapi aku pintar, 
buktinya aku selalu dapat juara di kelas. 


-Kata papa kalau ketemu cewek yang bikin aku degdeggan 
itu berarti aku jatuh cinta. Padahal aku gak ngerti apa itu 
cinta: 


-Di sekolah ku aku ketemu anak kecil yang cantik. Dia yang 
bikin jantung aku degdegan gak karuan, berarti itu 
tandanya aku jatuh cinta sama dia. 


-Tapi dia suka deket sama temen laki-lakinya, yang aku tahu 
dia anak temennya papah. 


-Aku kasih dia coklat tapi dia gak mau. Katanya dia gak mau 
terima coklat dari aku. Dia bilang aku jelek gak kayak 
temennya. 


-Emang apa yang salah sama aku? Aku pintar cuman aku 
sedikit gendut. Gak kayak temannya itu. 
14 September, 20XX 


-Aku masuk ke Sekolah Dasar sama kayak Caca. Namanya 
Anatasya, cuman aku gak bisa nyebut S jadi aku panggil dia 


Caca. 
-Aku kasih dia coklat lagi, tapi lagi-lagi dia bilang gak mau. 


-Dia bilang dia sayang sama temennya. Dia ngatai aku jelek, 
aku harus jadi tampan dulu kalau mau jadi pacarnya Caca. 


-Kelas tiga SD, aku harus pindah rumah juga pindah sekolah. 
Aku sedih gak bisa deket sama Caca lagi: 


-Dia itu cantik, manis dan baik. Semoga nanti aku bisa lihat 
dia lagi. 


17 April 20XX 


-Gue beneran gak nyangka, lima tahun gak ketemu 
akhirnya gue dipertemukan lagi sama Caca. 


-Lima tahun gue di Sukabumi, dan kembali pindah ke Jakarta 
dan jadi tetangganya si Caca, sebuah mimpi indah bagi gue. 


-Tapi gak gitu juga, kali ini gue bakal bener-bener rebut hati 
dia. Maka dari iti gue ubah penampilan gue dan nama 
panggilan kesayangan nenek gue jadi Vino. 


-Gak bakal ada yang tahu, karena si Bagas gendut dan kucel 
dulu berubah jadi si tampan Vino. Hahah ... gw emang 
narsis orangnya. 


-Sial, si Caca masih ngarep jadi pacarnya si Gio. Gue pindah 
rumah bukan berarti gak ketemu sama anak temennya 
papa itu si Gio ... Gio sialan itu. Ya dia suka datang sama 
bokapnya untuk urusan bisnis. Kayaknya kalau dia cewek 
gue tebak pasti kita udah di jodohin. 


-Gue bikin surat cinta buat dia, lebay emang tapi emang lagi 
zamannya gitu sekarang. Gue ngikutin saran temen gue 


yang katanya salah satu cara ampuh untuk merebut hati 
sang wanita. Ya gue coba. 


-Argh, sialan tuh si Caca nolak gue dengan hina. Masih 
belum puas ternyata tuh cewek mempermaluin gue!!Dan 
sialnya kenapa gw cinta sama diaaaa. 


23,Maret 20XX 


-Masa SMA hal yang paling gue tunggu. Gue punya geng 
dan salah satu anggotanya ya si Gio. Kenapa gue harus 
deket-deket sama itu makhluk?!! 


-Gue denger bokapnya si Gio meninggal. Gue turut prihatin 
sih, tapi ya gue kesel karena itu buat si Caca makin nempel 
kayak prangko. 


-Brengseknya gue baru tahu, semenjak perceraian orang 
tua si Gio dia mainin cewek dan nyakitin hati si Caca. 


-Hari ini gue kasih tahu ke dia kalau gue suka sama Caca. 
Dan tebak apa yang dia lakuin ke gue? DIA NONJOK GUE 
WOY! Sialan emang tuh makhluk, gue balik nonjok dia gak 
terima. 


-Gue memantapkan hati buat ngungkapin perasaan gue 
untuk yang terakhir kalinya. Ya terkhir kalinya. 


-Dan hasilnya dia nolak gue lagi. Apa kurangnya gue?! 
Kenapa sebegitu tergila-gilanya dia sama Gio?! Bahkan dia 
lupa kalau gue satu angkatan SMP sama dia. Gila 
emang. PARAHH 


-Gue dipermalukan woy sama dia. Dihadapan semua orang. 
Gue cuman manusia biasa, gue juga bisa sakit hati gue 
bukan Ultraman, atau apalah itu yang jelas pahlawan yang 
kuat. 


-Untuk pertama kalinya gue mabuk. Untuk pertama kalinya 
gue ngerasain ONS. Gila?! Haha.. iya gue gila melampiaskan 
rasa sakit gue melalui hal menjijikan itu. Yang lebih parah 
gue ngelakuinnya sama mantan gue, sahabat gue yang 
sebentar lagi mungkin jadi sahabat. 


Dia tempat sandaran gue, tempat curhat gue, dia tahu 
segalanya tentang gue dan gue yang ngehancurin 
hidupnya. IYA GUE BRENGSEK, karena siapa ya karena 
ANATASYA BUDITAMA. 


-Gue dapat beasiswa di Korea. Kesempatan buat ngelupain 
Caca, buat ngebuktiin kalau gue gak seperti yang dia bilang. 
Kalau bisa gue hancurin aja tuh hidupnya. 


Gue rela meninggalkan cita-cita gue jadi seorang 
pengacara. Karena ingin membalas wanita sialan itu. Awas 
aja ya elo... 


Dengan tangan yang bergetar, Ana meraih beberapa lebar 
kertas yang sudah lusuh. Dimana disana terdapat surat 
cinta untuknya dahulu. 


Dear Anatasya 

Aku tak tahu apa itu cinta, tapi ayahku bilang ketika kita 
merasakan getaran hati dan rasa ingin memiliki seseorang 
maka itu bisa dikatakan cinta ... 


Aku telah jatuh hati padamu saat pandangan pertama. 
Matamu yang sebening air mengalir, alunan suaramu yang 
begitu lembut dan senyumanmu yang begitu manis 
mengalahkan gula ... 


Aku begitu mencintaimu, tak bisa menahan gejolak cintaku 
saat ini. Bahkan inisial nama kita sama apakah aku jodohmu 
dan kamu jodohku? 


Dari A.B untuk A.B :)) 


"Lo cinta sejatinya, lo cinta pertamanya dan lo alasan dia 
jadi brengsek, lo yang buat dia punya niatan balas dendam, 
dan lo ... cewek yang dicintai sekaligus dibenci Vino!" Ujar 
Aurel. 


Ana tak bisa menahan rasa sesak di dadanya. Sungguh ini 
adalah sebuah fakta yang luar biasa. 


"Gara-gara lo juga gue jadi kena imbasnya! Dia Alvino yang 
lo katai jelek dan gendut, dia laki-laki lemah lembut yang 
pertama gue temui dan dia berubah menjadi seorang iblis 
untuk pertama kalinya ITU SEMUA KARENA LO!!" Pekik 
Aurel. 


Ana tersentak. Tubuhnya bergetar, ia tak bisa menahan isak 
tangisnya. 


"Lo tahu, Alvino setuju nikah sama lo bukan karena takut 
dengan skandalnya namun karena dendam yang masih 
terpendam dan gue yakin itu! Dia jadiin lo pemuas nafsu dia 
... dan anak-anak lo, suatu saat dia bakal ambil alih dari lo!" 


"Nggak, kamu bohong!" Ana menyangkal. 


"Lo emang pelupa tingkat akut Ana ... Dan lo tahu, anak 
gue-- darah daging Alvino sudah gak ada, lo tahu ayahnya 
sendiri yang minta melenyapkannya!" Ana kembali 
menggeleng tubuhnya semakin bergetar, isak tangisnya 
semakin menguat membuat beberapa pelanggan menatap 
mereka dengan heran namun baik Aurel ataupun Ana tak 


memperdulikan itu. Mereka masih memikirkan apa yang ada 
dipikirannya. 


"Dan gue mau lo membalasnya ... dengan menghancurkan 
Alvino!" Desis Aurel sebelum pergi meninggalkan Ana yang 
menangis seorang diri menjadi pusat perhatian di kedai ice 
cream itu. 


Gimana sama part ini? Gak ada yang ngertikan 
Apa yang akan Ana lakuin sama Alvino? 

a. Dikubur hidup-hidup 

b. Gak dikasih jatah setahun 

c. Dibuang ke laut 

Pilih yang mana 

I love you readers 


Sab, 30 Mei 2020 


Disintegrate 


I7!!-Orange 
Ost. Shigatsu wa kimi no Uso] 


Demi apa aku masih baper nonton anime ini 


Typo dimana-mana 


Di bawah derasnya hujan. Dan ketika semua orang 
menghindar dari percikan air yang turun, Ana malah 
menerobos masuk dengan pandangan yang kosong. Tak 
lupa air matanya yang bercampur dengan air hujan. 


Hatinya begitu berkecamuk. Perasaan bersalah dan kecewa 
yang mendominasi pada hatinya kini. 


la ingat semuanya, tentang seorang lelaki yang ia hina. 
Tentang seorang lelaki yang sering ia ejek dan lelaki yang 
pernah tersakiti karena sikapnya. Dan kini lelaki itu adalah 
suaminya. Ayah dari anak-anaknya. 


Apa yang harus ia lakukan saat ini? Ternyata Alvino 
membencinya bahkan dari dulu. Bodohnya dirinya yang 
begitu pelupa. 


Isak tangisnya beradu dengan suara derasnya air hujan. 
Sakit, sangat menyakitkan. Bahkan ia tak tahu sejak kapan 
dirinya mulai mencintai Alvino. 


la berharap bisa memutar waktu, memperbaiki semua 
kesalahannya. Menolak untuk menikah dengan Alvino atau 
bahkan ia ingin sekali tak pernah mengenal sosok Alvino. 
Andai saja. 


Alvino melirik arlojinya, sudah tiga jam Ana belum juga 
kembali. Hujan deras dan kilatan petir membuat Alvino 
semakin khawatir pada Ana. Ketiga putranya kini sudah 
tidur meski pada awalnya sangat sulit menjaga bayi, namun 
seberusaha mungkin ia bisakan. 


Perubahannya saat ini bukan karena apa-apa. la ingin 
mencoba memperbaiki hubungan pernikahannya. 


Memang benar pada awalnya ia berniat balas dendam. 
Namun, aaat melihat Ana yang seolah tak tahu apa-apa dan 
karena memang ia tak mengingat siapa dirinya membuat 
hati kecilnya menolak untuk membalaskan dendam. 


Terlebih, rasa cinta itu masih membekas walau menyakitkan. 
la senang ketika Ana bilang bahwa wanita itu mencintainya 
namun kilasan dirinya dihina membuatnya ragu dengan apa 
yang di ucapkan Ana. 


Namun percuma, cintanya terlalu besar untuk Ana. Ketika 
tahu jika buku diary nya hilang, ia menjadi takut jika suatu 
saat Aurel membongkar semuanya terutama niat balas 
dendamnya dahulu. 


Maka dari itu, ia akan mempertahankan Ana. 
Mempertahankan cintanya untuk selalu di sisinya. Ini adalah 
jurus terakhir untuk menaklukan hati Ana. 


la terkejut melihat tubuh Ana yang basah kuyup di ambang 
pintu. Tak lupa dengan pandangan kosong dan mata 
sembab. 


Alvino berlari dan memegang kedua bahu Ana dengan 
panik. "Astaga An ... kamu kenapa hujan-hujanan?" 


Ana tak menjawab. Wanita itu masih sibuk dengan 
pikirannya. Bahkan ia tak nerespon ketika Alvino 


membawanya ke kamar fan menggantikannya pakaian yang 
lebih hangat dan nyaman. 


"An, kamu kenapa?" 


Ana menggeleng sebagai jawaban. "Nggak, aku capek mau 
tidur!" Ana membaringkan tubuhnya membelakangi Alvino. 


Lelaki itu menatap khawatir pada istrinya. Sebenarnya apa 
yang terjadi? 


Suara dentingan sendok kini lebih mendominasi daripada 
suara ocehan Ana dan Alvino seperti biasanya. Hanya ada 
keheningan dan kecanggungan di sana. 


"AI anal 


Alvino segera mendongak menatap mata sembab Ana. 
Wanita itu semalaman terus saja menangis, bahkan ia 
pindah ke kamar anaknya tanpa sepengetahuan Alvino 
sendiri. 


"Bagi kamu, kita ini apa?" Tanya Ana lirih. Alvino 
mengangkat sebelah halisnya, "Sepasang suami istri lah 


siapa bilang pembantu sama majikan?!" Alvino mendengus 
setelahnya. 


"Terus ... kenapa kamu mau nikah sama aku?" 

Dengan susah payah, Alvino menelan salivanya. "Ya karna-" 
"Bukan karena hal lain kan?" 

"Ngg-" 


"Apalagi bales dendam dan semacamnya?!" Alvino merasa 
seluruh tubuhnya menegang. Demi apapun ia belum siap 
dengan kenyataan. 


"Aku bukan pemuas nafsu kamu kan? " Dengan keberanian 
yang terkumpul, Ana memberanikan diri untuk menatap 
Alvino. 


"Kamu nikahin aku buat bales dendam kan Al? Kamu bales 
dendam karena aku yang mempermalukanmu dulu?!" 


"Aku sudah tahu semuanya Al ..." suara isak tangis 
mengakhiri ucapan Ana. Ia kembali menangis di hadapan 
Alvino, sungguh dirinya benar-benar tak kuasa untuk tidak 
menangis di hadapan Alvino. 


"An emang bener niat awal aku nikahin kamu untuk bales 
dendam ... tapi ... tapi aku ..." Ana terkekeh pelan. "Dari cara 
ucapan kamu sudah terjawab semuanya! Kamu emang 
brengsek Al!" 


"Tapi An, aku-" 


"Maafkan aku atas semua sikap aku dulu. Tapi kalau Kamu 
emang mau balas dendam sama aku gak kayak gini caranya 
Al ... hingga Azka, Al sama El harus terima perbuatan bejat 
kamu ini!" Kening Alvino mengerut. Perasaannya semakin 
tak enak. "Maksud kamu apa?" 


"Andai kamu gak setuju nikah sama aku, andai saja dulu aku 
gak serahin diri aku, andai semua itu tak pernah terjadi 
mungkin Azka, Al sama El gak pernah ada ... Dan maaf, aku 
gak bisa terus berada di sisi kamu itu terlalu menyakitkan 
Al! Maafkan aku atas tindakan labilku saat dulu maaf yang 
sebesar-besarnya!" 


"Ana ... nggak An jangan gini!" 


"Tapi aku harus pergi!" 


"Anatasya ..." Ana menggeleng lemah. Ia mulai melangkah 
menjauhi Alvino. 


"Kamu ... brengsek dan pembunuh anaknya sendiri! Aku gak 
mau anak-anak aku jadi korban!" 


"Caca!!!" Pekik Alvino. 


Ana berlari memasuki kamar putranya. Tak lama ia keluar 
dengan sebuah stroller bayi dimana ketiga bayinya yang 
masih tidur pulas di sana. Tak lupa sebuah koper yang ia 
bawa dengan sebelah tangannya. Sepertinya Ana sudah 
menyiapkan semua itu semalaman. 


"Ana ... jangan pergi! Maafkan aku An, aku salah maaf! 
Jangan pergi aku cinta sama kamu!" 


"Bulshit tau gak?!" Ana menepis kasar tangan Alvino dan 
keluar dari rumah. Menaiki taksi yang sudah ia pesan 
sebelumnya. 


Di sana tepatnya di ambang pintu dengan tubuh yang 
membatu dan air mata yang meluruh membasahi pipinya, 
Alvino teramat menyesal dengan dirinya. Dengan sikap 
bodohnya. la meratapi kepergian Ana dan juga anak- 
anaknya. 


Bodohnya mengapa ia tak hentikan Ana? Ya karena ia 
bodoh. Brengsek. Tolol. 


Pertahanannya runtuh. la masuk ke dalam rumah dengan 
nafas yang mengebu memporak-porandakan isi rumah. 
Memecahkan barang yang ia gapai. 


Ananya sudah pergi. Sekian tahun untuk mengejar dan 
hampir saja teraih, ia menjauh dan pergi. Karena 
kecerbohannya, karena kelalaiannya. 


Tak sengaja ia menginjak remote tv membuat tv yang 
tadinya mati tiba-tiba menyala. 


Hot News!! 


Foto masa kecil Alvino yang ternyata dahulunya 
gemuk. Menggemparkan seluruh fans Alvino 
Bagaskara. 


Alvino pernah menghamili seorang wanita sebelum 
menikahi Anatasya. 


Alvino menikahi Anatasya tanpa dasar cinta? Apakah 
itu benar atau tidak? 


Kemarahannya semakin memuncak. Namun ia tak ada 
tenaga lagi untuk menghancurkan barang-barang di 
sekitarnya. la menangis. Hidupnya telah hancur. 


Dan dalang dibalik semua ini adalah Aurel. Wanita itu 
tersenyum puas melihat detik-detik kehancuran Alvino 
Bagaskara dari kejauhan. Ini tidak seberapa dengan 
kekecewannya pada Alvino. Terlebih satu nyawa yang 
melayang yang tak lain anaknya sendiri. 


"Gue datang tanpa basa-basi ... sama seperti saat lo yang 
ngehancurin hidup gue dan lo harus tahu itu!" Gumam Aurel 
yang tersenyum puas. 


Apa yang akan terjadi dengan hubungan ke duanya? 
a. Digantung 
b. Perpisahan 


c.Berbaikan 


d. Mati ajalah sana 


Min, 31 Mei 2020 


Perpisahan 


IWacci-Kirameki Ost. Shigatsu wa kimi no uso] 


"Jawab saya Alvino?! Dimana Ana?! Dan apa benar yang 
dikatakan para pesiar berita itu?!" Suara lantang dan tegas 
milik Andar begitu menggelegar di setiao sudut rumah milik 
Alvino. 


Tadi pagi, Adera pergi ke rumah menantunya untuk 
menjenguk cucunya. Namun yang ia dapat adalah rumah 
yang bagaikan kapal pecah. Wanita itu panik bukan main, 
saat kakinya melangkah menuju kamar cucunya ia melihat 
tv yang menyala dengan berita tentang Alvino yang pernah 
menghamili seorang wanita sebelum menikah. 


la marah besar dan memberi tahu suaminya akan hal ini. 
Melihat Alvio yang baru saja keluar dari kamar putranya, 
Adera tak segan-segan menampar pipi Alvino. 


Bertanya apa yang terjadi dan apakah semua itu benar, 
Alvino malah terdiam dengan mata sayu nya. 


Kini kedua orang tua dan mertuanya tengah berkumpul di 
rumahnya. Meintrogasi dirinya. Mempertanyakan 
keberadaan istrinya dan juga anaknya. 


"Vino!!! Kamu belum pernah bilang ini sebelumnya! Papa 
tidak pernah megajarkan kamu untuk berbuat sebejat ini!!" 
Kini Rio yang angkat suara. 


"Aku salah pah!" Alvino terisak. Namun tidak membuat 
Andar iba melihatnya. 


"Seharusnya kamu jujur lebih awal agar putri saya tidak 
tersakti!" 


"Saya mencintainya!" Isak Alvino. 


"Hanya cinta karena nafsu kan?" Andar melayangkan 
tinjunya pada Alvino. 


Aisyah dan Adera terpekik tapi tidak dengan Rio. "Kenapa 
kamu mengkhianati putri saya?!" 


Andar marah akan fakta tentang menantunya yang pernah 
menghamili seseorang. Terlebih Alvino tak mau 
bertanggung jawab. Ia tak tahu tentang dendam terpendam 
Alvino yang kini perlahan mulai menguap. 


"Maafkan saya ..." 
"Saya tak butuh maaf kamu!" Sarkas Andar. 


"Saya tidak akan pernah mempertemukanmu dengan putri 
dan cucu saya!" 


Alvino mendongak menatap mertuanya. "Saya mohon .... 
biarkan saya bertemu dengan mereka!" 


Andar menggeleng. "Ini hukuman untuk kamu Al!" Ucapan 
Rio menatap tajam putranya. 


Regan menatap Alvino dengan iba. Enam bulan pasca 
kepergian Ana. Dan lima bulan pula reputasinya sebagai 
aktor kini hancur lebur. Andar yang mengetahui putrinya 
pergi langsung menghajar Alvino habis-habisan. Bahkan ia 
meminta Alvino untuk menceraikan Ana. 


Tubuhnya tak terawat baik. Kucel dan kurus. Ada lingkaran 
hitam juga di bawah matanya. Bajunya lusuh tak di setrika 


dan senyuman dan wajah sombongnya hilang lenyap 
seketika. 


"Maafin gue Vin, gue gak bisa bantu lo!" Gumam Regan. 


Alvino sudah tak bisa bermain film lagi. Tak ada yang mau 
menandatangani kontrak bersamanya termasuk perusahaan 
Regan. Beruntung Alvino tengah hiatus dan tak memiliki 
kontrak apapun kecuali dengan perusahaan Regan, jadi 
biaya dendanya tak terlalu besar. 


"Gue bego Gan!" Untuk yang ke sekian kalinya, Alvino 
meneguk vodka yang ada di hadapannya. 


"Udah napa sih, kacau banget lo!" Tegur Regan menahan 
Alvino yang akan kembali meneguk minumannya. 


"Terus gue harus gimana?!" Teriak Alvino frustasi. 
"Kamu itu kayak gajah, aku gak suka! Pergi jauh-jauh!" 


"Aku gak mau coklat dan aku gak suka coklat pemberian 
dari kamu dasar jelek!" 


"Kamu itu jelek, ngaca dulu kalau mau jadi pacar aku!" 


"Emang kamu setampan apa mau jadi pacar aku? Kamu 
harus kayak Gio dulu. Dia ketua OSIS yang berwibawa 
bukan kayak kamu anak brandalan!" 


"Gak sudi banget aku pacaran sama kamu!" 
"I love you ..." 


Sekilas ucapan Ana terus saja berputar di otaknya. 
Perkataan yang begitu pahit untuk di telan hingga 
perkataan yang membuatnya terbang melayang ketika Ana 
mengatakan mencintai dirinya. 


"Di sini harusnya gue yang marah Gan! Salah gue dimana?!" 


"Letak kesalahan terbesar lo ya lo ngehamilin Aurel dan 
minta ngegugurin anak lo, dan lo gak pernah cerita sama 
Ana. Apalagi tentang rencana balas dendam lo!" 


"Gue cinta sama dia ..." 

"Tapi cara lo salah untuk mencintainya!" 
"Gue gak mau dia pergi!" 

"Karena ulah lo dia pergi!" 


Sekitar dua jam, Regan berhasil membawa pulang Alvino ke 
rumahnya. la tak bisa berlama-lama karena dirumahnya ada 
yang tengah menunggunya pulang. 


"Sorry Vin, bini gue lagi nunggu!" Ucap Regan setelah 
mengantar Alvino ke kamarnya, saat ke luar kamar. la 
Sungguh terkejut melihat kehadiran Ana yang berdiri tak 
jauh darinya. 


"Gue pikir setan!" Regan mengusap dadanya. 

"Tiga jam aku nunggu di sini, tapi Alvi gak pulang-pulang! 
Aku gak ada waktu lagi buat ngasih ini ke dia!" Ana 
menyodorkan amplop pada Regan. 


"Lo yakin mau pergi?" 


Ana mengangguk. "Seandainya aku terus bersamanya, nanti 
dia tersakiti ... ah bukan, kita yang sama-sama tersakiti!" 


"Anak lo gimana? Lo tega misahin anak lo dari bapaknya?" 


"Ya gak tega, tapi suatu hari nanti mereka pasti akan 
bertemu!" 


"Lo jangan egois gini dong An!" 


"Egosi? Aku gak egosi Regan, aku cuman ingin menjauh dari 
hidup Alvi, aku cuman wanita yang nge hina dia dan secara 
tak sengaja aku jatuh cinta sama dia!" 


Regan menghela nafas kasar. "Jadi lo mau balik kemana?" 


Paginya Alvino bangun dengan kepala yang begitu pening. 
la meneguk segelas air putih. Lalu berjalan tak bertenaga 
menuju sofa. Halisnya bertaut melihat sebuah amplop di 
meja. 


la mengambil dan membuka isi amplop tersebut. Saat 
membacanya tak sadar ia meremas kertas tersebut hingga 
kusut. Surat perceraian dan disana sudah ada tanda tangan 
Ana. Yang berarti wanita itu semalam datang kemari saat ia 
mabuk.la beralih pada sepucuk surat yang terselip. 


Teruntuk Alvino 


Jika kamu amat marah pada sikapku dahulu, aku minta maaf 
yang sebesar-besarnya. Dulu aku hanyalah gadis labil yang 
mengejar cinta monyetnya. 


Maaf jika sikapku dulu sangat menyakitimu. 

Maaf jika aku tak pernah melirikmu dulu. 

Maaf jika dulu aku tidak mencintaimu bahkan melupakanmu 
dengan begitu mudahnya. 


Tapi, sekarang aku teramat menyesal. Menjauh lebih baik. 
Kita hanyalah dua insan yang terpaksa bersatu. Mungkin ini 
adalah karma, karena aku yang mencintaimu saat ini. 


Tidak benar jika aku harus terus bersamamu, karena kita 
sama-sama akan menyakiti satu sama lain. Aku yang 


tersakiti karena dendammu dan kamu yang tersakiti karena 
selalu teringat masalalu mu ketika melihatku. 


Maka dari itu aku ingin kita berpisah. Selamat tinggal dan 
berbahagia. 


ILY A.B dari A.B 


Mungkinkah ini yang terbaik untuk hidupnya? Haruskah ia 
menerima perpisahan ini? 


Namun ia tidak bisa. la menginginkan Ana kembali, ia 
menginginkan anak-anaknya bermain bersamanya merawat 
dengan Ana hingga tua nanti. Menghabiskan sisa tuanya 
bersama Ana. Namun, akankah semua itu bisa? 


Pendek dan gak jelass 
Nanti aku revisi lagi kalau udah tamat ceritanya 
dalam versi baru 


Absen buat tim; 
A. Happy Ending 
B. Sad Ending 

C. Tim terserah 


Sen, 01 Juni 2020 


After Separation 


Kedua mata tajam Alvino menatap luasnya Ibu Kota dari 
lantai tiga puluh yang berada dalam gedung Bagaskara 
Group prusahaan yang diberikan ayahnya tiga tahun lalu. 


Sudah tiga tahun ia hidup tanpa didampingi oleh Ana, 
wanita yang hingga kini memenuhi isi hatinya. Bukannya ia 
tak berusaha untuk mencari keberadaan Ana, namun pikiran 
berkata untuk apa mencarinya jika Ana sendiri yang pergi 
meninggalkannya?! 


la menghela nafas dengan berat. Hidupnya memang tidak 
nyambung. Dulu ia bercita-cita ingin menjadi seorang 
pengacara, namun karena emosi selalu di bully gendut jadi 
terobsesi ingin menjadi seorang model tertampan dan kini 
berakhir menjadi seorang CEO. 


"Ini data-data yang bapak minta!" Seorang wanita dengan 
pakaian formal dan wajah yang natural menyimpan berkas 
pada meja Alvino. 


Lelaki itu membalikan tubuhnya lalu meraih berkas 
tersebut. Lagi, ia menghela nafas. Dengan santai, ia 
membuang berkas tersebut pada sebuah tempat sampah 
yang tak jauh dari sana. Wanita itu tertunduk dalam bersiap 
menerima makian dari sang bos. 


"Banyak kesalahan. Baru pertama di buka aja sudah banyak 
yang salah, ulang lagi! Kerja yang becus, kalau gak bisa 
fokus mending minggat saya tidak butuh karyawan seperti 
kamu! Keluar!" Dengan santainya Alvino mengeluarkan 
kata-katanya. Wanita itu keluar dari ruangan Alvino dengan 
menahan tangisannya. 


la meraih telfon dan menekan nomor sekertarisnya. 
"Batalkan semua jadwal saya hingga esok!" Ucapnya setelah 
sambungan terhubung, sebelum sekertarisnya membalas 
Alvino langsung menutupnya. 


la melangkah ke luar dari ruangannya melewati karyawan 
yang kini menyapanya sopan namun tak ia hiraukan. 


la merenggangkan dasinya yang terasa mencekik lehernya 
saat tiba di dalam mobil lalu melajukannya membelah 
jalanan menuju rumahnya. Bukan rumah dulunya, namun 
rumah baru yang ia beli sekitar satu tahun yang lalu. 


Mini malis dan mewah, tempat itu di huni oleh Alvino 
seorang tak ada satupun pelayan karena ia ingin 
menenangkan diri. 


Tiba di ruangan pribadinya, dimana ia menyimpan berbagai 
koleksi anime dan wifu miliknya, ia melepas jas, dasi, sepatu 
serta kaus kaki dan menyimpannya dengan asal. 


Bermain game adalah salah satu kegiatan untuk 
melampaskan amarahnya saat ini. Ah ... ia rindu dengan 
anak-anaknya. Tidak bertemu Ana bukan berarti tidak 
bertemu dengan anaknya juga, Adera mengizinkan Alvino 
untuk bertemu anaknya yang kini sudah berusia empat 
tahun. Setiap hari libur, Adera akan membawa mereka ke 
rumahnya namun tidak bersama Ana. Karena wanita itu 
sendiri yang meminta tidak ingin bertemu dengan Alvino. 


Besok weekend yang berarti tiga bocah cilik itu akan hadir 
di rumahnya. Alvino membanting stick PS pada karpet 
berbulu dengan gemas. la tak sabar ingin bertemu dengan 
mereka. 


la harus tidur seharian agar waktu berjalan lebih cepat dari 
sebelumnya. 


"Dady AN E 
"Papa san MR 
"Ayah AA 


Tiga Alvino junior itu berlari kecil memeluk ayahnya yang 
kini menyambut kedatangan mereka. 


"agoan Papa ...!" Kini Alvino yang menyahut merengkuh 
tiga tubuh mungil itu ke dalam dekapannya. 


"Dady los kangen!" 
"Al juga kangen!" 


Alvino melepas rengkuhannya, ia menatap putra 
pertamanya dengan bingung. "Az gak kangen ayah?" 


Azka mendongak menatap ayahnya dengan mata bulatnya. 
"Azka kangen ayah!" Ujarnya lalu memeluk ayahnya 
menyembunyikan semburat malunya. 


Adera menggelengkan kepalanya. "Vino, ajarin sama mereka 
kalau manggil kamu itu cukup satu ayah, papa atau dady!" 


Alvino menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal. "Tapi 
Bunda, mereka yang mau!" 


Adera menghela nafas. "Ya sudah, Bunda pamit dulu ya! 
Jaga mereka!" 


"Mau diantar Bunda?" 
"Nggak usah, Bunda diantar calon mantu!" 


"Bunda ..." Alvino merengek. Sungguh ia tak suka ketika 
Adera mengungkit soal calon menantunya yang entah benar 


atau tidak keberadaannya. Sedangkan Adera sendiri terkikik 
geli melihat sikap Ana yang manja kini beralih pada Alvino. 


"Sudah ah ... besok jangan lupa bawa pulang mereka!" Ujar 
Adera sebelum menghilang di balik pintu. 


"Dad ... los laper!" 
"El laper? Belum makan?" Alvino mengusap rambut Elios. 
"Belum, tadi kata nenek salapan sama Dady aja!" 


"Oke, ayo kita makan! Kalian main dulu ya di kamar, papa 
mau masak dulu!" 


"Ayo ..." Sahut ketiganya. 


Selama tiga tahun ini banyak yang berubah. Sikap Alvino 
yang sering berubah-ubah, dan selalu memasak makanan 
sendiri. 


Sekitar lima belas menit, Alvino selesai berkutat di dapur. Ia 
memasak nasi goreng dan telur mata sapi. 


"Az, Al, El makan dulu!" Panggil Alvino. 


Ketiga anaknya yang tengah bermain itu sontak berlari 
mengambil posisi masing-masing di meja makan. 


"Nasi goreng ..." 
"Telur mata sapi ..." 


Desah Al dan El bersamaan terkecuali Azka yang langsung 
saja melahap sarapannya setelah berbaca doa. 


"Kenpa hm? Gak enak ya?" 


"Al mau sup ayam buatan mama ...." 
"El mau telur gulung pakek wortel buatan mama ..." 


Alvino mendesah kecewa. Terkadang Al dan El sering 
bertingkah menyebalkan berbeda dengan Azka yang lebih 
penurut. 


"Nanti besok aja ya, sekarang Al sama El makan dulu yang 
ada!" Bujuk Alvino. 


"Dad, kenapa gak pulang kerumah?" Tanya Elios. 
"Iya, temen-temen Al ayahnya suka ada di rumah!" 
"Kasian mama Yah!" Ujar Azka di sela makannya. 


"Ayah sibuk sayang, nanti Papa ke rumah ya kalau ada 
waktu!" Alvino mengecup singkat kening anak-anaknya. 


"AI gak suka ada om Ega di rumah!" 

Alvino mengangkat sebelah halisnya. "Om Ega?" 
"Om Ega suka deketin mama!" 

"Siapa om Ega?" Tanya Alvino. 

"Temennya mama!" 


Teman atau lebih? Seperti apa kehidupan Ana saat ini? 
Apakah ia sudah menemukan pendamping barunya? 


"Pa! Letta, Al mau ketemu Letta!!" Pekik Al tiba-tiba. 


"Habisin dulu makannya baru kita ke rumah Letta ya!" 
Alvino mengusap rambut Al dengan sayang. 


"Letta ... Iro dateng!" Pekik Alphairo ketika tiba di dalam 
rumah Regan. 


"Papa ... ada Iro!" Pekik gadis mungil yang tadinya tengah 
bermain dengan alat masak-masakannya. 


"Siapa sayang? Eh ada trio kampret!" Ucap Regan yang baru 
saja keluar dari kamarnya. 


"Anak gue gak kampret!" Alvino memutar bola matanya. 


"Terus gue harus julukin nama mereka apa? "Tanya Regan di 
sela tawanya. 


"Trio tampan dong!" 
Regan mendelik. "Asem lo!" 


"Pa .. Iro nakal!" Jerit Letta ketika Al yang menarik kuncir 
rambutnya. 


"Anak lo usil banget!" Cibir Regan. 
"Anak lo juga tampangnya minta di usilin!" 
"Eh ada Mas Vino..." sahut Arletta. 


"Ngisi lagi?" Tanya Alvino ketika melihat perut Arletta yang 
sesikit membuncit. 


"Hehe ... iya Mas! Ana kapan ... eh, maaf!" Arletta meringis 
ketika merasa salah bicara. 


"Gak apa-apa!" Jawab Alvino. 
"Jadi CEO gimana rasanya?" Tanya Regan. 


"Pusing, rasanya pengen gue bakar aja tuh berkas!" 


Regan terbahak mendengarnya. "Sama aja lo ngancurin 
hidup lo untuk yang ke dua kalinya!" 


"Beneran gak ada kontrak buat gue jadi model atau aktor 
lagi?" 


Regan menghelanafas. “Gak ada No, sorry!" 


"PAPA IRO MESUM!!" Kini Letta terpekik kencang saat Al 
melorotkan rok mungilnya. Sedangkan dua anak Alvino 
yang lainnya kini tengah menonton aksi jahil Alphairo. 


Alvino menggelengkan kepalanya. Melihat Al dan Letta yang 
bertengkar mengingatkan dirinya pada Ana dulu momen 
dimana Ana masih menjadi istrinya sebelum ketiga anak 
ajaibnya lahir. 


Inilah hidupnya saat ini. Berjalan tanpa kehadiran sosok 
Anatasya Buditama. 

SATU KATA BUAT PART INI???? 

400+ vote , 200 komentar hayuk ah 

Sel, 2 Juni 2020 


Rindu 
TYPO 


"Jangan nakal ya kalau sama Mama!" Alvino mrngecup 
kening putra terakhirnya. 


"Dady ikut ayo ..." Rengek Elios sambil menarik baju 
ayahnya. 


"Gak bisa El, nanti Mama marah!" 


Mata Elios berkaca-kaca siap mengeluarkan air mata yang 
berada di ujung matanya. 


"Dad ...!" Elios menghambur dalam dekapan Alvino. Elios itu 
cengeng dan manja, terlebih jika bersama Alvino maka dari 
itu jika ia akan berpisah dengan sang ayah dirnya akan 
menangis hingga puas. 


Alvino kini mengantarkan ketiga anaknya tepat berada di 
depan halaman rumah baru Ana. Terlihat Ana berdiri di 
depan pintu menyambut anaknya. Memperhatikan Alvino 
yang tengah berpamitan pada ketiganya. 


Tadinya, ia kira Ana sedang tidak ada di rumah dan yang 
menyambutnya adalah ART di sana ternyata ia salah, malah 
Ana yang berdiri di depan pintu rumah. 


"Udah El gak boleh nangis, nanti makin jelek loh!" Alvino 
menyuaut sudut mata putra bungsunya dengan sayang. 


"Dady nginep ya di sini!" 


Alvino menghela nafas dengan.berat. la menatap Ana yang 
kini masih menatap dirinya dengan tayapan yang sulit di 


artikan. 


"Bilang dulu sama mama, kalau mama boleh dady bakalan 
nginep di sini!" Alvino mengacak rambut Elios dengan 
gemas. 


"Ayah, nginep aja di sini temenin kita tidur sama mama!" 
Kini Azka yang angkat suara. 


"AI juga pengen tidur sama papa!" Sahut Alphairo. 


Alvino menghela nafas lagi, "Sabtu depan ayah nginepnya 
ya!" 


"Dady gak bohong kan?" Tanya Elios tak percaya. 


"Nggak, janji!" Alvino menyodorkan jari kelingkingnya. 
Dengan semangat Elios menautkan jari kelingkingnya. 


"Janji!" 
"Ya sudah, cepet masuk!" 


"MAMA ..." Sontak tiga anaknya segera berlari memeluk 
ibunya. 


Entahlah, keadaan saat ini terasa asing bagi mereka. 
Seharusnya tidak seperti ini, harusnya Alvino bersama 
keliarga kecilnya bersama Ana. Menemani anak-anaknya 
bermain bersama, sarapan bersama dan mengantar jemput 
anaknya. 


Baru saja ia berbalik akan masuk ke dalam mobilnya, tiba- 
tiba Ana memanggil namanya membuatnya mengurungkan 
niatnya. 


"Apa?" 


"Em ... itu, kalau mau ... kamu mampir dulu boleh?!" Ana 
memilin baju kaus pink miliknya. Sedangkan Alvino 
mengangkat sebelah halisnya mencerna perkataan Ana. 


Baru tiga tahun ia tak bertatap muka seperti saat ini 
bersama Ana setelah pertengkaran mereka dan Ana 
mengajaknya untuk masuk ke rumahnya. Atau jangan- 
jangan Ana... 


"Kamu kangen sama aku?!" 

Tiba-tiba perasaan gugup yang melingkupi Ana lenyap 
seketika mendengar ucapan Alvino. la mendelik jengah, 
ternyata sikap percaya diri Alvino masih ada. 


"Kalau gak mau yaudah!" Ana berbalik meninggalkan Alvino 
seorang diri. 


Namun, lelaki itu segera menyusul Ana masuk ke dalam 
rumahnya dan tanpa izin ia memeluk Ana dari belakang 
membuat wanita itu menegang. 


"Aku rindu Ca..." 


Ana merasa waktu terasa berjalan lebih lambat terlebih 
tububnya yang terasa kaku untuk ia gerak. 


"Aku rindu, maafkan aku!" Gumam Alvino. 


"Al .. jangan kayak gini!" Seketika Ana mendapat 
kesadarannya kembali. Mencoba melepaskan rangkulan di 


pinggangnya. 
"Gak bisa Ca...!" 
"Aku Ana Al, bukan Caca!" 


Alvino menggeleng menyembunyikan wajahnya pada 
cerukan leher Ana. 


"Kembali bersamaku ya!" Pinta Alvino. 

"Nggak bisa Alvi, nggak bisa!" Gumam Ana. 

"Bisa Ana bisa!" 

"Nggak Alvi ya ampun!" 

"Bisa!!!" Sentak Alvino lalu menggigit kuat leher Ana. 


"Arghh ... sakit setan!" Pekik Ana dan langsung menjambak 
kuat rambut Alvino sekuat tenaga membuat lelaki itu 
melepaskan rangkulannya. 


"Sakit adududu ..." 


"Aku kira kamu di tinggal tiga tahun gak bakalan senyebelin 
ini ya!" Tarikan di rambut Alvino semakin kuat. 


"Jadi laki-laki itu gak ada romantis-romantisnya! Orang 
kalau ketemu orang yang dia cintai pasti ada romantis- 
romantisnya, lah ini kamu nyebelin banget!" 


"Arghh ... sakit bego! Emang aku cinta sama kamu?!" 


Tiba-tiba Ana melepaskan cengkramannya. Pandangannya 
tiba-tiba kosong dan hatinya terasa tersayat mendengar 
perkataan Alvino. 


Benar juga. Alvino tidak mencintainya. 
"Aish ... kayak gorila aja lo!" Alvino mengusap rambutnya. 


"Iya bener kamu gak cinta sama aku!" 


"Hoi An, kamu marah?" 
"Pergi!" 

"An ... Ana!" 

"Pergi aku bilang!!" 


Alvino tersentak kaget. la terpaksa ke luar dari rumah 
tersebut dengan hati yang merasa bersalah atas ucapannya. 


"Muka kamu murung kenapa?" 


Ana mencebik kesal. Mencurat-coret buku gambar milik 
anaknya dengan asal. 


"Ana ...!" Pria di samping Ana mencubit gemas pipi Ana. 
"Sakit Mas!" 


Lelaki itu terkekeh melihat Ana yang tengah merajuk. 
Namun matanya menyipit melihat bekas gigitan yang cukup 
dalam di bahu Ana. 


"Ana, ini kiss mark?" 


Ana meraba bahu yang di tunjuk lelaki di sampingnya. "Oh, 
ini di gigit tokek beranak!" 


"Emang ada?" 
"Ada, situnya aja yang gak tau !" Cibir Ana. 
Ting 


Alvino: 
Mau VC 


Me: 
Males- 


Alvino: 
Geer kamu, aku mau VC sama anak aku 


Melihat pesan tersebut membuat pipi Ana merona. Apakah 
ia mengharapkan Alvino memvidio call dirinya? Sepertinya 
ia. 

Me: 

Anak-anak lagi tidur 


Alvino: 
Kmu nya blm tdur? 


Me: 
Ya kali aku tidur sambil bls psan kmu 


Alvino: 
Ciee 


Me: 
Apa?! 


Alvino: 
Aku baru mandi loh 
Kangen sama kotak-kotak di perut aku gak? 


Me: 
Batu bata mksud kmu? 


Alvino: 
Ya kali ada batu bata dibperut aku- 
Read 


Alvino: 


Msih gantengkan aku? 


Me: 
Jiyk 


Alvino: 
Ngaku aja kalau mau cium^ ^ 


Me: 
NGGAK YA!! 


Alvino: 
Padahal tdi kalau gigitnya plan plan pasti kamu gak narik 
rambut aku 


Me: 
Apaseh gak jelas bngt _ 


Alvino: 
Mau di jelasin? Hayuk aku otw ke rumah kamu 


Me: 
Sinting ya kamu? 
Harusnya aku gak nyuruh kmu msuk 


Alvino: 
Maksudnya masuk ke hatimu kan:) 


Me: 
NAJONGG 


Alvino: 
Najong ke hatimu wkwkwk 
Read 


Ana membanting ponselnya ke sofa sampingnya dengan 
kesal. Sedangkan pria yang berada di samping lainnya 


menatap Ana dengan bingung. 

"Kenapa dah marah-marah?!" 

"Tokek beranak minta di bantai!" Geram Ana. 
"Mama ...!" 


Ana menolehkan kepalanya. Azka yang berlari kecil dengan 
muka bantalnya menghampiri dirinya dengan air mata di 
sudut matanya. 


"Azka kenapa sayang?" 
"Ayah mana?" 

"Ayah lagi kerja!" 

"Az mau ketemu ayah!" 


"Ayahnya lagi kerja!" Kini lelaki di samping Ana yang 
membujuknya. 


"Az gak mau lihat om Ega!" Jerit Azka. 


Ana menatap tak enak pada lelaki yang di panggil Ega 
tersebut. 


"Azka gak boleh gitu sayang!" 

"Az mau ketemu ayah!!" Rengeknya. 

"Kemarin kan udah ketemu ayah, tidur sama ayah ... " 
"Tapi Az mau ketemu aya Ma..." 


"Kalau gitu, mas pergi dulu ya! Jangan lupa makanannya di 
makan!" Pamit Ega. 


"Yaudah, maaf ya mas!" 
"Gak apa-apa kok!" Ucapnya sebelum pergi. 
"Ma... mau ayah!" 


"Mama ... Dady mana?!" Kini Elios yang menghampirinya 
lalu memeluk tubuhnya. 


"Dady ... los mau ketemu Dady!" 


Ana menghela nafas. la mengambil ponselnya lalu 
menghubungkan Vidio Call pada Alvino. 


"Nah kan, kamu rindu sama aku?!" 


Tiba-tiba setelah panghilan tersambung suara menyebalkan 
itu datang dan membuat Ana ingin kembali membanting 
ponselnya kalau bisa dengan manusia yang berada di layar 
ponselnya sekalian. 


PESAN DARI KALIAN BUAT 
ALVI NO 

ANA 

EGA 
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Jealous 


Alvino mengumpat untuk yang sekian kalinya. Matanya 
menatap tajam sosok wanita yang sangat ia kenali tengah 
berjalan masuk ke dalam sebuah supermarket. 


"Ego ... Siapa sih si Ego minta di bantai sumpah!" Geram 
Alvino. 


Sudah beberapa hari terakhir ini, Alvino mengintai Ana. 
Awalnya ia ingin bersikap tak peduli pada wanita itu. 
Namun, rasa penasaran membuatnya terdorong menjadi 
seorang penguntit. 


Bukan hanya di supermarket, Alvino melihat Ega mengajak 
main ketiga anaknya di sebuah taman bermain setelah 
menjemput mereka. 


Rasanya ia ... cemburu. 


la mendesah panjang lalu melajukan mobilnya menuju 
gedung penghasil uangnya. 


Tiba di ruangannya, sekertarisnya langsung masuk dan 
menyebutkan kalimat-kalimat yang sangat memusingkan 
baginya. Terlebih tanpa ada tanda baca dari ucapannya. 


"Sudah ... sudah sana pergi! Makin pusing aku denger 
omelan kamu!" 


"Tapi pak..." 
"Saya bilang pergi!" 


Sekertaris yang bernama Mitha itu mendengus kesal 
sesekali mengumpat gemas pada bosnya. 


"Gue kudu gimana gusti?!" Ia melarikan jari-jarinya di 
helaian tambutnya. 


"Coba kalian tulis nama-nama orang yang kalian cintai!" 


Alphairo mengerutkan keningnya bingung. la melirik teman 
sebangkunya yang tak lain adalah Letta putri sulung Regan. 


"Etta ..." panggil Al. 


Letta yang tengah asik memperhatikan gurunya menatap 
jengah Al. 


"Apa?!" 
"Cinta itu apa?" Tanya nya dengan tampang polosnya. 


"Cinta itu orang yang kamu sayangi, kayak aku cinta mama 
sama papa!" 


Alphairo hanya mengangguk. Lalu dengan semangatnya ia 
menuliskan apa yang diperintah gurunya. 


"IBU AL UDAH BERES!" Al mengangkat tinggi-tinggi 
kertasnya. Buk Desi nama gurunya tersenyum. 


"Alpha udah selesai? Coba sebutin nama-nama orang yang 
kamu cintai!" 


"Siap buk!" Ia berdiri dari tempatnya memegang kertasnya 
seperti orang yang akan membaca Undang-Undang. 


"Papa Pino, Mama Ana, abang Az yang jelek, los nyebelin, 
dan Etta si cantik kalem!" 


Seketika seisi kelas membulatkan matanya terutama Elios 
dan Letta. Sedangkan buk Desi menggelengkan kepalanya. 


"Iro kok bawa-bawa aku sih?!" 


"Kan Iro sayang Etta!!" Sontak Alphairo memeluk erat tubuh 
gadis di sampingnya dengan erat. 


"KYAAA ... BUK GURU IRO MESUM!" Pekik Letta ketika Al 
menciumi pipinya. 


"Al gak boleh gitu!" Buk Desi segera memisahkan ke duanya 
dan berakhir Al yang duduk di pojokan seorang diri dan 
Letta yang duduk bersama teman sekelas lainnya. 


"Buk Guru, Al pengen sama Etta!" Rengek Alphairo. 
"Rasain buaya laut!" Ejek Elios. 


"Ios nyebelin dasar!" Balas Alphairo sedangkan Azka 
menghela nafas dengan sabar. 


"Ana!" 


Ana mengerejapkan matanya. Matanya beralih pada sosok 
lelaki jangkung di hadapannya. 


"Kamu? Kenapa kamu ada di sini?" Pekik Ana. 


Lelaki itu mengangkat sebelah halisnya. "Ini caffe An bukan 
toilet wanita, seharusnya aku yang nanya kamu kenapa ada 
di sini sambil ngelamun?" 


"Bukan urusan kamu!" 
"Jelas urusan aku dong! Kita itu jodoh!" 
"Jodoh yang tertukar maksudkamu?" 


"Jodoh yang tertunda!" Sontak lelaki itu terkekeh geli. 


"Alvi, ini jam kerja harusnya kamu kerja di kantor bukan di 
sini!" 


"Loh, ini caffe aku sayang!" Ana berdecak mendengar 
panggilan sayang untuknya. 


"Ana!" 


Ana mengalihkan tatapannya pada pintu masuk. 
Senyumannya tiba-tiba terbit. Seorang lelaki berumur dua 
puluh sembilanan itu menghampirinya dan tanpa rasa ragu 
ia memeluk Ana dengan begitu eratnya. 


"Kamu udah lama nunggu?" 
"Mas Ega lama!" Ana mencebikkan bibirnya. 


Mas? Dia siapa sebenarnya dan kenapa Ana pakai acara 
manggil Ega dengan sebutan Mas? Ikan Mas maksudnya? 


Ega mengacak gemas rambut Ana dan tak peduli dengan 
kehadiran Alvino yang kini berada di belakangnya. 


"Kamu mau jemput anak-anak sekarang?" Tanya Ega. Ana 
berfikir sebentar lalu mengangguk. 


"Iya, mendingan sekarang aja, baru kita fitting baju!" Sahut 
Ana. 


Fitting baju? Ana akan menikah? Dengan lelaki ini? 
Meninggalkan Alvino, hidup bahagia bersama pasangan 
barunya ini? 


Tidak. Tidak bisa, Ana adalah miliknya dan akan selalu 
menjadi miliknya. Maka dari itu ia akan melakukan hal gila 
sekarang juga. 


la menarik Ana hingga tubuhnya merapat lalu meraih 
tengkuk Ana dan menyatukan bibir mereka. 


Suara pekikan tertahan dari para pengunjung Alvino 
abaikan. Ia sibuk mencium Ana dengan kelembutan tak 
peduli dengan Ega yang kini menatap mereka tanpa 
berkedip. 


Sedangkan Ana mencoba mendorong tubuh Alvino yang 
begitu rapat pada tubuhnya. Hingga ia benar-benar akan 
kehilangan nafas, Alvino melepaskannya tanoa menjauhkan 
tubuhnya dan detik berikutnya lelaki itu kembali meraup 
bibir mungilnya. 


"Gila ..." gumam Ega. 


"Ana, waktunya jemput anak-anak!" Ucap Ega berharap 
Alvino melepaskan Ana. Namun ternyata tidak. 


"Anak-anak nungguin!" 


Alvino melepas tautannya nafasnya memburu begitupun 
dengan Ana. 


"Ayo kita jemput mereka!" Alvino menarik lengan Ana 
menuju mobilnya meninggalkan Ega yang menatap cengo 
mereka. 


"Gue beneran di tinggal?" Gumam Ega. 


Sedangkan di sisi lain, kedua sejoli yang baru saja usai 
bercumbu itu terdiam di dalam mobil Alvino yang kini sudah 
melaju menuju Taman Kanak-Kanak tempat anaknya di 
sekolahkan. 


Hingga tiba di sana, Ana turun tanpa basa-basi 
menghampiri anaknya. 


Alvino memukul stir mobil setelah kepergian Ana. la 
merutuki dirinya sendiri atas tindakan yang tidak senonoh 
yang ia lakukan tadi. 


"Nih bibir gak bisa tahan dulu apa?! Bikin napsu aja!" 


"Tapi emang harus gitu, biar tau rasa tuh si Ego kalau 
Anatasya itu milik Alvino seorang! Aseek ..." Layaknya orang 
gila, Alvino berbicara dan tertawa sendiri di dalam 
mobilnya. 


"Dady SAN 


Melihat Elios dan Azka yang berlari ke arah mobilnya, Alvino 
segera turun dan memangku ke duanya. Lalu mengecup pipi 
mereka. 


"Mana Al?" Tanya Alvino karena merasa tak melihat 
Kehadiran putra ke duanya. 


"Al tadi berantem Dad ... kepalanya berdarah!" 
"Kenap-" 
"Alvino!!!" 


Yang dipanggil mengerejapkan matanya melihat aura gelap 
di sekitar Ana. Entah mengapa ia merasa was-was 
karenanya. 


"A .. Ana kamu kenapa?" 


"Kamu ngajarin apa ke anak aku hah?!" Lelaki itu langsung 
terpekik ketika Ana menjewer telinganya. 


"Maksud kamu apa? Aduh, sakit!" 


"AI bilang apa yang Papa kamu ajarin?!" 


Dengan penuh ketakutan, ia mengatakan apa yang pernah 
ayahnya katakan pada dirinya. 


"Kalau ada yang pegang cewek yang Al suka, Al harus 
tonjok dia!" 


"Emang gak ada akhlak kamu ya jadi papa!" 


"Sakit An!" Pekikan Alvino membuat orang-orang di 
sekiranya memperhatikan mereka.Merasa di perhatikan, 
mereka masuk ke dalam mobil. 


"Papa bibirnya merah kenapa?" Tanya Alphairo. 
"Merah?" Alvino langsung melihat bibirnya di kaca. "Shit!" 


"Kamu pakek lipstick apa sih!" Cibir Alvino mengambil tisu 
dan mengelap bibirnya yang terkena lipstick merah milik 
Ana. 


"Siapa suruh main nyosor!" Cibir Ana. 
"Ya kamunya aja yang mancing!" 
"Kok aku sih?!" 


"Ya iyalah kamu, kalau kamu gak bikin aku cemburu aku 
mana mungkin ... " Alvino menghentikan ucapannya karena 
merasa ada yang salah. Sedangkan Ana menyeringai kecil. 
"Siapa yang bilang gak cinta tapi taunya sekarang malah 
cemburu?! Cemburu itu tanda cinta loh!" Goda Ana. 


Kini Alvino memalingkan wajahnya menyembunyikan 
semburat merah di pipinya. 
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Pertengkaran 
TYPO 


"Kenapa mereka gak menderita?!" Pekik seorang wanita 
yang kini tengah menyandarkan tubuhnya di kursi sofa 
yang ada di rumahnya. 


"Cinta mereka itu terlalu kuat kak, kita harus membalasnya 
dengan kekuatan yang lebih besar dar-" 


Buk 


Gadis itu meringis ketika mendapatkan lemparan bantal 
sofa dari kakaknya. 


"Lo pikir apaan pakek bahasa kekuatan segala?!" 


"Bwehehe ... kan peumpamaannya. Tapi nih ya kak, kisah 
cinta mereka itu gak kayak dunia sinetron loh! Jadi jangan 
pakai rencana murahn kayak kema-" 


Buk 
Lagi-lagi ia dilempari bantal sofa oleh kakaknya. 


"Lo ngatain rencana gue murahan, gue gorok lo ya!" 
Ancamnya. 


Gadis itu berdecak. "Nih, rencana Ara kali ini bakalan 
berhasil!" 


Kedua orang tersebut adalah Ara dan Aurel. Mereka berdua 
belum puas dengan dendam mereka terlebih ketika melihat 
Alvino yang nampak baik-baik saja dengan Ana. Tidak 
seperti di dunia sinetron yang ia lihat. 


Sialan, gue emang butuh rencana yang matang! 


Seperti yang di janjikan Alvino pada anak-anaknya, ia 
berencana untuk menginap di rumah Ana. Pikirannya masih 
berkelana dimana saat Ana mengatakan akan fitting baju 
bersama Ega. 


Benarkah Ana akan menikah? 


"Sial, gaka akan gue biarin dia nikah sama si Ego!" Umpat 
Alvino. 


la memasukan mobilnya ke garasi yang ada di rumah Ana. 
Ternyata, kehadirannya sudah di tunggu oleh ketiga 
anaknya yang kini berlari dan memeluknya. 


Bisakah momen saat ini akan terulang setiap harinya? 


“Ih, los minggir Papa punya Al!" Alphairo mendorong tubuh 
Elios sedikit kasar. 


"Aw, sakit Al! Dady itu punya El!" Kini giliran Elios yang 
mendorong Alpha. 


"Papa punya Al!" 


Dan terjadilah aksi dorong mendorong. Sedangkan Azka? Ia 
dengan santainya berjalan melewati keduanya dan 
memeluk tubuh Ayahnya. 


"Ayah, gak usah urusin mereka!" 


Alvino memijit batang hidungnya. Mengapa ia baru sadar 
bahwa anak-anaknya itu mirip dirinya dulu?! 


"AI, El!" 


Keempat lelaki itu menghentikan aktivitasnya dan menatap 
wanita yang tengah memegang sepatula di tangannya 
dengan sorot mata yang menajam pada dua anak kecil yang 
tengah bertengkar lalu matanya beralih pada papanya. 


"Kamu jadi ayah gak bisa di andelin emang, gimana kalau 
mereka berantem pakek golok mau kamu lihatin hah?!" 


Alvino tergugu di tempatnya. Ia menari ke dua anaknya 
untuk mendekat. 


"Kalian jangan berantem, Papa milik kalian berdua! Papanya 
Al, dan Dadynya El!" 


"Ayahnya Az siapa?" Tanya Azka dengan tampang polosnya. 


"Kan ini juga ayahnya Az!" Alvino merengkuh ke tiganya 
dan mengecup satu persatu pipi ketiganya. 


"Yaudah, cepet masuk!" Titah Ana lalu melenggang pergi. 


"Ay, ay kapten!" Balas mereka serempak. 


Ketika memasuki ke dalam rumah. Harum masakan 
memanjakan indra penciuman Alvino. Matanya berbinar 
ketika melihat olahan masakan yang tersaji di meja makan. 


"Wah, contoh istri yang baik!" Guman Alvino. Namun 
sayang, Ana tak mendengar ucapannya karena jaraknya dan 
Ana cukup jauh. 


"Papa, duduk di sini sama Al!" Ajak Alpha. 
"Nggak! Ayah duduk sama Azka!" Sela Azka. 


Alphairo menatap tajam kakaknya namun Azka menatapnya 
tak kalah tajam bahkan lebih tajam membuat Alpha 
meneguk salivanya dengan susah payah. Namun hal 
tersebut tak membuat Alpha goyah untuk meminta ayahnya 
duduk di sampingnya. 


"Alphairo!" Tekan Azka. 
"Jangan berantem mulu, Mama goreng baru tahu rasa!" 


Alvino mengerejapkan matanya. Apakah Ana selalu 
mengancam anaknya dengan kata-kata psychopath seperti 
itu? 


"L... iya Ma!" Ucap keduanya. 


Sedangkan Elios menertawakan kakak-kakaknya yang 
terkena ancaman dari ibunya. 


Dan pada akhirnya Alvino duduk di kursi tunggal. Acara 
sarapan berjalan dengan khidmat hingga usai. 


"Kamu gak kerja An?" Tanya Alvino pada Ana yang tengah 
mencuci piring. 


"Nggak, kata Mas Ega aku ambil cuti dulu aja!" 
"Cuti?" 


"Hmm ... kan aku harus nyiapin buat pesta pernikahan. 
Kalau Mas Ega nyelesain urusan kantornya!" 


Alvino mengepalkan tangannya. Sial, jadi benar Ana akan 
menikah?! 


Ana tersentak ketika Alvino memeluknya dari belakang. 
"Jangan An ... Jangan pergi!" 


"Al... lepas!" 
"Ana ... Jangan pergi, aku mohon!" 
KA! 


Dengan nekatnya Alvino menciun tengkuk Ana yang 
terbuka karena rambutnya yang di gelung. Ciumannya 
turun hingga bahu menimbulkan tanda karena ulahnya. 
Untung anak-anak mereka sedang bermain di taman rumah 
jadi mereka tidak akan tahu aksi kedua orang tuanya. 


"Kamu milik aku An!" 


"Al lepasin!" Ana mencoba memberontak namun tangannya 
ikut dipeluk oleh Alvino. 


"Gak boleh ada yang milikin kamu selain aku!" Gumamnya. 
Dan entah sejak kapan, Ana sudah menghadap Alvino. 


Lelaki itu menghentikan aksinya. la menatap manik mata 
wanita di hadapannya dengan penuh cinta sebelum 
mempertemukan bibir keduanya. Dan Ana tidak menolak, 
jujur ia rindu dengan Alvino. 


Saat sedang panas-panasnya, seseorang datang dan 
meninju Alvino membuatnya terhuyung ke samping. 


Ana tersentak melihat Ega yang kini menatap tajam Alvino 
dengan nafas yang terengah. 


"Bangsat lo!" Maki Ega. 


Alvino membersihkan sudut bibirnya yang sedikit berdarah. 
"Ngapain lo di sini?!" 


"Yang ada gue yang nanya gitu ke elo!" Ega menghampiri 
Alvino lalu menarik kerahnya dengan kasar. 


"Ngapain mantan suami Ana ada di sini?!" Ucapnya 
dengan tajam. 


"Masalah buat lo?! Jangan mentang-mentang lo mau nikahin 
dia lo bertindak seenknya!" Sarkas Alvino. 


"Alvi SAN 


"Oh, masalah dong Ana calon istri gue dan gue harus 
membasmi pebinor macam lo!" Sela Ega dengan penuh 
penekanan. 


"Yang ada lo pebinor!" Alvino mendorong tubuh Ega hingga 
cengkraman di kerahnya terlepas. 


"Eng-" 
Plak 
Plak 


"STOP!" Pekik Ana setelah melempar sendok ke arah Ega 
dan Alvino. 


Kedua lelaki itu berdesis kesakitan karena kepalanya yang 
terkena benturan sendok. Bahkan kening Alvino benjol. 


"Mas Ega, stop bercandanya!" 


Apa? Bercanda? Bercanda dari mananya maksud Ana? 
Sungguh Alvino sangat tidak paham dengan ucapan Ana. 


"Tapi An..." 


"Makhluk astral itu bahaya kalau terus di gituin!" Ana 
menunjuk Alvino membuat lelaki itu membulatkan matanya. 


"Lo bilang gue makhluk astral?!" 


Ega terkekeh. Ia menarik tangan Alvino untuk bangkit. Lalu 
menepuk kemeja Alvino yang nampak kusut. 


"Sorry Ana! Mas udah keterlaluan!" Ucap Ega terkekeh. 


"Kenalin, nama saya Rega Zeevar kakaknya Rena Zeevar 
pemilik perusahaan Z Group !" 


"Rega Zeevar?" Gumam Alvino. 
"Yap, kakaknya Rena!" 
"Kakaknya Rena? Terus lo ada hubungan apa sama Ana?" 


Ega tertawa ia menepuk bahu Ana. "Ternyata dia bego Ana 
..!" Ucapnya di sela tawanya. 


Ana menggaruk tengkukb lehernya bingung ingin 
menjelaskan dari mana pada Alvino. 


"An, dia tunangan kamu beneran? Dia ... kakaknya Rena? 
Jadi kamu sebentar lagi jadi kakaknya Rena gitu?" 


"Alvi ... aku bisa jelasin!" 


Alvino menggeleng lalu pergi begitu saja meninggalkan 
rumah Ana dengan perasaan berkecamuk. 


"Apa yang Mas Ega lakuin!" Pekik Ana. 


Ega mengangkat bahunya acuh. "Memberi tahu yang 
sebenarnya!" 
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Sebuah kebenaran 


Alvino mendelik kesal melihat Regan yang 
menertawakannya tanpa henti. Dan hal yang membuat 
Regan tertawa adalah karena ... 


"Kepala lo beranak!" 


Kepalanya yang benjol karena ulah Ana yang melempar 
sendok pada keningnya. Beberapa hari setelah acara 
pertengkaran, ia pergi ke ruamah Regan seperti biasa untuk 
berkeluh kesah. 


"Berisik lo!" 
"Jadi ini alasan lo gak mau berangkat ke kantor?" 


Alvino mencebik. "Ya kali gue ke kantor dengan kondisi yang 
mengenaskan seperti sekarang?! Malu lah" 


Regan semakin tergelak mendengar penuturan sahabatnya 
itu. "Aduh, Vino ... Vino!" 


"Ck. Berisik lo ah!" 


"Ke gap ciuman sama Ana sampai dapet dua penghargaan? 
Satu di sudut bibir dan satunya lagi beranak!" 


Buk 


Alvino melempar Regan dengan berkas yang ia pegang 
sedari tadi. Mereka kini tengah berada di ruang kerja Regan. 


"Setan lo! Beresin lagi! Cape-cape gue susun naskah ini!" 


"Bodo amat bukan urusan gue!" Dengan santainya Alvino 
menumpamgkan sebelah kakinya pada kaki satunya lalu 
tangan yang terlipat di depan dadanya. la duduk dengan 
begitu angkuhnya di kursi kerja milik Regan sedangkan 
sang pemilik mendengus kesal melihat sikap kurang ajar 
sahabatnya. 


"Beresin!" 

"Gak mau!" 

"Alvino!" 

"Siapa suruh lo ngetawain gue?!" 

"Ya emang fakta kepala lo beranak!" 
"Amit-amit anjir !" Alvino mengusap dadanya. 
"Aminin bego!" 

"Gak mau setan!" 


Regan menghembuskan nafasnya dengan kasar. Ia 
melemparkan sebuah undangan berwarna merah maroon 
dengan sebuah nama yang tercetak berwarna golden. 
Terlihat raut wajah penasaran dari Alvino ketika melihatnya, 
namun detik berikutnya  rahangnya mengeras ia 
menggeram marah. 


Nama Rega dan Ana tertera di sana. 


"Tadi gue ketemu Gio, dia nitipin itu ke gue! Katanya 
kemarin siang dia ke kantor lo tapi lo nya gak ada!" 


"Bangsat!" Desisnya lalu meremas kuat undangan tersebut. 


"Udah lah Vin, relain aja si Ana!" 


"Gak bisa Gan, lo tahu dia masih milik gue?!" 


"Ya tapi di ingin bebas dari lo Vino! Dia nyadar kalau terus 
bersama lo itu hanya akan menimbulkan rasa sakit!" 


Alvino tak menjawab. Pikirannya kini berkelana tentang 
hubungannya dengan Ana dan juga anak-anaknya. 


Acara pernikahan Regan digelar dengan besar-besaran di 
sebuah hotel bintang lima. Semua orang sibuk dengan 
pekerjaannya masing-masing. 


Hari ini adalah hari besar bagi keluarga Zeevar. Putra sulung 
mereka setelah sekian lama menduda kini akan segera 
memiliki pendamping. 


Sebenarnya, saat usia Rega menginjak usia dua puluh dua 
tahun ia pernah menikah karena sebuah kesalahan yang ia 
perbuat. Hingga satu tahun setelah pernikahannya, istrinya 
meninggal saat melahirkan seorang anak perempuan. 


la menjadi duda beranak satu. Namun anaknya kini di rawat 
oleh ibunya sendiri karena beliau ingin putranya segera 
menemukan pendamping baru. 


"Mama ... cantik banget!" Puji Azka. 


Mendengar pujian dari putranya membuat pipi Ana bersemu 
bahagia. la mencubit pipi Azka dengan gemas. Ketiga 
anaknya kini telah siap dengan tuxedo hitam yang melekat 
di tubuh mereka. 


Brak 


Pintu kamar yang di tempati Ana terbuka dengan kasar. Dan 
pelakunya adalah Alvino. Lelaki itu nampak gagah dengan 


jas hitamnya namun wajahnya terlihat sangat tidak 
bersahabat. Lelaki itu marah. 


"Ana ... Ikut aku!" 


Wanita itu tersentak saat Alvino menariknya dengan kasar. 
Rena yang baru saja keluar dari kamar mandi terkejut 
melihat kedatangan Alvino, namun belum sempat ia 
mencegah Alvino untuk tidak membawa Ana pergi lelaki itu 
sudah terlebih dahulu pergi meninggalkannya dengan Azka, 
Al dan El. 


Tiba-tiba cuaca cerah perlahan berubah menjadi mendung 
hingga perlahan turun gemercik air. Alvino membawa Ana 
pergi meninggalkan hotel. Namun, baru saja mereka tiba di 
samping gedung Ana menghentakkan tangannya kasar. 


"Kamu apa-apaan sih?!" Sentak Ana bersamaan dengan 
derasnya air hujan turun membasahi tubuh keduanya. 


"Kamu yang apa-apaan ANA!!" Balas Alvino tak kalah 
kencangnya. 


"Kenapa kamu suka datang dan pergi sesuka hati hah?!" 
Pekik Ana kini kebaya yang ia pakai basah terguyur air 
hujan. Begitupun dengan jas yang dikenakan Alvino. 


"Ana ..." suara Alvino kini melembut membuat Ana sedikit 
terhenyak mendengarnya. 


"Jangan nikah dengannya Ana ... " lanjutnya dengan suara 
lirih. 


"Aku a 


"Aku ini masih suami kamu An!" 


Ana tersentak. Suami? Apa maksudnya? Bukankah ia sudah 
mengirim surat cerai pada Alvino? 


"Aku tidak menandatangani surat perceraian itu, bahkan 
aku membakarnya!" 


"Tapi ... bagai mana-" 


"Aku mencintaimu Ana, dari awal kita bertemu hingga detik 
ini! Aku tidak rela jika kita berpisah, aku tidak rela jika Kamu 
mencintai orang lain selain diriku ... aku tidak mau jika ada 
orang lain memiliki mu!" 


Ana menggelengkan kepalanya tak percaya. "Lalu kenapa 
kamu gak kasih tahu aku?" 


Alvino berdecih. "Bagaimana aku memberi tahumu jika 
kamu sendiri sibuk dengan dunia mu Ana!" 


"Tapi setidaknya kamu memberi tahuku!" 


"Persetan dengan semua itu Ana, kembali lah padaku. Aku 
tak akan mengizinkanmu menikah dengan lelaki itu! Kamu 
masih menjadi istriku Ana!" 


Seketika Ana loading dengan perkataan Alvino. "Maksud 
kamu Mas Ega?" 


"Lalu siapa lagi jika bukan dia?!" 


Rasa tegang yang bercampur aduk dalam diri Ana seketika 
menguap begitu saja. Tawanya menggema melawan suara 
derasnya air hujan. Sedangkan Alvino menautkan halisnya 
melihat sikap Ana. 


"Kenapa kamu ketawa?" 


"Aku mau bilang sama kamu setelah tiga tahun kita tidak 
bertemu saat kamu tahu aku dekat dengan Mas Ega..." Ana 
menjeda ucapannya "Dia bukanlah tunganganku dan bukan 
calon suamiku Alvi ... " 


Mata Alvino seketika membulat. Kebenaran apa ini?! 
Mengapa semakin rumit untuk dimengerti?! 


"Tapi waktu itu ..." 


"Mas Ega bohong, dia sengaja mau manas-manasin kamu. 
Dia emang jahil orangnya!" Sela Ana. 


"Gak lucu Ana, gak lucu!" Pekik Alvino. 


"Ini serius Alvi, Mas Ega taunya kamu mantan suami aku 
karena aku kira kita resmi bercerai. Dia ingin memberi kamu 
pelajaran dengan membuatmu cemburu, dan kebetulan dia 
akan segera menikah hal itu menjadi senjata buat mancing 
kamu!" 


"Tapi di undangannya ..." 


"Gue yang edit!" Suara Regan mengalihkan pandangan dua 
sejoli yang berada di bawah derasnya hujan. 


"Lg-" 


"Gue kesel sama hubungan lo berdua tau gak?!" Cibirnya 
sebelum pergi. 


Sialan, jadi selama ini Alvino di jebak oleh semua orang?! 
Betapa konyolnya mereka membuat ia sendiri hampir gila 
memikirkan tentang Ana. 


"Jadi kamu gak akan nikah sama si lintah darat itu?" Alvino 
melangkah mendekati Ana. Wanita itu terkekeh mendengar 


Alvino menyebut Rega dengan sebutan Lintah Darat. 
"Gak ada Alvi..." 


Senyuman lelaki tampan itu kian melebar. la merengkuh 
tubuh Ana sesekali mengecup sisi kepala istrnya. Dan 
mengucapkan permintaan maaf dan ucapan terimakasih. 


"Jadi ... kamu bisa kan sekarang tinggal dan hidup sama aku 
lagi?" 


Ana terdiam sesaat membuat Alvino sedikit takut dengan 
jawaban Ana. Namun melihat Ana mengangguk di dalam 
pelukannya, kegelisahannya pun lenyap berganti dengan 
kebahagiaan. 


Alvino mengangkat tubuh mungil istrinya dan ia bawa putar. 
Aksi mereka berdua itu tak luput dari pandangan para 
pengunjung hotel. Bahkan ketiga anaknya melihat orang 
tuanya yang sedang bermain hujan-hujanan. 


"Tante Rena, Papa sama Mama kenapa?" Tanya Alpha. 


Rena meringis mendengar pertanyaan Alphairo. "Papa sama 
mama kamu belum mandi jadi mereka mandi air hujan!" 


Dengan tampang polosnya Alpha hanya membeo dan 
kembali menyaksikan orang tuanya yang kini tengah 
tertawa dengan tubuh yang basah kuyup. 


"1 love you Anatasya!" 


"I love you too My Husband mantan aktor!" 
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PRAKATA 


Selamat malam semuanya, apa kabar? Semoga baik- 
baik saja ya. 


Sebelumnya, aku sangat berterimakasih pada kalian 
yang selalu mendukungku dari nol. 


Sebelumnya cerita ini pernah aku unpub beberapa 
part karena dipindahin ke Dreame dan itu salah satu 
syaratnya. 


Tapi, ada yang kuubah dan membuat aku 
memutuskan untuk kembali reoub cerita ini. Tapi ... 
Ada tapinya, cerita di gak ada bagian Epilog sama 
spesial part-nya. 


Aku harap kalian menghargai usahaku dengan 
mampir ke apk Dreame kalian buat kasih love di 
cerita aku yang di sana 


Dan juga, cerita ini mau di rubah ke versi cetak 
semoga kalau udah ada versi cetaknya kalian bagi 
yang mampu bisa membelinya biar bisa peluk 
AlviAna 


Salam hangat dari author 


PENTING 


Hai semuanya apa kabar? 
Masih ada yang rindu kisah Alvi dan Ana?. 


Ada berita bagus buat kalian, AlviAna bakalan segera 
terbit!! Jadi kalian siap-siap nabung ya buat bisa 
peluk bukunya 


Dan juga sebentar lagi beberapa PART bakalan 
segera DIHAPUS , tapi aku minta sama kalian jangan 
dulu di hapus dari story' kalian ya. 

ngomong" gimana kalau aku bikin series keduanya? 


Jangan lupa juga baca SQUEL nya ya 


-My Husband Is a Doctor 
-THE Model 


Aku gak tau harus ngomong apa lagi sama kalian . 


SEMANGAT YANG LAGI ULANGAN. SUKSES 
KEDEPANNYA YA. MAKASIH BANYAK YANG UDAH 
SUKARELA MAU VOTE CERITA AKU 


Terbit 


Assalamu'alaikum para pembaca Nana yang setia ... 
I! 


Apa kabar ? Semoga yang baik makin baik , dan yang 
gak baik cepat membaik. 


Nana di sini bawa kabar bagus nih. Cerita Nana yang 
satu ini , yang pasti judulnya 'My Husband Is an 
Actor akan segera terbit. 


Untuk sekarang , bantu pemilihan vote cover yuk di 
ig youthpublishing 





Yuk cek Ig nya dan komentar supaya bisa cepet 
terbit . Dan juga buat kalian yang mau beli , yuk 
kumpulin uangnya dari sekarang 


Nah Nana cuman mau ngasih kabar ini doang , buat 
cerita Nana yang lain juga Nana belum bisa nulis 
karena kesibukan . Maaf ya buat kalian yang udah 
nunggu lama 


See you next time ... 


